Keluarga Bobrok 
Sebelum membaca, harap follow terlebih dahulu 


Aku ingatkan, cerita ini tahap revisi. Dan ada juga 
beberapa chapter yang aku rombak dan perjelas, 
semoga kalian suka 


Buat pembaca baru, selamat datang! 


KKK 


Keluarga Bobrok. 


Keluarga yang berisi 4 golongan yang berbeda. Walau 
begitu, mereka tetap saudara. 


Tak hanya keluarga yang absurd dan juga gak jelas, ada 
juga yang keluarganya dingin, humoris (dalam waktu 
tertentu). 


Bagaimanapun, mereka tetap keluarga. Motto nya hanya 
satu: "Keluarga adalah dunia. Keluarga adalah rumah. 
Pulanglah jika kamu lelah, cerita lah jika ada keluh kesah." 


aaa 
Perkenalan tokoh: 
1. Arion Alderon & Dea Yantika. 


Mereka memiliki dua anak. Laki-laki dan juga perempuan. 
Umur mereka terpaut 3 tahun. 


Nama anak mereka: 
1. Rivan Alderon 
2. Dira Cantika Alderon 


2. Gilang Alvaro & Mira Destiani 


Mereka juga sama, memiliki dua anak. Namun umur kedua 
anak nya hanya terpaut satu tahun saja. 


Nama anak mereka: 
1. Gevan Anugraha 
2. Meza Febriani 


Pekerjaan Arion dan Gilang sama, yaitu: Dokter bedah. 
Meraka juga kakak beradik dengan Arion kakaknya dan 
Gilang adiknya. 


3. Igbal Nugraha & Kayla Aulia 


Tak beda jauh dari Arion & Gilang. Igbal dan Kayla juga di 
karuniai dua anak. Laki-laki dan juga perempuan. Beda 
umurnya adalah 3 tahun. 


Nama anak mereka: 
1. Keon Nugraha 
2. Kanaya Nugraha 


4. Alvino Tynarando & Windi Mayang 


Beda dari yang di atas. Iyo & Windi dikaruniai 3 orang anak. 
2 perempuan dan satu laki-laki dengan umur yang berbeda. 
Anak pertama 18 tahun, anak kedua 17 tahun, dan si 
bungsu 8 tahun. 


Nama anak mereka: 
1. Pratiwi Ayu Dewi 
2. Tilo Pratyo 

3. Rahma Wati 


Pekerjaan Iqbal & Tyo sama, yaitu: Pilot. Mereka juga kakak 
beradik dengan Igbal kakaknya dan Tyo adiknya. 


KKK 


Di chapter selanjutnya akan ada nama panggilan 
yang aku ganti juga biar kalian baca nya enak 


Makasih sudah membaca Keluarga Bobrok tahap 
revisi ini, semoga kalian semakin suka nanti 


Bagian 1 


Sebelum membaca, harap follow dahulu akun aku ya! 
Selamat membaca 


KKK 


Seperti biasa, setiap hari minggu pasti kediaman rumah 
keluarga kalem ini ramai. Alasan nya karena, dihari-hari 
biasa mereka semua sibuk dengan urusan nya masing- 
masing. 


Ruang keluarga kini diisi dengan suara televisi dan tawa. 
Tawa mereka terdengar ketika dua anak kecil berkepala 
botak di televisi itu muncul. 


"Itu mereka gak gatel apa ya pake baju gak ganti terus??" 
tanya Dira. "Kalo aku sih pasti gatel!" 


"Namanye juga kartun, Minah!" ujar Rivan. 


"Minah? Enak aja! Nama gue itu Dira, bukan Minah!" bantah 
Dira. 


"Heh, kenapa pada berantem?" Seorang wanita berpakaian 
santai datang dengan membawa nampan berisi cemilan 
minuman. 


"Masa Kakak panggil aku Minah!" adu Dira mengerucutkan 
bibir nya. 


"Geli anjir! Bibir lo kek Donal angsa!" Rivan mengendik jiji. 
"Udah-udah, malah pada saling ejek." lerai Rio. "Mumpung 


Papa ada di rumah, kalian jangan pada berantem dong. 
Masa iya barantem terus," ujar Rio. 


"Suruh siapa gila kerja," cibir Rivan. Dia bangkit dari duduk 
nya, berjalan mendekati sang Ibu. 


"Rivan, gak boleh gitu." Dea memperingati Rivan. "Kan Papa 
Kerja juga demi kamu," 


"Iye-iye! Ailah, baper amat," ujar Rivan. "Ini kenapa gak ada 
keripik kentang? Mama belum beli?" tanya Rivan. 


"Beli sendiri makan nya," cibir Dira. Rivan mendelik tak 
suka. 


"Siape lo? Selebgram?" ujar Rivan tak suka. 
"Idih, anti selebgram-selebgram club ye!" bantah Dara. 


"Kemarin itu Mama gak liat keripik kentang di mini market. 
Makan nya Mama gak beli," jelas Dea. 


"Oh, seperti itu." Rivan mengangguk paham. Beralih 
mengambil toples cemilan berisi keripik singkong. 


"Gimana sekolah kamu, Van?" tanya Rio kepada anak sulung 
nya itu. 


Rivan menoleh dan mengangguk. "Baik. Baik banget 
malahan!" jawab Rivan bersemangat. "Papa tau gak? Ada 
anak baru. Beuh, caem banget!" 


"Serius?" tanya Rio membuat Rivan mengangguk 
bersemangat. 


"Yoi. Mau aku jadiin gebetan ke sepuluh, ah!" ucap Rivan. 


"Banyak amat Kak?" heran Dea. "Kamu jangan kaya Papa 
kamu ya! Ikut-ikutan playboy," peringat Dea. 


"Aku gak playboy, sayang." bantah Rio. "Lagian yang 
deketin kan mereka duluan bukan aku," lanjut nya. 


"ALAH! KALO OM GAK LADENIN JUGA TUH CEWEK KAGA 
BAKAL NYANTOL!" teriak seorang cewek memasuki rumah. 


Sontak mereka menoleh ke arah pintu utama. Memutar bola 
mata nya malas ketika melihat siapa yang memasuki rumah. 


"Meza, kalo masuk rumah orang itu salam dulu," tegur sang 
mami. 


Tak memperdulikan, Meza duduk di samping Rivan. "Idiw, 
ada keripik. Mau dong!" Meza mengambil alih toples dari 
pangkuan Rivan. 


"Mauan lo!" kesal Rivan. "Untung sepupu! Kalo bukan ud " 


"Udah apa? Mau nampol gue? Sok aja, gue gak takut!" 
potong Meza menantang. 


"Meza, yang sopan sama Abang nya!" tegur sang Papi. 


"Tau tuh, Om. Si Meza kaga ada sopan-sopan nya sama 
Rivan," ujar Rivan mengompori. 


Meza mendelik tak suka kepada Rivan. "Bacot lo! Dasar 
kompor beledug!" kesal Meza. 


"Meza!" seru Gilang memperingati. "Bahasa kamu jaga!" 
ujar Gilang kesal. 


"Gilang," panggil Mira lembut. 
Gilang menoleh, "Kamu jangan belain dia ya!" kesal Gilang. 


"Bukan gitu, kamu kasih ta " 


"Udah ngapa, udah. Ini salah Meza, malah pada debat, malu 
sama umur," lerai Meza. 


"Kamu tau salah kenapa ngomong kasar?!" tanya Gilang 
agak sewot. 


"Kel H 


"Kelepasan aja terus!" sela Gilang. "Itu nama nya 
kebiasaan!" seru Gilang. 


"Udah-udah. Meza, jangan gitu lagi ya." Mira melirik Meza 
penuh perhatian. "Gak baik ngomong kasar," ujar Mira. 


Meza tak menjawab. Dia merogoh saku celana nya, 
mengambil ponsel. "Di ajak ngomong sama Mami itu jawab!" 
Gevan sang Abang menegur. 


"Tau lo, Tante Mira ngomong bukan nya di jaw " 


"OMG!!" pekik Meza heboh. "Gila! Ganteng banget ini 
cowok! Motornya keren lagi!" seru Meza. 


"Si Meza! Kuping gue sakit weh!" Rivan mengusap telinga 
nya yang berdenyut. 


"Tau lo Za! Kuping gue sakit nih," kesal Gevan. "Lagian lo 
ngapain teriak-teriak?!" tanya Gevan. 


Meza menyegir. "Pacar gue lewat branda," sahut Meza. 


"Pacar? Kamu pacaran?" tanya Gilang. "Siapa yang ngijinin 
kamu pacaran?" tanya nya lagi. 


"Eng H 


"Mana mungkin Meza pacaran!" potong Rivan. "Bocah bar- 
bar gitu." 


Meza melirik Revan sinis. "So tau lo!" kesal Meza. 


Dengan cepat Rivan menambahi. "Lah, emang iya kan, lo 
gak mungkin pacaran??" tanya Rivan. 


"Yang demen aja kayak nya gak ada," ujar Gevan. "Siapa sih 
yang mau sama anak bar-bar?" Gevan tersenyum remeh. 


"Gevan. Gak boleh gitu," peringat Mira. 


Meza tak menjawab. Omongan Abang nya tadi membuat dia 
terdiam. Bukan hal yang tak umum jika seorang Gevan 
berbicara pedas. 


"Pundung lo??" tanya Gevan saat Meza tak menyahuti 
ledekan nya. 


"Gak usah pundungan lo, Za. Kek bocil aja," ujar Rivan. 
"Siapa juga sih yang pundung?!" kesal Meza. 
"Kenapa lo " 


"Rivan, udah. Meza, kamu jangan dengerin ucapan mereka 
ya? Jangan kamu masukin hati." ucap Dea. 


Meza terseyum. "Siapa juga yang pundung? Enggak tuh!" 
bantah Meza. 


"Yaudah kalo gitu. Mira, kita masak makan siang yuk!" ajak 
Dea kepada Mira. 


"Boleh deh." Mereka berdua bangkit dari duduk, lalu 
berjalan menuju dapur. 


"MEZA MAU MAKAN SARDEN!!" teriak Meza. Dia beralih 
duduk di karpet bersama Dira. 


Dira yang duduk di samping Meza menutup kedua telinga 
nya. "Kak Meza! Berisik tau." Dira mengusap telingan nya 
yang berdenyut. 


"Lebay," cibir Meza. 
"Tumben banget si Tyo gak kesini?" tanya Gilang. 


Aneh memang, biasa nya setiap hari libur pasti Tyo berserta 
istri dan ketiga anak nya akan bermain ke rumah Rio. 


"Ada jadwal penerbangan kali," sahut Rio. "Lagian kalo gak 
ada jadwal juga dia langsung kesini tanpa di suruh dulu." 


Mengingat pekerjaan Tyo adalah seorang Pilot, jadi agak 
susah memang untuk bertemu. Dia hanya ada di rumah 
beberapa hari dan kembali kerja 2 sampai 3 minggu. 


"Iqbal juga gak ada?" tanya Gilang. 


"Papi kok bawel banget? Ngapain sih, nanyain Om Tyo sama 
Om Iqbal?" kesal Meza. "Papi kangen sama mereka??" tanya 
Meza. 


"Ga," sahut Gilang datar. 
"Mulai deh cuek nya," gumam Meza pelan. 


"Ogah! Gue kan udah bilang gak mau. Kok lu maksa?!" kesal 
Gevan. 


"Lo ke maho anjir! Lo gak doyan cewek? Terus doyan cowok 
gitu??" heran Rivan. 


Bugh! 


Gevan medaratkan bogeman di lengan Rivan. "Bacot." 
Gevan bangkit dari duduk, dan berjalan ke arah taman 


belakang rumah Rio. 


"Dasar maho!" teriak Rivan. "Main pukul aja. Dikira gak sakit 
apa?!" kesal Rivan mengusap lengan nya yang berdenyut. 


"Kenapa??" tanya Rio kepada Rivan. "Maho? Maho apaan?" 
tanya nya lagi. 


"Kenapa si Gevan nonjok kamu?" heran Gilang. 


Rivan menghembuskan nafas nya berat. Dia membalik kan 
badan nya menghadap Rio dan Gilang. 


"Jad " ucapan Rivan terpotong saat Meza meloncat dan 
duduk di samping Gilang. 


"Apa?? Meza mau denger." Meza menatap Rivan antusias. 


"Meza, jangan loncat-loncat gitu. Kamu bukan kangguru," 
tegur Gilang. Meza melirik Gilang lalu menyengir lebar, dia 
mengangguk paham. 


"Jadi, kenapa?" tanya Rio. 


"Jadi... si Gevan.." Rivan menggantung ucapan nya. Tak 
lama timbul bau tak sedap. Meza memelototkan mata nya 
sempurna. 


"RIVAN GOBLOG, KO LU KENTUT?!" teriak Meza, menutup 
hidung nya. 


Rio dan Gilang juga sama, mereka menatap Revan horor. 
"RIVAN!!" teriak mereka berdua. 


Sedangkan yang di teriaki hanya cekikikan dan berlari ke 
taman belakang sebelum kena amuk Meza. 


Rivan anjim! Awas aja lo!! 


aaa 


- Tahap revisi, semoga kalian suka, ya. Aku lagi 
rombak beberapa chapter, jadi bakalan banyak yang 
beda! Semoga suka 


Bagian 2 


Di pagi hari, seorang wanita paruh baya memasuki kamar 
anak nya. Dia Windi, istri dari Tyo itu menggelengkan 
kepalanya saat melihat anak sulung nya masih tidur. 


"Tiwi, bangun," ujar Windi sambil menepuk pipi Pratiwi atau 
yang lebih sering di panggil Tiwi, dengan pelan. 


"Udah siang. Mau kamu terlambat?" Wanita berbaju daster 
itu dengan sabar terus berusaha membangunkan si sulung. 


"Eeenghh." Gadis bernama Tiwi itu menggeliat. Mengucek 
mata nya, lalu duduk. "Kenapa, Ma?" tanya Tiwi setengah 
sadar. 


"Udah jam enam lewat. Kamu mandi, abis itu turun buat 
sarapan pagi," ucap Windi. 


"Iya, Ma." Tiwi berjalan mengamabil handuk, lalu berjalan 
menuju kamar mandi dengan lunglai. 


"SAYANG!!!" 


Windi berjalan keluar kamar ketika, Tyo Suami nya 
memanggil. Berjalan menuju kamar nya, menghampiri Tyo. 


"Kenapa sih? Pagi-pagi udah tubir," kesal Windi. Tyo hanya 
menyengir kuda. 


"Gak papa, kok," sahut Tyo enteng. 


"Apaan? Manggil teriak-teriak, pas di samperin bilang gak 
papa!" Windi mendelik kesal. Dia capek-capek dari kamar 
Tiwi yang berada di lantai dua, dan berjalan menuju kamar 
nya yang berada di lantai satu. 


Pas di samperin, tuh cowok bobrok satu bilang 'Gak papa' 
Hell, dimana akhlak cowok itu? 


"Jangan marah gitu dong. Aku manggil kamu mau nanya, 
anak-anak udah pada bangun?" ujar Tyo. 


"Anak-anak?" beo Windi. 


Tyo mengangguk. "Iya si Tiwi, Tilo, sama Wati. Kenapa? 
Kamu lupa?" tanya Tyo. 


"Anak kamu ada berapa?" tanya Windi. 
"Tiga lah. Terus berapa lagi?" ujar Tyo. 


"Nah, tadi kamu bilang 'anak-anak', sedangkan anak kamu 
itu tiga. Jadi kamu harus panggil?" ujar Windi. 


"Hah? Apa sih? Aku gak ngerti," ujar Tyo. 


Windi menghembuskan nafas nya. "Kalo anak-anak itu buat 
yang anak nya dua. Lah, kamu kan tiga. Jadi panggil nya 
'anak-anak-anak'. Gitu!" jelas Windi. 


"Iya juga ya? Anak aku kan tiga. Jadi manggil nya 'anak- 
anak-anak'." Tyo mengangguk paham. 


"Jadi, anak-anak-anak udah di bangunin belum?" tanya Tyo, 
kini dengan menyebut 'anak' tiga kali. 


"Bel" 

"TILO, SETAN!!" 

"KEMBALIIN SEPATU GUE, ANJIM." 
"OGAH!" 


Tyo dan Windi saling pandang. Setelah nya 
menghembuskan nafas nya gusar. Selalu saja, setiap pagi 
antara ke tiga anak nya pasti ada yang bertengkar. 


"Kita samperin," putus Tyo. 


Mereka berdua pun keluar kamar, dan benar saja ada aksi 
kejar-kejaran antara anak sulung dan anak ke dua nya di 
ruang keluarga. 


"KEMBALIIN BEGO!" teriak Tiwi. 
"WLEEE!!" Tilo menjulurkan lidah nya mengejek. 


"THILLOOO!!" kini Tiwi teriak sangat kencang. Dia berdiri di 
pijakan, dada nya naik turun menandakan amarah. 


"Kembaliin, atau gue lapor Papa kalo lo suka nonton " 


"Jangan! Iya-iya, ini gue kembaliin." Tilo memberikan sepatu 
kepada Tiwi. "Awas aja kalo cepu. Gue gorok lo!" ancam Tilo. 


Tiwi menatap Tilo tak suka. Dia mengambil sepatu nya 
secara kasar. "Serah lo!" ketus Tiwi. Berjalan menaiki anak 
tangga, mengabaikan tatapan aneh kedua orang tua nya. 


"Kenapa?" Tyo menatap Tilo bingung. 
"Kucing beranak, keluarnya telor ayam," sahut Tilo acuh. 


"Gue tanya yang bener, jawab nye begitu," gumam Tyo. Tyo 
melirik kearah Windi yang sedang menatap Tilo aneh. "Wat-- 


"GOOD MORNING! !" 


Mereka bertiga menutup kedua telinga. Menatap Wati 
dengan tatapan horor, selalu saja, pagi-pagi si bungsu akan 


berteriak. 
Wati menyengir lebar. "Kenawhy?" tanya Wati. 


Tilo mengusap telinga nya, menatap Wati tajam. "Kenawhy- 
kenawhy! Bisa gak sih gak usah teriak-teriak?! Ini masih 
pagi bego!" sentak Tilo kesal. 


"Idih, serah gue lah. Siapa lo? Youtubers?" Wati berjalan 
menghampiri kedua orang tua nya. "Sarapan yuk, Pa!" 


Tyo mengangguk. Wati tersenyum senang, dia menarik 
tangan Tyo menuju meja makan. 


"Bikinin Wati sarapan dong, Pa." Wati duduk di kursi, 
melipatkan kedua tangan nya dimeja seperti anak kecil 
yang meminta makan. 


"Mau apa?" tanya Iyo. 


Wati mengetuk-ngetuk dagu nya seolah berpikir. "Apa aja 
deh. Yang unik gitu," ujar Wati. 


"Roti mau gak? Nanti Papa bikinin yang unik," tawar Tyo. 
Dengan cepat Wati mengangguk. 


"Tunggu sini ya. Papa kedapur dulu." Tyo berjalan menuju 
dapur. 


"Papa mau kemana, Wat?" tanya Tiwi yang baru datang. Tiwi 
sudah rapi dengan seragam SMA nya. Lalu duduk disamping 
Wati. 


Wati menoleh. "Mau bikinin Wati sarapan," jawab Wati. 


"Ken " 


"Papa kemana?" Tilo duduk di kursi sebrang Wati. Melirik 
kanan-kiri, mencari sang Papa. "Kemana??" tanya nya lagi. 


Sebelum Wati menjawab. Tyo datang dari arah dapur, 
membawa dua piring yang entah isi nya apa. 


"Taraaa!!" Tyo meletak kan kedua piring tersebut di atas 
meja. "Roti tawar selai kecap ala koki Alvino Tyonarando," 
bangga Tyo. 


"Selai kecap?" beo Tilo. "Emang enak gitu?" Tilo melirik sang 
Papa aneh. 


"Cobain aja dulu." Tyo duduk di kursi tengah. 


Wati dengan antusias memakan roti tersebut. "Awneh siwh, 
tapwi ewnak." Wati berbicara tak jelas, karena mulut nya 
masih dipenuhi oleh roti. 


"Ya Allah. Tyo! Kamu ngasih si Wati apa?!" Windi datang 
sembari berkacak pinggang. Melirik meja makan, mata nya 
membulat sempurna. 


Windi beralih menatap Tyo horor. "Gile lo? Masa roti pake 
kecap?!" kesal Windi. "Kayak nya otak lo perlu gue servis 
deh. Ko pulang dari Austria jadi sedeng," lanjut Windi. 


"Heh! Sembarangan banget kamu ngomong. Mau aku 
hukum kamu?!" Tyo bangkit dari duduk, menatap Windi 
datar. 


"Gaus H 
"Berisik, atau aku cium kamu," ancam Tyo. 


Windi membulatkan matanya sempurna. Tangan nya beralih 
memukul tangan Tyo. "Ngomong nya mesum amat! Gak 


sadar ada tiga kunyuk?!" sentak Windi karena Tyo tidak bisa 
mengontrol mulutnya. 


Tyo melirik ke tiga anak nya. "Emang kalian ngerti apa yang 
Papa omongin tadi??" tanya Tyo. 


"Cip H 

"Gak usah lo lanjutin, Tilo ogeb!" sarkas Tiwi. 

"Cip? Cip apaan? Terus cium? Cium apa?" Wati menatap 
kedua orang tua nya. Beralih menatap sang Kakak. "Apa? 
Cip? Cip apa sih? Choco chip?" 

"Cip itu cip " 

"Tilo anjim! Sekali lagi lo ngomong gue bilangin Papa kalo lo 
sering non " 

"Eh i-iya. Jangan-jangan," cegah Tilo. 


Wati menatap Tiwi aneh. "Kenapa Kak? Cip apaan?" tanya 
Wati. 


Tiwi diam. Bagaimana ini? Jika tidak di jawab maka Wati 
akan terus bertanya. Jika ia jawab umur Wati yang masih 7 
tahun, tidak mungkin Tiwi berbicara yang kotor. 


"Cip? Cip apa?" alih-alih mengalihkan pembicaraan, Tiwi 
malah balik nanya. 


"Kata Bang Ior " 


"UDAH TELAT, TOREN SAMA TIWI BERANGKAT DULU YA!!" 
Tilo bangkit dari duduk, lalu menyuruh Tiwi ikut melalui 
tatapan matanya. 


"Lah ko udah berangkat? Terus pertanyaan Wati gimana?" 
Wati menatap kedua Kakak nya kecewa. 


"Tanya Papa sama Mama aja. Kita mau sekolah," mereka 
berjalan menghampiri kedua orang tua nya. 


"Jelasin noh. Makan nya kalo ngomong tuh filter dulu. Kalo 
Wati udah bertanya kan kelimpungan jawab nya," ujar Tiwi. 


"Yaudah. Kita pamit, Assalamualaikum." Mereka berdua 
menyalami tangan kedua orang tua nya bergantian. 


"Waalikumsalam." 

Wati menatap kepergian kedua Kakak nya. Lalu beralih 
menatap kedua orang tua nya. "Apa sih? Cip-cip apaan?" 
tanya Wati. 


"Terus tadi Papa cium-cium apa? Cium apa?" 


"Mampus lo! Sono jelasin. Gue sih mau mandi. Bye!" Windi 
pergi meninggalkan mereka. Biarkan saja suami nya 
menjelaskan, pusing-pusing dah tuh. 


"A-anu. Cip itu." Tyo menggaruk tekuk nya yang tak gatal. 
"Maksud Abang kamu tadi itu choco chip!" alibi Tyo. 


Wati mengangguk paham. "Ter " 


Dengan cepat Tyo memotong. "Udah jam tujuh kurang. Papa 
anter sekolah," ujar Tyo. 


Bisa mati berdiri gue ngejawab pertanyaan nih bocah atu. 


"Hah? Jam tujuh kurang? Yaudah ayok! Wati kan mau 
upacara." Wati bangkit dari duduk nya, lalu memakai tas 
nya yang di simpan di kursi. 


Tyo menghembuskan nafas lega. "Yuk Papa anter kamu." Tyo 
menarik tangan Wati lembut. Berjalan keluar rumah menuju 
garasi mobil. 


Semoga saja setelah pulang sekolah nanti Wati tidak akan 
menanyakan hal ini lagi. 


aaa 
Jangan ngikutin yaa, hanya di lakukan oleh orang- 


orang yang enggak berakhlak kaya Tyo aja yang 
boleh nyoba 


Bagian 3 


Hening. Meja makan kini hanya ada keheningan yang diisi 
dentingan sendok. Sudah menjadi tradisi keluarga ini bila 
makan dalam keadaan hening. 


"Pamit." Keon bangkit dari duduk nya. Meraih tas dan 
meminum susu yang terletak di meja makan. 


Iqbal-papanya menatap sang anak sulung dengan heran. 
"Masih pagi," ujar nya datar. 


Keon menaikan sebelah alis nya. "Upacara," ujar Keon 
singkat. 


"Naya ikut dong Bang. Kan searah," ujar anak perempuan 
berseragam SMP itu. "Nanti Abang turunin Naya di halte 
depan sekolah aja." 


Keon mengangguk. "Ayok!" ajak nya. 


Naya pun bangkit dari duduk nya. Dia melirik kedua orang 
tua nya. "Ma, Pa, Naya berangkat dulu ya," pamit Naya lalu 
mencium tangan kedua orang tua nya. 


"Hati-hati," pesan Kayla mamanya. "Abang, kamu bawa 
mobil nya hati-hati. Jangan kebut-kebutan," ujar Kayla yang 
tertuju pada anak sulungnya. 


"Iya. Kita pamit. Assalamualaikum," ujar Keon. "Ayok, De." 
Keon menarik lembut tangan Naya 
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"Lo aja sana! Gue sih ogah!" Meza menolak mentah-mentah 
ajakan ketua kelas. 


Hari senin ini, Beno-ketua kelas XI IPS 3, menyuruh Meza 
menjadi pimpas atau pemimpin pasukan. Bukan tanpa 
alasan Meza menolak, dia tidak mau di suruh panasan. 


"Yaelah, minggu ini aja deh. Nanti enggak lagi," bujuk Beno 
lagi. 


"Gak mau! Lo budeg?!" kesal Meza. 
Beno berdecak. "Sek-" 


"NENG MEZA, YUHU!!! BANG JO DATANG!" teriak Jo 
memotong ucapan Beno. 


Jonathan Devano. Cowok bertubuh jangkung, hidung 
mancung, alis tebal, bibir tipis, dan senyum manis ini adalah 
murid kelas sebelah. IX IPS 5, kelas yang di kenal dengan 
cowok tampan namun bengal. 


"Berisik anjir!" Rama menutup kedua telinga nya. Rama juga 
teman sekelas Jo, dia juga tak kalah tampan dari Jo. Rama 
juga famous sama seperti Jo. Siapa yang tak kenal Rama? 
Wakil ketua bola Volly SMA Padjajaran ini. 


"Tau lo Jono!" tambah Nico. Cowok yang di cap playboy SMA 
Padjajaran itu menatap Jo kesal. 


Jo mendelik ke arah mereka tak suka. "Suka-suka gue lah! 
Siape lo?" tantang Jo. Jo beralih menatap Meza. "Lapangan 
kuy!" ajak Jo kepada Meza. 


"Males ah. Rooftop aja gimana?" ajak Meza setelah melihat 
Beno pergi keluar kelas. 


Ini adalah kali ke dua Meza mengajak ke tiga teman nya itu 
untuk tidak mengikuti upacara. 


"Gue males upacara nih. Mau gak?" tawar Meza. 


"Sok aja kalo berani bolos. Gue lapor Papi." Gevan menatap 
Meza datar. Dia sengaja datang ke kelas sang Adik untuk 
melihat apakah Meza mengikuti upacara atau tidak. 


"Wih ada anak IPA nih. Ngapain kesini Profesor?" ujar Jo. 


Ya, Gevan dan Meza berbeda kelas. Gevan kelas XII IPA 1 
sedangkan Meza XI IPS 3. Hal lumrah bagi anak IPA jika 
memasuki area IPS di panggil Profesor. Kalian tau sendiri, 
anak-anak IPA lebih rajin belajar dari pada membolos. 


"Bukan urusan lo," tekan Gevan. Mata nya beralih menatap 
Meza tajam. "Mau bolos lagi lo?" tanya Gevan dingin. 


Meza terdiam di tempat. Lidah nya kelu, suhu badan nya 
panas dingin. Gadis bar-bar itu menatap sang Abang takut. 
"B-Bukan gitu," ujar Meza gugup. 


"Bukan gitu gimana?!" sentak Gevan. "Kebiasaan banget ya. 
Lo mau jadi apa? Udah dua minggu ini lo gak ikut upacara. 
Lo pikir gue gak tau?!" 


"Ets, santai bro. Gak usah bentak-bentak gitu dong," ujar Jo. 


"Pagi-pagi udah ngegas aja. Malu weh," ledek Rama yang di 
angguki Nico. "Di kelas orang juga gak ada malu nya lo." 


Tak menghiraukan ucapan mereka, Gevan masih menatap 
Meza bengis. "Mau upacara atau gue lapor Papi?" tanya 
Gevan. 


Berdehem pelan untuk menghilangkan rasa takut nya, Meza 
menatap sang Abang malas. "Iya-iya, gue ikut. Cepu amat 
lo!" kesal Meza. 


"Buk H 


"Udah Van. Mending kita kelapangan, malu diliatin." Rivan 
datang dengan Keon. Rivan menatap Meza datar. "Upacara 
sana lo. Jadi cewek ko bandel," ujar Rivan. 


Mereka bertiga pergi meninggalkan kelas Meza. Meza diam, 
ucapan Rivan tadi membuat nya kesal. 


Gue aja teruss!! 


"Udah yuk sayang. Mending kita kelapangan." Nico 
merangkul bahu Meza. 


"Idih, sayang-sayang!" Meza menjauhkan tubuh nya dari 
Nico. "Geli anjir." 


"Ya Allah, jleb banget." Nico memegang dada nya dramatis. 


Jo menoyor kepala Nico. "Alay lo. Udah yuk Za, kita 
kelapangan," ajak Jo. 


Meza pun mengangguk. "Yuk! Lo pada mau ikut atau bolos?" 
kini mata Meza menatap Rama dan Nico bergantian. 


"Gue sih ikut Bu Bos aja," sahut Rama. 
Nico mengangguk. "Yuk. Gue ikut lo aja." 
"Yaudah ayo." 


Mereka berempat pun berjalan keluar kelas menuju 
lapangan upacara. Cukup jauh, karena lapangan upacara 
berada di /obby sedangkan kelas Meza berada dilantai 4. 
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"Tadi Meza upacara gak?" tanya Gevan kepada Keon. 
Kenapa Gevan bertanya kepada Keon? Ya, karena alasan nya 
Keon adalah ketua OSIS. 


"Upacara," sahut Keon. 


"Gue heran sama tuh bocah satu. Kenapa bandel amat ya?" 
bingung Rivan. 


Mereka bertiga sedang duduk berkumpul di kelas. Gevan, 
Keon, Rivan, dan juga Tiwi memang satu kelas. 


"Bar-bar nya bukan main," ucap Gevan. "Gue udah bosen 
peringatin itu anak satu, segala cara gue lakuin. Tapi tetep 
aja," tambah Gevan. 


"Lagi pada ngapain lo?" Tiwi datang dengan tangan 
membawa buku tebal. Dia duduk di samping Keon. 


"Kenapa?" tanya Tiwi. 
Dengan cepat Keon menjawab. "Meza." 


Tiwi mengagguk paham. "Kenapa lagi? Bikin onar?" tanya 
Tiwi. 

"Bukan, dia tadi sempet mau kabur buat gak ikut upacara," 
jawab Rivan. 

"Gak aneh lagi sih," gumam Tiwi. 


"Udah lah gak usah lo pikirin. Ke pusing-pusing pala," 
celetuk Keon. 


"Bukan gitu Ke. Si Meza kan adik kita, gue gitu karena 
peduli," ucap Rivan. "Untung aja si Dira masih SMP, dan gak 
bar-bar pula. Kalo bar-bar udah deh gue darting." 


Tiwi berdecak. "Alah, gue juga sama, Van. Si Wati bar-bar 
nya bukan main. Terus ya, masa tadi pagi dia makan roti 
pake kecap buatan Papa." Tiwi menceritakan adegan pagi 
tadi dengan kesal. 


"Hah? Roti pake kecap? Gak salah lo?" kaget Rivan. "Yakali 
Om Tyo goblok gitu?" 


Tiwi menjitak kepala Rivan. "Itu Papa gue anjim!" kesal Tiwi. 


"Tapi emang bener kali. Lagian masa roti pake kecap," sahut 
Gevan. 


"Sinting," gumam Keon pelan. 


"Ck, au ah. Gue pusing mikirin Papa gue, dia Pilot tapi otak 
nye gitu," kesal Tiwi. 


"Makan nya Tiw, bilang Om Tyo kalo keluar negri itu permisi- 
permisi dulu," saran Rivan. 


"Buat?" heran Keon. 


"Siapa tau aja ada setan ke injek sama dia, dan alhasil bikin 
otak nya oleng," sahut Rivan asal. 


"GOBLOG!!" umpat Gevan, Keon, dan Tiwi bersamaan. 
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~ Tahap Revisi! 


Bagian 4 


Bel pulang sekolah berbunyi, menandakan bahwa waktu 
nya pulang bagi seluruh siswa-siswi SMA Padjajaran. 


"Pulang." Gevan menatap datar Meza. 


Meza yang sedang duduk di bangku nya dan mengobrol ria 
dengan Fillo teman sekelas nya pun menoleh. 


"Jam 3. Pulang," perintah Gevan tak terbantahkan. 
Meza mengeleng. "Gue mau ma " 
"Pulang Za," kini Keon ikut memberi perintah. 


Fillo yang merasa keadaan menjadi dingin pun angkat 
suara. "Za, gue balik duluan ya? Anak-anak udah nunggu 
nih." Fillo bangkit dari duduk nya, dan berjalan keluar kelas. 


"Eh Fillo! Ik-" 


"Lo bolot ya? Pulang!" Rivan menatap Meza kesal. "Udah 
sore. Main aja lo," 


"Ck, gue mau mai-" 


"Meza Febriani!" sentak Gevan. "Pulang sekarang!" perintah 
Gevan dingin. 


Meza bangkit dari duduk nya. Menatap ke tiga Abang nya 
malas. "Bawel. Udah ah, gue mau ke si Naya aja." Meza 
melangkahkan kaki nya menuju luar kelas, namun tangan 
nya dicekal oleh Keon. 


"Apa lagi sih?!" 


"Ngapain?" tanya Keon datar. 


"Ngapain apaan?" bingung Meza. Ya gimana gak bingung, 
dibilang mau ke rumah Yana malah bilang ngapain. 


"Rumah gue," jawab Keon singkat. 


Meza menghempaskan tangan Keon kasar. "Mau minta 
makan. Laper," sahut Meza. Dia melanjutkan langkah nya 
menuju luar kelas. 


"Sabar ya Allah." Rivan menatap kepergian Meza sambil 
mengelus dada. "Dosa apa gue sama Papa sampe bisa 
bertemu orang kaya si Meza," ujar Rivan. 


Gevan menghembuskan nafas nya berat. "Susulin aja," 
putus Gevan. 


Mereka bertiga pun akhirnya pergi meninggalkan kelas 
Meza. Mau tak mau mereka harus menyusul Meza ke rumah 
Om Iqbal. 


aaa 


"MEZA COME BACK! ADA YANG GELAR KARPET MERAH 
GAK??" teriak Meza memenuhi ruangan rumah megah 
tersebut. 


Naya yang sedang menonton tv menutup telinga nya 
dengan kedua tangan nya. Dia menatap Meza kesal, "Kak 
Meza berisik tau!" kesal Yana namun tak dihiraukan oleh 
Meza. 


"Tante Kay, ponakan kesayangan Tante datang nih!" ujar 
Meza sedikit berteriak. 


Tak lama datang Kayla dengan mengenakan baju santai nya. 
Dia turun dari lantai dua menuju ruang tamu. 


"Bukan nya salam dulu, malah teriak-teriak." Kayla duduk di 
kursi tunggal. "Kamu anak cewek, jangan gitu." 


"Hah? Mana saya tau, kan saya ikan," ujar Meza ngawur. 
"Om es kemana Tan? Ko gak keliatan," tanya Meza. 


Kayla memutar bola mata nya malas, ketika Meza menyebut 
lgbal dengan sebutan Om es. "Itu Om kamu, jangan panggil 
gitu," ucap Kayla. 


"Ya-" 


"ASSALAMUALAIKUM, TANTE KAY! RIVAN YANG GANTENG 
DATANG!!" Rivan masuk kedalam rumah, lalu duduk di 
samping Meza. 


"Ya Allah, Rivan! Kamu gak us-" 


"Waalaikumsalam." Iqbal menjawab salam memotong 
ocehan Kayla. "Gak usah teriak," ujar Iqbal duduk di 
samping Keon. 


Rivan menyengir. "Ya mangap," ujar Rivan. 


"Mau apa?" tanya Iqbal datar. Dia menatap Gevan, Meza, 
dan Rivan bergantian. 


"Kenapa? Gak boleh?" tanya Gevan datar. "Lagian Meza 
yang mau, bukan kita," lanjut acuh. 


"Bu k-" 


"UDAH WOY! Ailah, malah pada tubir!" seru Meza melerai. 
"Tante Kay, Meza mau makan dong," ujar Meza menyengir. 


"Gak malu lo?" tanya Keon dingin. 


Meza menatap Keon malas. "Nyaut aja lu es batu," ujar 
Meza. 


"Tante ud-" 


Dengan cepat Meza bangkit dari duduk nya. "Makasih tante. 
Meza duluan!" Meza berjalan menuju meja makan. 


"GUE IKUT, ZA!" Rivan berlari menyusul Meza kemeja 
makan. 


Meza yang mendengar itu menyahuti. "Ngikut aja lo anjir!" 
seru nya 
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"Bagus. Gitu aja terus, mau jadi apa kamu?!" Gilang 
menatap Meza marah. "Kamu cewek Meza, gak baik kayak 
gitu." 


"Udah sih, lagian tadi Meza juga ikut up-" 


"Kalo gak gue liat juga lo gak bakal ikut," potong Gevan 
datar. 


Meza menatap Gevan kesal. "Komporin aja terus! Demen 
banget lo gue di marahin," ujar Meza. 


"Ya emang bener kali. Lo kan bandel," sahut Gevan. 

"Gevan, Meza, udah. Papi lagi bicara, jangan kalian potong," 
peringat Mira. 

Menatap sang bungsu, Mira tersenyum. "Lain kali gak boleh 
bolos lagi ya?" ujar Mira. 


"Iya Mi, gak lagi," jawab Meza. 


"Gitu aja terus, gak lagi, gak lagi. Nanti gitu lagi," cibir 
Gilang. "Kamu tuh sekolah yang bener, di keluarga kita 
kamu doang yang ngambil IPS, yang lain IPA." 


"Papi gak larang kamu ngambil IPS, kenapa? Karena Papi 
yakin bakat kamu ada di IPS. Tapi apa? Kamu manfaatin 
kesempatan ini iya?!" kesal Gilang. "Kamu cewek Meza, 
jangan main sama cowok terus. Bukan nya Papi " 


"STOP! Meza ada tugas nih. Ngoceh nya lanjut nanti aja." 
Meza bangkit. "Kumpulin dulu unek-unek nya Papi Nanti 
sambung. Jangan pake pipa rucika ya, nanti mengalir sana 
sini." Sebelum Gilang marah, Meza berlari menaiki anak 
tangga, menuju kamar nya. 


"Gue aja terus gue. Apa-apa gue. Emang tuh si Gevan 
akhlak nye kurang amat." Meza merebahkan tubuh nya 
diatas kasur. 


"Gue gini gak boleh, gitu gak boleh." Mengehembuskan 
nafas nya kasar, Meza bangkit dan berjalan menuju meja 
rias yang hanya ada bedak bayi dan lipbam stoberi. 


Menatap diri nya di cermin. "Iya sih, gue bar-bar. Tapi gue 
juga kan punya perasaan," gumam Meza. 


"Tau lah. Pusing gue lama-lama," pasrah Meza. 


aaa 


"Untung aja tadi Gevan, Aku, sama Keon keburu dateng ke 
kelas Meza. Kalo enggak udah deh tuh anak pasti kabur!" 
cerita Rivan kepada kedua orang tuanya. 


Setelah shalat maghrib tadi, Rivan bercerita tentang Meza 
hari ini di sekolah kepada Rio dan Dea. 


"Emang tiap senin gitu, Kak?" tanya Dea. 


Rivan menaikan bahu nya acuh. "Gak tau. Tapi yang Rivan 
denger juga senin minggu ke dua bulan ini dia gak ikut," 
jawab Rivan. 


Rio dan Dea terdiam. Mereka juga bingung dengan sikap 
bar-bar Meza. Anak perempuan itu seharusnya lembut, lah 
ini? 
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semoga suka! 


Bagian 5 


Kantin sekolah saat ini sedang ramai-ramai nya. Tak seperti 
biasa nya. Aneh memang, kantin yang biasa nya tidak 
terlalu ramai, Kini sangat ramai. 


Seaneh ke tiga Abang Meza. Entah kenapa sedari tadi 
mereka mengikuti Meza. Mulai dari tadi kegiatan literasi, 
sampai pergi ke kantin pun Gevan, Keon, dan juga Revan 
ikut serta. 


"Lu kenapa pada ngintilin si Meza sih?" tanya Jo agak risih 
akan kehadiran mereka. 


Rama mengangguk setuju. "Kerasukan apa lo pada? Biasa 
nya juga cuek," ujar Rama. 


Benar juga. Biasa nya mereka akan seperti orang tak kenal 
kepada Meza. "Bener juga. Tumben banget lo," Meza 
menatap ke tiga Abang nya heran. 


"Makan. Gak usah banyak bacot," jawab Gevan ketus. 
"Bakso lu keburu dingin, nanti gak enak." 


"Kok git-" 
"Makan," ujar Keon dingin. 


Meza mendelik kesal. Dia melirik batagor milik Jo. "Jo, mau 
dong batagor nya," pinta Meza. 


"Ambil aja. Pake ijin segala," ujar Jo. 


Belum Meza mengambil, tangan nya dicekal Gevan. Dia 
menatap tajam Meza. "Duit lo masih ada kan? Ngapain 
minta?" tanya Gevan datar. 


"Udah biasa kali. Gak usah gengsi," sahut Rama. 
"Udah biasa lo bilang? Ini nama nya kebiasaan," sinis Keon. 


"Gue tanya, lo masih duit kaga? Perlu gue beliin?" tanya 
Gevan lagi kepada Meza. 


Meza menepis tangan Gevan kasar. "Apaan si? Gajelas." 
Meza melanjutkan makan bakso nya. 


"Jadi gak bep? Nih batagor gue aja. Baru dimakan dikit, gak 
gue acak-acak juga makan nya," ujar Nico menawari. 


Meza menggeleng lemas. "Makan aja," ujar Meza. 
"Gak mau ben-" 


"Gak usah banyak bacot bisa gak?" tanya Revan kesal. "Ini 
lagi makan, masih aja lo bacot." 


Seketika keadaan meja hening. Meza diam, dia memakan 
bakso yang dia rasa menjadi hambar. Dia tidak tau tujuan 
mereka untuk mengikutinya kesini apa. 


Apaan sih pada ngikutin gue?! Anjir ah, gak ada akhlak 
banget. 


daa 
"Jangan film hantu! Gue takut," tolak Tiwi. 


"Gak papa Kak, ini seru, Iho." Meza sedari tadi terus saja 
membujuk Tiwi agar mau menonton film hantu. 


"Iya Kak, ini gak takut kok! Ini seru," ujar Naya. "Kemarin 
Yana udah nonton juga. Gak serem-serem amat." 


Tiwi menggeleng cepat. "Ogah! Gue mau drakor aja." Tiwi 
berjalan menuju meja belajar milik nya. Mengambil #ascdisk 
yang berisi video-video drakor yang sudah dia download. 


"Nih, kita non-" 


"CEWEK, KIW-KIW!!" Rivan datang membawa dua plastik 
berisi cemilan. Dia duduk disamping Naya. 


"Masuk rumah orang tuh ucap salam. Ini malah kaw-kiw!" 
Tiwi menatap Rivan kesal. 


"Di bawah gak ada siapa-siapa. Pada kemana?" tanya Rivan. 


Malam ini adalah malam rabu. Meza tadi menjemput Naya 
untuk pergi ke rumah Tiwi hanya karena ingin menonton 
film saja. 


"Papa? Dia tadi ijin gak tau kemana. Kalo Mama dia arisan," 
jawab Tiwi. 


Rivan mengangguk. 


"Bawa apa lo? Tumben ke sini bawa plastik. Biasa nya kan 
dari sini lu bawa plastik." Meza menatap plastik penasaran. 


"Cemilan. Gue tadi sengaja mampir mini market." Rivan 
membuka plastik berisi beberapa camilan, tak lupa 
minuman dan juga es-krim. 


"Naya mau es-krim!!" Yana meraih es-krim, namun tangan 
nya di tepis Meza. 


"Udah malem, jangan makan es-krim," ujar Meza 
memperingati. 


"Bilang aja lo yang mau," cibir Tiwi. 
"Siapa bilang, dih!" bantah Meza. 


"Udah weh! Malah pada tubir. Gue bawa ini buat kalian," 
ujar Rivan. Rivan melirik Tiwi. "Gue pinjem buku catatan 
fisik, Tiw. Tadi kan gue kumpul futsal," pinta Rivan. 


"Ambil aja di meja belajar," ucap Tiwi. 


Rivan pun bangkit dari duduk nya. Mencari buku catatan 
fisika milik Tiwi. Setelah mendapatkan buku tersebut, Rivan 
melirik Meza. 


"Lo di sini udah ijin sama Om Gilang?" tanya Rivan. 


Meza yang sedang memakan cemilan pun melirik ke arah 
Rivan. "Udah. Kenapa?" ujar Meza. 


Riva menggeleng. "Gue cabut. Tiw, lusa buku nya gue 
balikin lagi." Rivan berjalan keluar kamar Tiwi. 


"Jadi kita mau nonton apa nih?" tanya Tiwi. "Ini ada drakor." 
Tiwi memberikan flascdisk yang dia ambil tadi. 


"Gak mau! Gue gak suka Korea. Mending nonton drama 
Thailand aja, gimana?" ujar Meza. 


"Eh tapi banyak adegan kiss-nya. Ini kan ada bocil satu," 
ujar Tiwi sambil melirik Naya. 


"Enak aja! Aku kan udah SMP! Bocil dari mana nya?!" 
bantah Naya kesal. 


"Iya sih. Lo belum cukup umur Nay, buat nonton yang uwu- 
uwu," ujar Meza menyetujui Tiwi. 


Naya memutar bola mata nya malas. "Tau ah. Mending aku 
tidur aja, udah jam sembilan." Naya bangkit dari duduk nya 
menuju kasur Tiwi. Dia merebahkan tubuh nya dan 
memejamkan mata nya. 


Tiwi melirik jam dinding yang berada di kamar nya. Benar, 
jam menunjukan pukul 9 malam. 


"Gue juga. Lo beresin nih semua, terserah mau tidur di 
kamar siapa aja. Mama sama Papa pasti gak akan pulang 
kalo malam rabu. Karena tempat arisan Mama di daerah 
perumahan Om Rio, pasti ngindep," ujar Tiwi. 


"Lah emang Papa lu kemana?" tanya Meza. 


Tiwi menaikan bahu nya acuh. “Gak tau. Tapi pasti di 
kerumah Om Rio juga. Udah lah, gue ngantuk. Lo juga 
mending tidur," ucap Tiwi. 


Dengan malas Meza membereskan bekas cemilan. Dia 
membawa sisa cemilan ke kamar Tilo, dilihat dari lampu 
kamar nya yang belum mati. 


Ceklek 


Meza membuka pintu kamar Tilo. Dilihat nya Tilo yang 
sedang belajar. Meza masuk dan kembali menutup pintu 
kamar. 


"Ngapain?" tanya Tilo. 


"Mau cemilan gak? Nih, kalo mau." Meza duduk dikarpet. 
Membuka kembali plastik sisa makanan. 


Tilo berjalan menghampiri Meza. "Lo yang beli atau siapa?" 
tanya Tilo. 


"Bukan, tadi Rivan kesini, terus bawa cemilan." 


"Tumben banget, biasa nya kan dia kalo kesini gak pernah 
bawa apa-apa," 


"Hm. Wati ikut Tante Windi?" tanya Meza. 


Tilo mengambil keripik kentang dan satu kaleng minuman 
soda. "Iya. Ikut arisan," jawab Tilo. 


Tak ada lagi yang berbicara. Meza sibuk bermain ponsel 
sembari memakan cemilan yang ada dipangkuan nya. 


Tangan kanan nya sibuk memasukkan cemilan ke mulut. 
Sedangkan tangan kiri nya sibuk bermail ponsel. Dia 
membuka aplikasi LINE, dilihat banyak sekali cowok yang 
meminta di add oleh Meza. 


Tanpa basa-basi, Meza membalas 'Ok' dan langsung dia add. 
Kembali ke aplikasi WhatsApp, banyak cowok yang meminta 
Meza meng-save nomor dia. 


"Ajigile, banyak bener tuh cowok. Mau jadi fakgirl lo?" kaget 
Tilo. 


"Fakgirl pale lo meletak! Fakgirl brengsek, gue kaga!" 
bantah Meza. "Lagian apa salah nya nambah kontak doang 
cui. Penonton story WA gue bertambah." 


Meza menyimpan satu persatu nomor tersebut, setelah 
membalas 'Ok'. Lumayan, walaupun kebanyakan badboy 
SMA Padjajaran dan juga SMA lain, tapi cakep-cakep kok! 


Jam menunjukan pukul 11 malam. Tilo melirik Meza yang 
masih asik bermain ponsel nya. "Za, udah jam 11. Gue mau 
tidur. Mending lo tidur dikamar si Wati," ujar Tilo. 


"Yaudah, bay! Selamat malam." Meza bangkit dari duduk 
nya, lalu keluar kamar begitu saja, tanpa menghiraukan 
sampah plastik. 


"Bukan nya diberesin," gumam Tilo. 


aaa 


jangan lupa vote nya! 


Bagian 6 


Ponsel Meza berbunyi menandakan alarm. Tangan nya 
terulur mematikan bunyi alarm. Meza mengucek mata nya, 
mendudukkan tubuh nya. 


Meza bangkit, kaki jenjang nya berjalan menuju kamar 
mandi, mengambil air wudhu adalah tujuan dia. 


5 menit kemudian, Meza keluar kamar mandi. Meza 
mengambil alat solat, Meza memulai solat tahajud nya. 


Usai solat selesai, Meza mengambil Al-Qur'an yang ada di 
kursi. Meza mulai mengaji dengan suara pelan namun 
merdu. 


1 jam sudah Meza mengaji, kini giliran adzan shubuh yang 
berkumandang. Meza mengakhiri ngaji nya, menyimpan 
kembali Al-Qur'an ketempat nya. Lalu melaksanakan solat 
shubuh. 


Setelah selesai, Meza merapihkan kembali alat solat, dia 
berjalan keluar kamar menuju kamar Tiwi untuk mengambil 
tas yang berisi baju seragam dan buku pelajaran nya. 


"Kak Tiwi! Buka weh!" Meza menggedor pintu kamar Tiwi 
cukup keras. 


"Masuk aja!" teriak Tiwi dari dalam.z 


Meza membuka pintu kamar Tiwi, dilihat nya Tiwi yang 
sudah siap dengan seragam batik SMA Padjajaran. 


"Buset, ini masih jam 5, lo udah pake seragam aja." Meza 
berjalan masuk mengambil tas nya yang berada di meja 
belajar Tiwi. 


"Gue hari ini mau ke perpustakaan dulu, jadi mau berangkat 
lebih pagi," ujar Tiwi sambil memasukkan buku pelajaran 
nya satu persatu. 


"Ya tapi kaga jama segini juga bege! Lu pikir Mang Ujang 
bakal buka gerbang sekolah jam segini?" tanya Meza. 


"Gak sekarang juga! Tapi nanti, gue berangkat beberapa 
menit lebih awal dari lo," ujar Tiwi. 


"Serah. Lo bangunin si Naya sana, gue mau mandi." Meza 
menenteng tas nya. Dia berjalan kembali menuju kamar 
Wati, niat nya hendak bersiap-siap pergi ke sekolah. 


KKK 


"Eh buset, ini sarapan apa pembagian amal?" Meza menatap 
meja makan kaget. "Dari yang tua sampai yang muda 
kumpul, lu pada ngapa dah??" 


Meza berjalan menghampiri meja makan. Dia duduk 
disamping Keon. Ya, pagi ini mereka semua datang ke rumah 
Tyo. Entah apa tujuan mereka, Meza pun tak tahu. 


"Masalah buat lo?" tanya Rivan sinis. "Ini rumah Om Tyo, 
kenapa lo yang tebir?" 


"Siap (L 


"Gue liat tadi pagi, WA lo terakhir aktif jam 2 pagi. 
Begadang lo?" tanya Gevan. 


Meza terdiam sebentar, lalu dia menggelang kan kepala 
nya. "Gak, gue tidur jam 11 kok. Gue semalem lupa matiin 
data," jawab Meza. 


"Oh," sahut Gevan. 


"Om Tyo nya kemana?" tanya Keon. 


"Tuh Papa." Tiwi menunjuk Tyo yang sudah rapih dengan 
pakaian santai nya. 


"HAH?!" Tyo melongo tak percaya menatap meja makan. Dia 
rasa, tadi jam setengah enam saat dia pulang meja makan 
masih kosong, lah ini kenapa jam enam sudah penuh oleh 
keponakan nya. 


"Ini lu pada ngapain kerumah gue, heh?! Kenapa berjama'ah 
begini." Tyo berjalan menghampiri mereka. 


"Emak Bapak lu pada kemane? Kenapa rumah gue jadi 
banyak bocah begini," tanya Tyo. 


"Gak papa kali, Om. Sekali-kali kita sarapan disini," sahut 
Rivan. 


Wati mengangguk setuju. "Nah, kapan lagi Wati sarapan 
sama Abang-Abang kan? Ini mah udah paket komplit," ujar 
Wati. 


"Jangan pelit, Om. Kita juga jarang-jarang minta makan," 
celetuk Gevan. 


"Dira juga belum pernah Iho makan disini, biasa nya Om 
terus yang makan di rumah Dira," ucap Dira. 


Tyo menghembuskan nafasnya kasar. "Tapi kaga usah begini 
juga geblek! Lu pada bikin gue miskin mendadak," ucap Tyo. 


"Udah lah gak papa, kali-kali." Windi datang bersama dua 
asisten rumah tangga yang membantu membawa nampan 
berisi sepiring nasgor. 


"Silahkan dimakan," Asisten rumah tangga tersebut 
membagikan satu persatu piring kehadapan mereka. 


"Makasih." 


Asisten rumah tangga tersebut pun berjalan kembali 
menuju dapur. Windi menatap keponakan nya senang. 
Ramai, satu kata yang Windi sukai. 


"Semoga aja gue kaga miskin ngadadak," gumam Tyo. 


"Makan Za," suruh Gevan. "Lo punya maag sama asam 
lambung, kaga usah ngadi-ngadi ogah makan." 


Meza menggelang. "Gue mau makan, cuman liat kalian 
makan bikin gue kenyang." Meza menatap para sepupu nya. 
Dia paling tidak suka jika makan ramai-ramai satu meja. 


"Kenapwa Iwo? Jwijwi Iwo swama kiwta?" Rivan bertanya 
dengan mulut yang masih mengunyah. 


Jorok bego! Lo kalo mau ngomong telen dulu!" Tiwi yang 
duduk disebelah Rivan memukul tangan Rivan. 


"UHUK!!" Rivan tersedak, buru-buru dia mengambil air. Lalu 
Rivan menatap Tiwi kesal. "Gue keselek anjim! Lo main 
tepak aja," ujar Rivan. 


"Gue si oaja," Tiwi melanjutkan aktivitas makan nya. 


"Meza, kenapa lu kaga makan?" tanya Tyo. "Makanan rumah 
Om kaga beracun. Jangan takut," lanjutnya. 


"Gak gitu, Meza gak " 


"Gak usah lenjeh, Za." Gevan menatap Meza kesal. "Kalo 
Papi tau lo kaga makan gue lagi yang kena," 


"Ketibang makan apa susah nya?" tanya Keon. "Sekarang 
makan!" perintah nya dingin. 


"Ayok Kak Meza makan, mau Yana suapin?" ujar Yana. 


Meza menggeleng lemah. "Gue bisa sendiri," jawab Meza 
sambil memasukkan satu suap nasi kedalam mulut nya. 


"Ini lu pada makan, lah gua yang Tuan rumah melongo gini," 
ujar Tyo. "Punya aku mana Win?" tanya Tyo kepada Windi. 


"Bikin sendiri lah. Gue mau mandi," Windi berjalan 
meninggalkan Tyo. 


"Akhlak istri gue kenapa minus begitu ya?" monolog Tyo. 


"Sabar, Om. Dibalik ini pasti ada hikmah nya," celetuk 
Rivan. 


Tyo menatap Rivan garang. "Diem lo! Makan aja tuh nasgor, 
sampe gue kelaparan gini," ujar Tyo. 


"Offah baperan," sindir Rivan. 
"Hari ini kita berangkat dianter siapa?" tanya Dira. 


"Lo sama gue aja, Dir. Gue kan bawa mobil. Ayok!" Meza 
bangkit dari duduk nya disusul Dira dan Yana. 


"Yana juga ikut ya? Kan satu sekolah," ucap Yana yang 
diangguki Meza. "Yaudah ay " 


"Makanan lo bel " 


"KITA PAMIT, ASSALAMUALAIKUM." Meza memotong ucapan 
Gevan. Buru-buru Meza berlari keluar rumah disusul Dira 
dan Yana yang sudah bersalaman kepada Tyo. 


Bener-bener tuh anak! 


KKK 


"Pulang sekolah mau gue jemput lagi atau gimana?" tanya 
Meza, dia memarkirkan mobil nya didepan gerbang SMP 
Galaksi. 


"Aku mau kerkom dulu," sahut Yana. 
"Aku mau main dulu," ujar Dira. 


Meza menengok kearah jok belakang. "Kalo ada apa-apa 
telepon gue aja. Nanti gue jemput," ucap Meza. 


Mereka berdua mengangguk. "Kalo gitu kita masuk. 
Assalamualaikum," pamit mereka. 


"Waalaikumsalam," jawab Meza. 
Brak! 


Pintu mobil pun ditutup. Meza memakai kembali sabuk 
pengaman nya, dia mengambil handphone nya disaku rok 
abu-abu. 


Jonathan 
Kiw, cewek. 


Lo dimana? Kita udah di kelas lo 


Meza 
Gue dijalan. Sans, bentar lagi sampe 


Meza mematikan ponsel nya kembali. Dia menghidupkan 
mesin mobil nya dan menacapkan pedal gas dengan 
kecepatan sedang menuju SMA Padjajaran. 


KKK 


Maaf aku salah publish! Harus nya chapter 6 dulu, 
baru chapter 7 


Bagian 7 


Mobil hitam milik Meza sudah terparkir rapih di SMA 
Padjajaran. Dia lepaskan sabuk pengamannya. Mengambil 
tas yang dia simpan di jok samping. 


BRAK! 


Meza menutup kasar pintu mobil. Dia merapihkan sedikit 
seragam nya yang agak kusut. Kaki jenjang nya berjalan 
menuju kelas. 


"Anjim!" pekik Meza kaget saat kening nya terbentuk dada 
bidang seseorang. 


"Jalan tuh liat-liat," 


Meza mendongak, menatap kesal laki-laki yang lebih tinggi 
darinya. "Lo yang nabrak nyalahin gue!" 


"Orang lu yang nabrak, makannya kalo jalan itu pake mata." 
Laki-laki itu menunduk menatap Meza datar. 


"Lagian lu jadi orang pendek banget, jadi ketabrak kan." 
Meza membelalakan matanya. "Enak aja! Gue ting " 


"Perasaan lo dulu yang berangkat, kenapa belum ke kelas? 
Malah pacaran," ujar Rivan yang entah datang dari mana. 


"Masuk sana! Malah diem," kini Gevan yang berbicara. 


Meza berdecak. "Tebir lu pada! Udah tau pala gue sakit," 
Meza memelankan kata-kata terakhir. 


"Udah sana! Ngapain masih disini?" ujar Rivan. 


Dengan kesal, Meza berjalan menuju kelas nya, tapi 
sebelum itu dia menatap laki-laki yang menabrak nya tadi. 


Awas aja lu! Gue bales. 


aaa 


Hari ini XI IPS 3 jadwal nya pelajaran olahraga. Meza dan 
Carlin sudah siap dengan seragam olahraga nya. Meza 
mengambil botol minum yang ada di tas nya, lalu meneguk 
nya sedikit. 


"Gue denger-denger, bakal ada anak baru," ucap Carlin 
sembari melipat baju batik nya. 


Meza menaruh kembali botol minum tersebut. "Cowok atau 
cewek?" tanya Meza. 


"Gak tau, tapi katanya anak kelas XI jurusan IPS," jawab 
Carlin. "Semoga aja ke kelas kit " 


"PAK IYUS WOY! DUDUK!" Beno berteriak sambil berlari 
menuju bangku nya. 


Hening, keaadaan kelas mendadak hening saat Pak Iyus 
Guru olahraga kelas XI IPS 3 memasuki kelas. 


"Assalamualaikum, selamat pagi anak-anak!" ujar Pak Iyus. 
"Waalaikumsalam, pagi Pak!!" jawab mereka serentak. 


Meza menatap malas Pak Iyus, dia mengambil ponsel nya. 
Memainkan akun instagramnya. Bosan, satu kata yang 
dapat Meza ucapkan saat ini. 


"Boleh gue duduk disini?" 


Meza menoleh, mata nya membulat sempurna ketika 
melihat siapa yang berbicara dengan nya. Laki-laki tadi. Ya, 
laki-laki yang menabrak Meza tadi pagi sekarang ada disini. 


"Lo! Ngapain disini?!" pekik Meza kaget. 


Laki-laki itu duduk dengan santai nya. "Kelas gue ini," sahut 
laki-laki itu. 


"Kel " 
"MEZA FEBRIANI! BERISIK KAMU!" teriak Pak Iyus. 


Meza diam. Tapi pikiran nya terus berkelana. Kenapa bisa 
laki-laki itu ada disini? Apakah dia anak baru? Atau... ah 
sudah lah, lagipula tak penting. 


daa 
"Main bola aja," ucap Meza. 


Carlin menatap Meza kesal. "Heh! Yakali gue main bola?! 
Kan gue gak bisa," ucap Carlin. 


"Idih, makannya lo belajar main bola, Car. Ketibang sepak- 
sepak doang lu tebir," ucap Meza. 


"Ck, au ah. Eh btw tadi lu sebangku sama si Farren? 
Beruntung banget sih lo, gue kalo jadi lo mau banget!" ujar 
Carlin antusias. 


Meza mengerutkan kening nya bingung. "Farren? Siapa? 
Gue gak kenal tuh," ujar Meza. 


"Gila aja lo! Itu yang cowok duduk sama lo namanya Farren! 
Lo gak tau?!" 


"Gak penting," 


Carlin menghembuskan nafasnya kasar. "Gue sih udah ada 
si Deon yang sebangku. Kalo gak udah gue embat noh si 
Farren!" Mata Carlin menatap Farren yang sedang 
berbincang bersama Beno dkk. 


"B aja sih. Gak usah lebay juga lo. Mending gue mau bola." 
Meza berjalan mengambil bola bliter. 


Meza mengedarkan pandangan nya kelapangan. Melihat 
ada Deon yang sedang berbincang dengan yang lainnya. 


Meza berjalan menghampiri Deon. "Kiw! Main bola yuk!" 
ajak Meza. 


Deon menoleh, begitu juga yang lainnya. "Lu gabung sama 
yang lain aja woy! Lu cewek, yakali main bola," ujar Beno. 


"Tebir amat lu!" kesal Meza. Dia kembali menatap Deon. 
"Ayok!" ajak Meza. 


Deon mengangguk. "Tapi jangan buy one, kita main tim aja, 
gimana?" tawar Deon. 


"Boleh. Tapi gimana?" tanya Meza. 


"Gue, Beno, Achyut, Arga, satu tim. Lo, Trisna, Ringgo, 
Farren, satu tim. Gimana?" ujar Deon. 


Nampak menimbang, Meza mengangguk. "Boleh deh. Yaud-- 


"Yakin lo bisa main bola? Nanti kena sleding mewek lagi," 


Meza melirik Farren malas. "Liat aja nanti. Udah jangan 
banyak bacot. Mending langsung aja," ucap Meza. 


"Nih bola nya," Meza melemparkan bola kepada Deon, yang 
langsung ditangkap oleh Deon. 


"CARLIN!" panggil Meza berteriak membuat Carlin yang 
sedang mengobrol dengan Siska menoleh. 


"Tolong nanti ambilin air minum gue di tas ya!" teriak Meza 
yang diacungi jempol oleh Carlin. 


"Enak amat lo merintah orang. Lo juga punya kaki kan? 
Punya tangan kan? Kenapa harus nyuruh?" tanya Farren. 


Meza berdecak. "Dahlah. Kuy!" Meza berjalan duluan 
kelapangan. Disusul yang lainnya. 


Emang dia bisa? Kok gue gak yakin ya? 

totok 

"GOLL!!" 

"Udah lah, gue menang." Meza tersenyum bangga. 
Deon berdecak. "Beda dua doang," sahut Deon. 
Beno mengangguk. "Bener tuh! Jangan belagu lo." 


"Belagu begimane? Orang tim kita yang menang! Iya gak, 
Za." Mata Ringgo melirik Meza bangga. 


Meza mengangguk. "Yoi. Udah lah, kita menang lu yang 
teraktir," ujar Meza. 


"Ogah! Lu kan kalo makan kayak apaan, bisa habis duit 
gue," tolak Deon. 


Kapok sudah. Pernah suatu hari dihari ulang tahun Deon, 
Meza meminta PU atau Pajak Ultah kepada Deon. Meza 
meminta makan di kantin, dan ya, habis 100 ribu untuk 
makan seorang Meza Febriani. 


"Ck, rese lo! Gak mau tau lah, namanya juga kalah," ujar 
Meza. 


Dengan cepat Trisna menambahkan, "Bener tuh! Harus 
sportif lah," ujar Trisna. 


Deon memutar bola matanya malas. Percuma jika terus 
menolak, pasti Meza akan melakukan seribu satu cara untuk 
meminta nya. 


"Iya-iya! Tebir amat," pasrah Deon. 


Meza tersenyum puas. Mata nya melirik ke arah Farren, lalu 
tersenyum remeh. “Gue bisa, dan kita menang. So, gue jago 
dalam sepak bola," ujar Meza. 


"Baru segitu, gak tau yang lainnya," ujar Farren. Sebenarnya 
di kagum akan kehandalan Meza bermain bola, cukup jago 
juga untuk ukuran perempuan seperti dia. 


"Ck, udah lah ngaku aja kalo gue hebat, gak usah malu- 
malu," ujar Meza. 


Mata Meza menatap Carlin yang sedang duduk memegang 
botol minum yang sudah pasti miliknya. 


"CARLIN! OY, MINUM GUE!" teriak Meza. 


"Berisik anjim! Kuping gue budeg," kesal Farren, mengusap 
kedua telinga nya. "Cewek suara nya kaya toa," 


"Udah biasa dia, Fer. Lu gak usah kaget lagi," ujar Ringgo. 
"Kita juga awal nya budeg, lama-lama kaga." 


"Nah! Temen siapa sih ini tuh, ututu gemoy," tawa Meza. 
"Biasain my bro, jangan kaget." Meza melirik Farren remeh. 


"Yang sabar, Far. Lu kan sebangku sama dia, siap-siap aja 
budeg." Carlin datang memberikan botol minum kepada 


Meza. 
Cewek aneh. 


KKK 


TBC. 


Bagian 8 


"Aku gak bawa jas lab, gimana dong?" ujar Yola panik. "Pake 
kelupaan segala," 


"Gue ada dua, lo mau pinjem gak?" tawar Tilo. 


Hari ini adalah jadwal XI IPA 2 praktik di lab IPA. Tilo yang 
melihat Yola Teman sekelasnya panik pun datang 
menghampiri. 


"Bener ada dua?" tanya Yola tak yakin. 


Tilo mengangguk. "Ada, lo mau pinjem?" tanya Tilo. "Kalo 
mau gue ikut gue ngambil di loker, gimana?" 


"Eum, boleh deh. Sorry, aku jadi ngerepotin kamu," cicit 
Yola. 


Tilo menggeleng dan tersenyum. "Gak papa, ayok ikut gue!" 
Tilo menarik tangan Yola lembut menuju loker nya. 


Tak butuh waktu lama, mereka sampai di loker yang terletak 
dekat dengan kelas anak IPS. 


Tilo melepaskan genggaman tangan Yola. Dia merogoh saku 
baju nya, mengambil kunci loker. 


"Kiw, PJ uy!" 


Tilo menoleh, begitu juga Yola. Tilo menatap Meza malas, 
"Ngapain lo kesini?" tanya Tilo. 


"Ini loker bege! Ya gue mau nyimpen baju olahraga gue lah," 
kesal Meza. "Lagian kalo pacaran liat tempat dong! Yak " 


"Kita gak pacaran," tekan Tilo. "Cuman temen," 


Meza melirik kearah Yola, tersenyum manis saat melihat 
perubahan dari wajah Yola. 


Kayak nya nih cewek suka sama si Tilo. 


"O-Oh iya. Kita cuman temen kok! Gak lebih," ucap Yola 
tersenyum. Senyum yang bisa Meza artikan adalah senyum 
fake. 


Meza mengangguk saja. "Iya. Semua berawal dari temen. 
Nanti lama-lama juga demen," ujar Meza. 


"Ck, berisik lo. Udah yuk! Kita ke lab." Tilo kembali menarik 
tangan Yola menjauh dari kawasan loker. 


"HATI-HATI DEMEN!!" teriak Meza namun tak dihiraukan oleh 
Tilo. 


"Maafin kelakuan si Meza ya? Maaf udah bikin lo malu," ujar 
Tilo. 


Yola tersenyum. “Gak papa. Yaudah, makasih udah minjemin 
ini jas. Aku mau ke kelas dulu ada barang yang aku harus 
ambil," ujar Yola. 


Iya, kita cuman temenan, gak lebih. 
daa 
"Mana, lu bawa jas lab kaga?" tanya Carlin. 


Meza menggeleng, "Kaga, gue lupa kalo hari ini ada praktik. 
Lagian semalem gue ngindep di rumah si Toren," jawab 
Meza 


"Terus lo gimana? Yakali kaga pake jas," ucap Carlin. 


Benar juga. Mana bisa masuk kedalam lab tidak memakai 
jas? Tapi, Meza juga bingung harus pinjam kepada siapa. 
Toren? Tidak mungkin, kan tadi jas dia dipinjam Yola. 


"Anak-anak, sekarang cepat ke lab!" perintah Pak Dodi. "Kita 
hari ini praktik bersama kelas XI IPA 2," 


"Aduh gimana dong?! Gue gak ad--" Meza menghentikan 
ucapan nya saat Farren membuka suara. 


"Pak, saya tidak membawa jas lab," ucap Farren lantang. 
"Kenapa?" tanya Pak Dodi. 


"Saya anak baru Pak. Jadi saya tidak tahu kalo hari ini ada 
praktik IPA di lab," jelas Farren. 


"Kan kamu bisa bertanya ke temen sekelas kamu ini. Saya 
tidak menerima alasan apapun, mau kamu anak baru atau 
bukan saya tidak peduli," tegas Pak Dodi. "Karena ini sudah 
jadwal kita praktik, jadi kita harus ke lab." 


Seperti itu lah Pak Dodi. Bila hari ini jadwalnya, dia tidak 
menerima alasan apapun. 


"Beno, cek temen-temen kamu yang tidak membawa jas 
lab!" perintah Pak Dodi. 


Beno pun mengangguk. Dia mengelilingi setiap bangku 
teman-teman nya. Melihat satu persatu, siapa saja yang 
tidak membawa jas lab. 

"Lo gak bawa?" tanya Beno saat sampai di bangku Meza. 


Meza menggeleng. 


"Ck, bukan nya pinjem bego," ujar Beno. 


"Gue lupa setan! Ko malah lu yang ngegas?!" kesal Meza. 


"Pak, Meza dan Farren tidak membawa jas lab," adu Beno 
kepada Pak Dodi. 


"Baik. Kalian yang membawa jas lab silahkan ke lab duluan, 
nanti Bapak menyusul," ucap Pak Dodi. 


"Dan kamu, Meza dan juga Farren. Kalian bersihkan taman 
belakang sekolah sampai jam saya selesai!" perintah Pak 
Dodi. 


Meza membelalakan mata nya. "Gak bisa gitu dong! Saya 
kan lupa, masa di hukum," bantah Meza tak terima. 


"Lebih baik membersihkan taman belakang mendapat nilai 
kecil. Atau diam di kelas dengan nilai nol?" tanya Pak Dodi. 


"Sudah sana! Saya mau ke lab." Pak Dodi pun pergi 
meninggalkan kelas. 


"Nyebelin banget," dumel Meza. 


"Udah buruan, keburu panas." Farren bangkit dari duduk 
nya, dia melirik Meza. "Cepetan, kenapa duduk aja?" tanya 
Farren. 


"Males. Mending gue kabur aja," jawab Meza. 
"Kabur? Mau kemana lo?" 


"Manjat pager belakang sekolah. Mau nongkrong sama 
jamet sekolah sebelah," 


Farren menggeleng, dia menarik tangan Meza. "Ikut gue, 
ayok!" ajak Farren. 


Meza pun bangun, dia menepis kasar tangan Farren. "Ogah! 
Gue mau nongkrong aja lah," tolak Meza. 


Farren tersenyum miring. Dia memajukan tubuh nya, 
membuat Meza mundur. "Aduh!" pekik Meza saat punggung 
nya terbentur tembok. 


"Bersihin, atau gue laporin," ucap Farren datar. 
"Lo ap H 


"Pilih mana?" Kini tangan kekar Farren diletak kan 
disamping kepala Meza. "Atau mau gue..." Farren 
menggantungkan ucapan nya. 


"M-Mau apa?" gugup Meza. 
"Cium," bisik Farren dengan suara serak nya. 
Glek 


Meza menelan saliva nya kasar. Walaupun dia sering 
bermain dengan anak laki-laki, tapi jika sudah seperti ini 
Meza takut. 


"I-lya, gue ikut lo," pasrah Meza. 


Farren pun menjauhkan tubuh nya. Dia menarik tangan 
Meza lembut. "Bagus, yaudah ayok!" Farren membawa Meza 
menuju taman belakang sekolah. 


Ini gue kenapa? Gak biasanya nurut sama cowok? 


KKK 


"Minum dulu," 


Meza mendongak, melihat Farren yang memberikan sebotol 
air mineral. "Buat gue?" tanya Meza. 


Farren mengangguk. 


Meza pun mengambil air mineral tersebut. "Kok gak dingin?" 
tanya Meza. 


"Gak baik, lo keringetan, jadi gak boleh minum air es." 
Farren duduk di samping Meza. 


"Oh," Meza membuka tutup botol tersebut lalu meneguk nya 
hingga setengah. 


"Capek?" tanya Farren melirik Meza. 


"Capek lah! Lo pikir ngebersihin nih taman gak nguras 
tenaga," jawab Meza. 


Farren terkekeh. "Kira aja bocah bar-bar kayak lo gak capek," 
ucap Farren. 


"Yailah, gue bar-bar gini juga cewek bego. Lu gimana sih," 
"Cewek siluman," ucap Farren. 
Plak 


"Sembarangan lo! Gue cewek tulen," Meza memukul bahu 
Farren kesal. "Lo pikir gue cewek jadi-jadian!" 


Farren tertawa. "Lagian lu cewek kaya cowok sih. Liat deh, 
cewek lain sikap nya anggun. Lah lu tomboy," ucap Farren. 


"Yeu, kan gue lebih suka gini, Fer. Gue aja kalo sekolah di 
bolehin cewek pake celana," ucap Meza membuat Farren 
membelalakan matanya. 


"Gila lo! Masa mau pake celana?!" kaget Farren. 


Farren tidak habisa pikir. Masa iya cewek sekolah pake 
celana? Kan dimana-mana cewek sekolah pake rok. 


"Gak nyaman gue pake rok. Gue gak suka pakaian terbuka 
gini. Makannya, saat yang lain pake rok di atas lutut, gue 
bawah lutut dikit. Bukan nya cupu, tapi gue gak terbiasa," 
jelas Meza. 


"Jadi?" tanya Farren. 


"Besok kan kamis, kamis pramuka lagi. Gue bakal pake 
celana!" ujar Meza bersemangat. 


aaa 


Jangan lupa vote ya! 


Bagian 9 
13:30 


Keadaan kelas XII IPA 1 kini ramai. Kenapa? Karena Pak 
Abun, guru Sejarah tidak masuk. Bagaikan surga dunia bagi 
mereka, jarang-jarang Pak Abun mengabsen tak masuk 
kelas. 


"Tiw," panggil Rivan. 


"Hah?" Tiwi membalikan badan nya menatap Rivan. 
"Kenapa?" tanya Tiwi. 


Rivan menggeleng. "Gak papa. Cuman gabut," ucap Rivan. 
"BEGO YA LO?!" Tiwi memukul bahu Rivan kesal. 


"Berisik," ucap Keon dingin. Kaget, satu kata yang Keon 
ingin utarakan saat ini. Dia sedang membaca buku 
Matematika nya, tapi mendengar Tiwi yang jelas duduk 
sebangku dengan nya berteriak jadi kaget. 


"Ya lagian si anying manggil gue tapi pas gue tanya kenapa 
malah bilang 'gak papa. Cuman gabut aja'. Dimana akhlak 
lo?!" ucap Tiwi ngegas. 


"Udah, Wi. Udah siang lo teriak-teriak mulu. Heran gue," 
ucap Gevan. 


"Tau lo! Sakit nih bahu gue," Rivan menatap Tiwi kesal 
sambil mengusap bahu nya. 


"Gak ngurus." Tiwi bangkit dari duduk nya, lalu berjalan 
keluar kelas. Tujuan nya saat ini adalah perpustakaan. 


"Lah, pundung dia," celetuk Rivan. 


"Lagian lo jadi orang kuker amat sih? Manggil tapi pas orang 
nya nengok malah bilang gabut doang," ucap Gevan. 


"Gue bosen, ada usul gak gue harus ngapain?" tanya Rivan. 


"Serah lo. Gue mau baca buku kimia," ucap Gevan sembari 
kembali membaca buku kimia nya yang sempat tertunda. 


"Ke H 


"OSIS." Keon bangkit dari duduk nya, lalu berjalan keluar 
kelas sambil membawa buku pelajaran Matematika. 


"Alah tai. Giliran gue gabut aje pada ngilang," kesal Rivan. 


Dia mengambil handphone disaku celana nya, lalu 
membuka aplikasi WhatsApp nya. 


F illa 
Sayang, hari ini bisa temenin aku ke Mall gak? 


Nanayy 
Kak, hari ini Kakak sibuk gak? Aku mau ngajakin Kakak ke 
rumah disuruh Mama. 


Helen 
Bep, kamu malam ini jalan, yuk! 


Ahnan 
Rivan, kamu apakabar? 


Dan masih banyak lagi chat dari pacar maupun gebetan 
Rivan. Ya, seperti itu lah Rivan. Seorang fakboi SMA 
Padjajaran. 


"Ck, banyak bener. Sampe puyeng gue," Rivan terus meng- 
scrool beranda WhatsApp nya. Pusing, satu kata yang Rivan 
rasakan. 


Gimana gak pusing? Ada 30 cewek yang meng-chat Rivan. 
"Anying!" umpat Rivan frustasi. 


"Astagfirullah, lo ngapa goblog?!" Gevan menatap Rivan 
tajam sambil mengelus dada nya kaget. 


"Nih," Rivan memberikan ponsel nya kepada Gevan. 


"Gila ya lo?! Banyak bener ini." Gevan menatap layar ponsel 
Rivan tak percaya. Tak habis pikir, 30 cewek memenuhi 
beranda WhatsApp nya. 


Rivan merebut kembali ponsel nya. "Puyeng gue. Tapi nanti 
ada yang namanya Risya, dia mau gue kenalin ke Papa sama 
Mama." 


daa 
Bel pulang sekolah berbunyi. 


"Za, mau ikut nongkrong gak?" Deon datang berjalan 
menghampiri bangku Meza. 


"Sama anak mana?" tanya Meza. 
"Sekolah sebelah," 


Meza mengangguk. Mata Meza melirik kearah Farren yang 
sedang membereskan buku nya ke dalam tas. "Mau ikut 
gak?" tanya Meza. 


Farren menoleh. "Kemana?" Farren mengangkat kan sebelah 
alis nya. 


"Main. Nongkrong sama anak sebelah," jawab Meza. 


"Gue tadi pagi sekolah dianter Bokap gue. Jadi, gue gak 
bawa motor buat kesana," ucap Farren. 


"Mau ikut gak nih? Kalo gak gue duluan," ucap Deon. 


"Lo duluan. Nanti gue nyusul," ujar Meza membuat Deon 
menganguk. 


"Gue tunggu lo." Deon pergi berjalan meninggalkan kelas. 


"Gue bawa mobil. Nih kunci nya, yuk kita kesan." Meza 
bangkit dari duduk nya. 


"Tap H 


"Udah buruan. Yang lain udah pada nunggu," Meza manarik 
tangan Farren menuju parkiran mobil. 


Farren diam mematung. Kenapa dia tak bisa menolak? 
Padahal, tak pernah ada perempuan yang berani menyentuh 
tangan nya kecuali Ibu nya. 


"Kenapa bengong aja? Bukain pintu nya!" 
"Hah?" beo Farren. 


Meza berdecak. Dia merebut kunci mobil yang Farren 
pegang, lalu menekan tombol open agar pintu mobil tak 
terkunci lagi. 


"Nih. Buruan, nanti telat." Meza memberikan kunci nya 
kepada Farren, lalu Meza masuk terlebih dahulu kedalam 
mobil. 


Gue kenapa sih? 


KKK 


Mobil hitam Meza sudah terparkir di depan Warung yang 
berukuran cukup besar. Farren menatap aneh Warung 
tersebut. 


"Yuk tur " 


"Lo yakin ini tempat nya?" Farren melihat sekeliling Warung 
tersebut. "Temen-temen lo cowok semua?" Mata Farren kini 
beralih menatap Meza. 


Meza mengangguk. "Udah yuk!" Meza berjalan terlebih 
dahulu keluar mobil disusul Farren. 


"MEZA DATENG, GELAR KARPET MERAH DONGGG!!" teriak 
Meza memasuki Warung tersebut. 


Semua orang yang ada di Warung tersebut menoleh, 
senyum mereka mengembang. 


"SELAMAT DATANG, TUAN PUTRI!!" jawab mereka semua 
antusias. 


Meza terkekeh. Kaki nya berjalan menghampiri Nico, lalu dia 
duduk disamping Nico. 


"Gue kira lo gak dateng, Za." Deon datang membawa 2 
gelas kopi susu. 


Meza tersenyum. 


"Ngapain lo disitu? Sini duduk!" Meza menepuk kursi kosong 
disebelah nya. Farren mengangguk lalu duduk disebelah 
Meza. 


"Kenalin, nama dia Farren. Temen gue," ucap Meza 
memperkenalkan Farren. 


Farren terpaku mendengar kata 'teman' kenapa Meza 
mengaku Farren teman nya padahal baru sehari mereka 
bertemu. 


"Kenalin nama lo bego." Meza menyenggol tangan Farren 
dan berbisik. 


"Ah, iya. Kenalin gue Farren Sadewo. Lo bisa panggil gue 
Farren," ucap Farren. 


Mereka semua pun memperkenal kan namanya masing- 
masing kepada Farren. 


"Heh jamet! Kenapa lo diem aja?" Meza menatap Hero anak 
SMA Geosa aneh. 


"Sini deh, Za." Hero melambaikan tangan nya agar Meza 
menghampiri nya. 


"Gue kesana dulu, Far. Lo have fun aja disini," ucap Meza 
yang diangguki Farren. 


"Kenapa?" tanya Meza sambil mendaratkan bokong nya di 
kursi. 


Hero menghembuskan nafas nya berat. "Adik gue sakit. 
Nyokap gue gak ada duit," lirih Hero. 


"Sakit apa?" 
"Gagal ginjal," 


Jawaban Hero membuat Meza bungkam. Dia mengusap 
punggung Hero menyalurkan kekuatan. Jujur, Meza paling 
tak bisa jika melihat teman nya sedih seperti ini. 


"Dia harus cuci darah setiap sebulan dua kali. Sedangkan 
biaya cuci darah gak murah. Uang tabungan gue udah 


menipis, lo tau kan Bokap gue di penjara gara-gara 
korupsi?" 


Meza mengangguk. "Gue ban " 


"Gak usah. Gue udah banyak ngerepotin lo. Lo selalu bantu 
gue saat gue susah," tolak Hero halus. 


Meza tak menjawab. "MEMET! AMBILIN TAS GUE DONG!" 
teriak Meza. 


"Berisik sayang. Kamu gak usah teriak-teriak gitu," ucap 
Devan Fakboi SMA Geosa. 


"Iya sayang iya. Maaf ya," ujar Meza malas. 


"Nih." Memet memberikan tas kepada Meza. "Makasih 
Memet unyu," ucap Meza yang diangguki Memet. 


Meza membuka resleting tas nya. Meza mengeluarkan 
dompet nya, lalu mengambil 20 lembar uang berwarna 
merah dan memberikan nya kepada Hero. 


"Gak us " 


"Jangan nolak, gue ikhlas bantu lo. Rei juga adik gue. Nih 
terima," Meza menarik tangan Hero lalu meletakan uang ke 
telapak tangan Hero. 


"Semoga Rei cepat sembuh. Kalo kurang, lo bilang ke gue." 
Meza kembali memasukkan dompet nya kedalam tas. 


"Za, ini duit dua juta gak sedikit. Gue gak mau orang 
berpikir gue morotin lo," lirih Hero menatap uang dua juta 
yang berada di tangan nya. 


Meza tersenyum. "Kalo ada yang bilang itu sama gue bilang. 
Udah ya, gue mau balik. Salam buat Nyokap dan Rei." Meza 


bangkit dari duduk nya sambil memakai tas nya. 
"Sekali lagi makasih, Za. Iya nanti gue sampein," ucap Hero. 


Meza mengangguk. "Sama-sama. Gue duluan," Meza 
menepuk bahu Hero. 


Dia berjalan menghampiri tempat duduk nya yang tadi. "Si 
Jo sama Rama kemana? Kok kaga ikut?" tanya Meza duduk 
disamping Nico. 


"Ekskul futsal," jawab Nico. 
Meza mengangguk. "Fer, balik yuk! Udah sore," ajak Meza. 


"Kok bentar doang, Za? Lo udah jarang nongkrong, sekali 
nya nongkrong bentar," ucap Leo salah satu teman Meza. 


"Tau lo. Baru juga bentaran, biasa nya juga nanti mau 
maghrib," celetuk Gaga. 


"Yailah, gue mau mandi bego. Gerah ini, tadi abis pelajaran 
olahraga. Besok gue kesini lagi," ucap Meza. 


"Gue anter, Bep," ucap Devan. 


Leo menoyor kepala Devan. "Itu mah mau nye lu! Lagian si 
Meza bawa mobil noh," Leo menunjuk mobil Meza yang 
terparkir di luar. 


"Sakit anying!" kesal Devan. 


"Udah-udah, malah tubir lo pada. Gue balik dulu. Yuk Fer!" 
Meza melirik Farren. 


Farren mengangguk. "Yuk!" Farren bangkit dari duduk nya. 
"Gue balik, thanks udah nerima gue ya," ucap Farren kepada 
mereka. 


"Yoi," sahut mereka. 


"Inces pamit dulu ya. Babay! Assalamualaikum," Meza 
menarik tangan Farren menuju keluar Warung. 


"Waalaikumsalam," jawab mereka. 


KKK 


To be continue.... 


Bagian 10 


"Dari mana aja kamu?" Gilang menatap Meza datar. "Abang 
kamu udah pulang dari jam dua lewat tiga puluh menit tadi. 
Ini udah jam lima sore, kamu dari mana?" tanya Gilang 
dingin. 


Meza diam. "I-Itu Pi, tadi Meza ketemu sama temen Meza," 
jawab Meza gugup. 


"Siapa?" 


"Meza ke kamar dulu deh, mau mandi. Nanti makan malem 
Meza jelasin, janji." Meza berjalan menaiki anak tangga. 


Gilang menghembuskan nafas nya berat. "Anak itu, susah 
banget diatur nya," gumam Gilang. 


aaa 


"Kak Keon, Naya mau main sama Kak Meza dong." Naya 
duduk di kasur milik Keon. 


Keon yang sedang belajar pun menghentikan aktivitas nya. 
Dia membalik kan tubuh nya, menatap sang Adik datar. 


"Terus?" 
Naya berdecak. "An " 


"Sayang, siap-siap gih. Abis maghrib kita kerumah nya Tante 
Mira," Kayla datang ke dalam kamar Keon. 


"Ngapain?" tanya Keon. 


"Gak tau Papa kamu. Udah lah, kalian solat maghrib sana, 
abis itu siap-siap," ucap Kayla. 


"Naya lagi enggak, Ma. Yaudah, Naya mau mandi dulu aja." 
Naya bangkit dari duduk nya lalu berjalan keluar kamar 
Keon menuju kamar nya. 


"Keon mau solat dulu, Ma." Keon bangkit lalu berjalan 
menuju kamar mandi. 


Kayla menutup kembali kamar Keon, lalu kembali ke kamar 
nya. Dilihat Iqbal sedang merapihkan alat solat nya. 


"Kamu gak solat, By?" tanya Iqbal sambil membuka peci 
nya. 


Kayla menggeleng. "Lagi halangan," jawab Kayla. Dia duduk 
di kasur, lalu mengambil handphone dan membuka aplikasi 
Instagram nya. 


Kayla terkekeh ketika melihat postingan mantan nya yang 
seperti nya gagal move on dari dirinya. Abdul Rahman, 
nama mantan Kayla saat SMA dulu. 


Anjir, kok si Abdul galmup ya? 


Mari kita bernostalgia sebentar. Kayla membuka profil milik 
Abdul. Kayla membelalakan mata nya sempurna ketika 
melihat Abdul belum menghapus postingan ketika mereka 
pacaran. 


"Ck, ngapa kaga di hapus sih?!" gumam Kayla kesal. Buru- 
buru dia men-DM Abdul. 


kaylaaxyz 
Dul? 


abdulrhmn 
Iya, La? 


kaylaaxyz 
Postingan kita yang dulu kenapa gak lo hapus sih? Kan kita 
udah gak ada hubungan apa-apa. 


abdulrhmn 
Aku masih cinta sama kamu Kay. 


"Apa-apaan ini?!" Iqbal merebut ponsel Kayla kasar. Iqbal 
menatap Kayla tajam. "Maksud lo apa?" tanya Iqbal dingin 
dan mengganti kata aku-kamu menjadi lo-gue. 


Jantung Kayla berdegup kencang. "I-Itu, dia mantan aku," 
ucap Kayla menundukan kepalanya. 


Prang 


lgbal membanting ponsel berloga apel itu kelantai. 
Walaupun bukan kamera boba, tapi tetap saja sayang. 


Hape gue! 
"Kok kamu banting?!" ucap Kayla kesal. 


"Kenapa? Gak suka ponsel lo gue banting, hm?" tanya Igbal 
dingin. 


Kayla diam. Dia bingung harus menjawab apa. 


"Besok-besok gak usah pake ponsel begitu lagi. Pake aja 
telpon rumah," ucap Iqbal datar. 


"Gak bisa gitu dong. Kan aku harus komunikasi," bantah 
Kayla. 


"Komunikasi sama mantan maksud lo?" tanya Iqbal dingin. 


Kayla menggeleng. "B-Bukan, kan aku juga punya toko kue. 
Masa aku gak hub " 


"Alasan." Iqbal pergi menuju walk in closet untuk bersiap- 
siap. 


"Si monyet!" Kayla menghentak kan kaki nya kesal. Dia 
mengambil ponsel yang hancur tak berbentuk itu. "Nasib lo 
gini amat Kay," gumam Kayla. 


aaa 


"Rizki siapa Win? Kamu selingkuh?" Tyo menatap Windi 
curiga. 


Windi menggeleng. "Gak tuh. Mana mungkin aku 
selingkuh," jawab Windi. 


"Terus ini yang chat kamu siapa? Nama nya Rizki." 


"Mana aku liat!" Windi merebut ponsel milik nya yang Tyo 
pegang. "Hah? Ini kan mantan gue pas SMP. Lah ngapa nge- 
chat lagi?" heran Windi. 


Rizki Saputra 
Hai, ini aku Rizki 


Rizki Saputra 
Aku dapet id LINE kamu dari grup alumni 


Windi 
Rizki Saputra? 


Rizki Saputra 
Iya. Mantan kamu 


"Rizki," gumam Windi. Seperti nya dia memang mantan 
Windi saat kelas VII dulu. "Dia kan cinta pertama gue," ujar 


Windi tersenyum. 


"Siapa?" tanya Tyo datar. Aneh, baru kali ini seorang Tyo 
memasang wajah datar nya. Lagian tiap hari kan dia bobrok 
dan konyol, mana mungkin datar. 


"Mantan," sahut Windi sekena nya. 


Tyo bangkit dari duduk nya. Dia berjalan menghampiri 
Windi. "Mau apa nge-chat lo lagi?" tanya Tyo. 


"Man AW!!" Windi memekik saat Tyo mendorong tubuh nya 
hingga terbentur tembok. "Sakit goblog!" kesal Windi. 


"Gue tanya. Ada hubungan apa lo sama dia?" Kini nada 
bicara nya menandakan amarah, benci, dan cemburu. 


Yang namanya Windi, bukan dirinya kalo tidak polos dan 
geblek. "Kangen kali, lagian gue cinta pertama nya," jawab 
Windi polos. 


Mata Tyo mendadak berubah menjadi merah. Kedua tangan 
nya mengepal, lalu di simpan di samping kepala Windi. 


Tyo memajukan wajah nya. "Maksud lo apa?!" bentak Tyo 
membuat Windi terlonjak kaget. 


Gila, Iyo kalo marah serem. 


Windi gelagapan. Tangan nya meremas ponsel kuat-kuat. 
"Lo mau berpaling, hm? Oh gue tau, atau bahkan lo 
selingkuh?" tuduh Tyo. 


"Buk H 


"ASTAGFIRULLAH!!" Tiwi memekik kaget, buru-buru dia 
menutup kedua mata Wati dengan telapak tangan nya. 


Tyo dan Windi kaget. Buru-buru Tyo menjauhkan tubuh nya. 
Begitu juga Windi, dia mengelus dada nya kaget. 


"Kak Tiwi buka ish! Wati gak bisa liat." Wati menyengkirkan 
kedua tangan Tiwi dari mata nya. 


"Ngapain kalian kesini?" tanya Tyo masih datar. Demi 
apapun, dia kesal kepada Windi. 


"Tadi Om Iqbal telpon, kata nya kita disuruh nyusul ke 
rumah Om Gilang," jawab Tiwi. 


"Hm. Sana, siap-siap. Sepuluh menit lagi Papa tunggu di 
mobil," ucap Tyo. 


"Papa ngapa dah? Muka nye asem bener," tanya Wati. "Gak 
dikasih jatah?" 


"Heh! Ngomong apa kamu?!" Windi berkacak pinggang. 
"Jatah," jawab Wati. 


"Tau dari mana kamu?" tanya Tiwi. 


"Kak Toren bilang, kalo Papa marah-marah berarti kurang 
jatah," jawab Wati polos. 


Tiwi membelalakan mata nya. "Geblek! Kurang asem juga 
tuh anak." Tiwi melangkah kan kaki nya pergi. 


"Lha, emang jatah apaan Pa?" tanya Wati kepada Tyo. 


"Maksud Kakak kamu itu jatah duit," jawab Windi mencoba 
tidak mengotori otak polos Wati. 


"Duit? Lha, kan yang nafkahin harus nya Papa. Kenapa Papa 
marah-marah kalo Mama gak ngasih duit?" tanya Wati 
bingung. 


Windi diam. Dia melirik Tyo yang tampak agak sedikit 
tenang. "Mending ganti baju sana. Nanti keburu malem," 
suruh Tyo. 

"Ish Papa mah! Kan Wati mau tau," ucap Wati kesal. 

"Belum cukup umur," sahut Windi. 


"Makannya cukup in dong! Gimana sih?!" kesal Wati. 


Tyo menghembuskan nafas nya berat. Dia menatap Windi 
tajam. "Urusin sono," Tyo melangkah kan kaki nya menuju 
lemari dan selanjut nya ke kamar mandi untuk mengganti 
pakaian nya. 


"Ganti baju gih. Mama juga mau ganti baju," ucap Windi 
lembut. 


"Gak asik banget ah! Mending nanti Wati tanya Kak Toren 
aja," ucap Wati melenggang pergi. 


Akhlak anak-anak gue pada kemana ye? Perasaan gini amat 
idup gue. 


aaa 


TBC. 


Bagian 11 


"Sudah siap?" tanya Rio sambil melirik kedua anak nya yang 
duduk di belakang. 


"Udah," jawab Rivan dan Dira berbarengan. 


Mobil Rio pun melaju membelah keramaian kota Bekasi. 
Udara malam ini cukup dingin. 


"Kita mau ngapain sih Ma kerumah nya Kak Meza?" tanya 
Dira. 


"Mama juga gak tau. Paling kumpul biasa, lagian kan kita 
jarang banget kumpul," jawab Dea. 


Dira mengangguk. 


"Bujug, gue lupa kalo malam ini ada janji!" Rivan menepuk 
kening nya pelan. 


"Janji apa, Kak?" tanya Rio yang masih fokus menyetir. 


"Mau kenalin pacar aku ke kalian," jawab Rivan. "Nama nya 
Risya. Yang kata aku anak baru itu Iho, Pa." 


"Kak Risya? Bukan nya minggu kemarin Bang Rivan ngajak 
cewek yang namanya Fanya," ucap Dira. 


"Fanya mah gebetan, kalo si Risya pacar que," ujar Rivan 
dengan angkuh. Cih, dasar fakboi! 


"Banyak bener cewek nya, Kak?" ucap Rio sambil 
menepikan mobil nya di pekarangan rumah mini malis itu. 


Mereka berempat turun dari mobil bersamaan, lalu masuk 
kedalam rumah tersebut. 


"Iya dong, Rivan," bangga Rivan. 
"Dasar fakboi," gumam Dira pelan. 
"Assalamualaikum," ucap mereka bersamaan. 


"Waalaikumsalam," jawab semua orang yang sedang duduk 
diruang tamu. 


"Lama banget lo," cibir Tyo. "Janji abis maghrib, lah ini udah 
lewat isya baru dateng." 


"Baru balik gue. Ya gue istirahat bentar lah," Rio duduk di 
sofa. 


"Kenapa muka lo berdua asem bener," ucap Rio melihat 
Iqbal dan Tyo secara bergantian. "Ada masalah ya lo pada?" 


"Gak," jawab Iqbal dan Tyo bersamaan. Tyo melirik Iqbal 
kesal. "Ngikut mulu anjim!" ucap Igbal dan Tyo bersamaan 
lagi. 


"Heh, udah bangkotan malah tebir." Meza berjalan menuruni 
anak tangga satu persatu, lalu berjalan menghampiri 
mereka dan duduk di samping Wati. 


"Ok, Meza. Papi mau tanya," ucap Gilang. "Tadi pas pulang 
sekolah kamu kemana dulu?" tanya Gilang saat gadis itu 
duduk di samping Rivan. 


"UHUK!!" Meza yang sedang meminun jus tersedak. "Bujug, 
baru kali ini gue keselek," gumam Meza. 


"Nah bener kata Om Gilang. Kemana lo? Kok pas kita liat di 
parkiran mobil lo udah gak ada," ucap Rivan. 


"Palingan nongkrong," celetuk Gevan yang baru datang dari 
arah dapur. "Kalo gak gitu ngapain lagi?" Gevan duduk 


disamping Tilo. 


"Bener kamu nongkorong? Sama siapa?" Gilang menatap 
Meza datar. "Sama anak brandalan itu lagi?" 


Meza menggeleng. "Iya, Meza emang nong " 
"Bener dugaan gue, lo bandel," ucap Gevan. 


"Dengerin dulu goblog! Lo main potong aja. Gak sopan 
amat," kesal Meza. Kenapa Gevan selalu memotong 
ucapannya? 


"Meza, jaga bahasa kamu sama Abang kamu," peringat 
Gilang, dia menatap Meza tajam. "Udah di bilang, jangan 
ngomong kasar," ujar Gilang. 


"Ck. Jadi tadi tuh Meza nemuin temen Meza, adik nya sakit 
gagal ginjal," ucap Meza membuat seisi ruang keluarga 
menoleh. 


"Terus?" Gilang kaget, dia menatap Meza. 


"Dia butuh duit, yaudah Meza bantu. Kenapa? Salah lagi?" 
tanya Meza kesal. Dia menatap Gevan tajam. "Teruntuk Mas 
Gevan yang maha benar, makannya kalo apa-apa itu tanya 
dulu ya. Jangan asal aja lo bilang gue bandel," sindi Meza. 


"Jadi, bener kamu gak nongkrong?" tanya Gilang hati-hati. 


Meza menggeleng. Bohong memang, tapi ya gimana lagi, 
demi kesejahteraan bersama. 


"Ini ngapa berbondong-bondong gini dah? Mau hajatan?" 
bingung Meza. "Lu bocil ngapa gelendotan gini lagi. Geli 
weh," Meza berusaha menjauhkan tubuh nya dari Wati. 


"Wati ngantuk," ucap Wati cemberut. Bocah itu matanya 
sudah lima wat. Bahkan untuk melek saja rasanya berat. 


"Ya kalo ngantuk molor sana kamar gue. Ngapa lo ngedusel- 
dusel gitu," ujar Meza malas. 


"Ma, Wati ke kamar Kak Meza. Mau bobo," ucap Wati yang 
diangguki Windi. 


"Nanti pas pulang Mama bangunin kamu," ucap Windi. 


"Naya mau ke kamar Kak Meza aja kalo gitu. Mau liat NCT. 
Laptop Kakak idup kan?" tanya Naya membuat Meza 
mengangguk. 


"Dira ikut!" Dira bangkit dari duduk nya. 


"Yaudah lu pada sono. Jangan sampe kamar gue 
berantakan," ujar Meza. la memang selalu mengijinkan 
siapapun untuk ke kamarnya. Asalkan orang itu tidak 
merusak fasilitas kamar, membuka segala privasinya, 
mengacak-acak kamarnya, pasti Meza ijinkan. 


Mereka berdua pun mengangguk, lalu pergi ke lantai dua 
menuju kamar Meza. 


"Om Iqbal sama Om Tyo tumben ada di rumah? Belum 
penerbangan lagi?" tanya Meza namun tak dihiraukan oleh 
mereka. 


"Bujug, kalian lagi marahan ya sama bini kalian?" heran 
Meza. "Meza tebak, ini masalah masa lalu," ucap Meza. 


lgbal dan Tyo membelalakan mata nya. "Tau dari siapa lo??" 
tanya Iyo. 


Meza tersenyum, "Tau lah, noh liat bini kalian kaya 
ketakutan begitu." Meza menunjuk Kayla dan Windi 
menggunakan dagu nya. 


Yadi maksud lo cemburu gitu?" tanya Rivan menatap 
keduanya tak percaya. "Yailah, udah aki-aki masih aja 
cemburuan," celetuk Rivan. 


"Diem lo bocah," sinis Tyo. 


"Nyenyenye. Lagian ye, mana ada Tante Kay sama Tante Win 
selingkuh. Orang pawang nye kek gorila begitu," ucap 
Rivan. 


Sontak semua tertawa, kecuali Iqbal dan Tyo. Iqbal dengan 
wajah dingin nya dan Tyo dengan wajah kesal nya. 


"Takut banget kayak nya kalo istri kembali ke pelukan 
mantan," ujar Gevan. 


"Yaiya lah. Lo pikir kaga takut?" ucap Tyo ngegas. "Mending 
kalo mantan nya lebih cakep dari gue. Lha, kalo cakepan 
gue begimane?" kata Tyo tak terima jika mantan pacar 
istrinya itu lebih jelek darinya. Udah perebut bini orang, 
Jelek lagi! 


"Jodoh gak akan kemana kali, sans aja. Kalo istri kalian 
bener-bener sayang dan cinta sama kalian gak mungkin 
ninggalin," ucap Meza membuat semua orang yang ada di 
ruang tamu bungkam. 


"Kalo emang mereka ada niatan balikan juga dari dulu pas 
belum nikah. Kan pas ijab kabul tuh secara langsung kalian 
udah janji bakal sehidup semati," ujar Meza lagi. 


"Ngape kata-kata lo dewasa bener?" heran Rivan. 
"Kerasukan apa lo?" 


Meza menaikan bahu nya acuh. "Mana saya tau, saya kan 
burung," ucap Meza asal. 


"Laper nih, makan dong," ujar Rivan. Meza mendelik ke arah 
Rivan. 


"Kaga ada malu ye lo? Minta makan," ucap Meza. 


"Lo aja kemarin lusa minta makan sama gue," celetuk Keon 
membuat Meza menyengir kuda. 


"Yaudah, aku juga udah masak. Ayok makan," ajak Mira. 


Semua bangkit dari duduk lalu berjalan menuju ruang 
makan. 


daa 
"Udah jam sepuluh, tidur," suruh Gilang. 


Mira yang sedang bermail ponsel mendongak. "Baru jam sep 


"Tidur, Ra." Gilang menatap tajam Mira. "Kalo gak ponsel 
nya aku ambil," ancam Gilang. 


"Bentar lag " 


"MAMI, BUKA PINTU NYA!" teriak Meza mengetuk pintu 
kamar Mira keras. 


Gilang berjalan menuju pintu, lalu membuka kan pintu 
kamar. "Kenapa? Udah malem, tidur sana," ujar Gilang datar. 


"Manggil Mami yang muncul Papi. Wew serem," ujar Meza. 


"Kenapa, Za?" Mira datang menghampiri mereka. "Kenapa 
belum tidur? Udah malem ini," ujar Mira, ia menatap 


putrinya itu dengan bingung. 
"Celana Pramuka Meza mana?" tanya Meza. 


"Celana Pramuka? Lha, kamu mau apa nanyain celana 
Pramuka? Kan, kamu sekolah pakai rok," heran Mira. 


"Emang iya. Meza mau tanya aja," ucap Meza. 


"Ada di lemari kamu yang sebelah kiri. Kamu cari aja pelan- 
pelan," ucap Mira. 


"Yaudah kalo gitu. Meza mau cari dulu," Meza melangkah 
pergi namun suara Gilang menghentikan langkah nya. 


"Jangan begadang kamu. Langsung tidur," ucap Gilang 
memperingati agar si bungsu itu segera tidur. Jika tidak 
seperti itu, maka Meza akan senang hati bergadang hingga 


pagi. 


Meza menoleh lalu memutar mata nya malas. "Iya-iya. 
Saoloh, bawel bener dah," Meza melanjutkan langkah nya. 


"Tidur, Ra. Kamu denger gak sih?!" kesal Gilang sambil 
menutup pintu kamar dengan keras. Istrinya itu sudah 
masuk kedalam kamar saat Gilang memperingati Meza 
untuk segera tidur. 


"Astagfirullah. Ish, ngagetin aja kamu," ucap Mira sambil 
mengelus dada nya kaget. 


"Makannya tidur. Udah malem. Mau aku ambil ponsel 
kamu?" ujar Gilang datar. "Disuruh tidur aja kok susah," cibir 
Gilang. 


Mira berdecak. "Bentar dong. Tanggung ini," ucap Mira yang 
masih fokus bermain ponsel. Dia sedang membaca proposal 


kantor sang Ayah yang kini dia ambil alih. 


Dengan kesal Gilang merebut ponsel Mira. "Gue bilang 
tidur," ucap Gilang dingin membuat Mira diam. 


Rese bener nih orang. Udah tau gue lagi kerja. Malah 
ganggu! 


"Denger gak?" tanya Gilang. 


Mira berdecak kesal. "Iya-iya bawel. Aku tidur ini." Mira 
merebahkan tubuh nya lalu menutup badan nya dengan 
selimbut. 


"Good night," ucap Gilang yang tak Mira jawab. Demi 
apapun, Mira kesal saat ini. 


Bodo amat. Kesel banget gue. 


KKK 


"Kak, kok tahap revisinya beda?" 


Syudah saya bilang, di tahap revisi ini bukan 
sembarang merevisi saja. Tahap revisi ini memang 
niat nya adalah merombak beberapa kata, dialog 
teks, narasi, dan juga beberapa nama tokoh. 


Aku harap kalian ngerti, karena ini memang 
keputusan aku. Makasih yang udah baca ulang! Dan 
makasih yang baru baca!! 


Jangan lupa buat vote!! See you ' 


Bagian 12 


"Tumben Papa gak kerja," ucap Rivan sambil menuruni anak 
tangga satu persatu, dia sudah siap dengan seragam 
Pramuka nya, lalu duduk di samping Dea. 


"Lagi gak ada pasien. Kenapa?" tanya Rio sambil memakan 
roti nya. 


Rivan menggeleng lalu melirik Dira aneh. "Kenapa muka lu 
lemes gitu? Sakit?" tanya Rivan. "Sakit apaan?" 


Dira menatap sang Kakak malas. "Gak. Aku masih ngantuk 
ini tuh," jawab Dira. 


"Tidur jam berapa kamu? Kok masih ngantuk?" tanya Dea. 
"Jangan bilang kamu begadang ya?" curiga Dea. 


"Iy-" 
"Udah Papa bilang, jangan suka begadang. Tapi masih aja," 
cibir Rio. 


"Semalem kan pulang dari rumah Om Gilang jam delapan. 
Lu kaga langsung tidur?" ujar Rivan. 


"Gak, lupa kalo aku ada pr Matematika. Ya aku kerjain Iha. 
Mana susah banget, aku cari di internet, eh batre nya abis. 
Yaudah aku tunggu sampai penuh dulu," jelas Dira. 


"Abis itu penuh nya jam sebelas malem. Aku jadi ngerjain 
tugas selesai jam dua belas malem," lanjut Dira. 


"Lagian kek nenek-nenek pikun," celetuk Rivan. "Makan nya, 
bikin agenda atau gak alarm buat ngingetin," ujar Rivan. 


"Bawel ah. Dira berangkat aja deh. Assalamualaikum," ucap 
Dira menyalami tangan ke dua orang tua nya. 


"Di anter Pak Abdi?" tanya Rio. Pak Abdi adalah supir pribadi 
keluarga mereka. 


"Hm, udah ya. Babay." Dira pergi keluar rumah. 


"Aku juga berangkat deh," Rivan bangkit dari duduk nya 
lalu menyalami tangan ke dua orang tua nya. 


"Lho, gak sarapan dulu?" tanya Dea. Rivan menggeleng. 


"Nanti di sekolah aja. Assalamualaikum," ucap Rivan 
melenggang pergi. 


"Waalaikumsalam," jawab Rio dan Dea bersamaan. 


KKK 


"MAMA, BAJU PRAMUKA NAYA KEMANA?" teriak Naya 
menggelegar. 


Kayla yang sedang berada di kamar nya pun langsung 
berlari menuju kamar Yana. "Adek, kamu apa-apaan sih 
teriak-teriak?! Ini masih pagi," kesal Kayla. 


"Hehe, maaf deh. Naya nyari baju Pramuka ini. Kemana? Kok 
gak ada," tanya Naya. 


"Itu apa?" Kayla menunjuk baju Pramuka yang sudah dia 
siap kan tadi saat Naya mandi. 


Naya mengikuti arah tunjuk Kayla. Lalu dia menyengir kuda. 
"Tadi mah gak ada, bener deh. Yaudah, Mama keluar gih. 
Yana mau pake baju," ucap Naya. 


Kayla menggeleng kan kepala nya heran. Lalu dia kembali 
menutup pintu kamar Naya. Tak lama teriakan Iqbal 
membuat Kayla menghembuskan nafas nya kasar. 


"BY, BAJU PILOT AKU KEMANA???!" teriak Iqbal. 


"Kenapa sih, Bal. Teriak- ASTAGFIRULLAH!!" Kayla menutup 
kedua mata nya saat Igbal hanya memakai handuk yang dia 
kenakan di pinggang nya. 


"Kenapa?" tanya Iqbal. 


"Ck, pake dulu baju kek." Sumpah, demi apapun Kayla malu 
sekarang. Jantung nya tiba-tiba berdebar kencang saat Iqbal 
berjalan menghampiri nya. 


"Kenapa, hm?" Igbal bertanya dengan suara serak nya. 
Kayla memundurkan tubuh nya hingga terjatuh ke atas 
kasur. 


MAMA, TOLONGIN KAY!! 

"Bal, jangan gini." Kini Kayla memejamkan mata nya. 
"Kenapa, By? Kok kaya takut gitu," kekeh Iqbal. 

Ya gimana gak takut, posisi Igbal kini berada di atas Kayla 
dengan posisi tangan Iqbal dijadikan pondasi agar jarak 
mereka tak terlalu dekat. 


"Kan dul-" 


"IQBAL! JANGAN BAHAS," kesal Kayla yang masih 
memejamkan mata nya. Sudah di pastikan kedua pipi nya 
kini berubah menjadi merah seperti kepiting rebus. 


Iqbal terkekeh. "Kenapa? Malu kamu, hm?" goda Iqbal. 


"Aku mau pergi penerbangan sampai satu bulan, By. Kamu 
yakin gak kangen?" tanya Iqbal masih dengan posisi yang 
sama. 


Kayla menggeleng. 


Iqbal menghembuskan nafas nya. "Buka mata kamu, By," 
ucap Iqbal. Dengan hati-hati Kayla membuka mata nya 
perlahan. 


"B-Bal, minggir. Aku mau siapin sarapan dulu," ucap Kayla 
takut. 


"No, By! Ak-" 


"ALLAHU AKBAR!!" Keon dan Naya memekik kaget, buru- 
buru Keon membalik kan tubuh nya dan Naya. 


Iqbal dan Kayla kaget. Bagai anak SMA yang kepergok 
pacaran oleh guru nya, mereka malu bukan main. 


"Dimana baju aku, By?" tanya Iqbal yang mulai menjauhkan 
tubuh nya. 


Kayla bangkit dari kasur, lalu menatap Iqbal malu. "L- 
Lemari," jawab Kayla. 


Iqbal mengangguk lalu berjalan mengambil baju Pilot nya 
dan berjalan menuju kamar mandi hendak mengganti 
pakaian. 


"Udah, Ma?" tanya Keon yang masih membalikan badan nya. 
"Hah? I-lya. Kenapa?" tanya Kayla malu. 


Keon dan Naya membalik kan badan nya mereka melihat 
Kayla aneh, kenapa wajah sang Mama berubah menjadi 
merah. 


"Kita ganggu Mama? Sorry kita gak ketuk pintu dulu," ujar 
Naya. 


"Ganggu banget," cibir Iqbal yang sudah siap dengan 
seragam Pilot nya. "Lain kali ketuk pintu dulu," ucap Iqbal 
dingin. 


"Udah terlanjur. Kita kesini mau pamit sekolah," ujar Keon 
datar. 


"Lha, kalian udah sarapan?" tanya Kayla. 
"Udah tadi Bi Lastri yang siapin," jawab Keon. 


Kayla dan Iqbal berjalan menghampiri mereka. "Kita pamit 
dulu. Assalamualaikum," Keon dan Naya menyalami tangan 
kedua orang tua nya. 


"Waalaikumsalam," 


KKK 


Windi menatap jengah Wati. Sedari tadi Wati merengek agar 
Tyo tidak berangkat kerja. Ya, hari ini Tyo ada jadwal 
penerbangan juga. 


"Udah dong, Papa kan cuman dua minggu." Tyo mengelus 
lembut rambut Wati. "Nanti Papa juga pulang lagi," 


"Gak boleh! Papa kan baru tiga hari. Masa mau berangkat 
lagi," rengek Wati. 


"Alay banget lo," cibir Tiwi. "Udah deh, lo juga mau sekolah 
kan? Buruan, Tilo yang anter," ujar Tiwi. 


Tilo mengangguk. "Iya, ayok gue anter," bujuk Tilo. "Keburu 
siang, hari ini gue tugas buat kamis Pramuka." 


Wati menatap kedua Kakak nya sedu. "Tapi Papa mau pergi," 
lirih Wati. 


"Yailah, Papa pergi keluar kota aja. Bukan alam barzah," 
celetuk Tiwi. 


Tyo menatap Tiwi kesal. "Doa lu kaga sedep banget. Doa in 
gue mati segala," ujar Tyo. 


"Ets, Tiwi gak ngomong Papa mau mati ya. Papa yang bilang 
sendiri," elak Tiwi. 


"Serah lo. Udah ya Papa mau berangkat. Nanti pulang dari 
Semarang Papa beliin oleh-oleh," ujar Tyo. 


"Bener? Nanti Papa bohong lagi," tanya Wati. 


Tyo mengangguk. "Bener dong. Makannya, Papa pergi dulu 
ya? Kamu hati-hati disini," ucap Tyo membuat Wati 
mengangguk paham. 


Kini Tyo menatap kedua anak lain nya. "Papa pergi ke 
Semarang cuman dua minggu. Uang jajan kalian nanti Papa 
transfer, dan itu harus cukup sampai Papa pulang nanti. 
Paham?" ujar Tyo membuat kedua nya mengangguk. 


"Aku pamit dulu. Kamu jaga mereka baik-baik. Kalo ada apa- 
apa hubungin aku aja. Uang belanja kamu nanti aku transfer 
juga," ucap Tyo kepada Windi. 


"Iya. Kamu hati-hati," Windi menyalami tangan Tyo disusul 
ketiga anak nya. 


"Papa pamit ya. Jaga diri kalian, jangan bandel. Turutin apa 
kata Mama kamu. Assalamualaikum," Tyo berjalan memasuki 
mobil. 


"Waalaikumsalam," jawab mereka. 


Mobil Tyo pun meninggalkan pekarangan rumah. Windi 
menatap ketiga anak nya satu persatu. 


"Gih berangkat. Udah telat," ucap Windi. 


Mereka mengangguk. Lalu menyalami punggung tangan 
Windi. "Kita pamit. Assalamualaikum," pamit mereka. 


"Waalaikumsalam, hati-hati." 


"Ayok naik!" ujar Tilo kepada Wati. Cowok itu kini sudah naik 
ke atas motor ninja merahnya. 


"Mana bisa heh, ini motor ninja tinggi banget," ucap Wati. 


Hampir saja. Tilo lupa kalau Wati masih SD. Mana bisa dia 
naik ke atas jok motor ninja yang tinggi. Tilo melirik Tiwi 
yang sedang memanaskan mobil nya. 


"Kak Tiw. Wati berangkat bareng lo aja. Dia gak bisa naik 
motor gue," ucap Tilo sedikit berteriak. 


"Og-" 


Belum Tiwi menyelesaikan ucapan nya, Tilo sudah 
menancapkan gas motor nya menuju sekolah. 


"Goblog!" umpat Tiwi. Dia melirik Wati, "Ayok naik. Keburu 
macet," Wati mengangguk lalu naik kemobil Tiwi. Tak lama 
mobil pun melaju meninggalkan pekarangan rumah. 


daa 
Sksk, ada yang kepergok 


Jangan lupa vote! 


Bagian 13 


Gilang menatap Meza datar. "Rok kamu kemana? Kenapa 
pake celana?" tanya Gilang saat Meza baru saja turun dari 
kamarnya. 


Ya, sesuai yang Meza bilang kepada Farren kemarin, Meza 
hari ini memakai celana kesekolah. 


"Sobek," ujar Meza sambil memakan roti nya. 


"Kenapa gak bilang dari kemarin? Kan bisa beli lagi," ujar 
Gilang. 


"Kan Meza baru tau sekarang, Pi. Kalo dari kemarin-kemarin 
juga Meza beli lagi," ucap Meza. 


Untung saja hari ini Gevan berangkat sekolah lebih pagi. 
Jadi tidak ada yang mengompori nya. Karena memang 
Abang kampretnya itu sangat suka mengompori. 


"Ganti sana. Masa sekolah pake celana," suruh Gilang 
membuat Meza mendelik tak terima. 


"Enak aja. Terus Meza kesekolah pake apa? Yakali pake rok 
sobek," ujar Meza. 


Gilang melirik kearah Mira. "Rok SMA kamu masih ada gak? 
Kasih Meza aja," ucap Gilang membuat Mira menggeleng. 


"Gak," ucap Mira cuek. Dia masih kesal dengan kejadian 
semalam. Yang lebih Mira kesal sekarang handphone milik 
nya disembuyikan Gilang. 


Hell, itukan ponsel Mira. Kenapa pake di sembunyiin segala? 


"Kenapa?" tanya Gilang aneh. "Masih marah?" 


Mira menatap Gilang malas. "Apaan banget," ujar Mira. 
Udah tau lagi kesel, masih aja nanya, adeuh. 


"Jangan marah dong," bujuk Gilang. "Nanti kita beli ponsel 
baru," ucap Gilang. 


Mira manaikan bahu nya. "Emoh, buat lo aja sana. Gue sih 
ogah," tolak Mira membuat Gilang menatap nya datar. Dia 
paling tidak suka jika kata aku-kamu menjadi lo-gue. 


Bagai tontonan pagi bagi Meza, mumpung jam masih 
menujukan pukul 6 lewat 15 menit. Karena kegiatan kamis 
Pramuka dimulai jam 7 lewat 15 menit, masih ada waktu 
untuk melihat drama uwu ini. 


"Siapa yang ngijinin ngomong kasar?" tanya Gilang dingin. 
Memang dia paling tak suka mendengar istrinya itu 
berbicara kasar. 


Tumben Mami ngelawan, kayak lagi PMS nih. Lumayan deh, 
udah lama gak liat beginian. 


"Suka-suka gue lah. Ngapa lo yang tebir?" ucap Mira kesal. 
Demi apapun, kalo didepan nya ini bukan suami nya, sudah 
dia marahi habis-habisan. Sebenernya dia ngomong gitu 
sadar gak sadar karena kesal. 


Senyum miring tercetak dibibir Gilang. Dia bangkit dari 
duduk nya lalu berjalan menghampiri Mira. Dia menundukan 
kepala nya menyamakan tinggi nya dengan Mira. "Berani, 
hm?" tanya Gilang. 


Mira memutar bola mata nya malas. Mulai ancam-ancaman 
gini. 


"Inget janji dulu kalo udah nikah terus kalo bandel hukuman 
nya apa?" tanya Gilang membuat bulu kuduk Mira 
merinding. 


"A-Apaan sih?! Gaje ban EH!!" tangan Mira ditarik oleh 
Gilang menuju kamar. 


Meza tertawa melihat itu. "JANGAN BIKIN DEDEK BAYI YA!! 
MEZA PAMIT, ASSALAMUALAIKUM," teriak Meza di sela tawa 
nya. 


Dia berjalan keluar rumah menuju garasi motor. Ya, hari ini 
dia berniat sekolah membawa motor ninja kesayangan nya. 
Meza bisa bawa motor ninja? Ya bisa lah, KLX aja dia bisa. 


Brum! 
Brum! 


Motor Meza kini membelah keramaian Kota Bekasi. Dibalik 
helm full face nya, Meza tersenyum saat melihat anak-anak 
SD menyebrang di zebra croos dibantu oleh polisi lalu lintas. 


20 menit kemudian, motor Meza memasuki pekarangan SMA 
Padjajaran, dia menjadi pusat perhatian anak IPS yang 
sedang nongkrong di parkiran. 


Meza memarkirkan motor nya, lalu membuka helm nya, dan 
mengibaskan rambut nya yang ia tak kuncir itu. 


"Kiw, Neng Meza," 


Meza menoleh, senyum manis tercerak dibibir Meza. "Hai, 
Zo," sapa Meza kepada Kenzo anak kelas XI IPS 5. 


"Jangan senyum, Za. Jantung gue senam liat lo senyum," 
celetuk Pasha anak kelas XI IPS 5. Cowok itu sedang 


bersandar di pohon mangga yang ada di parkiran. 


Meza terkekeh. "Bisa aja lo pada goda in gue. Demen banget 
kek nya," ujar Meza, lalu ia melepas helmnya. 


"Siapa sih yang gak mau goda cewek cantik kayak lo?" 
tanya Leon anak kelas XI IPS 1 membuat Meza tertawa. 
Meza sudah biasa mendapatkan gombalan-gombalan dari 
para kaum Adam, apalagi yang buaya seperti Leon. 


"Btw, lo bisa bawa motor, Za?" tanya Kenzo. 


"Bisa lah, ketibang bawa motor," jawab Meza. "Ngeremehin 
gue banget lo," ujar Meza membuat cowok itu tergelak. 


"Lain kali balap sama gue dong," ujar Kenzo. 


"Ogah dih, gue gak mau balap-balap," tolak Meza. Bisa 
habis oleh Gilang dia kalau ketahuan balapan. 


Leon dan Pasha tertawa. "Jangan mau, Za. Nanti ujung- 
ujung nya lo yang menang, kan si Kenzo kalo soal bawa 
motor mah keok," ledek Pasha. 


"Sialan lo!" umpat Kenzo. "Lagian gue bercanda goblog! 
Yakali gue ngajak Meza balapan," kesal Kenzo. 


"Iya gue tau. Yaudah, gue duluan ya." Meza berjalan menuju 
kelas nya, mengabaikan tatapan dari siswa siswi SMA 
Padjajaran. 


"Za," 


Meza menoleh, dilihat nya Keon yang menatap nya datar. 
"Apaan? Mau bilang jangan pake celana? Rok gue sobek," 
ucap Meza sudah tau betul apa maksud Keon memanggil 
nya. 


"Tapi lo gak izin dulu sama gue sebelum nya, Za," ucap Keon 
dingin. Walaupun Meza saudaranya, tetap saja jika seperti 
ini beda lagi urusannya. 


"Ck, plis deh, kali ini aja. Gue lagi males debat," ujar Meza. 


Keon menghembuskan nafas nya. "Kali ini. Gak untuk lain 
kali," tegas Keon. 


"Hm, udah ah gue mau ke kelas." Meza melanjutkan langkah 
nya menuju kelas. Tak butuh waktu lama, Meza sampai di 
kelas nya. 


"Bujug buset. Lu ngapa pake celana, Za? Rok lu kemana?" 
tanya Beno. 


Meza melemparkan tas nya asal. Lalu duduk di atas meja. 
"Males pake rok," jawab Meza. 


Beno menggeleng heran. Ada ya cewek yang pake celana 
kesekolah karena alasan malas pake rok? 


"Si Farren belum dateng?" tanya Meza kepada Beno. 
Dengan cepat Beno menggeleng. "Belum," jawab Beno. 


"MEZA! OMG, LO PAKE CELANA?!" Carlin datang berjalan 
menghampiri Meza. "Gila lo. Lo tau gak, lo itu jadi sorotan 
Kakak kelas weh," ujar gadis itu heboh. 


"Bodo amat. Emang gue pikirin," acuh Meza. "Gue aja kaga 
tebir urusan mereka. Lah mereka gue pake celana aja tebir, 
gimana kalo gue kaga pake," ujar Meza. 


"Lo lI 


"Anying!" umpat Meza saat tas Farren mendarat di kepala 
nya. "Goblog ya lo?! Lempar tas kena pala gue," kesal Meza. 


Farren terkekeh lalu duduk di kursi. "Sengaja," ucap Farren. 
"Setan!" umpat Farren saat mendapat jitakan dari Meza. 


"Lo yang setan!" makin gadis itu sebal. 


Tak lama bel pertanda bahwa kegiatan kamis Pramuka akan 
di mulai. Semua siswa siswi memasuki kelas nya masing- 
masing. 


"Assalamualaikum, selamat pagi." Ketua ekskul Pramuka 
datang memasuki kelas XI IPS 3. Auranya sangat berwibawa 
ketika memasuki kelas membuat para siswi menelan ludah 
kasar. 


"Waalaikumsalam, selamat pagi," jawab mereka serentak. 


"Baik, perkenalkan nama sama Stevan Abraham. Kalian bisa 
panggil saya Kak Evan," ucap Evan memperkenalkan diri. 


"Siap Kak Evan!" seru mereka bersemangat, apalagi para 
siswi. 


Gimana gak semangat? Kalo ketua ekskul Pramuka ini 
ganteng pake banget? Bibir pink alami, hidung mancung, 
alis tebel, tinggi, putih, tatapan mata nya tajam lagi. 


"Siapa, Za?" tanya Farren berbisik. 


Meza menoleh. "Ketua ekskul Pramuka yang baru. Gue aja 
baru kenal," jawab Meza membuat Farren mengangguk 
paham. 


daa 
Bel berbunyi menandakan istirahat. Seluruh siswa siswi 


berhamburan ke kantin untuk mengisi perut nya yang 
sangat lapar. 


"Kantin," ucap Keon dingin. 
"Iye anying. Gue juga tau tanpa lo suruh," celetuk Rivan. 


Gevan, Rivan, Keon, Tiwi, mereka berempat berjalan 
beriringan menuju kantin. Namun langkah nya terhenti saat 
melihat Meza tengah duduk di lapangan bersama seorang 
laki-laki. 


"Siapa tuh?" Rivan menyipitkan mata nya, mencoba melihat 
jelas apa yang ada di depan nya. 


KKK 


Jangan lupa vote ya! 


Bagian 14 


SMP Galaksi. SMP yang terletak disalah satu Kota Bekasi, 
SMP dengan segudang cogan dan juga prestasi. Fasilitas 
sekolah nya juga sangat lengkap, membuat Naya dan Dira 
sekolah disini. 


"Nay," 


Naya yang merasa dipanggil pun menoleh. "Kenapa, Mar?" 
tanya Naya kepada Mario. 


"Gue duduk disini, boleh?" tanya Mario. Naya mengangguk 
dan tersenyum. 


"Boleh dong," ucap Naya. 


Mario pun duduk, dia melirik kearah perempuan yang 
sedang duduk disamping Yana. "Apa lo liat-liat?!" ujar Mario 
galak. 


"Apasi bego? Ngegas lu," kesal Dira. 


"Jangan marah-marah dong, Dir. Gue kan makin sayang," 
celetuk Gheo, cowok itu bisa di bilang adalah tipe cowok 
yang senang gonta ganti cewek. Sama aja sama Fakboi. 


"Huwek, ogah gue sama fakboi kaya lo," ujar Dira dengan 


harus sama lo." 
"Awas demen, Dir," ujar Naya sambil terkekeh. 
"Nah bener apa kata si Naya. Nanti kalo lu demen gua kan 


brabe," ujar Gheo. "Lagian gua cakep, kurang apa lagi??" 
tanya Gheo. 


"Kurang akhlak!" ketus Dira. Naya dan Mario tertawa 
mendengar nya, memang benar ada nya kalo Gheo kurang 
akhlak. 


"Makin cinta deh," goda Gheo sambil mencubit kedua pipi 
Dira. "Tapi tenang, gue bakal bikin lo jatuh cinta sama gue," 
ujar Gheo. 


"Mana ada cinta di SMP? Dimana-mana cinta itu di SMA, 
bukan di SMP," ujar Naya. 


"Ada, Yan. Bukti nya gue cinta sama lo," ujar Mario menatap 
Naya lekat. "Lo mau gak jadi pacar gue?" 


KKK 


"Apaan si lo?" Wati menatap Resa teman sekelas nya kesal. 
"Dari tadi ngintilin mulu," 


"Masih kelas 1 ngomong nya lo-gue," cibir Resa. "Kata Mama 
aku, ngomong lo-gue itu gak sopan," ucap Resa. 


"Ish, yaudah iya! Kamu kenapa ngikutin Wati terus sih? Risih 
tau gak," ujar Wati. 


Resa tersenyum manis. "Aku cuman mau bilang, aku cinta 
kamu," ujar Resa tulus. 


Wati membulatkan mata nya sempurna. Apa tadi? Cinta? 
Hell, apa itu cinta? 


"Hah? Cinta? Apaan tuh," ujar Wati. Dengan cepat Resa 
menjawab. 


"Kita pacaran yuk!" 


KKK 


"La," panggil Tilo. Yola menoleh, "Kenapa, Tor?" tanya Yola. 


"Udah makan?" tanya Tilo membuat Yola menggeleng 
lemah. 


"Aku gak ada uang," cicit Yola. 


Ya, kalau kalian pikir Yola adalah anak orang berada, kalian 
salah. Karena Yola berasal dari keluarga serba kekurangan, 
Ayah nya sudah meninggal sejak dia lahir dan Ibu nya Kini 
sedang sakit keras. 


Tilo tersenyum. "Gue yang traktir. Yuk ke kantin!" ajak Tilo 
namun Yola menggeleng. "Kenapa? Lo pasti belum makan 
dari pagi, ayok makan," ujar Tilo. 


"Aku gak mau ngeropotin kamu," lirih Yola. "Aku gak mau 
dibilang morotin kamu. Kalo kamu mau makan sok aja," ujar 
Yola. 


"Kamu gak mau makan? Yaudah, aku juga enggak," ucap 
Tilo lalu duduk disamping Yola. 


Jantung Yola berdebar saat Tilo mengganti kata lo-gue 
menjadi aku-kamu. 


"B-Bukan gitu, Lo. Kamu makan aja, aku masih kenyang," 
bohong Yola. 


Tilo menoleh, "Aku juga," ujar Tilo menatap datar Yola. 


Yola yang ditatap datar pun mendadak diam. Dia tau, kalo 
Tilo menahan kesal saat ini. Dengan hati-hati Yola bertanya. 
"K-Kamu marah, Lo?" tanya Yola. 


"Gak juga," sahut Tilo acuh. Sebisa mungkin dia menahan 
tawa agar tidak terdengar oleh Yola. Jujur, wajah Yola yang 


ketakutan membuat Tilo gemas. 
"Ck, yaudah kamu makan. Aku temenin," pasrah Yola. "Tap " 


"Ayok makan, gak ada tapi-tapian." Tilo menarik tangan Yola 
lembut menuju kantin sekolah. 


"Tilo, malu." Yola menundukkan kepala nya malu karena 
mendapatkan tatapan tajam dari para pengunjung kantin. 


"Duduk!" Tilo menarik bangku kosong, menyuruh Yola 
duduk. "Biar aku yang pesenin, kamu tunggu disini." Tilo 
pergi meninggalkan Yola menuju stand makanan. 


Yola masih menundukkan kepala nya malu. Semua orang 
menatap Yola dengan tatapan sinis dan penuh ketidak 
sukaan. 


SMA Padjajaran. SMA yang kebanyak kan diisi oleh anak- 
anak orang kaya dan berada. Tak sedikit dari mereka 
menatap rendah anak yang berekonomi seperti Yola. 


Tak perlu kalian tanya kenapa Yola bisa sekolah disini. Sudah 
pasti karena beasiswa. Prestasi Yola di SMP dulu membuat 
nya mendapatkan beasiswa. Yola bersyukur, walaupun ia tak 
memiliki uang, tapi dia bisa sekolah di salah satu SMA terelit 
di kota Bekasi. 


Brak! 


"Punya duit juga lo ke kantin," ucap Sesil bersedekap dada. 
Selain Deswita, Sesil juga suka mem-bully. 


"Makan apa lo sampe berani ke kantin?" tanya Sesil sambil 
tersenyum remeh. 


"Paling juga ngutang," celetuk Agni membuat seisi kantin 
tertawa. "Mana mungkin anak miskin makan di kantin," ujar 
Agni. 


Yola diam. Tak lama dia berdiri dan membuka suara. "Kalian 
boleh hina saya, tapi tidak usah membawa keadaan 
ekonomi keluarga saya," tegas Yola. 


Sesil terkekeh. "Kenapa? Malu lo?!" bentak Sesil. "Udah 
miskin ya miskin aja. Gak usah sok!" 


"Setidak nya saya tidak meminta uang ke Ibu saya hanya 
untuk terlihat kaya," ujar Yola membuat Sesil tersinggung. 


"Maksud lo apa hah?!" Sesil mengangkat tangan nya 
hendak menampar Yola. Namun seseorang mencekal tangan 
Sesil 


"Kiw, lu mau main depak-depakan? Jangan disini." Meza 
menatap Sesil jail. 


"Apaan sih lo?!" Sesil menepis tangan Meza dengan kasar. 
"angan belagu lo. Mentang-mentang temen lo cowok 
semua!" kesal Sesil. 


"Idi, ngapa jadi bawa-bawa temen gue. Heh! Denger jamet, 
ngapa kalo gue temenan sama mereka? Iri lo?" ujar Meza. 


"Maksud lo bilang jamet apa?!" bentak Sesil. 


"Lo jamet. Jablay mental. Ngapa? Gak suka?" tantang Meza, 
dia menyilangkan kedua tangan nya di dada. 


"Gue tau, lo labrak si Yola karena lo demen si Tilo kan? 
Ngaku lo!" tuduh Meza. 


"Lo H 


"Ada apa nih?" Tilo datang membawa nampan berisi dua 
gelas teh manis dan dua mangkok bakso. Dia meletakkan 
nampan lalu menatap Meza dan Sesil bergantian. "Kenapa, 
Za?" tanya Tilo. 


Meza menunjuk Deswita dengan dagu nya. "Noh cabe lampu 
merah," ujar Meza. 


"Jaga mulut lo, bangsat!!" bentak Sesil tak terima karena di 
sebut cabe lampu merah. 


"Kenapa? Gak suka lo? Emang iya kali. Liat pake an lo, rok 
span, seragam ngetat begitu. Biar ape begitu?" Meza 


Sesil mengepalkan tangan nya kuat-kuat. Dia malu bukan 
main. "Cabut!" Sesil dan Agni pun pergi meninggalkan 
kantin. 


"Gak ada malu emang tuh Mak Lampir," gumam Meza. Lalu 
dia menatap Tilo dan Yola bergantian. "Ngapa liatin gue?" 
tanya Meza. 


"Pede lo!" ketus Tilo lalu duduk. 
"M-Makasih, Za," ucap Yola tulus. 
Meza terkekeh. "Sama-sama Adik ipar," ucap Meza. 


"UHUK!!" Tilo tersedak bakso. Dia mengambil teh manis nya 
lalu meminum nya hingga setengah. 


"Sok kesedak lagi lo. Kalo demen ya bilang. Diem-diem nanti 
si Yola di ambil si Nico temen gue mampus lo," ledek Meza. 


Tilo diam. Dia mendongak, lalu menatap Meza datar. Saat 
hendak berbicara, dengan cepat Yola memotong. 


"K-Kamu apa-apaan sih?" tanya Yola malu. Kedua pipi nya 
kini panas, sudah pasti merah seperti kepiting rebus. 


"Ck, udah ah. Babay!" Meza pergi meninggalkan mereka. 


Yola mengembuskan nafas nya lega. Lalu dia duduk di 
samping Tilo. Tilo memberikan mangkok berisi bakso dan 
segelas es teh yang dia pesan tadi kepada Yola. 


"Lo suka sama gue?" 
daa 
"Kok nama panggilannya Naya?" 


Oke, bakalan aku jelasin. Jadi aku memang ubah nama 
Kayana jadi Kanaya. Aku udah bilang, kan kalau bakalan 
ada nama yang aku ubah? Kalau kalian gak suka, gak usah 
baca gak papa. Aku gak maksa. 


Thanks for reading, and see you! 


Bagian 15 


Jam menunjukan pukul 19:30. Kini, Dea dan Rio sedang 
berada di kamar mereka. Rio yang sedang asik membaca 
buku tebal kedokterannya, dan Dea sedang bermain ponsel 
nya. 


"Lha, ini kan si Rohman. Kok dia IG nya aktif lagi?" gumam 
Dea. Bukan Dea namanya kalo gak kepo. Dia terus men-stal/k 
IG Rohman. 


"Aish, makin cakep aja," Dea terus men-stalk akun IG 
Rohman. "Andai gue nikah sama nih bocah," ujar Dea 
berandai. Tangannya tak henti menggulir layar posel. Mata 
Dea tampak jeli menatap foto Rohman dengan cewek 
mungkin pacarnya. 


"Wih, siapa tuh? Cakep bener." Tahu-tahu Rio datang dan 
duduk di kasur lebih tepat nya disamping Dea. "Sampe lupa 
udah ada suami," cibir Rio. 


"H-Hah? Eh, a-apaan sih," gugup Dea. Kok gue bisa ke gep 
gini sih bego! 


"Coba liat." Rio merebut ponsel Dea secara paksa. Dia 
melihat foto-foto cowok yang bernama Rohman itu. Tak lama 
kemudian, dia mematikan ponsel Dea lalu menyimpan nya 
diatas nakas. 


Rio menatap Dea lekat, lalu dia membalik kan badannya 
hingga posisi mereka saling berhadapan. "Dea," panggil Rio 
sambil menggenggam kedua tangan Dea. 


"Kamu jangan gitu lagi, ya?" ujar Rio tiba-tiba. Ada tatapan 
sedikit terluka saat mengetahui Dea masih berharap sama 
mantan. Dia kesal karena istrinya itu masih saja kepo 


tentang akun mantan, padahal jelas-jelas sudah punya 
suami. 


Dea mengerenyitkan dahi nya. "Maksud kamu?" tanya Dea. 
Darahnya berdesir ketika melihat tatapan teduh dari Rio. 
Mata itu memancarkan rasa, em... cinta? 


"Aku gak suka kamu liat-liat cowok lain sekalipun hanya 
foto, by. Aku bukan ngekang kamu, tapi hati aku sakit, by. 
Sakit kalo liat kamu lirik laki-laki lain," ucap Rio sungguh- 
sungguh. 


"Aku memang dulu sering ganti-ganti cewek. Aku memang 
brengsek. Tapi, laki-laki brengsek akan menjaga wanita yang 
benar-benar dia cintai," tambah Rio. Matanya mendadak 
redup. Dia menunduk saat mengingat masa lalunya dulu. 


Dea diam. Sungguh, demi apapun jantung nya berdebar 
kencang. Dia gugup. Bingung harus jawab apa. 


"Aku mau minta maaf dulu pernah sia-sia in kamu. Aku 
nyesel, by. Tolong izinin aku buat perbaiki sekarang," ucap 
Rio sambil membawa Dea kepelukan nya. Dia 
menyandarkan kepala Dea di dada bidang nya. 


"Kamu denger kan detak jantung ini? Jantung ini cuman 
berdebar kencang saat aku lagi sama kamu, by. Aku milik 
kamu, aku punya kamu. Begitu pun kamu. Jadi, tolong 
jangan berpaling," ucap Rio sambil mengelus rambut Dea 
penuh cinta. 


Dea tersenyum. Dia melepaskan pelukan nya. "Aku yang 
harus min " 


"Enggak, sayang. Kamu gak salah. Aku yang salah. Kamu 
gak perlu minta maaf," sela Rio cepat. 


"Iya deh. Makasih ya?" ujar Dea. 
"Buat?" 


"Semua nya. Walaupun kamu sering bikin aku kecewa, 
walaupun kamu sering bikin aku nethink. Aku gak ada 
niatan berpaling dari kamu." 


Rio mengangguk dan tersenyum manis. "Aku juga mau 
bilang makasih sama kamu. Makasih udah nerima aku lagi. 
Makasih udah jadi istri yang terbaik dan menjadi ibu dari 
anak-anak aku. Aku bangga sama kamu," ujar Rio. 


"Sama-sama," jawab Dea. 
Cup 


Rio mengecup kening Dea cukup lama. Dia menundukan 
kepala nya, lalu mendekatkan wajah nya hingga kening 
mereka bersatu. 


"love you, by," ucap Rio. 


"1 love you too, suami ku," jawab Dea. 


aaa 


"Ra, jangan marah dong." Gilang sedari pagi terus 
membujuk Mira agar tidak marah. Tapi nihil, Mira masih saja 
diam. 


Mira kesal, bukan nya membalik kan ponsel malah bujuk- 
bujuk terus. Gara-gara PMS jadi mood Mira pun ikut jelek. 


"Ra, jangan marah," ujar Gilang. Dia berjalan menghampiri 
Mira yang sedang duduk di kasur sambil memeluk bantal 
nya. 


"Apaan sih?!" Mira menepis kasar tangan Gilang. "Kesana! 
Ngapain?!" bentak Mira. 


"Kamu PMS ya? Kok marah-marah terus," ujar Gilang. 
Sekuat-kuatnya dia merendam amarah. Dia harus sabar 
menghadapi istrinya ini. Dia sadar, dia salah. Namun pria itu 
ingin mendengar dari mulut istrinya langsung. 


"Gak." 


Gilang menghembuskan nafas nya berat. Dia menatap Mira 
lekat. "Kamu kenapa? Aku ada salah? Bilang. Jangan gini," 
ujar Gilang lembut. 


"Apaan sih. Sana ah!" Mira menggeser tubuh nya menjauh 
dari Gilang. "Sana aja kerja. Ngapain kesini sih? Risih tau 
gak?!" 


"Kamu cemburu sama kerjaan aku, hm?" Gilang ikut 
menggeser tubuh nya mendekati Mira. "Aku kan kerja buat 
kamu. Buat kita," ujar Gilang. 


Mira menatap Gilang sinis. "Bodo amat. Emang gu 
mmmpphhhh," mulut Mira di bekap oleh telapak tangan 
Gilang. 


"Mira, ngomong nya jangan kasar," peringat Gilang. "Kamu 
udah bukan anak kecil lagi kalo kesel marah-marah gak 
jelas," ucap Gilang datar. 


Mira menepis kasar tangan sang suami. "Serah!" Mira 
bangkit dari kasur namun tangan nya ditarik oleh Gilang, 
hingga Mira terduduk di paha Gilang. 


"Kenapa, hm? Bilang, jangan gini." Gilang menatap Mira 
lembut. "Aku bukan cenayang yang bisa nebak kamu lagi 
kesel atau enggak," ujarnya. 


Mira balik menatap Gilang bengis. Sumpah, kalian kalo jadi 
Mira bakal kesel gak? Ponsel di ambil dan gak dikembaliin, 
terus pas kalian marah doi malah tanya kenapa? 


Nih cowok nyebelin banget sumpah. Kalo bukan suami 
pengen tak ihhhh. 


"Gu H 


"Ra," tegur Gilang saat Mira akan melontarkan kata 'gue'. 
"Udah aku bilang, jangan ngomong kasar gitu. Nanti anak- 
anak ngikutin," ujarnya lalu menghela nafas pelan. 


Mira berdecak, "Jangan gini ish. Gak nyaman," Mira 
berusaha bangkit namun ditahan oleh Gilang. "Lang, jangan 
gini." Mira menatap Gilang malas. 


"Bilang sama aku. Kamu kenapa?" tanya Gilang. 


"Aku gak papa," bohong Mira. "Udah ah, awas," Mira 
berusaha bangkit namun lagi-lagi di tahan Gilang. 


"Aku tau kamu ada apa-apa. Jangan medem sendiri gitu," 
ujar Gilang. 


"Kamu aja tertutup. Ngapain Mira harus terbuka?" tanya 
Mira membuat Gilang bungkam. "Kita bukan pacaran lagi, 
Gilang. Kita udah nikah, kalo kamu mau terus tertutup gini 
gimana?" 


Gilang menghembuskan nafas nya berat. Sulit, dia sudah 
terbiasa tertutup walaupun kepada istrinya. "Maaf," hanya 
kata itu yang dapat Gilang ucapkan. 


Mira terkekeh. "Maaf? Maaf aj " 


"Jangan ngomel-ngomel terus." Gilang menaruh telunjuknya 
di bibir Mira. "Nanti cepet tua. Mau kamu?" tanya Gilang. 


Mira membelalakkan matanya. "Sembarangan!" serunya 
sambil memukul dada Gilang kesal. 


"Aww, sakit Ra," bohong Gilang. 


"Eh maaf. Mana yang sakit?" Mira mengusap dada Gilang 
panik. "Abis nya kamu nyebelin sih," 


Gilang tersenyum. Senyum yang jarang dia tampak kan. 
"Kamu lucu," ucap Gilang membuat Mira mengentikan 
usapan nya. 


Sudah jangan tanya bagaimana keadaan Mira sekarang. 
Jantung nya berdebar kencang, pipi nya merah seperti 
kepiting rebus. 


"Nyebelin!" Mira memalingkan wajah nya yang memerah. 
Malu coy kalo keliatan blushing gini. 


"Gak usah madep kesana. Aku suka kamu yang gini," Gilang 
menoleh kan kepala Mira hingga mata mereka bertubrukan. 


"Kamu kenapa sih?" kesal Mira. Aneh, kenapa jadi manis 
gini? Biasa nya juga datar sama cuek. 


Gilang terkekeh melihat Mira kesal. "Iya aku juga sayang 
kamu," ucap Gilang ngawur. 


"Ngawur dih. Orang nanya apa di jawab apa." 
"Aku juga cinta sama kamu." 


Mira menatap Gilang jengah. "Ck, udah ih awas. Aku mau 
mandi," kesal Mira. 


"Udah jam delapan malam. Kamu gak boleh mandi. Nanti 
sakit," ujar Gilang. Agak posesif sebenarnya. 


"Tapi gerah, Lang. Awas deh, jangan bikin aku marah," 


Gilang menggeleng. "Aku bilang jangan ya jangan. Paham?" 
tanya Gilang datar. "Gak mandi juga kamu cantik. Udah 
sekarang tidur," ucap Gilang. 


"Makan nya awas." Mira bangkit dan mengambil ancang- 
ancang akan kabur dan berlari ke kamar mandi. 


"Jangan bebal, Ra." Gilang menahan tangan Mira. "Aku 
bilang tidur," perintah nya tak terbantah kan. 


Dengan terpaksa Mira pun duduk. "Ko makin lama makin 
posesif? Makin tua makin nyebelin," ujar Mira. 


"Yang penting kamu cinta. Udah ah, tidur." Gilang mulai 
merebahkan tubuh nya di samping Mira. 


Mira pun ikut merebahkan tubuh nya dengan posisi 
mengahadap Gilang. Menatap setiap inci wajah suami nya. 


"Jantung aku deg-degan kamu liatin terus. Sekarang tidur, 
good night," ucap Gilang dengan mata terpejam. 


"Ck, good night too." Mira pun ikut memejamkan mata nya. 
Dasar, dokter manis. 

daa 

Gadisana, gadisini! Uwu mulu heran( ) 


See you!! 
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Aku update lagi 


BTW, aku ada curhatan di Author s note. Jangan di 
skip! 
Happy reading and enjoy guys! 


aaa 


Jam menunjukkan pukul 10 malam. Tapi Windi masih 
memainkan ponsel nya. Sedari keberangkatan Tyo tadi pagi, 
Windi belum mendapatkan kabar dari suami nya itu. 


"Udah jam 10, kok Tyo bel " ucapan Windi terpotong saat 
ponsel nya bergetar. Dilihat nya nama Tyo yang menelpon 
lewat video call. 


"Aduh sayang, maaf ya. Aku lupa kasih kabar," ucap Tyo 
disebrang sana. 


Melihat wajah Tyo yang seperti nya kelelahan, Windi hanya 
tersenyum. "Gak papa. Aku juga paham," ujar Windi. 


"Anak-anak udah tidur?" 


"Udah. Wati tadi nungguin kamu telpon, eh malah dia 
ketiduran," 


"Maaf ya. Aku cape banget hari ini. Tadi juga penerbangan 
sempet di tunda dulu karena mesin pesawat nya 
bermasalah," 


"Hah? Serius kamu? Terus gimana?" tanya Windi bertubi- 
tubi. 


Disebrang sana Tyo terkekeh melihat wajah panik istri nya. 
"Gak papa, udah di benerin juga." 


"Alhamdullilah, syukur deh." 
"Kamu udah makan?" 
"Belum," 


"Kenapa? Makan dulu, ini udah malem. Masa kamu belum 
makan," 


Bukan nya Windi tidak lapar, tapi Tyo sedari pagi tidak ada 
kabar membuat Windi khawatir sampai lupa makan. 


"Gak ah, aku mas " 


"Sayang, makan. Aku temenin kamu," ucap Tyo. "Aku gak 
mau kamu sakit. Jadi, kamu sekarang makan aku temenin." 


"Gak, tadi aku udah makan mie ped " Windi membekap 
mulut nya sendiri. Lupa, Tyo melarang nya memakan mie 
pedas. 


Tyo di sebrang sana melotot. "Heh! Bagus ya. Aku ninggalin 
kamu belum sehari udah berani makan pedes!" kesal Tyo. 
"Sekarang makan! Aku liatin dari sini," 


Windi berdecak. Lalu dia turun dari kasur dan keluar kamar 
menuju ruang makan. "Tapi udah gak ada apa-apa, Tyo." 
Windi menatap Tyo malas. 


"Bikin telor dadar aja. Jangan pake rawit! Kalo pake awas 
aja, " 


Windi pun menurut saja. Dia meletak kan ponsel nya, lalu 
membuka kulkas dan mengambil 1 butir telur. Tak butuh 
waktu lama Windi berkutat, telor dadar pun jadi. 


Dia mengambil secentong nasi. Lalu mulai makan. "Nih aku 
makan," ucap Windi sambil menatap Tyo. 


"Nah gitu dong. Nurut. Sekarang makan yang bener, aku 
temenin," 


Tidak ada yang berbicara. Windi sibuk makan dan Tyo sibuk 
memperhatikan wajah cantik istri nya. Letih nya hilang saat 
melihat wajah cantik Windi. 


Sepuluh menit berselang. Windi sudah selesai makan, lalu 
dia kembali ke kamar nya. "Udah makan, sekarang apa 
lagi?" tanya Windi. 


"Ngobrol dulu bentar. Nanti abis itu langsung tidur," jawab 
Tyo. 


"Iya. Kamu nyuruh aku makan, kamu sendiri udah?" 
"Udah dong. Tadi sama temen-temen abis isya." 


Sekitar dua puluh menit berlalu mereka mengobrol. Windi 
tertawa ketika mendengar lelucon yang di lontarkan suami 
nya. 


"Jangan kenceng-kenceng. Nanti anak-anak kebangun, " 


Windi menyengir. Tak lama dia menguap ngantuk. Windi 
melirik jam sudah menunjukan pukul 23:30. 


"Udah malem. Kamu tidur gih." 
"Telpon nya aku matiin, ya?" 
"Jangan! Udah biarin aja. Sekarang kita tidur," 


Windi pun meletak kan ponsel nya di samping bantal. Dia 
mulai merebahkan tubuhnya. 


"Good night, my wife," ucap Tyo. 


"Good night too, my husband," jawab Windi dan mulai 
memejamkan mata nya. 


Selamat malam cowok bobrok manis. 


aaa 


Pagi ini Windi menatap ketiga anak nya jengah. Mereka 
bertiga bangun kesiangan, karena semalam ternyata mereka 
menguping pembicaraan Windi dan Tyo di telpon. 


"Suruh siapa nguping?!" kesal Windi. "Akhir nya kalian 
kesiangan kan!" 


"Udah dong. Udah lewat juga," ucap Tiwi sambil 
memasukkan roti kedalam mulut nya. 


"Bukan apa-apa, kalian tuh gak sopan!" kesal Windi. 
"Ngapain nguping-nguping gitu?!" 


"Ck, udah lah, Ma. Dari tadi ngoceh mulu," ujar Tilo. "Aku 
mau berangkat aja. Assalamualaikum," Tilo bangkit dari 
duduk nya lalu menyalami tangan Windi. 


"Aku juga!" Tiwi bangkit dari duduk nya dan menyalami 
tangan Windi. "Gue ikut lo aja ya? Gue males bawa mobil," 
ucap Tiwi yang diangguki Tilo. 


"Waalaikumsalam, hati-hati ya." Windi menatap kedua anak 
nya bergantian. "Nanti Mama mau main ke rumah Tante 
Kayla aja, kamu Tiwi nanti nyusul aja kalo mau," ujar Windi. 


"Iya. Yaudah kita berangkat," Tiwi dan Toren pun berjalan 
keluar rumah. 


"Kamu mau ikut gak? Mama mau ke rumah Tante Kayla," 
ucap Windi kepada Wati. 


Ya, hari ini Wati libur karena Guru SD Wati akan 
mengadakan rapat. Jadi, seluruh siswa-siswi diliburkan. 


"Iya. Wati ikut," jawab Wati. 


aaa 


"Aku main ke rumah Kayla. Kemarin Iqbal gak ada," ujar Dea 
di sambungan telpon. 


"Kemana?" tanya Rio disebrang sana. 


"Penerbangan kata nya. Boleh gak?" izin Dea. "Kalo enggak 
gak papa," 


"Boleh. Nanti pulang nya mau aku jemput atau bawa mobil 
sendiri?" 


"Dira kan sekolah di anter sopir. Paling aku juga dianter 
sopir," balas Dea, dia sedang merapihkan baju-baju yang 
baru saja di gosok oleh art nya. 


"Yaudah boleh. Hari ini kayak nya aku pulang malem, soal 
nya banyak jadwal operasi." 


Dea mengangguk refleks. "Yaudah. Gak papa, semangat ya." 
"Makasih ya. Aku tutup, Assalamualaikum," 

"Sama-sama, Waalaikumsalam." 

Tut. 


Telpon terputus. Dea mendigit nomor seseorang, lalu 
menempelkan ponselnya kembali ke telinga. 


"Halo, Ra?" 
"Kenapa, De?" ucap Mira di sebrang sana. 


"Gua mau ke rumah si Kayla, kemarin Iqbal kata nya 
berangkat penerbangan. Jadi, di rumah dia gak ada siapa- 
siapa," Kini ia berjalan menuju lemari pakaian, sesekali 
melirik baju-baju yang ingin ia kenakan ke rumah Kayla 
nanti. 


"Fum, gimana nanti. Gue ijin dulu sama Gilang," Suara Mira 
terdengar ragu di sebrang sana. Ah, tampaknya Dea lupa 
kalau Mira selalu di atur-atur oleh Gilang. 


"Ailah pake ijin segala lagi lo. Udah sih, cus tinggal cus aja," 
balas Dea malas. 


"Ck, lu kaya kaga tau si Gilang aja." 


"Iya sih. Lu ajak Adel juga lah, udah lama gak ketemu," ujar 
Dea sambil menutup pintu lemari lalu menguncinya. 


"Lu aja bilang sana. Gue gimana nanti. Ijin dulu," 


"Alay lu ah. Lagian suami lo napa sih anjir larang-larang 
mulu? Dia pikir lo anak kecil apa?" ujar Dea jengah. 
Terkadang kasihan juga melihat Mira yang di kekang seperti 
ini. 


"Mau gimana lagi.Gue juga gak tau. Yang gue bisa sekarang 
cuman nurut. Lo tau sikap dia gimana dari kuliah dulu," ujar 
Mira pelan. 


"Yaudah lah. Lagian nyebelin amat tuh orang. Gue tutup 
dulu ya. Mau siap-siap," ujar Dea. 


"Iya. Kalau boleh sama si Gilang gue pasti dateng. Tenang 
aja." 


Telepon pun berakhir. Dea melirik jam, "Baru jam 8 pagi. 
Gua siap-siap dulu aja," gumam Dea berjalan menuju kamar 
mandi. 


KKK 


Author s note: 


Teruntuk kalian, terutama para pembaca lama, para 
pembaca yang mengikuti alur cerita ini dari pertama dan 
masih menyimpan cerita ini di library kalian, aku harap 
kalian semua membaca ulang, ya. Karena sudah aku bilang 
bahwa cerita (versi revisi) ini akan ada banyak perbedaan 
dengan versi sebelumnya. 


Mulai dari nama tokoh, narasi, hingga beberapa adegan aku 
ganti. Aku hanya ingin memberi yang terbaik buat cerita ini 
yang notabenenya adalah cerita pertama aku. Semoga 
kalian suka dan cinta sama KB ya! 


Dan untuk pembaca baru, selamat datang dan juga 
membaca. Aku harap kalian suka! Terima kasih sudah mau 
membaca cerita ini. 


daa 
KASIAN MIRA NYA DI POSESIFIN MULU 
Jangan lupa vota ya!! 


Makasih banyak yaa atas 8,56k nya! Gak nyangka 
banget Gak sangka bisa sampe segini padahal 
awalnya iseng-iseng aja 


Oh, iya, jangan lupa baca cerita aku yang lainnya 
yaaa. Kalian buka aja langsung di work aku 
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"Ck, gimana gue ijin nya ya? Gue kan masih marah sama 
Gilang." Mira mundar-mandir tak jelas di kamar nya. Dia 
bingung, bagaimana ia ijin kepada Gilang sedangkan diri 
nya masih kesal kepada Gilang? 


"Mana ponsel gue di ambil lagi," gumam Mira. "Untung aja 
tadi si Dea nelpon ke ke telepon rumah," 


"Kesel ah! Gue juga mau kumpul. Tapi masalah ponsel gue 
ambil," Mira menghentikan kaki nya kesal. "Gue susul ke 
Rumah sakit aja lah," putus Mira. 


20 menit kemudian, Mira sudah siap dengan switer crop 
berwarna softpink dan celana jeans hitam dan rambut hitam 
legam yang dia biarkan terurai. 


Dia meraih kunci mobil dan tas slempang nya. Lalu pergi 
menuju keluar rumah menuju bagasi mobil. Tak butuh waktu 
lama, Mira menaiki mobil jazz berwarna hitam. 


Tujuan nya saat ini adalah Rumah sakit dimana tempat 
Gilang kerja. Sebenarnya malas, tapi kalo tidak ijin makin 
salah. 


30 menit menempuh perjalanan. Akhir nya Mira sampai di 
RS. Permata. Rumah sakit dimana Gilang bekerja. Dia 
menuruni mobil, lalu berjalan masuk. 


Mira tersenyum manis kepada para Dokter dan juga Suster 
nya menyapa nya. Mira berjalan menghampiri Suster Anna -- 
Asisten Gilang. 


"Sus, Dokter Gilang nya ada?" tanya Mira. 


"Eh ada Nyoya Mira. Ada, satu jam kedepan Dokter tidak ada 
pasien," ujar Suster Anna ramah. 


Mira mengangguk. "Makasih ya," ucap Mira. Dia berjalan 
menghampiri ruangan Gilang. 


Ceklek 


Mira membuka pintu ruangan. Dilihat nya Gilang yang 
sedang bermain ponsel. "Assalamualaikum," ucap Mira 
sambil menutup pintu ruangan kembali. 


"Waalaikumsalam. Ra, ngapain kesini?" Gilang menyimpan 
ponsel nya di atas meja. "Kok gak bilang?" tanya Gilang 
datar. 


"Mau ngambil handphone ak " 


"Gak! Kalo mau handphone beli yang baru," sela Gilang 
sarkas. 


Mira duduk di kursi, lalu menatap Gilang datar. "Ck, yang itu 
aja. Kan kontak nya udah banyak. Itu juga ada nom " 


"Mantan?" Gilang memotong lagi ucapan Mira. Nadanya 
tampak ketus dan kesal. 


"Hah, mantan?" kaget Mira. Apa-apaan, mantan? Gak jelas 
banget bawa-bawa mantan. Lagian mantan udah masa lalu. 


"Hm, ada dua belas cowok yang chat lo, dan salah satu nya 
mantan lo," jawab Gilang dingin. 


Mira mengerenyitkan dahi nya. Perasaan mantan nya cuman 
ada dua, terus yang sepuluh lagi siapa? 


"Buk I 


"Gak usah ngelak. Jujur aja," potong Gilang. "Lo kesini juga 
bukan cuman mau ngambil hp lo kan? Tapi mau ketemu 
Dokter Afdal," tuduh Gilang. 


Mira bangkit dari duduk nya. Lalu menatap Gilang kesal. 
"Aku kesini cuman mau minta hp aku, sama mau minta ijin 
main ke rumah Kayla. Kamu malah bahas gak jelas," kesal 
Mira. 


"Main? Pakaian kamu gak ada yang bagus dikit? Kenapa 
pake switer crop gitu?" Gilang ikut bangkit dari duduk nya. 


"Gajelas. Bodo amat, aku mau main kerumah Kayla." Mira 
pergi meninggalkan ruangan, namun tangan nya di cekal 
Gilang. 


"Apa lagi?!" kesal Mira. "Kalo gak mau ngasih ponsel nya 
yaudah gak papa. Aku mau main ke rumah Kayla," 


"Gak usah ke kanakan, marah-marah gak jelas dari 
kemarin," ucap Gilang datar. 


Mira menepis tangan Gilang kasar. "Udah? Aku mau pergi. 
Assalamualaikum," ucap Mira pergi meninggalkan ruangan. 


"Waalaikumsalam," jawab Gilang pelan. 
dak 
"Lo ngapa? Cemberut terus," tanya Windi. 


"Tau lo, Ra. Gue liat dari tadi lo diem terus," ujar Adel. "Lo 
ada masalah? Cerita." 


Mira menghembuskan nafas nya kasar. "Gue capek. Capek 
sama sikap si Gilang," keluh Mira. Dia mengacak-acak 
rambutnya frustasi. 


Ya, kini mereka sedang kumpul di rumah Kayla. Sekarang 
mereka sedang duduk di taman belakang rumah Kayla. 


"Kenapa?" tanya Kayla. 
"Ponsel gue diambil," jawab Mira. 
"Serius lo? Kenapa?" tanya Dea. 


"Kan gue waktu kalian udah pulang pas makan malam 
kerumah gue itu jam sepuluh gue belum tidur gegara gue 
lagi baca proposal dokumen," jelas Mira. 


"Terus?" tanya Kayla. 


"Dia nyuruh tidur, terus gue bilang tanggung bentar lagi. Eh 
pas gue bilang gitu hp gue diambil. Sampai sekarang gak 
dibalikin. Malah bahas mantan lagi," 


Mereka tertawa. Kasihan, antara mereka memeng Mira yang 
selalu di posesif in. 


"Sialan lo!" umpat Mira saat melihat mereka tertawa. 


"Lagian lo bandel banget. Udah tau si Gilang posesif gitu, 
masih aja gak nurut," ujar Adel di sela tawa nya. 


"Ck, serah lo." Mira menyandarkan tubuh nya di kursi taman. 
"Lama-lama darting gue," 


"Sabar, Ra. Dia gitu sayang sama lo," ucap Dea. 


"Nah, bener apa kata si Dea. Dia gitu sayang sama lo," 
tambah Kayla. "Igbal juga abis nikah rada posesif dikit," ujar 
Kayla. 


"Udah lah. Males gue bahas dia," ujar Mira malas. "Perut gue 
sakit," 


"Jangan bilang lo belum makan?! Kebiasaan banget lo dari 
dulu kalo badmood gak pernah makan," ucap Adel. 


"Lo udah nikah, Mir. Jangan dibiasaain gitu. Gue aja udah 
nikah gak gitu lagi," ucap Kayla. 


"Gak bisa. Gue udah kebiasaan," ujar Mira. 
"Makan nya jangan lo bisain, Ras. Jadi kebiasaan," cibir Dea. 


"Ras-Ras. Lo pikir gue Miras?!" kesal Mira. "Lo mah dari dulu 
gak ngeubah nama gue," ujar Mira. 


Dea terkekeh. "Lebih enak panggil Ras," ucap Dea. 

Mira memutar bola mata nya malas. "Serah lo," ketus Mira. 
"Jadi, lo gak pegang hp, Ra?" tanya Windi membuat Mira 
menggeleng. "Ya tinggal beli lagi. Punya laki kaya ngapain 
ngarepin hp yang onoh?" tanya Windi. 


"Masalah nya kontak temen kantor sama klien gue ada di 
sana semua bego. Lo gimana sih?!" kesal Mira. 


"Lo dari tadi ngegas mulu. PMS lo?" tanya Adel. 


"Udah lah. Makan sana, Mir. Gue udah masak tadi," suruh 
Kayla. "Ada opor ayam kesukaan lo," ucap Kayla apal betul 
makanan kesukaan Mira. 


"Males banget. Gue gak nafsu," tolak Mira. 


"Lo punya asam lambung kan? Nanti lo mual-mual brabe," 
ujar Windi. 


"Tau lo. Bebel banget," cibir Dea. "Tinggal makan apa susah 
nya," ujar Dea. 


"Dahlah jangan bahas gue. Gue mau tanya sama lo, Del. Lo 
ada doi?" tanya Mira menatap Adel penasaran. 


"HAH?!" pekik Dea, Kayla, dan Windi kaget. "Serius lo ada 
doi? Kok gue gak tau nyet," ujar Dea. 


Adel menghembuskan nafas nya gusar. "Ini baru mau bilang. 
Tapi noh si Mira udah nanya duluan," ujar Adel. 


"Jadi bener lo ada pacar?" tanya Windi. 


"Iye bawel. Tebir bener lo," kesal Adel. "Baru beberapa bulan 
ini sih, tapi dia udah kenal sama Bunda," ujar Adel. 


"Ajigile, otw nikah ini mah!" ujar Dea bersemangat. "Nanti 
kita ikut ngurus, Del." 


"Amin. Do'ain aja ye. Gue juga udah nyaman sih sama dia. 
Dia orang nya juga baik," ujar Adel. 


"Kalo kata gua sih bulan depan kalo dia emang bener-bener 
serius. Lagian umur lo udah cukup buat nikah," ujar Dea. 
"Gua sama si Mira udah 36. Si Kayla sama si Windi udah 35. 
Nunggu apa lagi lo?" ujar Dea. 


"Nah bener apa kata si Dea. Nunggu apa lagi? Kalo emang 
bener tuh cowok serius lu tanya mau nya gimana. Apalagi 
kalo udah kenal Bunda lu," ujar Windi. 


"Iya. Nanti gue tanya mau dia gimana. Jujur, gue juga gak 
mau kalo di gantung terus," ucap Adel. 


"Siapa namanya?" 


KKK 


Tante adel mau nikah:( 
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"Gue sama Wati balik duluan ya. Makasih," ujar Windi 
berpamitan. 


"Tante Kay, Tante Mira, Wati sama Mama pamit pulang dulu 
ya. Nanti kita main lagi," ujar Wati. 


Jam menunjukkan pukul 11 siang. Tadi Dea dan Adel sudah 
pulang terlebih dahulu, dan sekarang Windi dan Wati 
hendak pulang. 


"Iya. Hati-hati di jalan ya," ujar Mira. 


"Kita duluan. Assalamualaikum," Windi dan Wati pun 
melenggang pergi. 


"Waalaikumsalam," jawab Kayla dan Mira bersamaan. Kayla 
melirik Mira, "Mau pulang kapan lo?" tanya Kayla. 


Mira menoleh. "Ngusir lo?" tanya Mira. "Gue masih betah. 
Nanti aja balik nya malem. Lagian si Meza bentar lagi 
kesini," ujar Mira. 


"Bukan ngusir bege. Gue nanya. Yaudah kalo mau nya gitu 
si gak papa. Tapi si Yana tadi ijin main, terus si Keon rapat 
OSIS," jelas Kayla. 

"Oh," 


"Assalamualaikum. Meza pulang," Meza berjalan memasuki 
rumah Kayla. Lalu dia menghampiri Mira dan Kayla dan 
menyalami tangan kedua nya bergantian. 


"Waalaikumsalam," 


"Sama siapa kamu kesini?" tanya Mira. Dengan cepat Meza 
menjawab. "Sama si Farren. Kenapa?" 


"Farren? Pacar kamu?" tanya Mira membuat Meza 
menggeleng. "Temen," sahut Meza. 


"Ati-ati temen jadi demen," sindir Kayla. "Dulu juga Tante 
pas SMA gitu. Awalnya temen-temen, eh malah demen." 


"Itu kan Tante. Beda kalo Meza. Semua temen Meza kan 
cowok semua, yang cewek cuman si Carlin aja. Itu pun 
jarang main sama Meza,'' ujar Meza. 


"Serius kamu temenan sama cowok doang? Hati-hati, Za. 
Kamu cewek," ucap Mira. 


Meza mengangguk. "Tau. Mereka juga gak macem-macem 
Kok," ujar Meza. 


"Permisi nyonya. Diluar ada tamu," ujar Bi Lastri Asisten 
rumah tangga. 


"Siapa, Bi?" tanya Kayla. 


"Tuan Gilang, Nyonya," jawab Lastri. "Sudah saya suruh 
masuk, tapi dia menolak," lanjut Bi Lastri. 


Kayla mengangguk. "Yaudah, Bi. Makasih ya," ucap Kayla. 


"Sama-sama, Nyonya. Saya pamit ke belakang lagi," Bi 
Lastri pun melenggang pergi. 


Kayla melirik kearah Mira. "Noh laki lo. Sana samperin. Gue 
mau tidur siang," Kayla pun berjalan menaiki anak tangga 
menuju kamar nya. 


"Yaudah yuk, Mi. Kita pulang aja. Mobil Mami biar Meza yang 
bawa, nanti Mami sama Papi aja," ajak Meza membuat Mira 


mengangguk. 


Mereka pun berjalan keluar rumah. Benar, di halaman rumah 
Kayla sudah terparkir mobil putih milik Gilang. Dilihat nya 
Gilang bersandar di pintu mobil sambil bermain ponsel. 


Melihat ponsel milik Gilang membuat Mira mengingat 
kembali ponsel milik nya. 


"Mana kunci nya?" tanya Meza. 


Mira memberikan kunci mobil tanpa berucap sepatah kata 
pun. Lalu dia berjalan menghampiri Gilang. 


"Masuk," ucap Gilang datar lalu membuka kan pintu mobil. 
Mira hanya menurut saja, dia masuk kedalam mobil lalu 
membuka kaca mobil. 


"Meza, mau langsung pulang atau kemana dulu?" tanya 
Mira kepada Meza sedikit berteriak. 


"Mau ke rumah si Carlin liat tugas fisika. Nanti sore Meza 
pulang," jawab Meza yang juga berteriak sambil 
menancapkan gas nya meninggalkan perkarangan rumah 
Kayla. 


"Mau kemana?" tanya Mira kepada Gilang. Sebenarnya dia 
malas berbicara, tapi karena penasaran mau tak mau dia 
bicara. 


"Udah makan?" tanya Gilang yang fokus menyetir. 


"Aku nanya mau kemana. Kok malah nanya udah makan 
atau belum," kesal Mira. 


"Kita makan dulu. Pasti kamu belum makan kan?" ujar 
Gilang. 


"Gak nafsu," Mira memalingkan wajah nya kearah kaca 
mobil. Ini orang gue masih sebel masih sempet-sempet nye 
ngajak makan. 


"Ra, makan dulu ya? Nanti kita beli ponsel baru," ucap 
Gilang lembut. Dia memarkirkan mobil nya di salah satu 
Mall. 


"Kamu laper? Yaudah makan aja. Mira tunggu sini," ujar Mira 
tanpa menoleh. 


Gilang memejamkan matanya, menetralisir emosi nya yang 
Kini membuncah. Perlahan dia membuka mata nya, lalu 
menggenggam tangan sang istri lembut. "Ra, aku tau kamu 
kesel sama aku. Tapi jangan sampai lupa makan gitu. Kamu 
kan punya asam lambung, nanti kalo kambuh gimana?" ujar 
Gilang. 


Alasan dia menjemput Mira adalah karena tadi Adel 
memberi tahu nya kalo Mira sedari pagi belum makan 
bahkan minum. Memang, saat Gilang hendak berangkat 
kerja pun Mira masih tidur. Hal itu membuat Gilang buru- 
buru pulang setelah solat jum'at tadi. Untung saja dia tidak 
ada jadwal padat hari ini. 


"Tapi Mira gak laper. Kalo kamu mau makan sok aja. Mira 
tunggu sini," ucap Mira menoleh. "Atau mau Mira temenin? 
Ayok. Tapi Mira gak laper," ucap Mira. 


"Sekarang turun, kita makan. Aku gak mau asam lambung 
kamu kambuh. Jangan di biasain gitu, Ra. Kalo marah jangan 
makan yang kena imbas," ucap Gilang menasehati. 


"Mira gak lap " 


"Turun, Ra. Aku gak suka di bantah," tegas Gilang membuat 
Mira melepaskan cekalan nya lalu turun keluar mobil disusul 


Gilang. 


Mereka berdua berjalan memasuki Mall. Gilang 
menggenggam tangan Mira saat banyak laki-laki yang 
menatap Mira dengan tatapan lapar. Gilang tahu bahwa 
pakaian Mira saat ini seperti pakaian anak muda, yaitu 
switer crop. 


"Lain kali jangan pakai switer itu lagi. Atau gak aku buang," 
ancam Gilang. 


Mira menoleh. Dilihat nya rahang Gilang yang mengatup 
keras, sudah dipastikan bahwa Gilang marah saat ini. 
"Denger gak?" tanya Gilang saat tak ada jawaban dari Mira. 


"Iya. Mira denger," jawab Mira malas. 

Mereka pun berjalan memasuki restoran di Mall tersebut. 
Gilang membawa Mira ketempat pojok yang agak sepi, dia 
mempersilahkan Mira duduk. 


"Selamat siang. Silahkan dipilih menu nya," ucap pelayang 
memberikan buku menu. 


"Mau makan apa?" tanya Gilang. 


Mira melihat menu tersebut. Mata nya berbinar saat melihat 
ramen. "Mau ram " 


"Jangan makan pedes," peringat Gilang. "Yang lain kan ada. 
Kamu belum makan dari pagi," ucap Gilang. 


"Ck, saya pesan nasi goreng sama jus al " 


"Nasi goreng gak pedes dua, minum nya air mineral dua," 
putus Gilang. 


"Baik saya ulang kembali, nasi goreng gak pedes dua sama 
minum nya air mineral. Ada tambahan lagi?" ucap Pelayan 
tersebut. 


"Mau es " 


"Tidak. Terima kasih," potong Gilang membuat pelayan itu 
mengangguk dan melenggang pergi. 


"Ra," panggil Gilang lembut. 
"Hm," 

"Masih marah?" 

"Menurut kamu?" 


Gilang menghembuskan nafasnya. "Aku mau beliin kamu hp 
baru. Abis makan kita ke toko hp," ucap Gilang. 


"Gak mau. Gak usah di beliin," tolak Mira. 
"Terus, mau nya apa?" tanya Gilang mencoba sabar. 


"Hp itu balikin. Aku gak mau hp baru," ucap Mira membuat 
Gilang menggeleng. "Aku janji gak bakal kaya waktu malem 
kemarin lagi deh. Asal itu hp balikin," ujar Mira. 


"Gimana ya? Kasih gak ya," goda Gilang. 
"Kasih ish. Janji gak kaya waktu malem kemarin," 


"Ok," Mira tersenyum namun sedetik kemudia senyum nya 
pudar. "Asal tiap hari aku cek hp kamu," ucap Gilang. 


"Kok gitu sih?! Aku juga gak pernah cek-cek hp kamu," kesal 
Mira. 


"Mau cek hp aku? Boleh. Emang ada gitu cewek yang chat 
aku? Paling suster Anna. Itupun DM," ucap Gilang. 


Benar juga. Nomor hp Gilang kan privasi, kalo bukan 
keluarga tidak mungkin mempunyai nomor nya. Kecuali 
rekan yang begitu penting, sisa nya DM. 


"Yaudah iya. Mana sini," pasrah Mira. 


"Makan dulu. Nanti di rumah aku kasih," ucap Gilang 
membuat Mira mendengus kesal. 


Sabar, Ra. Orang sabar di sayang mantan. 
daa 
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Sabtu pagi ini, Meza, Naya, Dira, dan juga Tiwi sedang 
duduk di kursi taman kota. Mereka beristirahat sebentar 
setelah lari keliling komplek rumah Meza. 


Semalam Tiwi mengajak ketiga sepupu nya joging, dan ya, 
mereka memutuskan untuk joging di kawasan perumah 
Meza saja yang asri. 


"Ajigile, cogan tuh." Dira menatap dua anak laki-laki yang 
tampaknya seumuran dengan Tiwi. Dilihat dari postur tubuh 
mereka yang atletis, membuat siapa pun kaum Hawa yang 
melihat nya tercekat. Tak lupa wajah tampan yang membuat 
para wanita oleng. 


"Buset, tuh anak mana ya? Kok cakep bener," gumam Tiwi. 
"Boleh kali gue embat atu," 


Naya melirik Tiwi. "Tuh cowok mau gak sama Kak Tiw?" 
tanya Naya membuat Tiwi berdecak sebal. 


"Semoga aja mau. Lo doa yang bener kek," ujar Tiwi. 


"Heh dia nyamperin!" Dira memekik heboh saat ke dua 
cowok itu datang menghampiri mereka. "Bujug, jalan nye 
maskulin bener," gumam Dira. 


"Hai," sapa kedua laki-laki tersebut ramah. 


"Halo," jawab mereka kecuali Meza yang menatap laki-laki 
itu malas, entah kenapa Meza tidak suka dengan kedua laki- 
laki di depan nya. Dari gaya nya sih, kayanya fakboi. 


"Boleh kenalan?" tanya salah satu laki-laki tersebut. 
"Boleh," jawab Dira. "Kenalin gue Dira," ujar Dira. 
"Tiwi," 

"Naya," 

"Kalo, lu?" tanya laki-laki itu kepada Meza. 

"Meza," jawab Meza acuh. 


"Gue Fino dan ini temen gue Galang," ujar Fino 
memperkenalkan diri nya dan juga teman nya. 


"Kita boleh duduk disini?" tanya Ganesh. 


"Boleh kok. Ini kan tempat umum," ujar Tiwi. Mereka berdua 
pun mengangguk lalu duduk berhadapan, Fino menatap 
Meza dengan tatapan sulit di artikan. 


Meza sadar, namun tak Meza hiraukan, dia memilih bermain 
ponsel nya. Tak mempedulikan obrolan dan sesekali 
gombalan yang dilontarkan Galang kepada mereka. 


"Balik yuk. Gue laper," ujar Meza bangkit dari duduk nya. 


Fino menoleh. "Mau gua anter? Gua bawa motor," tawar Fino 
membuat Meza menggeleng. 


"Gak usah. Gue jalan aja," tolak Meza halus. 


"Yaudah yuk. Dira juga capek mau pulang." Dira bangkit dari 
duduk disusul Tiwi dan juga Naya. 


Fino dan Ganesh ikut bangkit. "Kita anter aja, gimana?" 
tawar Ganesh. 


Lagi-lagi Meza menolak. "Gak usah. Kita duluan," Meza 
menarik tangan Dira yang tampak nya ingin sekali 
menerima tawaran itu. Langkah Meza di susul oleh Dira, 
Tiwi, dan Naya. 


"Kak Meza kenapa narik-narik gue sih?" tanya Dira. "Kan 
lumayan noh tumpangan gratis, malah di tolak." 


"Baru kenal juga lu. Udah main terima aja," ucap Meza 
sambil melepaskan genggaman tangan Dira. "Gue gak enak 
firasat sama tuh bocah dua," 


"Gak enak? Maksud lo?" tanya Tiwi. 


Mereka berjalan menuju rumah Meza. Jarak taman kota 
dengan rumah Meza tak jauh. Hanya sekitar setengah 
kilometer saja. Itu alasan nya Dira mengusulkan untuk 
joging di kawasan perumahan Meza. 


Ya apalagi lagi kalo bukan ingin ketemu cogan? Secara 
taman kota dekat komplek perumahan Meza itu letak nya 
starategis. 


"Ck, kayak nya fakboi tuh bocah. Gue liat dari gaya nya," 
tebak Meza. 


"Sok tau lu, Kak. Liat orang kok dari penampilan," sindir 
Naya. "Lagian kan Kakak baru kenal, kenapa Kakak 
menyimpulkan kalo mereka fakboi?" 


"Heh nyemot! Temen gue cowok semua, gue tau tipe-tipe 
cowok tuh kek gimana. Kalo gaya cowok gini cowok apa, 
kalo gaya cowok gitu kek gimana," kesal Meza. 


Tiwi mengangguk setuju. "Bener juga. Lagian ya, baru aja 
kita liat mereka udah ngajak kenalan," ujar Tiwi. 


"Makannya, apa gue bilang. Eh tapi bentar, kayak nya que 
asing sama tuh muka. Apa dia penghuni baru kompelek ini 
ya?" Meza berbelok memasuki pekaragan rumah nya. 


"Bener juga. Tapi kalo dia diem di komplek ini syukur deh. 
Nanti gue bisa liat dia dan gue bakal sering-sering main 
kesini," ucap Dira. 


"ASSALAMUALAIKUM," teriak Meza memasuki rumah disusul 
ketiga nya. 


"Waalaikumsalam. Meza, gak usah teriak. Papi gak budeg," 
tegur Gilang yang sedang duduk di ruang tamu ditemani 
secangkir kopi. 


"Tau lo. Kuping gue sakit nih," ujar Tiwi lalu duduk di kursi. 


"Abis dari mana? Kok joging lama banget?" tanya Gilang 
datar. 


"Noh tiga curut nemu cogan. Saoloh, genit banget," ujar 
Meza sambil membenarkan kunciran rambut nya. 


"Sono pada mandi. Bau keringet gitu, abis itu sarapan," 
suruh Gilang. 


"Za, gue sama yang lain mau ke kamar lo duluan, ya. Ikut 
mandi," ucap Tiwi yang diangguki Meza. 


"Sok, nanti gue nyusul," jawab Meza santai. 


"Kamu gak mandi?" tanya Gilang sambil meminum kopi nya. 
"Bau keringet. Sana mandi, di kamar tamu juga kan ada," 
ucap Gilang. 


"Nanti ah, masih hareudang ini. Nanti yang ada masuk 
angin," ujar Meza. "Bang Gevan mana? Kok kaga ada?" Meza 


menatap sekeliling rumah. 


"Ke rumah Keon, kenapa?" tanya Gilang. "Kangen kamu 
sama Gevan?" 


"Gak. Mami juga mana? Ini orang rumah ngapa jadi ilang 
begini?" 


"Mami kamu tadi ke kantor Kakek kamu. Nanti sore juga 
balik," jawab Gilang. 


"Tumben Papi ijinin? Biasa nya larang-larang," cibir Meza. 


"Baru baikan. Masa harus marahan lagi," ucap Gilang. 
"Lagian Mami kamu dari dulu tuh ambekan. Mana susah lagi 
ngebujuk nya," curhat Gilang. 


"Lagian Papi, Mami lagi PMS diajak debat. Diajak ribut. Yaiya 
lah Mami makin menjadi," ucap Meza. 


"Kata siapa kamu?" 


"Kemarin tanggal tua. Ya itu kan jadwal nya Mami PMS. Mami 
gimana sih?! Jadwal istri PMS sendiri aja gak tau," kesal 
Meza. 


Gilang menggaruk tekuk nya yang tak gatal. "Udah sana 
mandi. Mau sar " 


"Gak laper. Meza mau beli seb " 


"Apa-apaan kamu?! Gak mau sarapan tapi mau beli seblak," 
segah Gilang. "Mau sakit perut?" tanya Gilang datar. 


Meza terkekeh. Benar apa kata Momy nya, ternyata melihat 
Wajah kesal Gilang itu seru. "Berjanda, Meza sarapan apa aja 
boleh. Asal Papi yang buat," ucap Meza. 


"Ck, kamu tuh kaya Momy kamu ya. Suka banget bikin Dady 
kesel," decak Gilang. 


"Abis nya Papi kalo kesel lucu sih. Pantesan aja Momy sering 
bikin Papi kesel," kekeh Meza. 


"Serah kamu. Udah sana mandi, nanti Papi buatin sarapan 
buat kamu," suruh Gilang. 


"Iya-iya. Bawel amat." Meza bangkit dari duduk nya lalu 
berjalan menaiki anak tangga menuju kamar nya. 


Meza mirip banget sama kamu, Ra. 


aa 


Vote yaaa:) 


Bagian 20 


jangan lupa follow dulu yaa gengs biar gak kena 
private. 


KKK 


Rivan Alderon. 


Bukan nama yang asing di dengar. Bukan nama yang sulit 
untuk di ucap. Rivan Alderon, laki-laki bertubuh jangkung 
dengan wajah kalem nan manis, membuat para kaum Hawa 
terbuai. 


Seperti saat ini. Rivan dan Risya sedang duduk berdua di 
taman belakang rumah Keon. Bukan tanpa alasan Rivan 
mengajak Risya sang kekasih kesini. Pertama, jika ia bawa 
Risya ke rumah nya maka akan membuang waktu lama, 
karena rumah Risya lumayan dekat rumah Keon. 


Kedua, rumah Keon sepi. Kayla dan Naya tadi pamit pergi ke 
Mall untuk berbelanja. Biasa, cewek kan butuh perawatan. 
Palingan juga ke salon, terus beli baju. 


"Kamu haus gak?" Rivan mengusap lembut surai rambut 
Risya. "Kalo haus, aku suruh Bi Lasti bawain kamu minum." 


Risya menggeleng. "Gak usah," tolak Risya lembut. Ini, ini 
yang Rivan sukai dari Risya. Gaya bicara, gaya jalan, gaya 
bergaul Risya juga bak Tuan Putri. Baru saja menjadi murid 
di SMA Padjajaran, sudah menjadi incaran para kaum Adam, 
termasuk Rivan. 


Rivan mengangguk paham. Dia mengusap pipi Risya penuh 
cinta. "Kamu cantik banget. Aku suka," puji Rivan membuat 
pipi Risya merah, malu. 


"Gombal banget kamu!" kesal Risya. 


"Aku gak gombal, sayang. Masa aku gombal si?? Ini tuh 
bener. Kamu cantik," 


"Ck, masa sih? Jangan bohong kamu!" 
"Bener deh. Masa aku bohongin pacar sendiri?" 


"Iya deh iya. Eh, aku mau tanya. Meza itu saudara kamu?" 
tanya Risya. 


Rivan mengangguk. "Ya. Lebih tepat nya sepupu aku," ucap 
Rivan. "Kenapa?" 


"Dia baik ya," ucap Risya. 


"Baik? Tau dari siapa kamu?" Rivan mengerutkan dahi nya, 
heran. Padahal Risya anak baru, kenapa sudah berasumsi 
kalau Meza baik? 


Risya memutar bola mata nya malas. "Kelas aku sama dia 
kan sebelahan. Terus nih ya, cowok di kelas aku juga banyak 
yang sering ngomongin Meza." Mengingat kelas Risya yaitu 
XI IPS 2, maka tak asing jika dia mengenal Meza. Lagi pula, 
jika tak bersampingan juga kenal. 


Siapa yang tidak kenal dengan Meza Febriani? Gadis cantik, 
tinggi, bar-bar, dan mudah bergaul itu membuat ciri khas 
bagi diri nya sendiri. 


"Cowok? Emang mereka sering ngomongin gimana?" tanya 
Rivan penasaran. 


"Banyak. Ada yang bilang cantik, baik, mudah bergaul, dan 
juga... eum, bar-bar." Risya mengucap kata bar-bar ragu. 
Takut nya Rivan kesinggung sepupu nya di bilang bar-bar. 


Rivan mengangguk, lalu dia tersenyum dan mengelus 
rambut Risya. "Dia emang bar-bar. Gak papa, kamu temenan 
sama dia?" ujar Rivan. 


"Mau sih. Tapi gimana ya? Meza kayak nya lebih suka 
temenan sama cowok, ya?" tanya Risya. 


"Iya. Setau aku nih ya, temen cewek nya cuman si Carlin. 
Kamu, kenal?" 


Risya mengangguk. "Kenal. Aku kan anak dance, si Carlin 
juga anak dance. Jadi, aku satu ekskul sama dia." 


KKK 


"Goblog emang." Sedari tadi, Gevan terus mengumpat 
kesal. Sejak tadi Rivan berduan dengan Risya di taman 
belakang rumah Keon. Gevan disuruh Rivan untuk 
membalas chat para gebetan dan pacar-pacar Rivan yang 
lainnya. 


"Sialan si Rivan. Ini cewek banyak bener anying. Bikin pala 
gue pusing aja," dumel Gevan. "Gua banting juga nih hp." 


"Suruh siapa lo mau?" Keon datang masuk kedalam kamar, 
membawa dua kaleng soda dan beberapa cemilan. Lalu dia 
duduk dia atas karpet, di depan Gevan. 


Gevan berdecak. "Gue kira kaga sebanyak gini. Ini yang 
minta save aja banyak bener." Gevan menatap datar hp 
Rivan. Sumpah, jika hp Rivan bukan apel gigit berkamera 
boba, sudah Gevan banting dari tadi. 


"Fakboi," ucap Keon seraya membuka kaleng soda dan 
meneguk nya. "Kok gue gak tau kalo rumah si Risya deket 
sini," ucap Keon di sela minum nya. 


"Idih, makan nya lo jangan sibuk OSIS sama belajar terus. 
Sering-sering main sama tetangga. Ini mah apaan? Main aja 
kalo gue sama si Rivan ajak aja." 


Benar. Jika Gevan dan Rivan tidak mengajak Keon main, 
maka Keon tidak akan main. Boro-boro main, keluar kamar 
aja Keon malas. Aneh, tapi gimana lagi kalo udah 
kebiasaan? 


"Sampe tetangga baru aja lu kaga nyaho." Gevan meraih 
toples berisi brownis kering. 


"Males," ucap Keon dingin. "Gak ada manfaat." 


"Tapi lo harus berbaur, bego! Seenggak nya lo kenal nama 
aja," ucap Gevan di sela tawa nya. 


"Bodo." 


"Ck. Ngomong-ngomong soal fakboi. Lu ada doi atau 
gebetan, gak??" tanya Gevan. 


Keon diam. Pertanyaan Gevan tadi membuat Keon bungkam. 
Bingung, dia bukan cewek yang kalo ada atau tidak nya 
gebetan atau pacar curhat. 


"Lo sendiri?" alih-alih menjawab, Keon malah bertanya balik. 
"Gue nanya. Lo malah nanya balik," kesal Gevan. 


Keon menghembuskan nafas nya berat. "Ada," jawab Keon 
dingin membuat Gevan kaget. 


"Serius lo?? Siapa? Anak mana yang bisa bikin es batu jatuh 
hati?" tanya Gevan. 


"Kepo," ketus Keon. "Lo gak perlu tau." 


Gevan berdecak kesal. "Cerita napa. Gue kan jadi kepo," 
ucap Gevan. 


"Cukup tau aja." 
"Ser H 


"ASSALAMUALAIKUM, YA AHLI KUBUR." Rivan berjalan 
memasuki kamar Keon, lalu duduk di samping Gevan. 


"Waalaikumsalam, ya ahli neraka," jawab Gevan dan Keon 
bersamaan. 


"Sialan lo!" Rivan melemparkan kacang kepada Gevan dan 
Keon. "Masa gue cakep-cakep gini di bilang ahli neraka," 
ucap Rivan tak terima. 


Gevan dan Keon menatap Rivan malas. 


"Noh hp lo. Ogah lagi gue suruh layanin cewek-cewek 
kurang belaian." Gevan melempar hp Rivan tepat ke paha 
Rivan. 


"Goblog. Dari pada lu kaga ada sama sekali," umpat Rivan 
sekaligus mengejek. "Lu berdua maho apa begimane??" 
tanya Rivan yang langsung dihadiahi tatapan dingin dari 
kedua nya. 


"Ngasal aja lo bacot," ucap Keon dingin. 


Dengan cepat Gevan menambahi. "Mana ada kita maho," 
Gevan menatap Rivan tajam. 


"Kali aja," sahut Rivan sambil meneguk minuman soda milik 
Keon. 


"Punya gue," sindir Keon. Memang tak aneh jika Rivan suka 
sekali memakan atau meminum makanan orang tanpa izin 


dahulu. 
"Minta. Pelit amat," 
"Btw, si Risya udah balik? Kok kaga lu anter?" tanya Gevan. 


"Tadi nya mau gue anter. Tapi dia nolak, karena mau di 
jemput temen nya buat ke toko buku," jawab Rivan. 


"Lagian gak modal. Pacaran di rumah orang," cibir Gevan. 
"Pacaran tuh di tempat wisata. Sambil main wahana," 


"Sayang duit gue," ucap Rivan enteng. "Bukan sayang sih. 
Tapi gue sama si Risya pacaran baru sehari. Masa udah gue 
hambur-hamburin duit aja," ucap Rivan. 


"Iya juga sih. Nanti takut nya dia cuman manfaatin harta lo 
aja," ujar Gevan. 


"Gak semua kali," ujar Keon. "Kayak nya si Risya-Risya itu 
anak baik-baik." 


"KAYAK NYA. Gak tau asli nya," cibir Gevan. "Kita gak bisa 
nilai rasa makanan kalo liat luar nya aja. Bisa jadi dalem nya 
fake alias palsu," 


"Gak bisa? Bisa bego! Kan depan kemasan ada tulisan rasa 
nya. Lu goblog apa begimane?" kesal Rivan. 


"UMPAMA NYE NYEMOT. UMPAMA!" Gevan melemparkan 
bantal hingga terkena muka Rivan. "Bego kok di cangkok," 
sindir Gevan. 


"Tolol!" umpat Rivan. 


KKK 


Kasian ya Risya, dia jadi korban si fakboi Rivan 


btw jgn lupa baca cerita aku yg lainnya yaa. kalian 
bisa liat work aku. yg kepo ceritanya si meza mampir 


xixixi 


Jangan lupa vote! 
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"Emang salah kalo gue jatuh cinta?" Keon Putra 
Nugraha. 


"Enggak, kan cowok dingin juga punya hati." Unknow. 
daa 

"Siap, paham!" 

"Saya tutup rapat hari ini. Jangan lupa besok, sampai kan 
usulan kalian untuk acara ulang tahun sekolah," ucap Keon 
dingin. "Wasalamualaikum," ujar Keon. 


"Waalaikumsalam," jawab seluruh anggota OSIS. 


Satu persatu anggota OSIS pun keluar ruangan. Kini hanya 
tersisa pengurus OSIS saja. 


"Besok rapat jam berapa?" tanya Delon - Wakil ketua OSIS. 
"Pulang sekolah," jawab Keon. 


Delon mengangguk. "Kalo gitu gue balik duluan," ucap 
Delon lalu berjalan keluar ruangan. 


"Gak balik?" tanya Keon kepada Nassya - Sekertaris OSIS. 
"Udah sore, ruangan mau gue kunci." 


"Aduh, tanggung ini. Lo temenin gue dulu lah. Masa tega 
ninggalin," ujar Nassya tanpa menengok. Dia masih fokus 
kelayar laptop di depan nya. 


"Lo bisa kerjain di rumah, Sya," ujar Keon. 


Jika biasa nya kepada orang lain Keon akan berkata dingin, 
maka beda kepada Nassya. Kenapa? Karena Keon menyukai 
Nassya. 


"Ayolah. Masa lo mau ninggalin gue. Sekalian bantu, biar 
cepet beres," ujar Nassya. 


Keon menghembuskan nafas nya, lalu kembali duduk 
disamping Nassya. "Yang mana yang susah? Sini gue 
bantu," ujar Keon mendekatkan wajah nya kepada Nassya. 


"Yang in-" ucapan Nassya terhenti saat menengok ke arah 
kiri, mata Nassya dan Keon saling bertubrukan. Ada dua 
detak jantung yang saling berpacu cepat saat bertatapan, 
apalagi jika posisi seperti ini. 


"Yang mana, hm?" tanya Keon lagi. Bukan nya menjauh, 
Keon malah semakin mendekatkan wajah nya, jika sedikit 
Nassya bergerak maka Keon akan mencium pipi Nassya. 


“Jangan gini. Nanti tak " 


"Emang salah kalo gue jatuh cinta?" tanya Keon kepada 
Nassya. Kini nada bicara nya seolah meminta harapan. 


Dengan polos Nassya menggeleng. "Enggak, kan cowok 
dingin juga punya hati." 


aaa 


Naya menatap Keon aneh. Kenapa sedari tadi sang Kakak 
senyum-senyum tak jelas. "Heh, Kakak kenapa? Dari tadi 
senyum-senyum gak jelas terus. Kesambet ya?" Naya duduk 
di kursi belajar Keon. 


"Gak," sahut Keon dingin. "Ngapain lo kesini? Sana balik ke 
alam lo," ujar Keon dingin. 


Naya yang mendengar itu mendelik tak suka. "Apaan 
banget lo. Lo pikir alam gue dimana?!" tanya Naya garang. 


"Idi, garang banget lo. Udah sana," usir Keon. "Lo punya 
kamar sendiri ngapa hobi banget ke kamar gue?" tanya 
Keon. 


"Serah gue lah. Kaki-kaki gue, bebas mau jalan ke mana 
aja." Yana berjalan keluar kamar, lalu menutup pintu kamar 
Keon kencang, membuat Keon yang di dalam mengelus 
dada nya kaget. 


Naya melangkah kan kaki nya menuruni anak tangga, dia 
berjalan ke arah dapur. Namun mata nya melirik kesilas ke 
arah ruang tamu. Dilihat nya Kayla sedang dengan seorang 
pria yang Naya tak kenal siapa. 


"Mama." Naya berjalan menghampiri Kayla, Yana melirik ke 
arah pria tua yang seumuran dengan Kayla itu. "Om siapa?" 
tanya Naya. 


"Duduk sini, sayang." Kayla menepuk kursi kosong di 
samping nya," Salaman dulu sama Om Raihan," suruh Kayla 
yang diangguki Naya 


"Kanaya Om." Yana mencium punggung tangan Raihan 
sopan. 


"Saya Raihan," balas Raihan ramah. 


"Jadi, kapan kamu nikah?" tanya Kayla saat melihat Naya 
sudah duduk disamping nya. 


Yana yang duduk di samping Kayla mengerenyit, kamu? Ada 
hubungan apa Mama nya dengan Om Raihan? Kenapa 
panggilan aku-kamu. Soalnya Mamanya ini kalau ngomong 
sama orang lain suka lo-gue. 


"Eum, dua minggu lagi. Aku kesini cuman mau kamu bantu 
aku soal kue pengantin," ujar Raihan. 


Kayla mengangguk antusias. Lalu mata nya melirik Naya, 
"Bantu Mama buat ambilin minum sama cemilan buat Om 
Raihan, ya," ujar Kayla. 


"Gak us 


"Udah, gak papa. Lagian kamu jarang-jarang kesini. Naya, 
ambilin gih," ujar Kayla. 


"Emang Bi Lastri kemana, Ma?" tanya Naya. 
"Pulang dulu," jawab Kayla. 


Merasa puas dengan jawaban nya, Naya bangkit dari duduk 
lalu berjalan menuju dapur. Sepuluh menit lama nya Naya di 
dapur, dia kembali ke ruang tamu membawa nampan berisi 
dua jus jeruk dan dua toples cemilan. 


"Silahkan di minum, Om." Naya meletakkan gelas dan toples 
di atas meja, lalu duduk kembali dengan nampan di 
pangkuan nya. 


"Terima kasih. Saya minum," ujar Raihan meminum jus 
tersebut. 


Naya diam saat Kayla dan Raihan berbicara asik, Karena 
merasa tak enak, Naya angkat suara. "Kalo gitu Naya 
permisi dulu, ya. Mau ngerjain tugas," pamit Naya. 


"Oh iya. Sekali lagi terima kasih atas jus nya," jawab Raihan. 


Naya mengangguk dan tersenyum. Kaki nya melangkah 
menuju dapur untuk menyimpan nampan itu kembali. Saat 


ingin menaiki tangga, Nayamelirik ke arah Kayla yang 
tertawa lepas. 


Ko Mama ketawa lepas banget sama Om Raihan? Padahal 
gue jarang tuh kalo sama Papa liat Mama ketawa. 


KKK 


Di sebuah rumah bernuansa putih, anak remaja laki-laki 
berumur 17 tahun melangkah kan kaki nya menuruni anak 
tangga satu persatu. la melirik ke arah ruang tamu, remaja 
laki-laki kedua orang tua nya sedang duduk berdua sambil 
menton tv. 


"Bang Cakra, kemana?" tanya anak laki-laki itu sambil 
mendaratkan bokong nya di sofa. 


"Paling juga main. Kenapa? Tumben nanyain Abang kamu?" 
tanya wanita yang umur nya sudah tak muda lagi, namun 
masih terlihat bugar. 


Laki-laki itu menggeleng. "Gak papa. Oh iya, Om Raihan jadi 
nikah dua minggu lagi?" tanya laki-laki itu. 


"Jadi lah. Masa nikah gak jadi. Ada-ada aja kamu," ucap pria 
paruh baya yang menyandang status kepala keluarga itu. 


"Oh iya, Far. Mulai besok Abang kamu akan pindah ke 
sekolah kamu," 


Laki-laki itu mengerutkan kening nya aneh. "Kenapa 
pindah? Katanya mau lanjut di Bandung sambil jagain Oma. 
Trus Oma di tinggal gitu?" heran laki-laki itu. 


Wanita yang menjadi Ibu nya itu mengangguk. "Iya. Udah 
ada Kak Arsen yang nemenin Oma disana. Jadi, Cakra bakal 
diem lagi disini." 


"Kenapa? Kamu gak seneng?" tanya Ayah nya. Dengan 
cepat laki-laki itu menggeleng. "Seneng kok. Yaudah, aku ke 
atas dulu ya," laki-laki itu bangkit lalu berjalan menuju 
Kamar nya. 


Gue gatau harus gimana, Za. Gue takut lo gak mau 
temenan sama gue setelah tau kalo Bang Cakra Kakak gue. 


daa 
D-Dia siapa:( 


Vote yu bisa yu 
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Rio berjalan menuju ruang tengah, lalu duduk di samping 
Rivan yang sedang ngemil. "Ngemil mulu, gendut baru tau 
rasa," cibir Rio. 


"Yang penting ganteng," sahut Rivan disela ngemil nya. 
"Lagian di beli buat di makan. Kalo enggak mubazir." 


"Serah lo serah," pasrah Rio. Dia melirik ke arah Dira yang 
sedang senyum-senyum sambil menatap layar ponsel nya. 
"Kenapa senyum-senyum?" tanya Rio kepada Dira. 


Dira yang sedang bermain ponsel menoleh. "Lucu ya." Dira 
menunjukan layar ponsel nya, tampak ada bayi perempuan 
yang sedang tidur di kasur. 


"Anak siapa?" Dea datang dari arah kamar, lalu duduk di 
samping Rio. "Kiyud banget. Coba sini liat," ujar Dea. 


Dira memberikan ponsel nya yang langsung di ambil oleh 
Dea. "Adik nya temen aku, Ma. Namaya Shasa, cantik ya? 
Aku mau dong punya adik," ujar Dira polos. 


"UHUK!!" Rio yang sedang minum tersedak. "M-Mau adik?" 
tanya Rio kepada Dira. 


Dengan cepat Dira mengangguk. "Mau. Mau d-" 


"LO PIKIR PUNYA ADIK ENAK??" tanya Rivan ngegas. "Gue 
punya lu aja udah mumet. Apalagi punya bayi. Gak! Ogah 
gue," ujar Rivan. 


Sementara Rio dan Dea saling pandang. Dua-dua nya saling 
menggaruk tekuk nya yang tak gatal. Bagaimana ini? Mau 
adik? 


"Yeu, enak bege. Gue mau punya adik cewe biar ada temen 
main," ujar Dira. "Ayo dong, Ma. Dira mau punya adik," Dira 
menatap kedua orang tua nya dengan tatapan memohon. 


Dea membelalakan mata nya. "Gak, kamu pikir hamil enak 
apa??" tanya Dea garang. "Belum ngidam nya, belum mual- 
mual nya. Apalagi lah-" 


"INTI NYA MAU ADIK!" Dira melipat kedua tangan nya di 
dada. "Gak mau tau! Dira mau adik cewe." 


"Ga " 


"GAK MAU! INTI NYA ADIK CEWEK!" sarkas Dira. "Satu aja 
gak usah dua," ujar Dira. 


"Kam H 
"Iya nanti kita buat Adik," potong Rio jengah. "Do " 


"Kamu apa-apaan sih?! Kamu pikir punya anak enak apa?!" 
Dea memukul bahu Rio keras. 


"Aduh, gak papa kali, by. Lagian " 


"Lu aje sono! Lu pikir hamil enak." Dea melemparkan ponsel 
Dira asal, lalu berjalan pergi menuju kamar. 


"Nah Iho Mama marah. Ti ati kaga dapet jatah, Pa." Rivan 
meledek sang Papa. 


Rio mendelik. "Diem lo. Lagian lu Dir aneh-aneh aja minta 
Adik," ucap Rio. 


"Idi, Dira cuman minta aja. Gak suruh bikin," sahut Dira 
santai. 


"Ck, bisa di amuk gue." Rio bangkit dari duduk menuju 
kamar nya hendak menyusul Dea. 


"Ngapain kesini?!" Dea menatap Rio kesal saat Rio berjalan 
menghampiri diri nya. "Sono jauh-jauh," ujar Dea sambil 
menggeser tubuh nya. 


"Kamu kenapa sih? Masa gitu aja marah," ujar Rio duduk di 
atas kasur. "Emang kamu gak mau punya anak lagi? Rivan 
sama Dira juga udah besar," 


"Gak m" 


"PELAN-PELAN, PA! JANGAN KASAR, SAMPE MAMA TERIAK 
BEGITU." Teriakan Rivan dari luar membuat Dea menatap 
Rio tajam. 


"DIAM KAMU, RIVAN! SA" 


"HARUS CEWEK, MA! JANGAN COWOK," Kini giliran Dira 
yang berteriak. "YANG CAKEP YA. BIBIT NYA KAN UNGGUL," 
teriak Dira lagi. 


Rio diam di tempat, dalam hati nya dia mengumpat ke dua 
anak kurang ajar nya itu. Sedangkan Dea makin kesal di 
buat nya, sementara diluar kedua anak nya sedang tertawa 
pelan. 


"By H" 
"DIEM LO!" sentak Dea. "Gue bilang gak mau! Lo bud " 


"Dea!" Kini giliran Rio yang membentak. "Boleh marah. Tapi 
ngomong nya jangan kasar gitu. Aku suami kamu," ujar Rio 
datar. 


Dea mendelik kesal. "Serah," ketus Dea. "Lagian nyebelin 
banget. Minta adik segala," ujar Dea. 


"Ya tapi gak usah kasar git " 


"OH JADI MAMA YANG KASAR? JANGAN KASAR, MA. TADI 
MAMA YANG NOLAK, KOK MALAH SEK " 


"DIAM KAMU, RIVAN!" sentak Dea saat mendengar teriakan 
Rivan dari luar. Sudah di pastikan kedua anak nya sedang 
menguping. 


"Jangan teriak, napa. Budeg nih kuping aku." Rio mengusap 
telinga nya yang berdenyut. 


"GAK PAPA DONG, MA. KAN KITA CAL " 


"RIVAN! DIRA! PERGI KALIAN!" habis sudah kesabaran Dea 
sekarang. Dia berteriak sambil memejamkan mata nya, 
meredakan amarah nya. 


"GAK MAU DI GANGGU YA! YAUDAH, KITA TUNGGU HASIL 
NYA!" Kedua anak laknat nya itu tertawa kencang sambil lari 
sebelum Dea kembali ngamuk. 


"Anak kamu tuh!" Dea menatap Rio garang. “Gak ada 
akhlak," ujar Dea mendengus sebal. 


Rio menghela nafas. "Anak aku juga anak kamu, by," ujar 
Rio. 


"Idi, gak! Itu mah anak kamu kali," bantah Dea. "Udah ah, 
aku mau tidur," Dea membaringkan tubuh nya 
membelakangi Rio. 


"Ko tidur? Baru juga jam delapan. Biasa nya belum aku 
ngomel belum tidur," ujar Rio. 


"Sakarep dewek lah. Udah jangan berisik, mau tidur." 


aaa 


Windi berjalan menghampiri ke tiga anak nya yang sedang 
duduk di ruang keluarga sambil menonton tv. Dia duduk di 
samping Tiwi yang sedang bermain ponsel. 


"Lagi ngapain, Kak?" Windi melirik layar ponsel Tiwi. "Anak 
siapa itu? Ko lucu banget," 


Tiwi menoleh. "Oh, ini si Dira ngirim poto di grup keluarga. 
Katanya sih adik dari temen dia," ujar Tiwi. 


"Mau liat dong." Wati duduk di samping Tiwi. "Ada dedek 
bayi? Mana, Wati mau liat." Wati merebut ponsel yang 
sedang Tiwi pegang. 


"Pelan-pelan bego. Kalo jatoh gimana tuh hp?!" 


“Ih, lucu!" Wati menatap layar ponsel dengan tatapan 
memuji. "Wati mau punya adik dong, Ma." Wati menolehkan 
kepala nya, menatap Windi dengan tatapan memohon. 


"GAK! APAAN?! MAU MINTA ADIK? LO PIKIR PUNYA ADIK 
ENAK!" Tilo yang sedang nonton tv kini ikut menyambar. 
"Gue punya lo aja udah keleyengan. Apalagi nambah?!" 


"Idih, apaan banget. Aku mau nelpon Papa ah." Wati 
mencari nomor WhatsApp Tyo di ponsel Tiwi, lalu menekan 
tombol video call. 


"Assalamualaikum, halo sayang? Kenapa?" tanya Tyo di 
sebrang sana. "Kok tumben telpon? Papa kira Tiwi, eh 
ternyata Wati." 


"Waalaikumsalam. Papa kapan pulang? Kita kangen banget 
sama Papa." Wati mulai berceloteh. 


"Eh mana Papa? Hp nya lo simpen di meja biar gue bisa 
liat." Tilo yang sedang nonton dan duduk di karpet kini 
berjalan ke belakang kursi. 


"Kangen kamu sama Papa? Baru aja di tinggal 3 hari. Kan 
Papa kerja nya dua minggu." 


"Kangen. Wati gak ada Papa di nistain mulu nih sama Kak 
Tiwi sama Bang Tilo," adu Wati. 


"Idih! Apaan banget lo. Alay bego." Tiwi menoyor kepala 
Wati. "Lo nya aje yang goblog. Masa ya Pa, si Wati makan 
makan tempe pake susu kental manis." Kini giliran Tiwi yang 
mengadu. 


"Lo juga sama bego." Tilo yang berdiri di belakang Tiwi 
menoyor kepala Tiwi. "Masa jus alpuket pake garem! 
Dimana-mana bikin jus pake gula." 


Tiwi meoleh kan kepala nya. "Gue salah server anjer! Mau 
ngambil gula putih malah garem." Tiwi kembali mentap 
layar ponsel. 


"Astagfirullah, gak papa. Lanjut kan bakat mu, Nak." 


Windi yang mendengar perkataan Tyo hanya menggeleng 
kan kepala nya heran. Ada ya Ayah yang mendukung ke 
bobrokan anak nya? 


"Kamu bukan nya ngelarang anak. Malah dukung! Dasar 
geblek," ujar Windi. 


"Ya Allah, sayang. Jahat banget panggil aku geblek. Aku mau 
cari istri baru ah di Semarang yang gak nistain aku." 


"Sok aje sono cari istri baru. Aku juga mau cari sua " 
"Bercanda, Astagfirullah. Off ah baperan." 


"Pa, mau liat bayi gak?" ujar Wati. "Cantik Iho. Wati mau 
dong punya adik," pinta Wati. 


Disebrang sana Tyo tersenyum penuh arti, lalu matanya 
melirik Windi. "Tanya Mama kamu noh. Papa mah oke-oke 
aja sih. Mau berapa? Satu? Dua?" 


"Gimana, Ma?" Wati menatap Windi penuh harap. "Mama 
mau kan punya anak lagi?" 


"Jangan mau, Ma! Plissss deh, jangan bloon. Yakali udah tua 
mau bikin anak lagi? Apa kata dunia nanti," ujar Tilo. 


"Eits, siape lo larang-larang bini gue punya anak? Lagian lu 
pada udah besar. Gak papa kali kalo punya adik lagi." 


Mendengar perdebatan dari Anak dan suami nya itu 
membuat Wati jengah. "Yaudah iya! Kalo Wati mau punya 
adik gak papa." 


aaa 
Wati kok gitu 


Vote yu vote bisa yu 
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guys jadi aku bikin cerita ini konfliknya berat. belum 
selesai satu udah aku tambahin lagi hehehe 


sebelum kalian baca cerita aku yg sebelah, kalian 
baca ini dulu biar ga bingung nantinya 


segala konflik dan teka teki yg ada di sini lambat 
laun akan kebongkar. jadi ga usah bingung yaa 


daa 
Pagi hari, Meza sudah siap dengan seragam putih abu-abu 


nya. Kaki jenjang nya berjalan menuruni gundukan anak 
tangga, lalu berjalan menghampiri meja makan. 


"Lha, Bang Gevan mana? Kok ga ada." Meza duduk di kursi 
sambil mengedarkan pandang nya. "Aku yang kesiangan 
atau Bang Gevan yang kepagian?" 


"Gevan berangkat pagi banget. Kata nya ada urusan di 
sekolah." Mira duduk di kursi sebrang Meza. 


"Kenapa kamu belum berangkat? Ini udah mau jam tujuh," 
tanya Gilang. 


"Sans aja. Gerbang tutup jam tujuh lewat," ujar Meza sambil 
memasukan roti bakar kedalam mulut nya. 


"Papi gak kerja? Atau emang berangkat siang?" tanya Meza 
kepada Gilang. 


"Enggak," jawab Gilang. 


"Enggak? Enggak apa? Kalo jawab tuh yang lengkap napa, 
kan aku gak ngerti." Meza menatap Gilang kesal. 


"Enggak kerja," ujar Gilang. 
"Oh git H 


Ucapan Meza terhenti ketika ponsel nya bergetar 
menandakan ada telpon masuk. Dengan cepat Meza 
mengangkat. 


"Halo, Za? Lo dimana?" terdengar suara Nico yang 
mendadak panik di sebrang sana. 


"Di ru " 
"Cepetan sini! Urgent." 


Meza mengerenyit ketika ucapan Nico di barengi umpatan 
yang Meza tak tahu dari siapa untuk siapa. "Ada apa sih? 
Kok ribut?" 


"Aduh, Za. Udah gecean kemari. Lama bener! Mau gue 
jemput?!" 


"EH! Gak usah, gue kesana sekarang." Meza menolak ajakan 
Nico. Bisa bahaya kalo Gilang tahu. 


"Mau otewe dulu ya. Assalamualaikum," ujar Meza sambil 
menyalami tangan kedua orang tua nya. 


"Waalaikumsalam," ujar mereka. 


KKK 


Meza melangkahkan kaki nya memasuki kelas nya yang di 
gerumuti banyak orang. Dengan langkah cepat Meza 


menerobos gerumutan itu. Mata Meza membelalak ketika 
melihat Farren adu jotos dengan Kenzo. 


"HEH! LO PADA NGAPE BERANTEM, BEGO!" Meza berlari 
melerai kedua nya. "Ini di sekolah goblog! Lo pada kenapa, 
HAH?!" bentak Meza. 


"Kenapa berantem?" Meza menatap Kenzo. "Apa penyebab 
lo ngejotos si Farren?" 


Kenzo tak menjawab. Dia malah menatap Farren bengis. 
Kenzo menepis kasar tangan Meza, lalu berjalan keluar kelas 
X IPS3. 


"BUBAR LO PADA! UDAH GAK ADA YANG HARUS LO 
TONTONIN LAGI!" Jo mengusir kerumanan orang itu. 


"Lo gak papa?" Meza menatap Farren khawatir. "Kita ke UKS 
aja yuk. Gue obatin luka lo." Meza menarik tangan Farren 
pelan menuju UKS. Farren tak menolak, dia juga merasa 
sakit karena hantaman keras yang di berikan Kenzo. 


Setelah sampai UKS, Meza menyuruh Farren duduk, lalu 
Meza mengambil kotak P3K yang tersedia di laci UKS. 
Setelah mendapatkan apa yang dia inginkan, Meza berjalan 
menghampiri Farren. 


"Awshh.... pelan-pelan, Za." Farren mendesah saat luka di 
bibir nya ditekan oleh Meza. "S-Sakit," 


"Suruh siapa berantem? Lo gak tau siapa Kenzo. Malah di 
ajak berantem." Meza mendumel sambil mengobati luka 
Farren. 


Farren mengerenyit. "Emang siapa?" Farren bertanya pelan. 


Meza menghembuskan nafas nya, lalu membenahi kotak 
P3K kembali. "Dia anak Karate sabuk biru. Lo tau kan 
kehebatan sabuk biru?" Meza menatap Farren kesal. 


"Lo seharus nya jangan nantangin d-" 


"Gue gak nantangin dia, Za." Farren memotong ucapan 
Meza. 


"Terus, kenapa dia mukulin lo? Gak mungkin kalo dia tiba- 
tiba mukulin lo." 


Farren diam. Dia harus jawab jujur atau tidak. Farren tidak 
mau ada orang yang tahu masalah ini selain diri nya dan 
dia. 


KKK 


Vanessa - ketua dance SMA Padjajaran berjalan 
menghampiri Meza dengan wajah memerah menahan 
amarah. Dia menggebrak meja makan kantin, membuat 
Meza menoleh termasuk semua orang. 


"Jangan jadi PHO lo!" Vannesa membentak Meza. "Biar apa 
sih lo deketin cowok sana sini?! Biar dikata cantik?!" 


"Santai dong, Sa. Lo dateng-dateng main gebrak meja aja." 
Jo menatap Vanessa kesal. 


"Diem lo! Gue gak ada urusan sama lo." 
"Buk-" 


"Maksud lo ngatain gue PHO, apaan? Mau tenar lo, sampe 
ngelabrak gue?" Meza bangkit dari duduk dan menatap 
Kakak kelas nya itu tak suka. 


"Jaga bahasa lo. Lo masih Dekel! Jangan songong!" bentak 
Vanessa. 


Meza mengerenyitkan dahi nya, aneh. "Terus, mentang- 
mentang lo Kakel gue harus takut sama lo gitu?" Meza 
tertawa remeh. "Mimpi!" 


Vanessa yang geram pun melayangkan tangan nya hendak 
menampar Meza. Namun tangan Vanessa di cekal Nico. 


"Lo apa-apaan sih, Nes? Jangan main kasar gitu." Nico 
menepis tangan Vanessa. "Gak malu lo diliatin banyak 
orang?" 


"Gak usah ikut campur lo!" 
"Bukan gue ik-" 


"Berisik anying. Udah, lo mau ada maksud apa panggil gue 
PHO?" Meza menatap Vanessa datar. "Gak usah ngadi- 
ngadi," ketus Meza. 


"Gue ga ngadi-ngadi! Si Revo pacar gue suka sama lo!" 
Vanessa menatap Meza marah. 


Bukan hanya Meza, tapi seluruh penghuni kantin juga 
kaget, termasuk Gevan, Rivan, dan Keon yang baru datang 
dari arah pintu masuk. 


"S-Suka? Ngac-" 


"Gue gak ngaco! Gue serius." Kini mata Vanessa menatap 
Meza serius. "Lo ada hubungan apa sama pacar gue? Lo apa 
in pacar gue sampe suka sama lo?" 


Meza menggeleng. "Gue gak apa-apa, dia sama gue cuman 
satu tongkorongan aja. Gak lebih," jujur Meza. "Gue ketemu 


Kak Revo kalo di tongkrongan, selain itu... eum, di eksul 
aja." 


Vanessa tertawa remeh, lalu menatap Meza nyalang. "Mana 
ada ngaku. Di mana-mana PHO gak bakal ngaku. Gue tau lo 
cantik, Za. Tapi bisa kan lo gak usah PHO juga?" 


"Gue gak PHO!" Meza berucap kesal. Memang tidak, dia 
kenal Revo sebatas Kakel saja. 


"Jelas-jelas, lo P-" 


"Ke kelas lo sana. Ngapain ribut-ribut disini. Malu sama yang 
lain." Rivan datang menghampiri mereka. 


"Jang-" 


"Pergi, Nes. Sebelum gue laporin BK." Gevan memotong 
ucapan Vanessa membuat Vanessa mendengus kesal lalu 
menatap Meza benci. 


"Urusan kita belum beres." Vanessa membalik kan badan 
nya setelah berucap itu kepada Meza. Lalu pergi 
meninggalkan kantin. 


"Ikut gue." Gevan menarik tangan Meza kasar keluar kantin, 
meski Meza meronta namun cekalan Gevan semakin kuat. 


"Sayang, bakso lo gue yang bayar." Nico berteriak membuat 
Meza menoleh lalu mengacungkan jempol tangan kanan 
nya yang tak Gevan tarik. 


"Lo apa-apa an sih, Bang. Sakit bego," ujar Meza saat Gevan 
membawa nya ke taman belakang sekolah. 


"Bikin masalah apa lo?" Gevan bersedakap dada. "Sehari 
gak bikin masalah, bisa gak?" tanya Gevan datar. 


"Gue gak bikin masalah. Si Vanessa aja yang lebay." 


"Lebay? Siapa sih yang gak akan marah kalo pacar nya di 
ambil orang? Lo jadi cewek mikir dikit kek. Lo ngapain deket 
sama si Revo? Lo tau kan di cowok bermasalah? Mikir, Za!" 
ujar Gevan, pedas. 


"Otak lo pake! Gue pusing mikirin lo yang bandel. Lo paham 
gak?!" bentak Gevan. "Gue, Rivan, Keon. Kita cowok, tapi 
gak sebandel lo! Lo ngotak gak?!" 


Meza tercengang di tempat saat Gevan membentak nya. Ini 
baru pertama kali Gevan membentak Meza. Tapi, tak harus 
membentak bisa kan? 


"M-Maaf." Meza menundukan kepala nya tak berani. Se bar- 
bar apapun Meza, dia pasti memiliki rasa takut. Terlebih lagi 
Gevan Abang nya. 


Gevan berdecih. "Gak usah mewek lo! Giliran di bentak 
nangis. Goblok!" Setelah berucap itu, Gevan meninggalkan 
Meza di taman sendiri. 


"Meza? Lo kenapa?" 


Meza yang mendengar itu diam membeku, suara itu.... suara 
dua tahun yang lalu, yang Meza rindukan. Tanpa membuang 
waktu, Meza mendongak, dan ya. Dia kembali. 


KKK 


doain guys biar buru" update. mau cepet" beres 
revisi aku tuh hahaha 


Bagian 24 


"Disetiap hubungan perlu kejujuran, perlu 
ketebukaan. Kalau ada masalah beresin nya masing- 
masing, terus guna nya pacar buat apa?" Meza 
Febriani. 


KKK 


Meza tercengang ketika melihat orang yang dua tahun lalu 
pergi. Dia, penyebab Meza bar-bar. Dia, penyebab Meza tak 
pernah lagi berpacaran. Dia, penyebab Meza tak pernah 
menaruh perasaan lagi kepada laki-laki. 


"C-Cakra." Meza menatap laki-laki di depan nya tak percaya. 


Cakra tersenyum dan mengangguk. "Iya. Ini aku. Cakra," 
ujar Cakra, manis. "Kenapa? Kok kaya kaget gitu. Ini aku, 
pacar kamu." 


Meza diam. Dia bingung antara harus sedih atau senang. 
Disisi lain orang yang dulu pergi kembali, namun disisi lain 
luka yang dulu teringat kembali. 


"Ngapain?" Diluar dugaan Cakra, dia kira Meza akan senang 
karena dia kembali. Tapi, Meza bertanya apa tujuan Cakra 
kembali. 


"Za, kok nanya gitu? Ini aku, Cakra. Pacar kamu. Kamu 
kenapa?" Cakra berusaha meraih tangan Meza, namun Meza 
tepis. 


"Gak usah pegang-pegang," ketus Meza. "Tangan gue gak 
sudi di pegang sama cowok brengsek kaya lo!" ujar Meza 
dengan mata yang merah. 


"Sayang, kamu kenapa? Cerita sama aku." Cakra memegang 
kedua pundak Meza kuat-kuat. "Kamu gak suka aku 
pulang?" 


Meza tertawa pedih. "Cerita? Buat apa gue cerita? Ada guna 
nya buat lo?" tanya Meza sinis. 


"Kita pacaran, Za. Kamu bilang sama aku, kamu kenapa? 
Jujur," ucap Cakra. 


"Jujur? Kalo gue harus jujur kenapa lo enggak? Kalo gue 
harus terbuka kenapa lo enggak?" tanya Meza berusaha 
menahan agar tak menangis. 


"Disetiap hubungan perlu kejujuran, disetiap hubungan 
perlu keterbukaan. Kalau ada masalah beresin nya masing- 
masing guna nya pacar apa?" 


Cakra diam. Ucapan Meza membuat Cakra teringat akan 
masa lalu nya. Dia melepaskan cengkraman di bahu Meza, 
beralih ingin memeluk Meza, namun Meza tolak. 


"Kenapa, Za? Aku pacar kamu. Kamu gak mau peluk? Kamu 
gak kangen sama aku?" Cakra menatap Meza kecewa. 


"Kangen. Kangen banget. Tapi, apa pantes setelah Io 
nyakitin gue, gue kangen sama lo? Apa pantes gue kangen 
sama cowok bajingan kaya lo?" Meza burucap 
menumpahkan kekeselan nya. 


"Maksud kamu apa?!" bentak Cakra. "Kamu boleh marah, 
tapi bisa gak sih jangan panggil aku bajingan? Aku gak 
bajingan, Meza." 


Meza tersenyum luka. "Kalo bukan bajingan apa? Gue harus 
panggil lo cowok apa?! BRENGSEK!" ujar Meza sambil 
menangis, lelah. 


Ini yang Meza benci. Dimana dia dilihat sedih, dimana dia 
merasa harus melirih. Luka, luka, dan luka yang Meza 
rasakan. Tak ada yang tahu seberapa luka Meza. Yang orang 
tahu hanya lah Meza yang bar-bar, Meza yang berisik, Meza 
yang tomboy, Meza yang bobrok, dan Meza si jagoan. 


Tapi nyata nya? Itu semua palsu, Meza tak sekuat itu. Meza 
juga perempuan. Meza juga manusia. Meza punya hati. 
Meza punya perasaan. Dia bisa sakit, bisa rapuh, bisa retak, 
bisa lemah. 


"G-Gue capek, Ka. Gue capek. Capek harus ngadepin semua 
ini. Kenapa lo disaat gue udah lupain lo kembali? Kenapa?" 
Meza menatap Cakra yang lebih tinggi dari nya dengan air 
mata yang terus turun. 


"Za, jangan nangis. Aku sakit liat kamu nangis." Cakra 
berusaha mengusap air mata Meza, namun ditepis oleh 
Meza. 


"Gue bego ya? Bego udah ngarepin cowok banci kaya lo. 
Bego, nolak banyak hati demi satu hati yang tak tahu diri," 
ujar Meza. 


Flascback on. 


Laki-laki berumur 16 tahun, dan perempuan berumur 15 
tahun sedang duduk dipinggir danau dengan air yang 
sangat bening. Kedua remaja yang sedang bercinta itu 
duduk bersampingan dengan tatapan lurus ke depan. 


"Za," panggil anak laki-laki itu membuat Meza menoleh. 


"Kenapa, Ka?" tanya Meza. 


Cakra. Laki-laki itu mengubah posisi duduk nya menjadi 
menghadap Meza. "Kalo aku ninggalin kamu karena 
pendidikan, gimana?" tanya Cakra. 


"Maksud kamu?" 


Cakra menghela nafas. "Kayak nya nanti SMA aku pindah, 
Za. Aku mau ikut Nenek ke Jogja." Kini posisi duduk Cakra 
kembali seperti tadi, menatap lurus ke arah danau 


"Kenapa? Kan disini juga ada SMA. Kenapa harus ke Jogja?" 
Meza menatap wajah Cakra dari samping. 


Cakra. Laki-laki yang menjadi kekasih nya sebulan yang 
lalu. Wajah yang bisa di bilang tak terlalu tampan, postur 
tubuh yang bagus, laki-laki yang terlahir dari keluarga kaya. 
Laki-laki yang membuat Meza jatuh cinta. 


Ini kali pertama nya mereka jalan dan duduk berdua. 
Mereka beda sekolah, mereka hanya tukar kabar lewat 
sosial media. Entah kenapa, mereka bisa jatuh cinta 
walaupun online. 


"Aku gak tau." Hanya itu yang bisa Cakra ucapkan. Cowok 
cuek itu masih menatap danau jernih di depan nya. 


"Harus banget? Kamu kan bisa bilang ke Bunda atau Ayah 
kamu. Bilang, kamu mau sekolah disini." Meza berusaha 
mencegah Cakra untuk tak pergi. 


"Aku gak bisa, Za. Keputusan mereka sudah bulat. Aku gak 
bisa bantah." Cakra menoleh sebentar. "Aku cuman bisa 
nurut." 


"Berapa lama?" tanya Meza. Walaupun berat, tapi Meza tak 
boleh egois. Selagi itu untuk masa depan Cakra, Meza harus 
ikhlaskan. 


"Tujuh tahun." 


Meza terdiam kaku. Tujuh tahun. Bukan waktu yang lama, 
dan juga bukan waktu yang sebentar. Apakah Meza kuat? 


"Kenapa diem, hm? Kamu kuat Idr?" Cakra menatap Meza. 
"Kalo aku kuat. Kamu, gimana?" 


Walaupun ragu, Meza mengangguk. "Semoga aja." Meza 
menatap air danau dengan perasaan mengambang. 


"Kalo kamu gak kuat. Kita putus aja," ujar Cakra enteng. 


Meza menoleh, lalu menggeleng kuat. "Gak usah. Kalo kamu 
mau sekolah, aku gak akan larang." 


"Kalo aku ada yang baru, atau nikah, gimana?" tanya Cakra. 


Meza tersenyum lembut. "Gak papa. Jangan lupa undang 
aku. Aku bakal dateng," ujar Meza. 


Memang seperti itu harus nya bukan? Puncak cinta yang 
sesungguh nya adalah mengikhlaskan. Walaupun berat, tapi 
kita harus berusaha. 


"Asal kamu ada kabar aja. Aku gak papa Idr. Minimal sehari 
sekali," ujar Meza lagi. "Aku tau kamu baik-baik aja, 
Alhamdullilah." 

"Oke. Aku bakal kamu kasih kabar. Pasti," ujar Cakra. 

"Janji?" 


"Janji." 


Flascback off. 


"Janji. Janji, sebuah ucapan manis. Namun tak kunjung juga 
terbukti." Meza terkekeh sinis. "Janji hutang. Dan sampai 
mati pun akan terus diminta pertanggung jawaban nya 
kalau belum di bayar." 


Ucapan Meza tadi membuat Cakra meneguk ludah nya 
sendiri. Memang, dia dulu berjanji untuk mengabari Meza 
minimal satu hari sekali. Tapi, seiring berjalan nya waktu, 
kadang Cakra lupa memberi kabar, dan berakhir terbiasa 
tak memberi kabar. 


"Za, aku min " 


"Gue udah kasih lo kesempatan tiga kali. Gue pikir lo bakal 
berubah, ternyata? Gak sama sekali. Dulu, lo yang selalu 
nahan gue buat gak pergi, begitu juga gue." Meza menjeda 
ucapan nya. 


"Udah gue bilang. Gue gak butuh maaf lo. Gue cuman butuh 
pembuktian, dan perubahan. Tapi apa? Lo sama. Selalu 
tertutup, selalu gak jujur, selalu ngulang kesalahan dan 
berakhir minta maaf." 


"Gue manusia. Apalagi gue perempuan. Lo mikir gak 
perasaan gue gimana saat lo ninggalin gue? Awalnya gue 
baik, lo ngasih kabar telat gue maklumin karena lo belajar. 
Tapi apa? Makin kesini lo semakin gak perduli, pesan gue lo 
bales sehari sesudah nya. Gue berusaha berpikir jernih. Tapi 
apa? Sikap lo yang gitu membuat gue berpikir, lo nyuruh 
gue mundur." Meza mengusap air mata nya kasar. 


Cakra menggeleng. "Gak gitu, Za. Aku " 


"Gue emang sabar, gue tegar, gue gak pernah marah kalo lo 
gak ada kabar. Gue gak nangis. Tapi, lama-lama gue capek 


pura-pura tegar. Gue juga manusia. Punya sisi lemah," ujar 
Meza. 


"Mulai sekarang. Kita gak ada hubungan apa-apa. Lo jauhin 
gue, gak ada lagi kita." 


aaa 


see yaaa 


Bagian 25 


"Kenapa diem-diem? Kalian pada ribut?" Mira menatap 
kedua anak nya. Aneh, biasa nya Meza akan berceloteh dan 
Gevan akan memarahi Meza karena berisik. 


"Enggak." Gevan dan Meza menjawab bersamaan. 


Malam ini, mereka sedang kumpul di ruang keluarga. Meza 
yang duduk di sofa tunggal, Gevan yang duduk di sofa 
panjang dua bantal sendiri. Sedangkan Gilang dan Mira 
duduk di sofa panjang dengan bantal tiga, berdua. 


"Ada masalah? Kenapa, coba cerita." Mira berusaha 
membuat salah satu dari mereka terbuka. 


Tak ada yang menjawab. Baik Gevan ataupun Meza diam. 
Tak ada yang berniat bersuara sedikit pun. 


"Mami kalian nanya. Jawab," ujar Gilang datar. 


"Abang marahin Meza di sekolah." Meza angkat bicara 
setelah dari tadi diam saja. 


"Marahin? Kenapa?" tanya Mira. 


"Lagian dia ada-ada aja, Mi. Dia bikin ribut di sekolah," ucap 
Gevan. 


"Bener?" Gilang melirik Meza datar. "Masalah apa lagi?" 
tanya Gilang. 


Meza menghela nafas pelan. "Aku gak ribut. Itu Kak Deswita 
duluan. Dia dateng-dateng gebrak meja kantin. Terus bilang 


aku rebut pacar dia." Meza menjeda ucapan nya. 


"Habis itu dia bentak-bentak aku. Ya aku gak terima. Terus 
aku bilang kalo aku gak rebut, eh dia tetep nyolot bilang 
aku pelakor," ucap Meza. 


"Maksud nya? Kamu rebut pacar orang?" Mira menaikan 
sebelah alis nya. 


Meza menggeleng. "Salah paham. Lagian Meza kenal sama 
pacar nya cuman sebatas nama aja. Ketemu juga kalo ekskul 
sama nongk " Meza menutup mulut nya saat hendak 
mengucapkan kata 'nongkrong'. 


"Masih suka nongkrong juga kamu? Udah berapa kali Papi 
bilang kalo kamu gak boleh nongkrong lagi?" Gilang 
menegakkan tubuh nya. 


"Kamu gak denger apa emang sengaja?" tanya Gilang datar. 


"Sengaja kali." Gevan menyahut, lalu bangkit dari duduk 
nya dan berjalan menaiki anak tangga menuju kamar nya. 


Meza mendengus kesal. "Sembarangan!" kesal Meza. "Aku 
udah jarang ik " 


"Jarang? Berarti sebelumnya suka?" potong Gilang. 

"Buk H 

"Kamu masih punya kuping kan? Masih punya pikiran kan 
buat cerna semua omongan Dady? Kamu udah besar. Kamu 
harus nya paham," ujar Gilang dingin. 

"Tapi Dad " 


"Dady capek, kamu selalu aja susah di atur! Kamu masih 
tanggung jawab Papi, Meza. Kamu bisa gak nurut sama 


Papi?!" Kini suara Gilang naik satu oktaf. 
Meza diam. Lagi-lagi, membentak. 
"Gilang, kamu gak us " 


"Apa?! Kamu juga sama mau bela dia? Iya?! Kamu tau gak, 
dengan cara kamu selalu bela dia, dia jadi ngelunjak," sinis 
Gilang. 


"Bukan gitu, Lang. Tapi kan disini Meza gak sal " 


"Kamu selalu bela dia! Ini semua gara-gara kamu! Dia jadi 
ngelunjak." Gilang bangkit dari duduk nya, lalu melenggang 


pergi. 


Mira menghela nafas. Egois. Sifat Gilang sedari dulu tak 
berubah. Mata Mira kini beralih menatap Meza. 


"Meza," panggil Mira lembut. 


Tanpa ba-bi-bu, Meza beranjak dari duduk nya lalu memeluk 
Mira erat. Meza menangis sekencang-kencang nya di 
pelukan Mira. 


"M-Mami. P-Papi ngebentak Me-Meza," ujar Meza 
sesegukkan. "P-Padahal Meza gak salah." 


Mira mengelus lembut rambut sang putri tulus. "Maafin Papi, 
ya? Mungkin dia lagi pusing banyak kerjaan," ujar Mira 
penuh pengertian. 


"Meza gak salah, Mi. Kak Deswita duluan yang labrak Meza. 
Meza gak tau," ucap Meza. 


"Iya, Mami tau. Anak Mami gak bakalan gitu. Mami percaya 
sama Meza." 


Meza melepaskan pelukannya. "Meza bandel ya, Mi? Mami 
sama Papi malu punya anak kayak Meza?" ujar Meza. 


Sebagai Ibu, pasti Mira sakit mendegar nya. Hati Mira 
tercubit mendengar itu. Dia tidak pernah melihat Meza 
menangis sesegukan seperti ini. 


"Enggak. Mami gak malu punya anak kayak Meza. Justru, 
Mami bangga punya anak kayak Meza. Anak kuat," ucap 
Mira berusaha menahan sesak. 


"Pasti Papi marah sama Mami karena udah belain Meza. 
Meza minta maaf karena udah buat kalian berantem." Meza 
menundukkan kepala nya. "M-Maafin Meza yang selalu jadi 
beban buat Mami." 


Mira kembali memeluk Meza. Sesak. Itu yang Mira rasakan. 
"Meza bukan beban buat Mami. Meza itu anugrah buat 
Mami. Tanpa ada nya Meza, rumah ini gak bakal rame. Tanpa 
ada nya Meza, hidup Mami gak akan berwarna," ucap Mira 
sambil meneteskan air mata. 


"Mami jangan nangis. Meza minta maaf." Meza melepaskan 
pelukkan nya, lalu mengusap air mata Mira dengan ibu jari 
nya. 


"Karena Mami, Meza semangat hidup. Mami berarti buat 
Meza. Mami selalu ada saat Meza butuh Mami." 


Mira tersenyum. "Udah ya, jangan nangis lagi. Sekarang 
kamu tidur, udah malem." 


"Tapi nanti Papi pasti marah sama Mami." 


"Papi biar jadi urusan Mami. Udah biasa ini. Sekarang Meza 
tidur." 


"Meza mau tidur. Tapi Mami temenin ya?" ucap Meza. 


Mira terkekeh, lalu mengusap lembut rambut sang putri. 
"Iya Mami temenin. Sekarang ayok tidur," ujar Mira. 


Mereka berdua berjalan menaiki tangga satu persatu. 
Langkah Meza terhenti saat di depan pintu Gevan. 


"Mau di kelonin lo?" Gevan menyenderkan bahu nya di 
pintu. "Dasar bocil," ledek Gevan. 


"Idih, sirik aje lo upil kuda! Apa lo? Mau juga Mami kelonin?" 
Meza menatap Gevan tak suka. 


"Ngapain juga? Gue bukan boc " 


"Gevan, udah. Sekarang mending kamu tidur. Udah malem," 
lerai Mira. 


"Nahloh mampus! Ayok Mi, kita bobo." Meza menarik tangan 
Mira mamasuki kamar nya. 


Gevan mendengus kesal. "Dasar anak Mami!" 


KKK 


Suasana meja makan hening. Tak ada lagi celotehan Meza, 
gerutuan Gevan, ataupun teguran Gilang. Kini suasana meja 
makan benar-benar dingin dan sunyi. 


"Kelas 10 sama kelas 11 hari ini masuk jam 9." Gevan 
memasukkan roti kedalam mulut nya. 


Meza menoleh. "Kenapa?" tanya Meza. 


"Gak tau. Semalem si Keon bilang itu. Katanya sih ada 
pengumuman," ujar Gevan. "Kalo gitu Gevan pamit duluan. 


Assalamualaikum," ucap Gevan sambil menyalami tangan 
kedua orang tua nya. 


"Waalaikumsalam." 


Setelah kepergian Gevan, Meza diam. Dia bingung harus 
apa. Dia tahu, Gilang dan Mira sedang diam-diam. Ini pasti 
masalah semalem. 


"Mau nasi goreng atau roti?" tanya Mira kepada Gilang. 
"Roti." Gilang menjawab sambil memainkan ponsel nya. 


"Kalo kamu mau apa?" Mira menatap Meza yang sedang 
memperhatikan Gilang. 


"Meza mau sereal aja, Mi. Ada?" ujar Meza yang diangguki 
Mira. "Ada, kamu ambil di dapur," ucap Mira. 


"Mau di bakar atau enggak?" Mira bertanya kepada Gilang 
setelah Meza pergi kedapur. 


"Terserah," ujar Gilang yang kini meletakkan ponsel nya di 
atas meja. 


"Jangan ters " 
"Kalo gak mau buatin sarapan gak usah," ujar Gilang datar. 


Mira menghela nafas nya pendek. Sudah biasa bagi diri nya, 
jika Mira membela Meza saat Gilang memarahi putri nya itu, 
pasti berakhir seperti ini. 


"Yaudah aku bikinin." Mira mengoleskan selai kacang di atas 
selembar roti yang dia pegang. "Kamu masih marah?" tanya 
Mira. 


"Gak," 


"Kan memang Meza gak sal " 


"Gak usah bahas, keburu siang. Aku ada jadwal operasi 
pagi," potong Gilang. "Nanti siang anterin makanan ke 
rumah sakit. Aku tunggu," ucap Gilang sambil memakan roti 
yang telah Mira buat tadi. 


Dibalik percakapan singkat itu, Meza berdiri dibalik tembok 
dapur. Dia tersenyum miris. Keluarga harmonis nya Kini 
mendadak menjadi dingin hanya karena satu kesalahan. 


KKK 


ga mungkin di keluarga ga ada konflik 


aku ijin hiatus ya. emang pembaca cerita ini gak 
banyak. tapi tetep aku mau ijin hiatus karena sibuk 
ujian. aku mohon pengertiannya dan jangan hapus 
dulu cerita ini karena kalau sudah ujian selesai 
bakalan aku lanjut. makasih 
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Meza menatap kosong kearah depan. Hari ini kelas XI IPS 3 
sedang tidak ada guru. Kelas tampak ribut kali ini. Mulai dari 
yang lari-lari sampai yang pukul-pukul meja. 


"DUAR!!" Carlin menggebrak meja keras membuat Meza 
terperanjat kaget. Meza menatap Carlin tajam, sedangkan 
yang di tatap hanya menyengir lebar. 


"Ngagetin aje lo anjim!" kesal Meza. 


"Lagian lo ngelamun terus. Ini juga si Farren anak baru 
kemana lagi. Main ilang-ilang aje." Carlin mendaratkan 
bokong nya di kursi yang biasa Farren duduki, di samping 
Meza. 


"Mabal kali. Gak papa, nambah-nambah bakat," ucap Meza. 


"Nambah bakat apaan? Bakat bandel maksud lo?" ujar 
Carlin. 


"Bakat murid panjat pager sekolah. Selama ini kan gak ada 
yang manjat pager sehebat gue." Meza menepuk dada nya 
bangga. 


Carlin berdecih. "Najis banget lo. Gue ogah lagi sumpah 
manjat sama lo. Gila aje rok gue sobek," ujar Carlin. 


Dua bulan yang lalu. Lebih tepat nya saat sedang ulangan 
harian IPA, Meza dan Carlin datang sekolah terlambat. Itu 
semua gara-gara Meza, dia mengajak Carlin untuk makan di 
Warung Teh Tita. 


Sekeras apapun Carlin menolak. Yang namanya Meza 
Febriani tidak akan putus asa sampai lawan bicara nya 


menyetujui yang di ucapkan dan inginkan. 


Mengingat itu Meza tertawa. "Lagian bego. Ketibang naik 
terus loncat aje ribet," ucap Meza di sela tawa nya. 


Carlin mendengus kesal. "Sialan lo. Lagian nih ya, rok gue 
kesangkut anjim. Untung aje rok doang, kalo sama hotpants 
gue gimana?" ucap Meza. 


"Gue mampusin sampe puas." Meza tertawa meledek seolah 
tidak ada beban. 


“Goblok bener lo!" umpat Carlin. 
"MONYONG KODOK!" 


Kelas mendadak hening. Kini pandangan mereka beralih 
menatap pintu masuk kelas. Tampak tiga anak laki-laki 
berdiri dengan tampang tengil khas masing-masing. 


"Buset, gue kira mau jatoh. Untung lo tahan." Nico 
mengelus dada nya kaget saat diri nya hampir terjatuh. 
"Lagian ini siapa sih yang numpahin air disini. Bikin celaka 
aja," gerutu Nico. 


"Geblek! Gue kira ada guru. Anjim bener!" kesal Beno. 


"Yeu si Babon. Gue kaget goblok! Untung aje kaga jatoh. 
Lagian lo ketua kelas gak becus amat. Gak liat apa nih air 
tumpah?!" Nico berkacak pinggang, marah. Layak nya 
emak-emak komplek, Nico terus mengoceh. 


Rama yang berdiri di samping kiri Nico langsung menoyor 
kepala laki-laki bertampang fakboi itu. "Malu tolol. Ngoceh 
mulu!" ujar Rama. 


"Lagian salah sendiri. Ew banget," cibir Nico. 


"Lo pada mau ngapain disini sih?! Kelas kalian itu bukan 
disini!" Uli si seksi Keamanan kelas berdiri lalu berjalan 
menghampiri ketiga laki-laki yang berdiri di depan kelas 
nya. 


"Eh sayang. Jangan marah-marah dong," ujar Nico. 


"Gak usah ngalus, Nic. Gedek gue liat nya," ucap Jo yang 
sedari tadi diam. "Lo sana sini ngalus. Gue yang menjadi 
saksi ke uwuan enek." 


"Denger! Lo sana-sini ngalus!" ketus Uli. 


"Kamu cemburu, hm?" Nico memajukan tubuh nya satu 
langkah, membuat Uli reflek mundur. "Jangan cem " 


"Mau apa? Ganggu aje lo pada." Meza berjalan menghampiri 
mereka bertiga. Mata Meza kini melirik ke arah Uli. "Lo 
duduk aje, Li. Nih tiga setan biar gue yang urus," ucap Meza. 


Uli mengangguk, mata nya menatap Nico bengis. “Goblok!" 
Uli mengumpat sebelum kembali ke tempat duduk nya. 


"Naksir gue gak tanggung, Iho," seloroh Nico. 
"Udah deh, kaga usah ngalus. Mau apa?" tanya Meza. 


Jo menarik tangan Meza keluar kelas. "WOY ULI, BENO. GUE 
PINJEM NIH ANAK YE!" Jo beteriak sebelum membawa Meza 
menjauh dari pintu kelas. 


"BAWA AJE, GAK DI BALIKIN JUGA GAK PAPA!" balas Beno 
teriak. 


aaa 


Meza mengerutkan kening nya. Dia menatap sekeliling 
lapangan outdoor. "Ngapain bawa gue kesini, anjer? Lo mau 


culik gue?" Meza menatap ketiga laki-laki di depan nya 
bingung. 


"Mau ngadem. Gue mau curhat nih." Jo menduduk 'kan 
tubuh nya di lantai lapangan yang bersih dan sejuk itu. "Sini 
lo duduk samping gue." Jo menepuk lantai lapangan. 


"Lo kalo mau ngalus tengok kanan kiri dulu, Jo. Bahaya ada 
setan," celetuk Rama. "Brabe kalo kelepasan," 


"Kelapasan? Apaan tuh," ujar Nico ambigu. 


Rama menoyor kepala Nico. "Gak usah di lanjut. Lo kalo 
ngomong begituan suka meleber!" Rama melangkahkan 
kaki nya menghampiri Jo dan Meza. 


"Meleber begimane? Buset, bener-bener resiko cowok 
cakep." Nico ikut menyusul Rama lalu duduk. Kini posisi 
mereka berempat saling berhadapan. Nico berhadapan 
dengan Meza, sedangkan Jo dengan Rama. 


"Kenapa?" Meza menatap ketiga laki-laki itu penuh tanda 
tanya. 


"Gue mau pinjem duit," Jo menunduk 'kan kepala nya. "Buat 
nambahin SPP bulan ini," 


"Tumben?" ujar Meza. Tidak biasanya Jo meminjam uang. 
Memang pernah, tapi bukan untuk SPP, melainkan untuk 
nongkrong. 


"Dia di usir bonyok nye gara-gara ketahuan mabok," celetuk 
Rama. "Lagian bego di cangkok. Udah tau bibir emak nye 
gareng. Masih aje bandel," ucap Rama. 


"Bener, Jo?" ujar Meza memastikan. 


Jo menghela nafas pelan. Lalu mengangguk. "Gue khilaf," 
ucap Jo. 


"Khilaf-khilaf. Ngemeng aje lo emang " 


"Congor lo bisa diem dulu gak?! Atau mau gue sumpel?!" 
Meza menatap Nico garang. 


Nico menyengir lebar, lalu mengacungkan dua jari nya. 
"Piss, kaga usah cemberut. Nanti cakep nya ilang," ucap 
Nico. 


"Jadi, siapa yang ngajak lo mabok?" tanya Meza kepada Jo. 


"Revo. Bang Revo yang ngajak gue mabok pas malem 
minggu kemarin," tutur Jo. 


"Sejak kapan lo pindah tongkrongan?" Meza bertanya, kini 
nada nya terdengar tak suka. 


"Bu-Bukan pindah, Za. Gue sama dia kan satu komplek. 
Terus dia ngajak main, yaudin gue ikut." Jo menelan ludah 
nya kasar. 


"Si Udin lo bawa-bawa. Lo kalo Mami Meza lagi ceramah 
kaga usah bawa-bawa si Udin nape sih? Kasian noh kuping 
si Udin panas," celetuk Nico. 


"Maksud 'yaudin' si Jo itu 'yaudah' bukan bener-bener si 
Udin, goblog!" kesal Rama. "Lo temen siapa sih? Kok 
goblog," 


Nico mendelik. "Gue pinter ye. Mana ada gue goblog!" 
bantah Nico. 


"Definisi pinter punya lo itu definisi goblog punya gue," ujar 
Rama. 


"Sialan lo!" umpat Nico. 


"Lagian lo tau si Bang Revo kaga bener ngapa di ikutin 
bege. Lu kan tau Bang Revo itu gimana," ucap Meza. 


"Nah bener kata si Meza. Lo kan tau seluk-beluk tuh bocah. 
Ngapa jadi pengikut kaum Dakjal?" ujar Nico. 


"Ya namanya juga khilaf. Lagian gue gabut di rumah. 
Bonyok gue kan gila kerja. Mana mungkin ada di rumah," 
ujar Jo. 


"Nih ya, gue denger-denger Bang Revo itu pemakai," ucap 
Rama pelan. 


"APA?!" 
"PEMAKAI?!" 
"HAH?!" 


Meza, Jo, dan juga Nico memekik bersamaan. Mereka kaget 
bukan main. Anak SMA sudah berani pakai barang haram 
tersebut. 


Rama yang geram pun menjitak ketiga teman nya tersebut 
satu persatu. "Tuh congor apa toa masjid?! Berisik tolol, lo 
mau ketauan Pak Asep?!" kesal Rama. 


"Terus-terus, gimana? Ketauan gak?" tanya Meza penasaran. 
Bagaimana pun, Meza perempuan. Perempuan yang jiwa 
gibah nya tinggi. 


"Gak tau. Tapi kayak nya enggak. Bukti nya dia masih 
sekolah kan? Tapi gue denger juga dia pernah hamilin anak 
orang," ujar Rama. 


"BABI! SER " 


Jo membekap mulut Meza. "Jangan berisik anjim. Lo suara 
kek apa aje!" kesal Jo. "Lagian tuh gosip udah lama kali, 
kaga usah kaget gitu," ujar Jo. 


Meza menyengir. "Sorry. Tapi kok gue baru denger ya?" ujar 
Meza. 


"Yeu, kemane aje lo? Gosip ini udah nyebar lama kali. Kata 
nya yang hamil juga anak SMA sebelah. SMA Harapan," ujar 
Nico. 


Meza mengusap perut nya berkali-kali. "Amit-amit deh. Lo 
jangan sampe begitu, Nic. Lo boleh brengsek, tapi jangan 
kelewatan," ucap Meza. 


"Idi, apaan banget lo. Gini-gin gue masih pejaka. 
Sembarangan," ucap Nico. 


"Takut nya gitu, iya gak, Za? Lagian nafsu si Nico kan ged " 


Nico memekul kepala Rama keras. "Kaga usah ngadi-ngadi 
lo!" ujar Nico kesal. 


"Sakit anjim. Lo main depak aje," ujar Rama sambil 
mengusap kepala nya yang berdenyut. 


Hingga sampai sepuluh menit kemudian mereka masih 
sibuk dengan gibah nya tentang Revo. Banyak umpatan 
yang Meza keluarkan ketika mengetahui bejat nya seorang 
Revo Fernando. 


"Ini lo pada mau dengerin curhatan gue atau gibah sih?" 
tanya Jo. 


Seketika obrolan Meza, Nico, dan Rama terhenti. Ketiga nya 
menyengir lebar. Hampir lupa. Memang definisi teman 


laknat sesungguh nya seperti ini. Saat salah satu nya ingin 
curhat, sisa nya malah melenceng gibah. 


aaa 


emang pada ngaco anaknya 


btw btw lupa gue kalau ada draf. gabut juga, yaudah 
gue publish haha 
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"Hehe, maaf Jo. Kita ke asikkan," ujar Meza menyengir lebar. 
"Sok lanjut." 


Jo mendelik kesal. "Ada gak? Gue pinjem, seratus ribu. Tapi 
kalo gak ada dua ratus juga gak papa," ucap Jo kelewat 
santai. 


"Yeu, kalo cepe aje kaga gableg, apalagi dua ratus rebu 
bego!" Rama menoyor kepala Jo. "Kalo mau goblog bismillah 
dulu, biar berkah," ketus Rama. 


"Lo mabok baru sekali, tapi efek nya udah meleber. Mulai 
dari goblog dan tolol!" ujar Nico. 


"Sialan lo pada! Gue bercanda anjer!" 
"Udah-udah. Gue ada dua rat " 


"BAGUS LO! PANTESAN, GUE CARI DI KELAS KAGA ADA, TAU 
NYA LO KABUR!" 


Meza, Jo, Nico, dan juga Rama menoleh. Tak hanya Meza, 
mereka bertiga juga sama kaget nya. Gevan dan juga Keon 
berdiri di hadapan mereka. 


"Bangun lo!" bentak Gevan. 


Meza pun bangkit, di ikuti oleh Jo, Nico, dan juga Rama. 
"Apa?" tanya Meza santai. 


"Kenapa lo ada di sini? Kenapa lo gak mas " 


"Free class. Ada apa?" ujar Meza memotong ucapan Gevan. 


Jujur, Meza masih kesal kepada Gevan. 


"Harus banget lo sama mereka?" Gevan menatap ketiga laki- 
laki yang berdiri di belakang Meza. "Ngapain lo bawa Adik 
gue kesini?" tanya Gevan. 


"Kenapa? Masalah?" Jo menatap Gevan datar. "Lagian gak 
ada jam." 


"Lo di panggil ke BK," ujar Keon dingin. 


Meza menegang di tempat. BK? Ada apa ini? Seingat Meza, 
dia tak membuat masalah. Tapi, kenapa di panggil ke ruang 
BK? 


"B-BK? N-Ngapain?! Gue gak ada salah!" ujar Meza. 
"Ikut aja. Jelasin di sana," ujar Keon. 


KKK 


Keadaan ruang BK kini menjadi dingin. Meza, meremas rok 
nya cemas. Di hadapan nya sudah ada Deon Kakak Kelas 
nya. 


Tak hanya Deon, tapi orang tua Deon. Yang lebih membuat 
Meza takut, ada Gilang dan juga Mira. 


Bagaimana mereka bisa ke sini? 


"Baik, seperti nya semua sudah kumpul," ujar Bu Renata. 
"Saya disini mendapat laporan, kalau Deon di pukul oleh 
Meza." 


"Kemarin, sepulang sekolah di belakang Sekolah," ucap Bu 
Renata. 


Meza temenung sejenak. "Gak Bu. Saya gak mukulin Kak 
Deon," bantah Meza. 


"Gak mukulin? Terus, ini anak saya sampai lebam gini, gara- 
gara kamu kan?" ujar Sera Ibu Deon. 


"Deon, apakah benar kemarin kamu di pukuli Meza?" tanya 
Bu Renata. 


Deon mengangguk. "Iya Bu. Kemarin sepulang sekolah," 
jawab Deon mantap. 


Meza menelan ludah nya kasar. Mampus, gue kelepasan 
kan. Sialan amat! 


"B-Bukan gitu Bu cerita nya. Saya gak mukul Kak Deon. Dia 
sen " 


"Bohong Bu. Meza ngajak saya ketemuan di belakang 
sekolah. Pas saya dateng, saya langsung di tonjok," sarkas 
Deon. 


"Benar begitu, Meza?" tanya Bu Renata. "Apa alasan kamu 
mukul Deon?" 


Meza diam membeku. Tidak, tidak mungkin dia berbicara 
jujur. Selain bisa di skors dari sekolah. Meza juga bisa di 
marahi oleh Gilang. 


"Kenapa diam? Ayo jawab," desak Sera. 


"Maaf, tapi ini masalah privasi. Saya ada alasan memukul 
Kak Deon. Akan tetapi, bila disuruh menjelaskan, saya tidak 
bisa." Meza berucap tegas. 


"Privasi? Maksud kamu?" tanya Bu Renata. 


Meza menghela nafas. "Pribadi. Rahasia maksud saya," ujar 
Meza. "Saya min " 


"Gak bisa minta maaf saja! Anak saya masuk rumah sakit 
gara-gara kamu! Saya minta tanggung jawab dan ganti 
rugi," potong Sera. 


"Saya minta ganti rugi sebesar lima juta. Karena kamu, anak 
saya harus pakai penyangga karena kaki dan tangan nya 
patah," ujar Sera. 


"Ini tidak murni kesalahan anak saya. Pasti disini juga anak 
Ibu yang salah," bela Gilang. 


"Pokok nya saya minta ganti rugi! Sebagai tanggung jawab 
nya saya minta anak ini di skors selama tiga hari." Sera 
menunjuk wajah Meza. 


Dengan lembut, Meza menepis tangan Sera. "Silahkan. Tapi 
tidak usah menunjuk wajah saya. Tidak sopan," ujar Meza 
datar dan dingin. 


WUANJAY! GUE BISA DATAR DAN DINGIN JUGA MJIR!! 


"Tidak bisa seperti itu! Silahkan, saya akan bayar ganti rugi. 
Tapi saya tidak terima jika Meza harus di skors," bantah 
Gilang. 


"Ibu, apakah tidak ada cara lain untuk menyelasaikan 
masalah ini?" Mira menatap Bu Renata penuh harap. 


Bu Renata mengehela nafas pendek. Dia memijat pelipis 
nya. "Maaf, seperti nya memang ini setimpal. Saya juga 
sudah lelah dengan sikap Meza selama di sekolah." 


"Setiap seminggu sekali, pasti ada saja masalah yang dia 
buat. Saya dan Pak Asep sudah lelah berurusan dengan 


Meza," ujar Bu Renata. 


Gilang mendengar penjelasan Bu Renata, diam. Tak lama dia 
bersuara. "Baik. Kalau seperti itu, saya permisi." Gilang 
bangkit, lalu melangkah kan kaki nya keluar ruangan. 


"Meza, kamu saya skors selama satu minggu. Semoga kamu 
kapok dengan hukuman ini," ujar Bu Renata. 


daa 
"Mau jadi apa kamu?" tanya Gilang dingin. 


Setelah keputusan Bu Renata tadi, Mira dan Meza juga ikut 
menyusul Gilang dan pulang. Meza mensumpah serapahi 
Deon dalam hati nya. Sungguh, Meza akan balas perbuatan 
Deon. 


"Papi tanya, MAU JADI APA KAMU?!" bentak Gilang. 
"M-Maaf, Pi." Meza menghela nafas. 


"Maaf kamu bilang?! Kamu malu-malu in tau gak?! Papi 
sibuk kerja, harus di tunda gara-gara kamu! Bisa gak sih, 
kamu gak usah bikin masalah lagi?!" bentak Gilang. 


Meza diam. Kepala nya menunduk lemah. Tak di sangka, air 
mata nya luruh begitu saja. "T-Tapi Meza gak salah, Pi," ujar 
Meza sesegukkan. 


"Gak salah kamu bilang?! Maksud kamu mukulin anak orang 
apa? Mau jadi jagoan kamu? Iya?!" 


"Gilang, udah. Kamu jangan marahin Meza terus," ujar Mira. 
"Kam HI 


"APA?! Mau bela dia lagi? Udah berapa kali aku bilang, 
jangan suka bela dia! Dia jadi ngelunjak!" sinis Gilang. 


Mira menggeleng. "B-Bukan, aku gak bela Meza. Tap " 


"Terus kalo gak bela nama nya apa? Setiap gue marahin dia, 
lo selalu bilang 'udah' alhasil dia ngelunjak." 


"Tapi Meza gak salah, Gilang. Kamu denger " 


"Gue capek tau gak! Lo selalu bela dia. Ini ngebuat dia jadi 
gak mikir-mikir tau gak?!" bentak Gilang. 


Mata Gilang menatap Meza. "Kamu. Maksud kamu apa 
mukulin Kakak kelas kamu? Mau jadi jagoan? Kamu itu 
Perempuan. PEREMPUAN!" ujar Gilang menekan kata 
'Perempuan'. 


"M-Meza minta maaf, Pi. Meza minta maaf udah bikin Papi 
malu. Mez " 


"Bagus kalo kamu sadar. Kamu itu bikin malu aja bisa nya!" 
ujar Gilang datar. 


"GILANG!" bentak Mira. Sudah, Mira tidak terima jika Meza 
di bilang memalukkan. Karena bagi Mira, bagaimana pun 
Meza, dia tetap anak nya. 


"Jaga omongan kamu ya! Meza sama sekali gak ngerepotin. 
Dia anak aku," ujar Mira. 


"Kenapa? Syukur dia sadar diri," ujar Gilang santai. 
"DIA ANAK KAMU!" bentak Mira. 


"Berani lo bentak gue? Siapa yang ngajarin lo jadi 
pembangkang? Oh, atau dokter Af " 


Plak! 


Satu tamparan di dapat kan oleh Gilang. Bersamaan dengan 
itu, Mira meneteskan air mata. "Bisa gak, gak usah bawa- 
bawa Afdal lagi? Dia udah masa lalu!" ujar Mira. 


"Ini masalah keluarga! Gak usah lo bawa-bawa dia! Dasar 
egois!" 


Gilang tersenyum sinis. "Kenyataan. Dia masih suka sama lo. 
Atau jangan-jangan lo juga? Masih suka lo sama dia?" ujar 
Gilang. 

Deg. 


Runtuh sudah pertahanan Mira selama ini. Dulu, dia berjanji 
tidak akan menangis lagi. Tapi, kali ini dia ingkari. 


"Jaga ucapan lo!" sentak Mira. 


"Cih, gak usah munafik. Ngomong aja lo masih suka!" Gilang 
membalikkan badan nya, lalu berjalan menuju kamar. 


Mira yang tadi nya berdiri kini duduk. Dia menghela nafas 
lelah. Tanpa di sangka, Meza memeluk Mira erat. 


"M-Mami, m-maafin Meza," ucap Meza sesegukkan. "G-Gara 
Meza, Mami sama Papi beran " 


"Sssttt, Meza gak salah. Udah, Meza jangan nangis lagi ya? 
Mami tau Meza anak baik." Mira membalas pelukkan Meza, 
lalu mengusap lembut rambut Meza. 


Hanya Mira. Kekuatan Meza. Hanya Mami nya, yang 
menguatkan Meza. Bagi Meza, Mira adalah segala nya. 


KKK 
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aaa 


Pagi ini, di masa pertama skorsing, Meza duduk di atas kasur 
nya. Setelah kegiatan beberes tadi, Meza memutuskan 
untuk bermain handphone saja. 


Dia membuka beberapa aplikasi. Mulai dari pesan, hingga 
Instagram. Tak ada yang menarik. Namun tak lama pesan 
dari Jo membuat nya membuka aplikasi chat itu kembali. 


Jo 
Kok gak sekolah? 


Meza Febriani 
gue di skorsing, satu minggu. 


Jo 
Buset, serius lo? Kenapa? 


Meza Febriani 
masalah kemarin itu, Iho. tuh bocah cepu sama emak nya. 


Jo 
Gila-gila. Tapi kan itu juga salah dia sendiri. 


Meza Febriani 
banci emang, kesel gue lama-lama. 


Jo 
Setelah gue pulang sekolah kumpul, bisa? Tempat biasa. 


Meza Febriani 
jngn skrng Iha, gue masih ada prob sama papi gue. lo tega 
amat. 


Jo 
Hhe, yaudah, sebisa nya aja. 


Meza Febriani 
nnti gue kabarin lagi. 


Setelah mengetik pesan tersebut, Meza meletakkan ponsel 
nya di atas nakas. Dia melangkahkan kaki nya menuju meja 
belajar hendak mengambil novel nya, namun tiba-tiba pintu 
kamar di ketuk. 


"Meza, buka pintu nya! Ini Mami." Mira mengetuk pintu 
kamar. 


"Kenapa, Mi?" Meza membukkan pintu, dia mengerenyit 
heran saat Mira sudah berpakaian rapih. "Mami mau 
kemana? Kok udah rapi?" tanya Meza. 


Mira tersenyum. "Ikut Mami ke Mall yuk. Kita jalan-jalan, 
kamu pasti bosen kan?" ujar Mira. 


"Eum, boleh deh. Mami tunggu di bawah, nanti Meza 
nyusul," ujar Meza. 


"Yaudah. Mami tunggu di bawah." Mira membalikkan badan 
nya lalu pergi. 


KKK 


"Beli baju couple yuk, Mi!" Meza menatap beberapa baju di 
depan nya dengan tatapan berbinar. 


"Kalo Mami sih ayok aja. Mau yang mana?" ujar Mira. 


Meza tampak sibuk memilih, dia memilih hoodie putih agak 
besar. "Ini aja, Mami. Gimana? Bagus gak?" ujar Meza. 


"Bagus kok. Yaudah, ambil yang itu aja. Kita bay " 
"Mira?" 


Mira dan Meza membalikkan badan nya. Berbeda dengan 
Meza tampak tak kenal dengan siapa yang menyapa Ibu nya 
tadi, Mira malah tersenyum. 


"Harris? Udah lama gak ketemu," ujar Mira ramah. 


"Iya. Aku Harris, kamu apa kabar?" tanya laki-laki tampan 
bernama Harris itu. "Dan itu .... siapa?" Harris menunjuk 
Meza dengan dagu nya. 


Meza tersenyum canggung, dia menyalami tangan Harris. 
"Saya Meza, Om," ujar Meza. 


"Oh, anak kamu, Ra?" tanya Harris. 


"Iya. Dia anak aku. Btw, kamu kesini sama siapa?" tanya 
Mira. 


Harris terkekeh. "Jomblo sama siapa lagi, Ra? Ada-ada aja 
kamu," ujar Harris. 


Sebelum Mira berbicara, Meza lebih dahulu memotong. 
"Mami, Meza mau bayar ini dulu," ujar Meza. 


"Bayar? Biar say " 
"Gak usah! Kam " 


Harris mengambil alih tas berisi baju-baju yang Mira dan 
Meza pilih tadi. “Gak papa. Kalo gitu aku bayar dulu. Kalian 
tunggu sini," ujar Harris lalu pergi menuju kasir. 


KKK 


Disini mereka sekarang. Cafe dekat Mall tadi. Bukan tanpa 
alasan mereka kesini, Harris mengajak Mira beserta Meza 
kesini hanya untuk mengobrol. 


"Kamu kerja apa sekarang, Ra?" tanya Harris. Dengan menu 
makanan yang sudah mereka pesan tadi, Harris membuka 
pembicaraan. 


"Nerusin perusahaan Ayah. Kalo kamu?" ujar Mira. 


"Aku Dokter. Dulu aku kan sehabis SMA itu langsung kuliah 
di PKU, terus setelah empat tahun aku lulus, aku langsung 
tugas di salah satu rumah sakit di PKU, dan sekarang aku 
pindah kesini lagi," jelas Harris. 


Mira hanya mengangguk. "Dan kamu, kenapa belum nikah, 
Ris? Umur kamu udah cukup buat nikah, kok," ujar Mira. 


"Belum kepikiran, Ra. Dulu calon nya udah ada, tapi....," ujar 
Harris mengantungkan ucapan nya. 


"Tapi? Tapi apa?" tanya Mira. 


"Dia udah nikah sama orang lain," ujar Harris pelan. 
"Padahal, aku pulang kembali kesini cuman buat dia, Ra." 


Mira mengelus tangan Harris. "Yang sabar ya, Ris. Kalo dia 
jodoh kamu, dia bakal kembali ke kamu," ujar Mira. 


Sedari tadi Meza sibuk dengan makanan dan ponsel nya. 
Tak peduli dengan kedua orang tua di depan nya ini. 
Menurut Meza, itu bukan urusan dia. 


"Makasih, Ra." Harris tersenyum lembut. "Semoga aja," ujar 
Harris. 


"Iya. Oh iya, ini semua berapa? Biar aku gan " 


"Gak usah. Aku ikhlas kok, anggep aja traktiran," potong 
Harris. 


"Lha, kok gitu?! Gak bisa git " 


"Kamu gak berubah ya, Ra? Masih aja tetep gak enakan. 
Walaupun kamu bar-bar," kekeh Harris. 


Mira berdecak. "Ngeselin! Yaudah kalo emang gak mau di 
ganti. Makasih ya," ujar Mira. 


Harris mengangguk. "Sama-sama Ra," ucap Harris. "Apapun 
buat kamu aku lakuin," batin Harris. 


KKK 


"Rivan, anter Mama ke rumah Tante Mira dong," pinta Dea. 
Dia sudah rapih dengan kaos hitam panjang, dan celana 
jeans ditambah sepatu snikers putih tak lupa tas slempang 
berwaran hitam. 


Benar-benar seperti anak muda saja. 


Rivan yang sedang menonton tv menoleh. "Anter Pak Abdi 
aja Ma, Rivan mal " 


"Pak Abdi lagi jemput Papa kamu. Udah buruan," ujar Dea. 
"Dira kamu mau ikut gak?" tanya Dea. 


Dira menggeleng. "Enggak ah, Dira mau ngerjain pr soal 
nya," ujar Dira. 


"Yaudah ayok. Gak usah ganti baju, baru mandi ini tadi," 
ujar Rivan. 


"Dira, Mama sama Kak Rivan pamit ke rumah Tante Mira. 
Kalo Papa nanyain Mama bilang aja gitu," ujar Dea. 


Dira mengangguk. "Iya, Ma. Nanti Dira sampein ke Papa," 
jawab Dira. 


KKK 


"Assalamualaikum," ujar Dea dan Rivan bersamaan. Mereka 
berjalan masuk ke dalam rumah Mira yang tampak sepi. 


"Waalaikumsalam," jawab Mira yang datang dari arah dapur. 
"Eh ada lo, De. Duduk dulu, gue buatin minum," ujar Mira. 


"Tante, Gevan ada?" tanya Rivan. 


Mira mengangguk. "Ada di kamar dia, kamu samperin aja," 
ucap Mira. 


"Rivan ke atas dulu," pamit Rivan. Kaki jenjang nya menaiki 
tangga satu persatu, namun saat sampai lantai atas, mata 
nya lebih tertarik kepada pintu bercat putih itu. 


"Tumben berisik? Si Meza lagi ngapain ya?" Rivan 
melangkahkan kaki nya masuk kedalam kamar Meza. 
"ASTAGF IRULLAH!" pekik Rivan kaget. 


Apa? Meza make up? Gak salah? 


"Anjim! Tolol, untung alis gue kaga mencong anjer," umpat 
Meza. "Lo kalo masuk kamar orang tuh ket " 


"Lo Meza?! Lo anak Om Gilang sama tante Mira?" Rivan 
berjalan menghampiri Meza yang sedang duduk di kursi 
rias. 


"I-Ini gak salah kan, Za? Ini lo kan?" tanya Rivan masih tak 
percaya. "Cantik," puji Rivan dalam hati. 


Meza memutar bola mata nya malas. "Gak usah lebay lo, 
kayak liat apaan aja," ujar Meza. "Udah sono lo kelur, 
ngapain kesini?!" tanya Meza garang. 


Rivan masih menatap wajah Meza yang di rias itu. Sungguh, 
Meza sangat cantik. "Lo mau gak jadi pacar gue, Za?" tanya 
Rivan tanpa sadar. 


KKK 


Btw endingnya part 50 yaaa 


Bagian 29 


"Siapa?" Gilang melempar handphone milik nya di atas 
kasur, tepat di hadapan Mira. "Pacar lo?" tanya Gilang datar. 


Mira yang sedang fokus dengan laptop nya kini 
mengalihkan pandangan nya, dia menyimpan laptop di 
samping nya, lalu mengambil handphone milik Gilang. 


"Dapet dari mana?" Mira melirik Gilang yang sedang 
menatap nya datar, dingin, dan juga tajam. 


"Kenapa? Siapa dia?" Gilang bertanya dengan nada dingin 
nya. "Lo selingkuh, hm?" Gilang duduk di depan Mira. 


Mira menggeleng. Melihat wajah Gilang yang datar dan 
dingin membuat Mira takut. "Gak, aku gak sel " 


"TERUS ITU APA?!" bentak Gilang. Mata nya menyiratkan 
amarah yang besar. "Selama ini hubungan sama gue lagi 
gak baik-baik aja karena Meza. Terus? Lo jalan sama cowok 
lain, gitu?" ujar Gilang dingin. 


Memang, di foto itu tak terlihat Meza yang sedang makan. 
Foto itu hanya terlihat Mira yang sedang memegang tangan 
Harris saja. 


"Gak gitu, Bang. Dia tem " 


"Temen? Temen apa maksud lo?!" Lagi, Gilang membentak 
nya, Mira tau bahwa Gilang cemburu. "Gue sibuk kerja, lo 
sibuk selingkuh!" 


"Gue gak selingkuh!" Mira beteriak. "Disini juga ada Meza. 
Jangan salah paham dulu," lirih Mira. 


Gilang terkekeh. "Cih, lo mau nya apa sih, hm?" tanya 
Gilang. 


AHA! 


Bagai mendapat ilham, Mira bangkit dari duduk nya, 
merapihkan laptop nya. Semua itu tak luput dari pandangan 
Gilang. 


"Dah selesai. Lanjut," ujar Mira lalu duduk di depan Gilang. 
"Aku gak selingkuh, disini juga ada Meza," ujar Mira 
menatap Gilang teduh. 


Bagai tersihir oleh tatapan teduh Mira, Gilang hanya diam 
tak menjawab. Mira memajukan tubuhnya hingga kini jarak 
mereka berdekatan. 


Mira menangkup kedua pipi Gilang. "Gilang?" panggil Mira. 


"Hm?" Gilang masih belum mengalihkan tatapannya. Mira 
terkekeh dalam hati, Mira tau, bahwa kelemahan Gilang 
adalah seperti ini. 


"Jangan marah-marah lagi ya? Aku gak selingkuh. Dan soal 
Mez " 


Cup. 


Gilang mengecup kening Mira singkat. "Maaf, aku egois," 
ujar Gilang, dia menjauhakan tangan Mira dari pipi nya, dan 
beralih dia memegang kedua tangan Mira. "Maafin aku," 
ucap Gilang mengecup kedua tangan Mira. 


Damn, jantung Mira seketika maraton. Sumpah, dia berniat 
bikin Gilang baper dan luluh, kenapa malah sebalik nya?! 


Berdehem untuk menatralisir detakan jantung nya, Mira 
berucap, "Aku gak suka kalo kamu marah-marah terus. Aku 
tau kalo kamu lagi sibuk, tapi jangan marah-marah gitu," 
ujar Mira. 


"Maaf, Ra. Maaf aku gak bisa kontrol emosi aku," ucap 
Gilang penuh penyesalan. 


"Kamu maaf-maaf tapi di ulang lagi! Apalagi bawa-bawa 
dokter Afdal, apaan banget!" kesal Mira. 


Gilang menghela nafas. "Aku cemburu. Aku gak suka kamu 
deket-deket sama laki-laki lain, baik itu temen atau bahkan 
mantan," ujar Gilang terus terang. 


"Kamu tahu aku kayak gimana kan? Kamu pasti paham apa 
maksud aku." 


"Iya. Aku tau, kamu itu posessive, egois, dan keras kepala," 
ketus Mira. "Bisa gak sih, kamu itu jangan gini ter " 


"Gak bisa, Ra. Itu emang sifat aku, gak mudah merubah 
sikap yang udah melekat di diri kita," potong Gilang. "Aku 
posessive itu karena aku cinta kamu, karena aku sayang 
kamu. Aku gak mau kehilangan orang yang aku cintai, Ra." 


FE 
"INI SIAPA BY?! JAWAB AKU!" Iqbal membentak Kayla keras. 


Sungguh, kali ini emosi nya tidak bisa di kontrol sama 
sekali. 


Hari ini Iqbal pulang. Penerbangan yang harus nya dua 
bulan, kini hanya satu minggu. Bukan, bukan tanpa alasan 


seperti itu, karena memang jadwal nya di tunda mendadak. 


Kayla kaget saat Iqbal pulang malah membentak nya, 
untung saja Keon dan Yana tidak ada karena sedang 
bermain di rumah Oma mereka. 


"Itu " 


"Gak nyangka aku, By. Selama seminggu aku pergi 
penerbangan, kamu gini di belakang aku? Iya!" Iqbal marah 
saat melihat cctv di rumah nya tadi. 


Memang. Sudah rutinitas bagi Iqbal, jika pulang dari 
penerbangan, pasti akan selalu mengecek cctv dengan 
detail. 


"Bu-Bukan gitu, Mas. Raihan itu temen aku," ujar Kayla 
berusaha menahan air mata nya agar tidak turun. 


"Harus banget berdua-dua an, hm?" Igbal memajukan tubuh 
nya membuat Kayla refleks mundur. "Harus, By?" tanya 
Iqbal, kini kedua tanya di simpan di samping kepala Kayla. 


Kayla menggeleng. "B-Bukan gitu. Seb-ber nya, i-itu a-ada 
N-Naya." Kayla menangis saat melihat kini sorot mata Igbal 
dingin. 


"Kenapa harus ngelus-ngelus kepala kamu, hm?" tanya Iqbal 
dingin. 


"Aku gak ta " 
Grep. 


lgbal memeluk Kayla erat, seolah Kayla hanya lah milik diri 
nya. Tak ada seorang pun yang boleh menyentuh Kayla, 


possesive? Tidak, Iqbal tidak possesive, hanya saja dia 
mudah cemburu. 


"Aku gak suka kalo kamu deket sama dia," tekan Iqbal 
sambil mencium puncak kepala Kayla, menghirup aroma 
shampo. "Aku udah ilangin jejek tangan dia. Sampai kapan 
pun, kamu milik aku." 


aaa 
"Waalaikumsal " 


Dea mematung di pijakan, bertapa kaget nya dia saat 
membuka pintu, dan melihat siapa yang datang ke rumah 
nya. 


"Hai, De. Apa kabar?" Laki-laki berkaos hitam dan celana 
jeans berwarna senada. 


"R-Rohman," lirih Dea. 


Laki-laki bernama Rohman itu terkekeh lalu tersenyum. "Iya 
ini gue, ngapa lo? Kayak kaget gitu," ujar Rohman. 


"Ngapain lo kesini?" tanya Dea. "Tau dari mana rumah gue?" 
tanya Dea beruntun. 


"Yailah, suruh duduk dulu kek, pegel nih gue," keluh 
Rohman. 


"Duduk dulu, gue bikinin min " 


"Gak usah, duduk sini." Rohman menarik tangan Dea agar 
duduk di kursi teras. "Gue kesini bukan buat minta minum," 
ujar Rohman. 


Hingga muncul keheningan di antara mereka. Baik Dea 
maupun Rohman sama-sama tak ada yang bicara. 


Canggung. Itu yang di rasakan, namun itu hanya bagi Dea, 
tidak bagi Rohman. 


"Jadi, mau apa lo kesini?" tanya Dea. 


Rohman melirik sekilas, lalu tersenyum. "Gak papa, gue 
kangen aja sama lo," ujar Rohman jujur. "Udah lama gak 
ketemu, semenjak lo nikah, kita gak pernah ketemu lagi." 


Dea diam membeku saat Rohman bilang 'kangen'. Yaiya lah, 
gimana gak kaget kalo first love tiba-tiba bilang kangen? 


"O-Oh, gua kan setelah nikah langsung pindah kesini," ujar 
Dea sedikit gugup. Sialan, kenapa gugup woy?! 


Rohman hanya mengangguk dan tersenyum lembut. "Iya, 
sorry pas nikahan lo gue gak dateng, soal nya waktu itu gue 
lagi ada kerjaan di luar kota," ucap Rohman. 


"Gak papa, Man. Gue maklum," ujar Dea. Jantung nya 
berdebar cepat saat Rohman tiba-tiba mengelus tangan nya. 
"M-Man," panggil Dea gugup. 


"Kenapa, hm? Salah ya gue pegang tangan lo? Gue kang " 
BUGH! 


Dea menutup mulut nya tak percaya saat Rohman terjatuh 
karena di pukul oleh Rio dengan keras. Air mata nya lolos 
begitu saja saat melihat Rio kembali memukul Rohman. 


"BANGUN LO BANGSAT!" teriak Rio. Nafas nya memburu 
ketika melihat Rohman mengelus tangan Dea tadi. "JANGAN 
BERANI PEGANG-PENGAN ISTRI GUA!" sentak Rio, lalu 
kembali memukul Rohman. 


"Rio, udah!" seru Dea, lalu menarik tangan Rio agar berhenti 
memukul Rohman yang sudah terkapar lemas. "Nanti kalo 
ada yang liat " 


"Masuk!" suruh Rio dingin. "Aku bilang masuk Dea!" kini Rio 
membentak karena Dea tak kunjung masuk kedalam rumah. 


Dea menggeleng. "Plisss, jang " 


"Aku bilang masuk, Dea! Jangan pikirkan dia. Masuk atau 
dia mati?" ujar Rio dingin dan terkesan ancaman. 


"J-Jangan! Iya aku masuk." Setelah mengucapkan itu, Dea 
berjalan masuk ke dalam rumah meninggalkan Rio dan 
Rohman. 


Setelah melihat Dea masuk, Rio melirik Rohman yang 
berusaha bangkit, lalu berkata, "Jangan pernah ganggu 
milik gue. Atau lo bakal mati!" 


aaa 
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Pagi ini, Windi sedang beberes di rumah nya. Pasal nya tadi 
Tyo menghubungi bahwa hari ini dia akan pulang. Entah 
kenapa, tapi kali ini Tyo pulang cepat dari jadwal yang 
sudah di jadwalkan. 


"Ma, Tilo laper." Tilo berjalan menghampiri Windi yang 
sedang mengelap meja di ruang tamu. "Mama bikin nasi 
goreng gak?" tanya Tilo. 


Windi menoleh, dia menggeleng kan kepalanya. "Enggak, 
kamu sarapan roti aja, ya? Ada di meja makan udah Mama 
siapain," ujar Windi. 


"Yaudah. Kak Tiwi sama Wati juga udah sarapan?" tanya Tilo. 


"Gak tau. Kamu liat aja sana," ucap Windi lalu melanjutkan 
pekerjaan nya yang sempat tertunda tadi. 


Tilo membalikkan badan nya, kaki jenjang nya melangkah 
menuju meja makan. Disana sudah ada Tiwi dan juga Wati 
yang tampak nya sedang sarapan. 


"HAH?!" Tilo memekik kaget, dia menatap Tiwi dan Wati tak 
percaya. "L-Lo pada makan sereal p-pake batu es??" tanya 
Toren. 


"Kenapa? Mau lo?" tanya Tiwi. "Mau gue bikinin? Susu coklat 
atau vanila?" 


Tilo menggeleng. "Lo berdua gila. Bobrok banget," Tilo 
menggelengkan kepala nya tak percaya, dia duduk di 
sebelah Wati. "Lo juga, kenapa ikutin Kak Tiwi?" tanya Toren. 


"Ya gak papa dong, lagian ini enak juga kok!" seru Wati. 
"Mau coba? Enak Iho," ujar Wati. 


"Ogah, gue makan roti aja." Tilo mengambil roti lalu 
mengoleskan selai kacang kesukaan nya. "Gak Kakak gak 
adik, bobrok syekali." 


aaa 


"Meza, bantu Mami siram bunga dong!" teriak Mira dari 
taman belakang rumah. "Tapi sebelum itu ambilin iket 
rambut Mami dulu." 


"Iya, Mi. Bentar!" Meza yang sedang berada di ruang tamu 
langsung berlari ke arah kamar Mira, namun langkah nya 
terhenti ketika teringat sesuatu. 


"Oh iya, Papi lagi marah kan sama gue. Ck, biasanya kan 
gue langsung masuk aja," gumam Meza. "Ah bodo!" 


"PAPI! BUKAIN DONG, MEZA MAU AMBIL IK " 


"Gak usah teriak-teriak, Papi gak budeg," ucap Gilang datar 
saat membuka pintu. 


Meza menyengir lebar. "Maaf, Meza mau ambil iket rambut 
Mami," ujar Meza. 


"Masuk aja." Gilang membalikkan badan nya lalu masuk 
kembali ke kamar. 


Meza mengangguk. Dia masuk ke dalam kamar menyusul 
Gilang. "Dimana, Pi?" tanya Meza. 


"Apanya?" tanya Gilang, dia sedang membereskan buku 
nya. 


"Iket rambut nya, dimana?" 


"Gak tau." 


Meza tahu, bahwa Papi nya itu sedang marah. Dia 
melangkahkan kaki nya menghampiri Gilang yang Kini 
tengah duduk di atas kasur. 


"Papi" Meza memanggil. 


"Kenapa? Udah?" tanya Gilang tanpa mengalihkan 
pandangan nya sedikit pun dari handphone nya. 


"Maaf," ujar Meza lalu duduk di depan Gilang. "Maaf, selalu 
buat Papi marah." Meza menundukkan kepala nya. 


Gilang meletakkan ponsel yang dia genggam tadi. Tangan 
nya terulur meyampirkan rambut Meza. "Papi maafin," ujar 
Gilang. 


Mendengar itu, Meza mendongakkan kepala nya, lalu 
tersenyum. "Makasih," ujar Meza sambil memeluk Gilang. 


"Sama-sama. Maaf, Papi udah bentak kamu. Kamu jangan 
bandel lagi, Papi gini karena sayang sama kamu." Gilang 
membalas pelukkan Meza. 


"Iya. Meza usahain bakal berubah," ujar Meza. 


Gilang menguraikan pelukkan nya. "Kok usaha? Ya harus 
berubah Iha," ucap Gilang membuat Meza menyengir lebar. 
"Iya-iya. Meza berubah. Insya Allah," ucap Meza. 


"Meza, Meza. Ada-ada aja. Lagian kamu tuh perempuan, 
jangan kayak laki-laki gitu." 


"Ah Papi mah gak asik! Pasti dulu juga Papi gitu kan?" Meza 
berjalan mencari ikat rambut Mira di atas meja rias. 


"Gak lah, Papi anak baik. Mana ada kayak kamu," ujar 
Gilang. 


"Maling ngaku penjara penuh. Btw ini kenapa meja rias 
Mami banyak banget make-up nya sedangkan kalo kemana- 
mana jarang pake??" Meza meraih ikat rambut berwarna 
pink. 


"Papi larang. Ngapain pake begituan. Gak guna," ujar 
Gilang. 


"Kenapa? Padahal Mami lebih cantik kalo pake beginian. 
Emang Papi gak mau Mami cantik?" tanya Meza. 


"Mau. Tapi cuman di rumah aja. Cuman buat Mami. Gak buat 
yang lain," ujar Gilang. 


"Idi, lagian mana ada yang mau sama Mami kalo pawang 
nya galak kayak Papi gitu. Mana sempet, keburu kabur," 
ledek Meza. 


"Durhaka banget kamu jadi anak," cibir Gilang membuat 
Meza tertawa. "Pundungan banget jadi Bokap," ujar Meza. 


"Pantesan lama. Tau nya lagi bercanda," ujar Mira yang 
datang dari arah pintu kamar. "Udah Mami tungguin juga." 


Meza menyengir. "Nih iketan nya. Eh, itu bunga siapa yang 
nyiramin?" tanya Meza. 


"Udah ada Gevan. Kamu abisnya lama," ucap Mira. "Eh! 
Siniin, aku mau iket rambut," ujar Mira saat melihat Gilang 
mengambil ikat rambut. 


"Sini, biar aku yang iketin. Kalo kamu iket sendiri pasti di 
cempol, aku gak suka." Gilang membalikkan tubuh Mira 
agar membelakangi diri nya. 


"Ya Allah, kan gak ada siapa-siapa ini Papi. Lagian gerah kalo 
gak di cempol," ujar Meza. 


"Tau ih. Cemp " 
"Iket biasa atau urai?" ujar Gilang datar. 


"YA ALLAH! Ketibang ada si Gevan doang cowok nya. Si 
Gevan kan anak Papi. Masa overthinking!" Meza 
menggelengkan kepala nya tak percaya. 


Kenapa Papi nya sangat posessive sekali? Dan kenapa Mami 
nya mau? 


"Apa lo bawa-bawa nama gue??" Gevan berjalan 
menghampiri mereka. Dia menatap Meza, "Kenapa Gevan- 
Gevan?" tanya Gevan. 


"Papi cemburu sama lo," ujar Meza. "Mami gak boleh di 
cempol gegara Papi gak mau leher Mami diliat sama lo. 


Gevan membelalakkan mata nya tak percaya. "Ya Allah, Papi 
solimi banget. Aku anak Papi, anak Mami. Yakali ketibang 
Mami mau cempol rambut nya gak boleh cuman gara-gara 
ada aku!" 


"Ya gak suka aja. Gak suka berbagi," 


"Tapi dia anak kamu, Gilang. Masa cuman liat aku di cempol 
gak boleh," ujar Mira. 


"Gak kira-kira emang. Cinta sih cinta, tapi gak usah bucin 
juga kali Pi. Yang ada Mami ilfil," cibir Gevan. 


"NAH ETA! Bener apa kata Bang Gevan. Yang ada Mami 
gedek liat Papi," ujar Meza membenarkan. 


"Emang kamu ilfil sama aku?" Gilang melirik ke arah Mira. 
"Kamu ilfil kalo aku posessive sama kamu?" tanya Mira. 


Mira menggaruk tekuk nya yang tak gatal. Sialan, anak nya 
sangat tidak ada akhlak, "YYa, gak tau! Masa iya harus 
bilang," ujar Mira. 


"Jujur Mi. Kalo Momy ilfil sama Papi. Udah gitu Mami cari lagi 
cowok baru," ujar Meza mengompori. "Edan aja pake make- 
up ke luar ajak gak boleh!" 


"Nah bener apa kata Meza, Mi. Cari suami baru. Yang gak 
posessive dan suka solimi kayak Papi." Gevan kini ikut 
mengompori. 


"Cari aja cari. Sebelum nikah tuh cowok nya Papi sumpahin 
mati duluan," ketus Gilang. 


"Nah, dapet restu Mi. Karena Papi nyumpahin tuh cowok 
mati duluan, nanti Mami nikah nya akhiran." Meza tertawa 
ngakak atas ucapan nya. 


Tak hanya Meza, Gevan pun ikut tertawa. "Aduh-aduh, parah 
ini mah." Gevan memegangi perut nya yang sakit akibat 
tertawa. 


"Gak ada yang lucu." Gilang menatap kedua anak nya datar. 
"Gak jelas," ujar Gilang. 


Mira melihat aksi suami dan anak nya itu hanya terkekeh. 
Memang, tak semua keluarga harmonis. Pasti ada saja 
konflik yang menghampiri nya. Karena di setiap 
kebahagiaan, pasti ada kesedihan. 


Tuhan menciptakan segala sesuatu di dunia ini secara 
berpasangan. Ada sedih, pasti ada bahagia. Ada laki-laki, 
pasti ada perempuan. 
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suka banget sama keluarga" di atas itu 


ngebut banget revisinya 
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"Gue tadi udah telpon Kak Iqbal sama Gilang. Lo mending 
kesini," ujar Tyo dari sambungan telpon. 


"Lo udah balik? Kapan?" tanya Rio. "Bukannya seminggu 
lagi?" 


"Jangan banyak omong lo! Udah buruan. Sekalian ngindep 
aje, yang lain juga mau pada ngindep." 


Belum sempat Rio menjawab, Tyo terlebih dahulu 
mematikan sambungan telpon nya. "Kampret! Songong 
banget nih bocah," ujar Rio kesal. 


"Kenapa?" tanya Dea yang tiba-tiba datang masuk kedalam 
kamar. 


Rio membalikkan badan nya. "Siap-siap. Kita ngindep di 
rumah Tyo," ucap Rio. 


"Lho, kok ngedadak?" Dea membuka pintu lemari hendak 
mencari baju ganti. "Kan biasanya dari jauh-jauh hari," 


"Bawel. Siap-siap aja sana. Gue panggilin anak-anak dulu." 
Rio membalikkan badan nya, lalu berjalan keluar kamar. 


Ya, Rio masih marah kepada Dea soal Rohman kemarin. 
Sampai tadi malam pun Rio tak bicara apa-apa. Membuat 
Dea merasa bersalah, padahal kan Rohman yang pegang. 
Dea mah gak mau! 


Gak mau tapi deg-degan gitu ya, Bu? 


"Ck, masih aja marah." Dea mengambil tas yang berada di 
atas lemari, hingga mata Dea menatap selembar kertas. 


Tangan nya terulur mengambil surat tersebut. Dengan 
pelan-pelan, Dea membuka lipatan surat itu lalu membaca 
nya. 


Untuk kamu, cinta pertama ku. 


Adisty Saraswati. Gadis cantik itu adalah... cinta pertama 
ku. Dia, perempuan yang membuat aku kenal cinta. Dia, 
perempuan yang membuat aku tergila-gila. 


Disty. Jaga hati mu untuk ku. Aku... sungguh mencintai mu, 
cinta pertama ku. 


Dea diam membeku ketika membaca tulisan itu. Mata nya 
memanas. Siapa Adisty? Ada hubungan apa dia dengan Rio? 


Air mata nya luruh. Entah, dia tidak tahu siapa perempuan 
itu? Dilihat dari tulisan nya seperti tulisan baru-baru ini. 
Tapi... apakah itu selingkuhan Rio? 


"Kenapa diem? Siap-siap." Rio datang dari arah kamar. 


Buru-buru Dea menghapus air mata nya lalu menyimpan 
kertas itu ke dalam tas. "Iya. Ini juga mau. Bentar, ya." Dea 
memelih baju-baju yang ada di dalam lemari. "Kamu mau 
bawa baju apa?" tanya Dea. 


"Kaos aja. Celana nya jeans satu sama celana bahan yang 
selutut satu. Kaos nya tiga aja," ujar Rio. 


"Iya. Bawa handuk gak?" 


"Serah. Gue ganti baju dulu," ujar Rio lalu mengambil baju 
yang sudah Dea siapkan sebelum nya di atas kasur, lalu 
berjalan memasuki kamar mandi. 


"Mama," 


Dea menoleh. Dira, anak bungsu nya datang membawa 
laptop. "Kenapa, Dek? Kok bawa laptop?" tanya Dea. 


"Aku kesana mau bawa laptop. Tapi di tas aku gak muat. 
Nitip sama Mama aja, boleh?" ujar Dira. 


"Boleh. Masukin ke sini aja," ujar Dea. Dia membuka 
resleting tas yang dia pegang. "Nanti pas di sana kamu 
ambil aja, ya." 


"Iya, Ma. Kalo gitu Dira ke kamar lagi ya," pamit Dira setelah 
mendapat anggukan dari Dea pun, Dira keluar. 
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"LAMA BANGET LO!" Tyo menatap Rio kesal. Dengan cepat 
Rio menambahi, "Bawel. Kamar gue biasa kan?" 


"Iye. Sono lo," ujar Tyo. "Kebiasaan lama banget," gumam 
Tyo lalu duduk di samping Kayla. "Cewek!" goda Tyo sambil 
menyenggol lengan Kayla. 


"Gila lo!" ketus Kayla. "Gue aduin Iqbal mampus lo. Adik ipar 
laknat," ujar Kayla. 


"Heh, lo sama gue tua an gue. Jangan songong lo," ujar Tyo. 


Iya. Emang, Tyo sama Kayla itu tua an Tyo. Beda tiga tahun. 
Sedangkan umur Kay sama lqbal beda empat tahun. 


"Dasar Tyo geblek!" Kayla menoyor kepala Tyo. "Gak ada 
akhlak lo. Gue gorok lama-lama," ujar Kayla. 


Tyo tertawa lebar, hingga bahu nya terguncang. "Anjim, gue 
mau di bunuh," ujar Tyo di sela tawa nya. 


"angan deket-deket lo sama istri gua." Iqbal yang baru 
datang dari arah dapur datang dan duduk di samping Kayla. 


"Cemburuan, najis lo. Segitu sama adek sendiri. Apalagi 
sama orang lain," cibir Tyo. 


"PAPI JUGA SAMA KOK, OM! MALAH CEMBURU SAMA ANAK 
NYA!" seru Meza membuat seisi ruang tamu menatap diri 
nya. 


"Jangan mulai, Za." Gilang menatap Meza datar. 
"Kenapa, Za??? Kenapa?" tanya Tyo penasaran. 


"Mami gak boleh di cempol gegara ada si Gevan di rumah," 
ucap Meza. "Padahal kan Gevan anak dia. Masa Mami di 
cempol aja gak boleh, cuman gara-gara leher Mami 
keliatan!" 


"Buset. Serius lo, Lang? Masa sama anak sendiri aje solimi 
lo," ujar Tyo. 


"Emang gitu, Om. Gevan kalo di rumah selalu di solimi sama 
Papi," ucap Gevan dengan nada tersakiti. 


"Serah gue lah. Istri-istri gue. Kenapa lo yang ribut?" ujar 
Gilang datar. "Hak gue larang dan izinin dia," 


"Tapi gak segitu nya juga, Minah! Lo terlalu ngekang kalo 
gitu." Rio yang baru datang ikut nimbrung, lalu duduk di 
samping Dea. 


"Tau lo, Lang. Masa gitu aja gak boleh," ujar Windi 
menimpali. 


"Gak papa lah. Ikut aku ke kamar dulu, yuk, Ra." Gilang 
bangkit dari duduk nya, lalu menarik tangan Mira menuju 
kamar tamu. 


"Jangan bikin ponakan baru lo! Gue depak," ketus Rio. 


"Serah gue lah. Iri ikutin," setelah mengucapkan itu Gilang 
membawa Mira menuju kamar. 


"Gila sih, posessive sih posessive. Tapi kalo gitu 
kebangetan," ucap Tyo. 


"Nah, maka dari itu, Om! Meza suruh Mami cari lagi Papi 
baru. Eh kata Papi sebelum Mami nikah sama tuh cowok, 
Dady sumphin cowok nya mati duluan," ujar Meza. 


Seisi ruang tamu tertawa. Kecuali Igbal yang hanya 
tersenyum tipis. Meza yang melihat Igbal hanya tersenyum 
tipis megerutkan dahi nya. "Om kok gak ketawa? Padahal ini 
lucu, Iho." Meza berseloroh. 


"Gak papa," jawab Igbal dingin. 


"Tante Kay gak bosen sama Om Iqbal yang irit ngomong?" 
tanya Meza. "Dingin gitu lagi, kayak es." 


Kayla menaikkan bahu nya acuh. “Gak tau. Ya mau gimana 
lagi? Masa iya Tante harus salto," ujar Kayla. 


"Iya gitu, Tan. Kalo udah cinta mah apapun di lakuin, gak 
suka juga di suka-suka in," ucap Rivan. 


"Pengalaman banget lo," ujar Gevan yang langsung Rivan 
jawab, "Yaiya lah! Apasih yang gak gue tau?" 


"Cara menghargai dan juga kesetiaan." 
daa 
"Kenapa sih, Lang? Mending ke baw " 


"Diem, Ra. Aku mau gini dulu," ujar Gilang. Dia meletakkan 
kepala nya di paha Mira dengan wajah yang menghadap ke 
arah perut Mira. 


"Geli, Lang. Kamu kenapa manja gini sih??" Mira menatap 
Gilang aneh. “Gak biasa nya." 


Gilang mendongakkan kepala nya. "Terserah aku dong. Aku 
kan suami kamu, bebas lah mau apa aja," ujar Gilang. 


"Iya-iya. Terserah suami aja," ujar Mira malas dengan 
menekan kata suami. "Lagian nanti aja, Lang, kalo mau 
manja-manja. Jangan disini," 


"Berarti di rumah boleh?" Gilang menatap Mira penuh 
harap, dan dengan cepat Mira berkata, "Gak, gak mau!" 
batah Mira. 


Bisa gawat kalo Gilang udah manja. Mau ke kamar mandi aja 
gak di izinin. Anak nya manggil di cuek in, temen nya 
nelpon gak di angkat. Benar-benar menyebalkan. 


"Kok gitu?" Gilang bangkit dari rebahan nya, lalu menatap 
Mira dengan tatapan yang sulit di artikan. "Kenapa, hm? Aku 
suami kamu. Kewajiban kamu untuk nurut dan juga patuh 
sama aku. Nolak dosa," ujar Gilang. 


"Idih, udah ah! Kamu lama-lama mesum!" ujar Mira lalu 
berdiri dan pergi keluar kamar. 


aaa 
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"Dingin gak?" tanya Tyo. Tangan nya sibuk memanggang 
daging yang ada di depan nya. Setelah berbincang tadi, 
mereka memutuskan untuk acara BBQ. 


"Gak terlalu sih," jawab Windi sambil mengusap kedua 
tangan nya. "Kamu kok udah pulang? Bukan nya minggu 
depan?" 


"Hehe, sebenernya emang seminggu. Aku bohong, pengen 
bikin suprise aja buat kamu," ujar Tyo. 


"Kira aku apaan, ngapain pake bikin suprise segala? Aku gak 
kaget juga," ujar Windi. Tangan nya sibuk membuat saos 
untuk BBQ. 


"Nih buat kamu. Semoga suka ya," ujar Tyo membuat Windi 
menoleh, dilihat nya Tyo yang sudah mengangkat daging 
panggang. Mata Windi membelalak sempurna. "Tyo, i-ini...," 


"Buat kamu. Hadiah anniversery pernikahan kita yang ke-17 
tahun. Semoga kamu suka." Tyo memakaikan kalung indah 
itu di leher Windi. 


"M-Makasih." Windi meneteskan air mata terharu membuat 
Tyo heboh. 


"angan nangis dong! Nanti di kira aku apa-apain kamu 
lagi," ujar Tyo. 


"Aku terharu," ucap Windi. 


Tyo mendengar itu terkekeh. Dia memeluk tubuh Windi 
hangat. "Semoga selalu gini. Kamu nangis gara-gara 
bahagia. Bukan sedih," ujar Tyo. 


"Makasih, Yo. Aku gak nyangka, ini bagus banget." 


"Sama-sama, Win. Stay with me. Aku cinta dan sayang 
banget sama kamu," ucap Tyo terkesan tulus. "Aku bebasin 
kamu bukan aku gak peduli sama kamu, cuman aku tahu 
Kamu orang nya gak suka di kekang. Aku mau kamu 
bahagia," 


"M-Maafin aku yang belum bisa jadi istri yang baik buat kam 


"Sssttt, jangan ngomong gitu. Kamu itu terbaik dari semua 
yang terbaik. Kamu itu sumber kebahagiaan aku. Pliss, 
jangan ngomong gitu lagi. Harus nya aku yang minta maaf, 
gegara kerja terus aku jarang ada waktu buat kamu," ucap 
Tyo. 


Windi melepaskan pelukkan nya. "Gak papa. Kamu juga 
kerja buat aku, buat kita. Aku salut sama kamu, selalu sabar 
ngadepin aku." Windi kembali berderai air mata. Ya Allah, 
Tyo manis banget kalo udah gini. 


"Udah ya, jangan nangis lagi. Kita sama-sama saling 
menerima kekurangan dan kelebihan masing-masing." Tyo 
mengusap air mata Windi. 


Cup. 
Cup. 


Windi memejamkan mata nya ketika Tyo mengecup kedua 
mata nya. "Aku cinta kamu. Jangan nangis lagi, sayang." 
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"INIHHH. ITU PUNYA GUE, RIVAN!" Meza merebut ciki yang 
di pegang Rivan. "Kalo mau ambil sana! Malah ambil punya 


gue. 
"Yailah, Za. Minta dikit elah, gue mager banget," ujar Rivan. 


Kini Meza, Rivan, Gevan, dan juga Keon sedang berada di 
kamar Toren. Sebenarnya Meza di ajak untuk membuat BBO 
oleh Mira tadi, cuman Meza menolak. 


"Lo malah disini. Sono lo, si Yana sama Dira aja bantuin 
Momy. Masa lu yang gede ngejublek disini," usir Gevan. 


"Serah gue lah, lagian males banget gue di suruh cuci piring 
nanti nya," ujar Meza. 


"Jadi cewek kok mageran," cibir Keon. 
"Tau lo. Nanti punya suami mager kerja, mau lo?" ujar Rivan. 


"Najis. Udah deh lo pada jangan pada bacot. Gue mau 
tanya, lo pada kenal sama Kak Revo?" ujar Meza. 


"Revo anak XII IPS 6?" tanya Keon. Meza mengangguk. "Iya. 
Kenal?" 


"Kenal lah. Seantero Padjajaran juga pasti kenal sama dia. 
Lagian kenapa lo nanya-nanya?" ujar Gevan. 


"Gak papa sih. Gue curiga dia itu sekongkol sama si Deon," 
ujar Meza. 


"Maksud lo? Sekongkol dalam hal apa?" ujar Rivan. 
"Ngemeng yang rinci dong." 


Meza menghela nafas nya. Dia meletak kan bungkus keripik 
yang dia makan tadi. "Lo tau akibat gue di skors dari 
sekolah?" tanya Meza. 


Mereka bertiga mengangguk. Namun dengan songong nya 
Rivan berkata, "Gara-gara lo mukulin si Deon kan? Sok 
banget lo, ilmu tinggian gue juga." 


"Emang lu punya ilmu apaan?" tanya Gevan yang langsung 
di jawab oleh Rivan, "Ilmu santet!" 


"TOLOL!" umpat mereka bertiga bersamaan. "Kurang adab 
lo!" ketus Meza. 


"Udah. Back to topic, jadi apa?" ujar Rivan. "Jangan bilang 
Ironman, gue gaplok lo." 


"Baru juga mau bilang!" Meza terkekeh. "Jadi, gue pukulin 
Kak Deon itu gara-gara dia....," 
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"AUNTY ADEL!" Dira memekik kaget, lalu berlari dan 
memeluk Adel erat. "Dira kangen, Aunty kemana aja? Kok 
gak pernah kumpul?" tanya Dira. 


Adel melepaskan pelukan nya. "Ada. Aunty lagi sibuk kerja." 
Adel mengusap rambut Dira lembut. 


"Ooohhhh, pantesan sampe lupa yang di sini," celetuk Tyo. 
"Kurang akhlak lo," 


"Apaan banget lo. Dahlah, yang penting gue udah ada 
disini," ujar Adel. 


"AAAAAAAAA!!" 
"Anjir!" 
"Monyet!" 


"Bangsat!" 


"Monyok kodok!" 
"Anjing!" 


Umpatan itu keluar bersamaan dari ruang tamu ketika 
terdengar suara Meza yang berteriak dari arah dapur. 


"WOY MEZA! KENAPA LO?!" teriak Tyo dari ruang tamu. 

"GAK PAPA, OM!" balas Meza juga berteriak. 

"Buset, dikata jantung gue apaan main teriak aja pas kaget 
dan di tanya 'kenapa' jawab nya 'gak papa'. Kampret 
emang!" Tyo menggerutu sambil mengelus dada nya. 

Hidih elus-elus, tepos begitu songong amat! 

"Win, sejak kapan lo pake kalung?" Dea menatap kalung 
yang di pakai Windi. "Bagus banget, beli dimana lo?" tanya 
Dea. 


"Oh ini. Tyo yang ngasih," ujar Windi. "Tadi pas di taman 
belakang." 


"So sweet banget. Gak nyangka sih lo manis juga, Yo." Mira 
menatap Tyo dengan tatapan memuji. 


Tyo menepuk dada nya bangga. "Iya dong. Gini-gini gue 
romantis. Gak tau aje lo mah," ujar Tyo. 


"Iya. Cowok bobrok yang man " 
"Ekhem, udah puas muji nya?" sinis Gilang. 


Mira menoleh, dilihat nya rangkulan Gilang di bahu nya 
yang tadi longgar kini kencang, menandakan diri nya 
marah. 


"Kampret! Gue lagi di puji, malah gitu." Tyo mendengus 
Kesal, lalu menyandarkan kepala nya di bahu Windi dan 
menyembunyikan wajah nya di leher Windi. 


"Geli, Yo." Windi hendak menjauhkan tubuh nya dari Tyo 
namun dengan cepat Tyo menarik pinggang Windi. "Gak 
papa. Wangi," ujar Tyo. 


"Jangan uwu-uwu gitu anjer! Udah tau gua uwuphobia," ujar 
Dea. 


"Tau lo, mau mesra-mesra lirik kanan kiri dong! Gak malu 
apa," ujar Kayla. 


"Iri bilang. Lo ada laki, ngapa pada iri? Laki lo gak pernah 
manja-manja sama lo?" tanya Tyo. 


"MAKANAN DATANG!!" Meza datang dari arah dapur 
membawa dua piring berisi daging BBQ. "Trio macan 
kemana?" tanya Meza. 


"Trio macan siapa?" tanya Adel. "Gevan, Rivan, Keon maksud 
kamu?" 


Meza meletakkan piring di atas meja. "Iya. Kemana sih? Kok 
gak ada," ujar Meza. 


"Tadi pamit malming kata nya." 


"Si Yana mana? Terus si bocil Wati, kemana? Kak Tiwi juga, 
kemana?" tanya Meza. "Momy geser dong, Meza mau dud " 


"Duduk pojok aja. Kenapa harus di tengah?" tanya Gilang. 


"Ya terserah Meza dong. Geser My. Meza mau duduk," ujar 
Meza membuat Mira menggeser tubuh nya. "Biar gak 
uwuphobia Aunty Adel. Kasian," ucap Meza. 


"Gak. Aunty gak uwuphobia. Kalo mau uwu juga Aunty bisa," 
ujar Adel. 


"Emang Aunty ada pacar?" tanya Dira. 


Adel mengangguk. "Ada lah! Kamu pikir Aunty jomblo 
gitu??" ujar Adel. 


"Kapan di kenalin ke kita Del?" tanya Dea. "Kali-kali bawa 
kesini, Iha. Kenalin," 


"Iya. Nanti gue kenalin. Sans aja," 
"Emang nama pacar Aunty siapa?" tanya Meza. 
"Raihan." 
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aku saranin kalian baca cerita MEZA yaaa. sambil 
nunggu KB up soalnya. 


dan baca juga karya series aku yg lainnya. tetep 
bobrok gini kok. . . cuman campur bawangnya 
dikit” 


mau ngasih tau, kalau kalian lupa cerita ini bakalan 
ada SERIES nya. 


SERIES nya terdiri dari: 
GEVASYA (Kisahnya Gevan) 
RIVASYA (Kisahnya Rivan) 
KAINDRA (Kisahnya Dira) 


belum aku publisshh, masih nentuin alur. kira-kira yg 
mana dulu yaa... 


KKK 


"Rio, bangun." Dea menepuk pipi Rio pelan. "Bangun, udah 
jam enam! Kamu gak mau sar " 


"Iya, sayang. Aku bangun," ujar Rio dengan suara khas 
bangun tidur. Dia membuka mata nya, "Pagi sayang," ujar 
Rio lagi. 


Kemudian dia duduk, lalu tersenyum kepada Dea. "Aku 
mandi dulu ya," setelah mengucapkan itu Rio bangkit dari 
kasur lalu berjalan menuju kamar mandi. 


Dea yang di perlakukan itu hanya diam. Agak aneh, pikiran 
nya masih kepada surat yang kemarin. Dia sangat ingin 


tahu, siapa Adisty itu. Namun, dia juga tidak berani untuk 
bertanya kepada Rio. 


"Gua harus gimana?" lirih Dea. 


KKK 


"Bal, bangun. Udah siang," ujar Kayla, dia membuka 
gordeng kamar, lalu berjalan menghampiri Iqbal yang masih 
tertidur. "Bang " 


"Bawel," ucap Iqbal, kemudian dia duduk. "Aku udah 
bangun," ujar Iqbal. 


"Udah-udah tapi matanya masih merem!" ujar Kayla. 


"Pagi-pagi tuh cium, bukan marah-marah," cibir Iqbal, dia 
bangkit lalu berjalan menuju kamar mandi. 


"Pagi-pagi mesum," ujar Kayla kesal. 


KKK 


"Lang, bangun elah. Udah siang." Mira mengguncangkan 
bahu Gilang pelan. "Buruan, kita sarapan." 


"Lima menit lagi, Ra." Gilang memiringkan tubuh nya 
menghadap Mira. "Ngantuk," suara Gilang berubah serak. 


"Bangun, kebo! Ish, gak malu apa?! Ini di rum " 


"Astagfirullah! Iya Ra iya. Aku bangun," Gilang terpaksa 
bangun. Dia mendudukkan tubuhnya terpaksa, matanya 
sayu menatap Mira. 


"Bawel banget kamu!" ujar Gilang sambil mencubit kedua 
pipi Mira gemas. 


"Sakit ish! Udah ah sana!" Mira beranjak dari kasur, lalu 
berjalan keluar kamar. 


aaa 


"Yo, Tyo. Bangun. Kebo banget ya ampun," ujar Windi 
menoel hidung Tyo. "Cepetan, aku siram nih." 


"Jangan galak, Win. Aku ngantuk," ujar Tyo sambil memeluk 
Windi. "Tid " 


"Jangan tidur lagi! Ayok tur " 


"Iya sayang, iya. Aku bangun. Kamu turun duluan. Nanti aku 
nyusul," ujar Tyo. 


"Ish! Yaudah, aku turun." Windi beranjak dari kasur, lalu 
berjalan keluar kamar, langkah nya terhenti saat melihat 
pintu kamar Tiwi terbuka. 


"BANGUN KEBO!" teriak Tiwi. 

"BANGUN!! GUE SIR " 

"BAWEL BENER ANJIR! IYA GUE BANGUN!" 

Windi yang mendengar teriakan itu membuka pintu kamar 
Tiwi. "Heh, ada apa sih pagi-pagi udah berisik?" Windi 
berjalan menghampiri. 


"Tau tuh, Tan. Kak Tiw berisik banget," kesal Meza. 


"Ya gimana gue gak berisik?! Lo ngebo mulu," kesal Tiwi. 
"Gue bangunin dari tadi," 


"Udah-udah, yuk turun. Kita sarapan." 


aaa 


Kini semua nya sudah kumpul di meja makan. Tak ada yang 
terkecuali. Dengan hidangan yang ada di atas meja, mereka 
sarapan pagi. Tak ada yang berniat membuka suara sedikit 
pun. 


"Ma, nambah." Wati menyodorkan piring kepada Windi. 
"Nasgor nya, lagi." 


"Rivan juga dong, Tan. Mau lagi," ujar Rivan. 


"Tadi lo udah ngambil banyak anjir, masa mau nambah 
lagi?" Meza menggelengkan kepala nya, "Perut karet 
banget." 


"Udah, gak papa. Sini Tante Win ambilin," ujar Windi. 


Mata jahil Meza menatap anggota keluarga besar nya satu 
persatu. Rio dan Dea yang sedang makan dengan wajah 
biasa saja, Igbal dan Kayla yang sedang makan dengan 
wajah dingin, Tyo dan Windi yang tampak agak sumeringah. 


Namun, mata Meza menyipit ketika melihat mata Mira yang 
seperti sedang menahan tangis. Mami nya itu duduk tepat 
di depan nya bersama Gilang. "Mami, kenapa?" tanya Meza 
membuat kini semua orang menatap Mira. 


"H-Hah? Gak papa," ujar Mira kaget, untung saja air mata 
yang dia tahan dari tadi tidak jatuh. 


"Mami nangis?" Kini Gevan yang bertanya. "Kenapa?" 


Mira menggeleng, lalu tersenyum. "Gak papa, siapa yang 
mau nangis?" Mira terkekeh, walau benar, dirinya sedang 
menahan tangis. 


"Tapi mat " 


"Gak papa. Udah makan lagi. Mau nambah? Mami ambilin," 
ujar Mira memotong ucapan Meza. 


Meza menggeleng. "Gak usah. Udah kenyang," ujar Meza 
membuat Mira menangguk. 


"Kamu kenapa?" Gilang menyikut tangan Mira. "Mau nangis? 
Kenapa?" tanya Gilang. 


Mira tak menjawab. Dia hanya menggeleng. "Win. Gue mau 
siram bunga, boleh?" ujar Mira. 


"Mau ikut dong. Yuk! De, lo mau ikut gak?" ajak Kayla yang 
di balas anggukan oleh Dea. "Nanti gua nyusul, beresin dulu 
bekas sarapan." 
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"Tadi lo kenapa, Ra? Kok kayak mau nangis?" Kayla 
menyiram bunga di depan nya dengan selang air. 


Mira yang sedang merapihkan daun-daun dengan gunting 
pun menoleh. "Bibir gue merah gak?" tanya Mira. 


Kayla menoleh, dan ya, bibir Mira merah di bagian bawah. 
"Kenapa anjir?" tanya Kayla. 


"Gue kan di larang makan daging ayam dulu. Nah gue diem- 
diem makan ayam. Lah malah ke gigit," ujar Mira. 


Tawa Kayla langsung pecah, tak hanya Kayla, Dea yang baru 
datang dari arah belakang pun tertawa karena dia juga 
mendengar ucapan Mira tadi. 


"Ngakak anjir." Dea masih tertawa. "Kawalat lo," 


"Sakit ege. Padahal liat si Windi bikin opor ayam kayak enak 
banget," 


"Apa yang lama??? Apa yang perih?" Adel datang dari arah 
belakang taman. "Kenapa lo, Ra. WHAT?! BIBIR LO KENAPA 
NJIR???" kaget Adel. 


"Di gigit gara-gara makan ayam. Padahal lakinya udah 
larang," ujar Kayla. 


"Pffftttt, BAHAHAHAHAH." Adel tertawa ngakak. Sumpah, 
lucu sekali. 


"Kampret, kampret, kampret! Sakit anjir." Mira mengumpat. 
"Kalo nanti Gilang tanya gue kenapa, lo jawab gak tau aja. 
Biarin," ujar Mira. 


"HALO CIWI-CIWI!! Asik banget lo pada gibah." Tyo datang 
bersama Windi, Rio, Gilang, dan juga Igbal. "Wisssh, taman 
gue jadi makin cakep, the best lo, Ra. Jadi tukang kebun gue 
aje, gimana?" ujar Tyo enteng. 


Gilang yang berdiri di samping Tyo langsung menjitak 
kepala Tyo. "Jangan sembarangan lo!" ketus Gilang. 


"Boleh, satu bulan lima juta. Deal?" Mira berbicara agak 
meringis. 


"NAH! CAKEP! Lima juta, valid no debat. Mulai besok kerja," 
ujar Tyo dengan bobrok nya. 


"Dasar geblek!" Rio menatap Tyo kesal. "Bobrok dari orok 
emang susah ye. Sampe tua bangka aje kebawa-bawa," ujar 
Rio. 


Mereka semua duduk di atas rumput hijau. Mira duduk di 
samping Kayla dan Windi. Samping kanan Kayla ada Iqbal, 
dan samping kiri Windi ada Tyo. 


"Ra, sini. Sampingan," ujar Gilang menepuk rumput yang 
Kosong di samping nya. "Kenapa di situ?" tanya Gilang. 


"Tau lo, Ra. Sini samping gue. Lo tengah-tengah antara gue 
sama Bang Gilang. Ngape di samping si Windoy sama si 
Kayang?" ujar Adel pura-pura tak tahu, padahal dalam hati 
Adel tertawa. 


Mira menggeleng. "Sini aja," ujar Mira. 


"Lo kenapa, Mir?" Rio menatap Mira aneh. "Lo geleng-geleng 
pala dari tadi? Tahlilan lo?" tanya Rio. 


"Koplak!" Tyo menoyor kepala Rio. 
"Sakit geblek! Songong banget lo," kesal Rio. 


"Udah, lo kenapa?" Kini giliran Igbal yang bertanya 
membuat Mira lagi-lagi menggeleng. 


Tyo yang penasaran pun menatap Mira lekat-lekat wajah 
Mira, namun tatapan nya terhenti di bibir Mira yang 
berwarna merah, tapi.... kenapa cuman di bawah saja? 


Tyo berusaha menggunakan otak bobrok nya untuk perpikir, 
dan ya, dia teringat. "Ra.... bibir bawah lo merah, jangan- 
jangan..." 


KKK 


Tyo emang sebobrok itu gengs. Pilot kita yg satu itu 
dari orok emang retjeh:D 


kalau yg awalnya pernah baca pasti ngerasa kalau 
part ini beda 


Bagian 34 


"Di cium Gilang ya lo?!" Sebelum Tyo menebak, Rio 
memekik setalah sadar bahwa bibir Mira merah di bagian 
bawah. 


Rio melirik ke arah adik nya itu. "Parah lo, Lang. Bibir bini lo 
sampe merah," ujar Rio. 


Gilang yang mendengar itu menatap Mira heran. "Geser sini, 
Kak. Gue di sana," ujar Gilang kepada Iqbal. 


"Kay, kamu aja yang pindah samping Adel. Nanti aku geser," 
ujar Igbal membuat Kayla bangkit dari duduk nya lalu 
duduk di samping Adel. 


"Aduh-aduh, main nya gogot-gogotan," celetuk Tyo yang 
mendapat toyoran dari Windi. "Sakit, Win." Tyo meringis. 


"Lagian kamu pikir mangga apa di gogot segala?!" Windi 
menatap Tyo kesal. 


"Ra, kenapa?" Gilang memeringkan kepala nya, menatap 
Mira yang sedang menatap lurus ke depan. 


Mira menggeleng. “Gak apa-apa," jawab Mira. Gue lagi ga 
mood pake di tanya, batin Mira. 


"Bisa tinggalin kita berdua dulu gak?" Gilang mentap ketiga 
sepupu dan Kakak ipar nya itu. Seolah mengerti tatapan 
Gilang, mereka pun bangkit lalu pergi meninggalkan mereka 
berdua. 


"Mira, sayang." Gilang mengubah posisi duduk nya menjadi 
miring. "Liat aku," ujar Gilang memegang bahu Mira agar 
menghadap ke arah nya. 


"Kamu kenapa? Sakit, hm?" Gilang mengusap bibir bagian 
bawah Mira lembut. "Berdarah gak?" tanya Gilang. 


"Enggak," balas Mira. 


Gilang mengehela nafas pelan. "Terus kenapa bisa merah 
gini?" tanya Gilang. 


"Gak papa," Mira membalas singkat. 
"Kebiasaan kalau di tanya selalu jawab gak papa." 


"Orang gak papa. Udah ah mau masuk," ketus Mira lalu 
bangkit dari duduk nya, dan berjalan masuk kedalam. 


"RA! TUNGGU DONG!" Gilang ikut bangkit, lalu mengejar 
Mira, dia menarik pergelangan tangan Mira. "Kenapa ih??" 


"Gak papa!" Mira menepis tangan Gilang kasar, lalu berjalan 
ke arah ruang tamu, dan duduk bergabung di samping Adel. 


"Berasa film India aje ye, kejar-kejaran," ujar Tyo. "Untuk lo 
kaga film Barat," 


"Emang kenapa?" tanya Adel. 
"Lha, lu liat sendiri film Barat gimana?" 
"Emang gimana?" 


"Tembak-tembakan. Kalo noh duo dugong ngelakuin kayak 
di film Barat, bisa ancur rumah gua," ujar Tyo. 


Adel yang gemas pun bangkit dari duduk nya, lalu berjalan 
menghampiri Tyo. "Bang, lu punya masalah idup ape sih? 
Kalo ngemeng yang berbobot dikit bisa?" Adel menatap Tyo 
malas. 


"Bisa. Nanti omongan gue, gue kasih makan nasi padang 
biar kenyang, dan bb nya nambah," ujar Tyo dengan enteng 
nya. 


"KAGA USAH GEBLEK SEHARI AJE, YO!" Rio menoyor kepala 
Tyo. 


"Sak H 


"PAPI! MEZA IZIN MAIN DONG!" Meza turun dari tangga, dia 
berlari kecil menghampiri Gilang. "Meza iz " 


"Gak boleh," tolak Gilang, nada nya dingin, mata nya tajam. 
"Gak boleh kemana-mana. Tetep di sini," tegas Gilang. 


Damn, kalo kayak gini Meza harus gimana?! Pasal nya hari 
ini dia akan bertemu Jo dkk di Warung Gede. Membahas soal 
kemarin. 


"Pliss, kali ini aja. Meza sek " 


"Papi bilang enggak ya enggak, Meza. Papi gak suka di 
bantah," ujar Gilang datar. 


"Mi, ayo dong." Meza menatap Mira dengan tatapan 
memohon. 


Mira menghela nafas, selalu saja. "Lang, izinin. Lagian in " 
"Gak. Udah aku bilang, enggak." 


"Lu kayak kaga pernah muda aje, Lang. Izinin aje nape, hari 
minggu ini," celetuk Tyo. 


"Gak. Gue tau dia pasti main sama anak bandel itu lagi. 
Masa skors nya masih belum beres," bantah Gilang. 


"Emang kamu di skors, Za? Kok bisa?" tanya Adel. 


"Bisa. Biasa cungur cepu. Apaan lagi? Membolak-balik kan 
fakta," ujar Meza. "Ketimbang di jotos aje ngadu emak nya." 


"APA?!" Kini semua orang di ruang tamu memekik, kecuali 
Mira dan juga Gilang. 


"Yang bener aje lo, Za! Siapa yang lo jotos?" ujar Tyo kaget. 


"Deon. Kakel Meza. Ya Allah, Meza pukul gak keras, kok. Dia 
aja yang lebay," ucap Meza. "Cowok kok letoy." 


"Astagfirullah, Za. Sadar, lu cewek. Kalo kenapa-kenapa 
gimana?" Rio menatap Meza tak percaya. 


"Bener-bener anak lo, Ra. Gak tau lagi gue," ujar Tyo. "Bisa- 
bisa nya mukulin anak orang. Mana cowok lagi," 


"Idi, anak Gilang. Bukan anak gue," ujar Mira. "Gue mana 
ada anak," 


"Kan yang lahirin lo, ogeb. Jadi anak lo juga lah," ujar Rio. 


“Gak lah. Kalo udah nikah, terus punya anak itu anak laki, 
bukan anak bini." 


"Siapa yang bilang gitu, Ra?" tanya Gilang datar. Enak aja 
kalo udah nikah anak suami, ya anak berdua lah! 


"Sekarang gini, setiap nyanyi itu pasti 'jadi lah ibu dari 
anak-anak ku' mana ada nyanyi 'jadi lah ayah dari anak- 
anak ku' gak ada kan? Berarti anak kamu lah. Anak suami," 
ucapan Mira berhasil membuat seisi ruang tamu bungkam. 


"Ada ye orang yang pemikiran nya luas kayak lo, Ra. Gak 
tau lagi gue," celetuk Adel. 


"Ngapa gua kaga kepikiran ye? Padahal bener juga," ujar 
Dea. 


"Ah udah. Malah bahas anak-anak 'an. Meza mau izin ma " 


"Papi udah bilang, kamu gak boleh main, Meza. Denger gak 
sih?!" kesal Gilang. 


"Mi, plissss." Meza menatap Mira sedu, dia berharap Mami 
nya memberi izin. "Sebentar doang ini, sekarang jam 
delapan, nanti jam sepuluh Meza pulang," 


Mira melirik Gilang. "Lang, iz " 


"Gak. Gak aku izinin. Aku tahu, pasti dia main sama anak- 
anak brandal itu lagi," ujar Gilang. 


"Lang, Izinin aj " 


Sebelum Mira menyelesaikan ucapan nya, Gilang terlebih 
dahulu pergi ke arah kamar. Suasana ruang tamu kini 
berubah dingin. Mira menatap Meza yang masih berdiri. 


"Kamu pergi aja. Mami izinin, urusan Papi biar Mami yang 
atur," ujar Mira. 


aaa 


Kini Dea, Mira, Kayla, Windi, dan juga Adel sedang duduk di 
taman belakang rumah Tyo. Mereka hanya berlima, ya tanpa 
suami mereka. Tadi mereka izin untuk diam di teras hanya 
untuk sekedar ngopi. 


Ya para Ibu dari pada gabut ga jelas, mending rumpi dong. 
"Ra, lo kenal Adisty?" tanya Dea memecahkan keheningan. 
"Adisty?" beo Mira yang di angguki Dea, "Iya. Barangkali 


temen SMA lo gitu. Lo sama Rio dulu satu SMA, kan?" ujar 
Dea. 


Mira mengangguk. "Iya. Adisty itu... dulu nya ketua OSIS," 
ujar Mira. "Emang kenapa?" tanya Mira. 


"Eum, gue nemu ini di atas lemari nya. Coba lu baca dulu 
deh," ujar Dea memberikan secarik surat yang dia temukan 
kemarin. 


Mira mengambil surat itu, lalu membaca nya, bukan cuman 
Mira aja sih, tapi empat emak rempong di samping nya pun 
ikut baca dan nimbrung. 


"Eh gila, cinta pertama! First love, kitu?!" ujar Windi. "Mana 
ada lope nya gitu anjir," 


"Mantan si Rio, De? Gamon dia?" tanya Kayla. "Bisa-bisa nya 
udah nikah masih aja main cewek," ujar Kayla. 


"Abang gue udah tua masih aje fakboi, jingan. Gak tau lagi 
gue," ujar Adel menggebu. "Padahal dulu dia sebelum nikah 
sama lo janji gak akan main cewek lagi, tapi ini?!" 


Dea menghela nafas, "Gak tau. Gua masih bingung," ujar 
Dea. 


Disaat yang lain sedang serius, Mira malah tertawa. "Heh 
koplak! Ngapa lo ketawa?!" kesal Adel. "Orang serius dia 
ngakak dih," ujar Adel. 


"Aduh-aduh," Mira memegangi perut nya yang sakit karena 
tertawa. "Salah alamat lo, De. Adisty itu mantan nya si Miko, 
Miko itu temen Rio. Kek nya surat ini di titipin ke Rio deh, 
soal nya Rio sama Adisty itu temenan." Mira menjelaskan. 
"Jangan salah paham dulu," ujar Mira. 


"Lha, apa hubungan nya? Kan Rio sama si Adisty, Adisty itu 
udah gak ketemu. Kenapa di titipin?" tanya Windi. 


"Nah bener apa kata si Windi, apa hubungan nya? Lagian 
hidup nya kan udah beda. Rio disini, lah si Adisty kaga tau 
dimana," ujar Kayla menimpali. 


"Lha, emang lo pada kaga tau?" tanya Mira. "Kan minggu 
depan bakal ada reuni antara SMA Pelita sama SMA 
Harapan." 


KKK 


bentar lagi end 
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Suasana pagi ini di rumah Meza sangat sepi. Pasalnya, 
Gilang sudah berangkat ke RS, Mira berangkat ke kantor, 
dan Gevan berangkat sekolah. 


Sedangkan Meza? Setelah selesai bebenah, dia hanya diam 
saja. Karena masa skors nya belum usai. 


"Bosen banget gue. Bebenah udah, mandi udah, makan 
udah. Ngapain lagi ya?" Meza bergumam bosan. "Kalo ke 
rumah empat Tante rempong gak mungkin, apalagi rumah 
Tante Kay sama Win itu lagi ada laki nya. Ogah kena 
semprot gue," 


Meza berjalan ke arah dapur, dia membuka pintu kulkas, 
dilihat nya kulkas yang tampak kosong. "Gue ke 
supermarket aja lah, eh tapi duit nye mana anjir!" 


"Telepon Mami dulu aja kali ya?" Meza melangkah kan kaki 
nya berjalan menaiki anak tangga menuju kamar nya, tak 
butuh waktu lama saat sampai kamar Meza mengambil 
ponsel nya. 


"Halo, Mi?" ujar Meza setelah menekan kontak Mira di ponsel 
nya tadi. 


"Halo, Za? Kenapa?" tanya Mira di sebrang sana. 


"Eum, bahan makanan udah abis. Meza mau belanja aja. 
Uang nya, mana?" ujar Meza. 


"Oh iya. Hampir Mami lupa. Kamu ke RS dulu aja," 
"Hah? Ngapain?" 


"Masalahnya kan tadi Mami berangkat kerja di anter Papi, 
karena Papi buru-buru jadi dompet Mami ketinggalan di 
mobil Papi. Kamu ambil aja sana." 


"Ish, nanti ganggu dong? Kan Papi lagi kerja," ujar Meza. 
Males kena semprot gue! 


"Kamu tanya Suster Anna dulu. Asisten Papi. Kamu tunggu 
sampai jam Papi kosong dulu. Mami mohon sama kamu, list 
bahan kosong nya udah Mami catet dan ada di note yang 
nempel di kulkas," ujar Mira dengan nada memohon. 


Kalau sudah seperti ini, Meza bisa apa? Dia juga tak tega. 
"Yaudah. Meza beliin. Nanti Meza masak, Meza ke kantor 
Mami jam makan siang, boleh?" ujar Meza. 


"Boleh kok. Mami tunggu. Udah dulu, mau lanjut kerja. 
Assalamualaikum," ucap Mira. 


"Waalaikumsalam," jawab Meza. 


Setelah panggilan terputus, Meza meletakkan ponsel nya 
kembali lalu berjalan menuju lemari pakaian nya. Dia 
mengambil switter couple yang dia beli bersama Mira waktu 
itu, ditambah celana jeans berwarna putih, tak lupa snikers 
putih. 


Sepuluh menit sudah, Meza kini sedang memoleskan make- 
up tipis di wajah nya. Selain Meza kurang bisa pake 
begituan, Meza juga malas. 


Menurut nya cantik bukan dilihat dari wajah, tapi dari hati. 
Ada yang sependapat?? 


Meza meraih sling bag nya, lalu mengambil kunci mobil dan 
berjalan keluar kamar, dia melangkah kan kaki nya ke arah 
dapur mengambil note yang Mira maksud. 


"Banyak banget njir. Sekalian jajan ah gue," 


KKK 


"Pagi, Suster. Dokter Gilang nya, ada?" tanya Meza. Dia 
sudah sampai di rumah sakit tempat Gilang bekerja. Meza 
risih dengan tatapan orang-orang yang menatap nya, aneh. 


"Pagi, maaf, dengan siapa?" ujar Suster Anna. Memang, 
Meza baru pertama kali kesini. "Apakah sudah membuat 
jadwal dengan Dokter Gilang sebelum nya?" 


Meza menggeleng, "Saya Meza anak nya, Sus. Ada perlu. 
Bisa ketemu sama Papi?" ujar Meza. 


Suster Anna tampak sedikit kaget, pasal nya baru pertama 
ini dia melihat anak Dokter Gilang. "Oh kamu anak nya. 
Pantes cantik, Dokter ada. Dan hari ini jadwal nya gak 
padat, silahkan masuk," ujar Suster Anna ramah. 


"Bisa aja. Saya masuk ya, makasih." Setelah mengucapkan 
itu, Meza membalikkan badan nya hendak masuk kedalam 
ruangan Gilang, namun langkah nya terhenti ketika melihat 
laki-laki berjas putih sedang berjalan ke arah nya. 


"Om Harris?" ujar Meza. 


Harris yang sedang bermain ponsel pun mendongak, dia 
tersenyum tulus. "Hai, kamu Meza anak nya Mira kan?" ujar 
Harris. 


"Iya, Om. Om kerja di sini?" Meza tersenyum ramah. 
"Iya. Saya Dokter bedah disini. Kamu lagi ngapain?" ujar 


Harris. Dia melirik nama yang tertera di pintu, "Keruangan 
Ayah kamu?" tanya Harris. 


Meza mengangguk. "Iya, Om. Ada perlu sama Papi," jawab 
Meza. 


"Yasudah, saya duluan. Mari," ucap Harris lalu berjalan 
melewati Meza. 


"Mari, Om." Setelah mengucapkan itu, Meza membuka pintu 
ruangan Gilang. "Assalamualaikum, Pap " 


"Waalaikumsalam. Meza, ngapain kamu?" tanya Gilang. 


Meza tak menjawab, dia melirik perempuan yang duduk di 
depan Gilang. Seperti nya juga Dokter, dan teman Gilang 
juga. Karena dilihat dari interaksi saat Meza masuk, mereka 
akrab. 


Siapa ya? Cakep sih, tapi itu pake rok pendek banget jingan! 


"Meza," panggilan Gilang membuat lamunan Meza buyar. 
"Mau ngapain?" tanya Gilang. 


"Ah, iya. Mau ngambil dom " 


"Dia siapa kamu, Lang?" tanya perempuan itu. Meza tampak 
risih karena perempuan itu menatap Meza dari atas sampai 
bawah. 


"Anak aku, nama nya Meza," jawab Gilang. "Jadi, kamu mau 
apa?" tanya Gilang. 


"Meza mau amb " 


"SMA? Kok gak sekolah, Lang? Kan ini jam sekolah," ujar 
perempuan itu memotong ucapan Meza lagi. "Dia kabur dari 
sek " 


"Mohon maaf, Tante. Saya mau bicara sama Papi saya 
sebentar dulu," ujar Meza sedikit kesal. Nih emak-emak tubir 


banget anjir! 


Meza melirik Gilang, "Meza mau ambil dompet Mami yang 
ketinggalan," ujar Meza. "Kata Mami suruh ambil di Papi 
aja." 


"Lha, kamu mau ngapain ngambil dompet Mom " 


"Meza mau kesana. Nanti jam makan siang. Jadi, siniin 
dompet Mami, Meza mau cepet-cepet pulang," ujar Meza 
memotong ucapan Gilang. 


"Kamu ambil di laci sana, di bawah kotak obat," ujar Gilang. 


Tanpa basa-basi, Meza melangkahkan kaki nya menuju meja 
yang Gilang tunjuk tadi, dia membuka laci paling pertama, 
dan benar ada. 


Namun, gerak Meza terhenti saat melihat foto yang di 
bingkai rapih. Tampak dua orang berbeda jenis kelamin 
sedang di foto dengan pakaian wisuda, dengan wajah dan 
bahagia. 


Itu kan Papi sama..... perempuan itu. Kok bisa? 

"Ada gak, Za?" tanya Gilang. 

Buru-buru Meza menutup laci itu, dia membalikkan badan 
nya. "Ada. Nanti Mami pulang, Papi yang jemput?" tanya 
Meza. 


"Gak tau. Papi adwal padat malam, kenapa?" ujar Gilang. 


"Gak papa. Meza bakalan ada di kantor Mami sampe pulang 
Mami. Papi gak usah jemput, biar Meza aja." Setelah 
mengucapkan itu, Meza melangkahkan kaki nya keluar 
ruangan. 


Mulai saat ini, dia benci perempuan itu. 


KKK 


12:30 


Meza sudah berada di kantor Mira. Ya seperti yang dia bilang 
tadi, dia mau kasih makan siang buat Mira. "Enak gak, Mi?" 
tanya Meza. 


"Enak, kamu mau?" ujar Mira membuat Meza menggeleng. 
"Udah makan sebelum kesini tadi," ujar Meza. 


"Oh iya. Meza disini sampai Mami pulang, boleh?" tanya 
Meza. "Di rumah bosen. Gak ada siapa-siapa. Nunggu Bang 
Gevan dia pasti pulang malem, soal nya ekskul futsal," ujar 
Meza. 


"Emang gak papa? Mami hari ini pulang abis maghrib," ujar 
Mira. "Kalo kamu bosen boleh pulang." 


Meza menggeleng. "Gak apa-apa. Meza sekalian bantu Mami 
aja," ujar Meza. 


"Kalo kamu mau gak papa. Tapi, nanti jam dua siang bakalan 
ada rekan bisnis Mami yang mau kesini." 


KKK 


selamat malam minggu kalian! yang senin ujian 
nanti semangat yaa( ) 


Bagian 36 


"Kita liburan. Mau?" Iqbal menatap wajah Kayla lekat-lekat. 
"Kamu mau nya kemana? Indonesia atau luar Negri?" tanya 
Iq bal 


"Eum, boleh. Aku juga bosen di rumah. Aku mau yang di 
Indonesia aja. Lombok, gimana? Atau gak kita ke rumah 
kamu aja, Semarang." Kayla memberi usul. 


Tampak menimang, Iqbal akhir nya mengangguk. "Boleh. 
Kita ke Lombok aja. Nanti pulang nya mampir ke Semarang, 
gimana?" 


"Iya. Kita cari tanggal nanti kalau anak-anak libur panjang. 
Kasian kalau gak hari libur, nanti harus kejar materi," ujar 
Kayla. 


"Akhir tahun aja. Libur kan?" ujar Igbal. "Aku akhir tahun 
libur." 


"Kita bicarain lagi, soal nya Keon udah kelas dua belas. Agak 
susah," ujar Kayla. 


"Mau ada apa, nih??" Yana datang dari arah dapur 
membawa dua toples cemilan. "Mau liburan?" 


"Iya. Kamu akhir tahun libur, kan?" tanya Kayla yang 
langsung di balas oleh Yana, "Iya lah. Akhir tahun libur. Tapi 
gak tau Kak Keon," 


"Ada apa?" Keon datang dari arah tangga, dia duduk di 
samping Yana. 


"Kamu akhir tahun libur gak?" tanya Kayla to the point. 


"Emang kenapa, Ma?" Keon bukan nya menjawab, malah 
nanya balik yang langsung di jawab cepat oleh Kayla. "Mau 
liburan, akhir tahun. Gimana? Kamu libur?" 


Keon nampak berpikir sebentar. "Libur, Ma. Keon ikut kalau 
gitu. Tapi jangan Kita aja," ujar Keon. "Kita mau ke mana 
emang?" 


"Mau ke Lombok. Pulang nya ke Semarang, ke rumah 
Nenek." 


"Ajak Om Tyo. Kalau kita aja nanti Nenek pasti nanya in." 
Keon berkata fakta. Bukan hal tak umum jika Hanna Oma 
Keon selalu menanyakan Tyo jika tak ikut liburan bersama. 


"Nah, iya juga ya. Bal, ajak Tyo aja. Gimana?" Kayla melirik 
ke arah Iqbal, meminta jawaban. Senyum nya mengembang 
saat Iqbal mengangguk. 


"Yaudah. Akhir tahun, kita ke Lombok. Dan pulang nya ke 
Semarang." 


KKK 


Meza masih diam diri, dia masih melamu tak percaya atas 
apa yang dia lihat tadi. Ternyata, Pandu rekan bisnis yang 
Mira maksud itu adalah Papa dari Cakra mantan Meza. 


Tenyata benar, dunia tak selebar daun kelor. 


"Za, kamu kenapa ngelamun terus, sayang?" Mira yang 
sedang menyetir melirik Meza sekilas. Mata nya kembali 
fokus ke jalanan yang cukup ramai. 


"H-Hah? Enggak kok," kilah Meza. Dia mencoba menimang, 
apakah dia harus jujur soal Cakra adalah mantan nya? 


Bahkan Meza tak ingin orang tahu bahwa Meza pernah 
berpacaran, sekalipun kepada Ibu nya. 


Emang iya, Za. Kadang malu ngakuin mantan. Tapi kalau 
mantan nya ganteng, malah suka pamer. 


Mobil putih milik Mira sudah terparkir rapih di pekarangan 
rumah. Jam menunjukkan pukul delapan malam. Rencana 
pulang maghrib harus di tunda karena ke datangan klien 
mendadak. 


Mira turun dari mobil sambil membawa tas nya disusul 
Meza. Langkah Mira terhenti di ruang tamu saat ada seorang 
Wanita cantik duduk berhadapan dengan Gilang. 


"ASSALAMU " Meza mengentikan salam nya saat melihat 
Wanita itu. Wanita yang dia temukan di RS tadi. 


"Eh, udah pulang?" Gilang beranjak dari duduk nya dengan 
senyum manis nya, lalu berjalan menghampiri Mira dan 
Meza. 


"Kata nya pulang maghrib. Ini udah isya. Kok baru pulang, 
hm?" 


Mira melirik Wanita itu, lalu menatap Gilang lekat. "Meeting 
mendadak," jawab Mira sambil menyalami tangan Gilang. 
"Kamu baru pulang?" 


"Enggak. Aku tadi pulang jam setengah tujuh. Kamu udah 
makan?" 


Mira mematung di tempat. Setengah tujuh? Sekarang sudah 
jam delapan. Berarti Gilang sudah berduaan dengan Wanita 
itu sejak lama? 


"Ra?" Gilang memegang pundak Mira. "Kenapa bengong, 
hei? Aku tanya, udah mak " 


"Udah. Aku capek, duluan gak apa-apa?" potong Mira. Entah 
kenapa, tiba-tiba dia jadi tidak enak badan. 


Tidak enak badan atau cemburu, Bu? 


"Kamu sakit?" Gilang menyentuh dahi Mira, tapi dengan 
cepat Mira menghindar dan menggeleng. "Enggak. Aku 
capek, duluan ya." 


Mira melewati Gilang dan Wanita itu begitu saja. Meza 
melirik Gilang dan Wanita itu bergantian. "Pi, Bang Gevan 
mana?" tanya Meza. 


"Ke rumah nya Rivan tadi. Jam empat sore," jawab Gilang. 
"Emang kenapa? Tumben nanya in Gevan?" 


"Gak papa. Btw itu siapa, Pi?" Meza menujuk Wanita yang 
sedang bermain ponsel itu dengan dagu nya. "Bukan nya itu 
perempuan yang tadi?" 


Gilang mengangguk. "Iya. Nama nya Nindi. Dia temen Dady 
waktu SMA sama kuliah," 


"Udah punya suam " 


"Lang, ini gimana?" Wanita itu bertanya, memotong ucapan 
Meza. "Bagusan pake baju mana nanti aku ke reuni SMA?" 


daa 
"By," panggil Rio lembut. Kaki jenjang nya berjalan 


menghampiri Dea yang sedang duduk di taman belakang 
sendiri. 


"Kok ngelamun, hm? Kamu kenapa?" Rio duduk di kursi 
sebelah Dea. Mata nya menatap Dea dari samping, dia 
tersenyum kecil melihat rambut Dea terbawa angin. 


Cantik. Ya, definisi yang ada di diri Dea saat ini. Entah 
kenapa wajah Dea malam ini tampak tenang membuat 
kelelahan Rio hilang. 


"Dea, sayang." Rio memegang pundak Dea lembut. "Aku 
ngomong dari tadi, kamu denger gak?" tanya Rio. 


Dea yang sedang melamun terkesiap. Dia melirik ke arah 
Rio, lalu tersenyum kecil. "Udah pulang? Kok aku gak 
denger?" Dea mencium punggung tangan Rio. 


"Ada masalah kamu?" tanya Rio yang merasa bahwa Dea 
ada masalah. Dari raut wajah nya saja Rio bisa menebak 
bahwa Dea sedang memikirkan sesuatu. 


Dea menggeleng. 


"Bilang, kamu kenapa?" desak Rio. "Jangan mendem sendiri 
gitu dong, sayang. Kamu ada masalah apa, hm?" 


"Gak ada, Rio. Bener deh, aku gak papa. Kamu gak usah 
khawatir," ujar Dea tersenyum tulus. 


"Laper gak? Mau aku mas " 


"Cerita, Dea." Rio menatap Dea tajam. Kenapa istri nya ini 
selalu menyembunyikan masalah nya sendiri? Kenapa selalu 
enggan bercerita? 


Dea yang mendapat tatapan tajam itu hanya diam sejenak, 
lalu berkata. "Aku mau tanya sama kamu. Siapa itu Adisty?" 
tanya Dea. 


Dahi Rio berkerut. Adisty? Kenapa Dea bisa mengenal teman 
SMA nya? 


"Adisty mana?" tanya Rio. Takut nya salah orang, nanti dia 
sudah jelasin panjang lebar terus salah orang kan malu. 


"Adisty. Adisty Saraswati," 
Rio terdiam sebentar, lalu berkata, "Tau dari siap " 


"Gak usah banyak omong, deh. Aku tanya siapa Adisty?" 
potong Dea kesal. 


Cemburu nih si ibu. Sabar bu, darting nanti! 
"Adisty itu.... mantan...." 

daaa 

fyi, hari ini us 


semangat guys! 


Bagian 37 
"Gevan!" 


Merasa terpanggil, Gevan membalikkan tubuh nya. Senyum 
nya terbit ketika melihat sosok perempuan yang tengah 
berlari menghampiri. 


"Kenapa?" tanya Gevan. 


"Mau ajarin aku gak?" kata gadis itu dengan senyum 
merkah. Mata nya menelisir setiap sudut koridor IPA yang 
sepi. "Aku mau ada lomba lagi. Kamu mau ngajarin?" 


Nampak menimang, Gevan bertanya, "Kapan lomba nya?" 
"Dua bulan lagi," 


"Pulang sekolah di taman biasa, gimana? Udah lama kita 
gak kesana." 


Gadis bernama Syakira itu menganggukkan kepala nya 
antusias. "Mau. Aku mau banget! Makasih ya," kata Syakira 
gembira. 


"Sama-sama, Syakira." Gevan mengancak-ngacak rambut 
Syakira gemas. 


"Eum.... Gevan gak istirahat?" tanya Syakira. 
"Ini baru mau ke kantin, Sya. Mau ikut?" ujar Gevan. 


Syakira menggeleng, namun tanpa aba-aba Gevan menarik 
tangan Syakira lembut menuju kantin. Baru saja hendak 
membuka mulut, Gevan dengan cepat berkata, "Kita makan. 
Gak ada bantahan, Sya." 


dk 
"RIVAN!!!" 


Rivan menutup kedua telinga nya saat suara cempreng 
seseorang baru saja berteriak keras. Meza dengan langkah 
besar menghampiri Rivan. 


"Lo apa-apaan sih, anjir!" kesal Rivan sedikit malu karena 
seisi kelas menoleh kepada nya. 


"Maksud lo apa sih?! Lo mau jadi apa?!" Meza berkacak 
pinggang. 


Rivan mengerenyit tak paham. "Lo kenapa sih? Dateng- 
dateng udah marah-marah buset." 


"Ikut gue!" 


Meza menarik tangan Rivan, ralat, menyeret Rivan keluar 
kelas. Rivan semakin tidak mengerti saat Meza mengajak 
nya ke taman belakang sekolah. 


"Za, lo mau ap " 

Rivan menghentikan ucapan nya saat melihat sosok 
perempuan menangis disana. "Liat, Risya nangis bego!" 
desis Meza sambil menoyor kepala Rivan. 

"Dia kenapa?" tanya Rivan tak mengerti. 


"Itu gara-gara lo monyet!" kesal Meza. 


"Lha, kok gue?!" ujar Rivan tak terima. Udah gak tau apa- 
apa, malah di tuduh! 


"Urus sono sendiri monyet! Gue mau pergi." Meza 
meninggalkan Rivan yang masih berdiri tak jauh dari taman. 


Rivan menggaruk tekuk nya yang tak gatal. "Ini kenapa jadi 
gue bangke!" keluh Rivan. 


Menghela nafas, Rivan berjalan menghampiri Risya. "Risya 
sayang," panggil Rivan sambil memegang bahu Risya. 


"Kamu kenapa, hm?" Rivan duduk di sebelah Risya. "Kok 
nangis?" 


Risya mengusap air mata nya kasar, dia membalikkan badan 
nya yang tadi menyerong kini lurus. "Aku gak papa," jawab 
Risya. 

"Tadi kamu nangis, sayang. Kok gak papa?" ujar Rivan. 


Risya tersenyum palsu, "Aku gak papa, Rivan." Risya 
menatap Rivan penuh kasih sayang. 


Gue gak papa liat lo sama cewek lain. batin Risya. 


"Oh, ya udah. Aku ke kelas dulu. Kamu ke kelas sana gih," 
ujar Rivan sambil mengelus rambut Risya. 


"Malam ini jangan kemana-mana, ya. kita jalan bareng," 
daa 
"Eum... boleh," jawab Tiwi malu-malu. 


Laki-laki di depan nya tersenyum senang. "Aku jemput jam 
tujuh malem, ya. Kamu siap-siap," kata nya. 


"Eh tapi, aku gak ada baju yang bagus. Kayak drees misal 
nya," ujar Tiwi. 


"Gak papa, Tiwi. Kamu pake apa aja cantik," balas laki-laki 
itu. 


"Ish, yaudah deh. Aku ke kelas duluan," ujar Tiwi. 
Laki-laki itu menahan tangan Tiwi. "Aku anter," ujar nya. 
"Gak usah. Nanti yang lain tau," tolak Tiwi halus. 


"Tiwi, mau sampai kapan sih kita backstreet kaya gini? Kita 
udah tiga tahun," kata laki-laki itu. 


"Rama, aku bilang tunggu waktu yang tepat buat bilang 
semua ini," ujar Tiwi. 


"Tapi say " 
"Rama, plisss. Pahamin aku ya?" mohon Tiwi. 
Rama mendengus kesal. "Seterah. Aku duluan," ujar Rama 


lalu pergi meninggalkan Tiwi begitu saja sendiri di 
perpustakaan. 


aaa 
"Gak mau!" 


"Lo harus mau Meza, bego! Sono ke ruang OSIS. Suruh siapa 
lo pake kaos kaki pendek beut," gerutu Carlin. 


"Lagian si Capung cepu beut sialan! Kalau dia gak bilang, 
gue gak akan kena." Meza menghentak-hentak kan kaki nya 
kesal. 


"Lah lu malah nyalahin si Rion. Dia kan OSIS, bego. Udah 
sono lo!" Carlin mendorong bahu Meza pelan. 


"Ih! Sabar anjing. Sialan lo, Car!" kesal Meza. 


Dengan perasaan dongkol dia berjalan keluar kelas menuju 
ruang OSIS. Hati nya terus menyumpah serapahi Capung 


alias Rion. 


"Sialan bangke. Cepu beut tuh orang anying!" Meza 
menendang krikil yang ada di depan nya. Lalu mata nya 
melihat sosok Cakra yang sedang duduk berdua bersama 
seorang perempuan. 


Entah kenapa dada nya serasa sesak melihat pemandangan 
itu. Meza mengusap air mata nya yang tiba-tiba turun. "G- 
Gue kenapa sih?!" 


"Lupain, Za." 


Meza tersentak kaget, dia membalikkan badan nya. "Farren? 
Ngapain lo disini?" tanya Meza. 


"Lha, ini lapangan, Meza ogeb. Bebas lah mau ngapain aja." 
Farren merangkul bahu Meza. 


"Mau kemana? Gue anter ayo," ujar Farren. "Ke toilet juga 
ayo!" 


"Dih. Siapa juga yang mau ke toilet," ujar Meza. 
"Terus mau kemana? Pelaminan?" tanya Farren. 


Mereka berdua berjalan bersama menuju ruang OSIS. "Bego 
kumat! Gue mau ke ruang OSIS," ujar Meza. 


"Ngapain? Lo kasus lagi?" tanya Farren agak kaget. 
"Bukan. Nih gegara kaos kaki pen " 


"Lagian lo ngapain pake kaos kaki pendek? Udah tau 
dilarang," potong Farren. 


"Ck, enakan pake yang pendek," ujar Meza. 


Mereka kini telah sampai di depan pintu ruang OSIS, Meza 
melirik ke arah Farren. "Lo tung " 


"Gue ikut. Udah ayo!" ujar Farren. 


Tiba-tiba langkah Meza dan Farren berhenti saat melihat 
adegan di depan nya. Farren yang diam tak bereaski, beda 
dengan Meza yang sudah siap teriak. 


"BAGUS! KETUA OSIS DAN SEKERTARIS APA KAYAK GINI?!" 
teriak Meza menggebu. Dia melangkahkan kaki nya lebar 
menghampiri Keon dan Nassya. 


"M Meza?" ujar Keon gugup. 

"Iya. Apa lo?!" tanya Meza garang. "Gak habis pikir gue 
sama lo. Dan lo, Kakak Nassya yang terhormat, gue pikir lo 
anak baik-baik. Ternyata? bitch!" sentak Meza. 

"JAGA UCAPAN LO, MEZA!" bentak Keon balik. 

"Emang bener, kok. Polos-polos bang " 

"jag H 


"Gak usah main kasar, anjing!" Farren menepis tangan Keon 
yang hendak menampar Meza. "Jaga sikap lo sebagai ketua 
OSIS!" 


“Y-Jangan berantem," ujar Nassya hampir menangis. "Ma- 
Maafin kita." 


"CIH! Najis beut gue maafin lo. Dan lo Keon. Gue bakal lapor 
Om igbal atas kelakuan bejat lo!" 


KKK 
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BRAK! 


Meza mengerejapkan mata nya, dia memagang dada nya 
kaget. Dia menatap Iqbal yang tengah murka kepada Keon. 
Om Iqbal kalau marah serem ye meng. 


"Siapa yang ajarin kamu gak sopan sama perempuan?!" 
Iqbal menatap Keon dingin. Bahkan sangat dingin dari biasa 
nya. 


Keon tak menjawab, dia hanya menunduk 'kan kepala nya. 
Kedua tangan nya dia tautkan, mata nya terpejam 
sempurna. 


"Jawab Papa, Keon!" sentak Iqbal. Tangan nya mengepal 
kuat, muka nya memerah menandakan amarah yang dia 
tahan. 


"M-Maaf, Pa." Keon mengucapkan nya begitu tergagap. 
Sungguh, bukan dia yang mulai, tapi Nassya. 


"Si Keon, masa maaf aja." Rivan berbisik pelan. Meza 
mendelik tajam, "Ya terus harus gimana tolol! Kan dia 
salah," ujar Meza. 


"Malah pada ribut. Dengerin," kesal Gevan. "Lagian ciuman 
di sekolah. Gak tau tempat emang," 


Mereka bertiga berdiri di depan pintu utama. Tak berani 
mendekat, akhir nya mereka hanya menyaksikan itu dari 
kejauhan. 


"Lagian lo ngapa cepu sih, Za. Kalau lo ga cepu si Keon ga 
bakalan di marahin," ujar Rivan. 


"Gue kesel, setan." Meza menjawab dengan nada tersulut 
emosi. "Si Nassya polos-polos bangsat, sialan!" 


"Ngebet banget ye ciuman sama si Keon. Padahal kan Keon 
dingin, emang ada rasanya tuh bibir?" heran Rivan. 


Plak! 


Meza memekul tangan Rivan kencang. "Oon banget lo!" 
kesal Meza. 


"Lha, emang iya. Enakan juga bibir gue. Nih, nih." Rivan 
memonyongkan bibir nya ke arah Meza. 


"Kena Meza gue tabok lo!" sentak Gevan sambil memukul 
kening bibir Rivan keras. 


"Anjim! Sakit wehh!" Rivan mengusap bibir nya yang di 
pukul Gevan. 


"Syut, udah dengerin." Meza menghentikan perdebatan 
sebelum meleber. 


"Mama kecewa sama kamu, Ke. Siapa yang ngajarin kamu 
kayak gitu?!" kini giliran Kayla yang membentak. 


Keon menggeleng dengan mata yang memerah. "B-Bukan 
Keon yang m-mulai, Ma. Keon juga kaget pas Nassya cium 
bibir Keon," ujar Keon. 


"Terus kenapa kamu mau?!" tanya Kayla kasar. 


"K-Keon khilaf, Ma. Maafin Keon," ujar Keon menyesal. 
Sungguh, dia khilaf. 


"Alah, emang mesum aja lo, Ke. Khilaf-khilaf pala kambing!" 
ujar Rivan pelan. 


"Buset, congor lo bisa diem dulu gak? Gue gampar lama- 
lama!" kesal Meza. 


Mohon ibu Dea anak nya di bawa balik dulu, hyung. Tebir 
banget asli dah. 


"Ma-Maafin, Keon." Keon menatap kedua orang tua nya 
bergantian. 


Iqbal tak menjawab, dia melangkah kan kaki nya menuju 
kamar untuk merenda kan amarah nya. Berbeda dengan 
Kayla, dia menghela nafas lelah. 


"Ke," panggil Kayla. 
Grep. 


Keon memeluk tubuh Kayla, lalu menangis di pelukan sang 
Ibu. "Ma, demi apapun Keon khilaf, Ma. Bukan Keon yang 
mulai, tapi Nassya," ujar Keon jujur. 


"Ke, jauhin perempuan bernama Nassya itu." 


aaa 


"Lo jangan kurang ajar, Bang!" sentak Farren kepada lelaki 
yang satu tahun lebih tua dari dirinya. 


"Terserah gue lah. Siapa lo ngatur-ngatur gue?" Lelaki di 
depan Farren menatap Farren tak suka. 


"Brengsek lo Bang!" umpat Farren. 


"Masalah buat lo? Hidup-hidup gue. Kenapa lo yang repot?" 


"Tapi dia temen gue, Bang! Meza itu temen gue!" 


"Peduli apa gue?" Laki-laki itu memajukan tubuh nya. "Atau 
jangan-jangan lo suka sama Meza?" tanya nya membuat 
Farren mati kutu. 


"Jawab gue, sialan!" sentak nya. 


"Iya. Iya gue suka Meza!" Farren mengepalkan tangan nya 
kuat-kuat. Tidak, tidak boleh kelepasan. 


Laki-laki itu tersenyum miring, dia menjauhkan tubuh nya 
dari Farren. "Bekasan kok bangga," cibir nya. 


"Maksud lo?" tanya Farren. "Jangan kurang ajar lo, Bang!" 


"Bekas gue. Meza bekasan gue. Kenapa? Masih mau lo sama 
dia?" 


Farren terdiam seribu bahasa. Tidak, tidak mungkin Meza 
seperti itu. Meza anak baik-baik. "Gak usah ngadi-ngadi lo." 


Laki-laki itu terkekeh pelan. "Percaya gak percaya, itu 
kenyataan nya. So, makan tuh bekasan!" Laki-laki itu 
melangkahkan kaki nya pergi. 


Farren menggelangkan kepala nya, menyingkirkan pikiran 
negatif. "Gak mungkin Meza gitu. Gue percaya," ujar Farren 
meyakinkan diri nya. 


"Gue tau ini akal-akal 'an lo doang, Bang. Gue tau Meza 
kayak apa. Gue kenal Meza," 


aaa 


"Ra," panggil Gilang. 


"Apa?" tanya Mira tanpa mengalihkan pandangan nya dari 
laptop. "Makan udah aku siapin, mau makan duluan aja." 


Gilang tak menjawab, dia berjalan mendekati Mira yang 
terduduk diatas kasur dengan laptop di pangkuan nya. 


"Mira sayang," panggil Gilang. "Liat aku." 
"Apasih, Lang. Udah aku mau lanjut kerja," 
"Mira," panggil Gilang dingin. 


Sadar akan keadaan, Mira mematikan laptop nya, lalu 
menatap Gilang malas. "Gilang, aku mau kerja dulu." 


"Kamu kenapa sih? Udah dua hari ngehindar terus dari aku. 
Kamu kenapa?" tanya Gilang. 


Memang benar, sudah dua hari Mira menjauh dari Gilang. 
Entah, tapi Mira berubah semenjak perempuan bernama 
Natalia itu berkunjung malam-malam pada tempo hari. 


Mira menggeleng. "Gak papa. Oh iya, Adel udah ngabarin 
kamu kalau dia mau kenalin calon suami dia?" 


"Gak usah alihin topik pembicaraan, Ra. Adel udah bilang 
sebelum dia bilang ke kamu, dia bilang ke aku dulu." 


"Tapi Mira emang gak ada apa-apa, Gilang." 


Gilang menggeleng. "Enggak. Kamu pasti ada apa-apa," ujar 
Gilang. 


"H DI BILANG GAK ADA APA-APA JUGA!" Mira menutup 
mulut nya karena tak sengaja membentak Gilang. 


"Berani kamu bentak-bentak, hm? Aku tanya baik-baik." 
Gilang menatap Mira datar. 


"Lagian di bilang gak papa kok ngeyel," decak Mira. 


"Aku gak suka ya kamu suka nutup-nutupin gini. Kalau ada 
apa-apa tuh bilang, Mira. Jangan suka mendem yang gak 
enak di hati," ujar Gilang. 


Dret.. Drett... 


Ponsel Mira bergetar menandakan ada panggilan masuk. 
Gilang melirik ponsel Mira, tertera nama 'Afdal' disana. 
Buru-buru dia ambil ponsel Mira. 


"Lang!" kaget Mira. 
"Halo, Mir?" terdengar suara laki-laki di sebrang sana. 


"Saya Gilang. Ada perlu apa anda menghubungi istri saya 
ya, Dok?" ujar Gilang dingin. Sangat dingin. 


"O-oh Dokter Gilang. Malam Dok. Mira nya ada?" 
"Sudah tidur. Ada perlu apa? Biar saya sampaikan nanti." 


"Eum... begitu? Baiklah, nanti saja kalau sudah dia bangun 
tolong kabari saya. Maaf mengganggu. Selamat malam." 


Belum sempat Gilang menjawab, sambungan telpon sudah 
terputus. Gilang menatap tajam ke arah Mira. "Ada 
hubungan apa kamu sama Afdal?" tanya Gilang tak suka. 


"Masih suka kontekan kamu? Udah berapa lama?" tanya 
Gilang. "Jadi ini alasan kamu jauhin aku? Afdal? Iya?!" 
sentak Gilang. 


Mira mengerenyitkan kening nya. "Kok aku?" bingung Mira. 


Help, otak jangan lola dulu ya. 


"Serah." Gilang berjalan keluar kamar tanpa mengucapkan 
apa-apa lagi. 


Mira makin tak paham. Tak lama dia teriak, "IIIHHH, GUE 
CEMBURU KAMPRET!! KOK MALAH LU YANG MARAH?!" 


aaa 


Bentar lagi ending... mampir ke cerita aku yang lain 
yaaa 


Bagian 39 
update lagi omaygat 


btw yg us semangat yaa, dua hari lagi beres:) 
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Undangan Reuni SMA Permata X SMA Dirgantara. 


Hari, tanggal: Sabtu, 31-oktober-2020 
Tempat: Kafe Brahma 
Pukul: 19:30 sampai dengan selesai. 


"Akhir nya ada reuni juga," ucap Dea. 


"Kenapa, By?" tanya Rio yang baru saja keluar dari kamar 
mandi. "Reuni? Reuni apa?" Rio berjalan menghampiri Dea. 


Dea yang membalik 'kan badan nya. "Reuni SMA, nanti hari 
sabtu," jawab Dea. 


"Malem minggu? Atau pagi nya?" Rio berjalan mendekat 
kearah lemari pakaian. Dia mengambil kaos merah, lalu 
memakainya. 


"Malem minggu. Kamu kosongin jadwal, ya? Mau ikut," ujar 
Dea. 


"Iya. Aku kosongin." 


Dea tersenyum senang. "Kangen banget sama anak-anak 
dulu. Pokok nya harus ikut!" ujar Dea bersemangat. 


"Kangen temen atau mantan?" tanya Rio. 
aaa 

"Bal, ada reuni. Ikut yu!" ajak Kayla. 
"Males." 


Kayla mengerucutkan bibir nya kesal. "Ayo lah, Bal. Masa 
gak mau? Kan ini juga SMA kamu, emang kamu gak kangen 
gitu?" tanya Kayla. 


"B aja," sahut Iqbal masih asik dengan ponsel nya. 


"Bal, ikut ya? Ya? Ya?" rengek Kayla. "Masa aku doang yang 
gak ikut," 


"Emang kapan?" Iqbal kalah, dia tak tega jika melihat istri 
nya terus merengek. 


Kayla tersenyum. "Malam minggu. Hari sabtu ini. Jam 
setengah delapan malem," jawab Kayla. 


Iqbal mengangguk pasrah. "Ok, kita ikut." 
daa 
"Iya Win. Bawel banget dah," kesal Tyo. 


"Kok bawel?! liiihh kan ngingetin, siapa tau kamu lupa." 
Windi mendelik. 


"Aku gak lupa Windi sayaaanggg. Aku inget. Kan kamu udah 
bilang dari lama," ujar Tyo. 


"Pokok nya ikut! Wati ajak aja. Eh jangan lah," ujar Windi. 


"Lha? Kenapa? Udah ajak aja. Ngapain di titip-titip," ucap 
Tyo. 


"Kamu kayak yang gak tau si Wati aja. Dia makan nya 
banyak. Malu-malu in tau!" ujar Windi terus terang. 


"Ya Allah, astagfirullah. Windi, dia anak lu ege. Masa di 
katain," kaget Tyo. 


"Anak mu juga. Masa anak aku doang!" 


"Iya-iya anak aku. Kamu gak punya anak. Iya Win, iya. Anak 
aku. Tiga-tiga nya anak aku!" ujar Tyo kesal. 


Windi terkekeh pelan. "Canda sayang. Gitu banget," ujar 
Windi. "Yaudah, kalau mau ajak Wati ajak aja." 


"Ajak lah. Aku tau disana bukan ajang kangen-kangenan 
sama temen. Tapi sama mantan!" 


daa 
"Enggak boleh, Ra." 
"Gilang ganteng, pinter. Aku mau ikut," ujar Mira. 


Gue mau ngemeng sama lu cuman gegara reuni doang, 
Lang. Kalau gak gegara ini gue juga ogah! 


"Jangan bebal," peringat Gilang. "Gak penting kamu ikut 
begituan. Mau apa? Mau ketemu mantan?" ujar nya lagi 
pedas. 


"MANTAN AJA TROSS!! Lu idup kek gak punya mantan aja 
bjir!" kesal Mira. 


"Hah? Apa Ra?" Gilang mendekatkan telinga nya ke mulut 
Mira. "Coba ngomong sekali lagi, aku gak denger." ujar 


Gilang datar. 


"Kebiasaan banget kamu ya. Bisa gak ngomong nya yang 
sopan? Jangan kasar?" kesal Gilang. 


"Nye nye nye nye," ujar Mira menye-menye. "Posesif banget 
kamu tuh. Aku udah dewasa, aku bisa jaga diri. Aku tau 
yang baik mana yang buruk," 


"Udah tau ngomong kasar buruk. Kenapa di ulang terus? 
Gak cukup aku ngomong sekali?" 


Damn it, Mira diam seribu bahasa. Benar juga, sudah tau 
buruk kenapa di ulang?! 


"Bodo, Lang. Gak denger gue gak denger!" Mira bangkit dari 
kasur namun lengan nya di tarik Gilang hingga terduduk 
kembali di atas kasur. 


"Gak sopan," cibir Gilang. 
Mira menatap Gilang datar. "Mau kamu apa sih?" tanya Mira. 


"Kamu. Cuman kamu yang aku mau. Gak ada dia atau yang 
lainnya," ujar Gilang. 


"Hilih, bucin banget kamu!" ujar Mira kesal. 


Ngegas gitu buat nutupin malu ye, Bu? Jantung mah jedag- 
jedug. 


"Tapi kamu suka kan?" goda Gilang mencubit hidung Mira. 
"Bilang aja kamu suka. Gak usah ngatain bucin," 


"Tau ah. Intinya malam minggu harus ikut!" ujar Mira. "Gak 
ada penolakan." 


Gilang mengerenyitkan dahi nya. "Kok maksa?" tanya 
Gilang. 


"Bodo amat. Kamu mulu yang maksa. Sekarang giliran aku," 
ujar Mira. 


"Iya-iya, boleh. Untung sayang!" 


aaa 


"Eum, aku udah bilang sama Bunda, Ayah, Abang, kalau aku 
mau kenalin kamu ke mereka." 


Laki-laki berjas hitam itu mengangguk. "Iya. Aku udah siap 
kapan aja kamu kenalin. Kalau bisa secepat nya," ujar laki- 
laki itu. 


"Gak sabaran amat kamu, Han." Adel menggelengkan 
kepala nya heran. 


"Iya lah. Aku mau cepet-cepet nikahin kamu," ujar Raihan. 
"Idih. Bisa aja lu tong," ujar Adel mengundang tawa Raihan. 
"Gak baik lama-lama pacaran." 


Adel mengangguk. "Iya. Malam minggu aku ada acara Reuni 
SMA, kamu ikut ya? Temenin aku," ujar Adel. 


"Boleh. Sabtu malem kan? Aku kerja sampai jum'at," ujar 
Raihan. 


"Kalau gak bisa juga gak papa." 


"Gak! Sama aku aja. Disana pasti banyak laki-laki, aku gak 
suka." 


"Masih aja cemburuan kamu," ujar Adel. 


"Iya lah. Intinya sama aku ya. Kalau gak sama aku gak usah 
ikut." 


KKK 


"Anak-anak nya ikut gak sih?" Meza memakan cemilan di 
depan nya. "Gue mau ikut," ujar perempuan itu lagi. 


"Kek nya engga deh. Tapi gak tau juga," ujar Tiwi. 


"Disana pasti banyak makanan. Jadi mau kesana deh," 
celetuk Wati. 


"Makan aja otak lo!" Meza menoyor kepala Wati. Gadis itu 
tak heran dengan Wati yang suka makan tapi gak gendut- 
gendut. 


"Aww, Sakit tau! Lagian selagi ada yang gratis kenapa harus 
bayar?" ujar Wati. 


"Serah lo. Adik lo bawa balik Kak Tiw!" Meza menunjuk Wati 
dengan dagu nya. "Sumpret banget gue punya sepupu kek 
dia." 


"Sembarangan! Wati hadir membawa kebahagiaan bagi 
keluarga bobrok!" Wati menepuk dada nya bangga. 


"Nye lo ah. Udah sono mandi lo. Ngapain disini?!" 


Wati mendelik. "Rumah-rumah Wati. Kok kak Meza yang 
sewot!" Wati bangkit lalu berjalan keluar kamar Tiwi. 


"Emang kapan sih acara reuni nya?" Meza mengalihkan 
tatapan nya kepada Tiwi. "Malming jam setengah delapan," 
jawab Meza. 


Tiwi mengangguk. "Gue gak ikut. Mo jalan sama pac " 


"MAMPUS LO UDAH ADA PACAR?! PARAH SIHH!" heboh 
Meza. 


Tiwi meruntuki kebodohan nya karena hampir saja 
menyebut pacar. "Siapa juga yang punya pacar!" bantah 
Tiwi. 

"Tadi. Pac? Pacar kan! Udah lah ngaku." 

"Pac itu. Pacaringan. Iya pacaringan!" alibi Tiwi. 

"Gj anjir. Pacaringan apaan?" ujar Meza. 


Meza memecingkan mata nya. "Gue tau. Lo ada pacar kan? 
Cuman backstreet." 


KKK 


abis baca ini jgn kemana" yaaa. baca cerita aku yang 
lainnya jugaa 


Bagian 40 


Gelap malam dengan lampu kecil yang berkelip indah. 
Taman luas di Kafe Brahma kini di penuhi banyak orang. Tak 
hanya acara reuni, tapi ini juga acara santunan anak yatim 
yang di lakukan tadi pagi. 


Dea, Rio, Windi, dan juga Tyo sudah berada disini sedari 
tadi. Tidak ada satu pun anak yang ikut. Setelah mendapat 
Kabar bahwa dilirang membawa anak. 


"Si Iqbal otw kesini kata nya," ucap Rio sambil membaca 
pesan yang baru dikirim Iqbal tadi. 


"Bagus lah. Si Gilang sama Mira ada kabar gak?" Dea 
mengecek ponsel nya, melihat siapa tau Mira memberi 
Kabar. "Dia gak ngabarin gue. Ke lo ada gak Win?" ujar Dea 
kepada Windi. 


Windi mengambil ponsel nya, lalu membuka aplikasi Kirim 
pesan. Siapa tau ada notif dari Mira, tapi ternyata tidak. 
"Gak ada, ah. Lagi di jalan kali. Atau gak lagi siap-siap." 


"Sorry telat. Tadi macet," 


Mereka berempat menoleh. "Iya, gak papa. Kita juga baru 
sampe kok," ujar Dea. 


"Si Gilang sama Mira belum dateng?" tanya Kayla sambil 
merapihkan rambut nya yang sedikit berantakan. 


"Kek nya lagi siap-siap. Atau gak lagi di jalan. Soal nya 
belum ada kabar," ujar Tyo. "Nanti juga dateng," 


"Assalamualaikum, selamat malam semua nya!" suara dari 
atas panggung sukses membuat semua pusat perhatian kini 


beralih. 
"Waalaikumsalam, malam." 


"Salam sejahtera bagi kita semua. Saya selaku panita acara 
reuni mengucapkan banyak terima kasih kepada kalian 
yang telah berkenan hadir. Acara akan di mulai jam 20:00. 
So, setengah jam kedepan sebelum acara di mulai akan di 
isi oleh penyanyi. Selamat menikmati." Panita acara pun 
turun dari atas panggung. 


Tak lama seorang penyanyi datang ke atas panggung dan 
mulai menyanyi. Semua orang tampak menikmati lagu. 
Teringat nostalgia akan masa SMA. Memang, waktu begiti 
cepat. Tak terasa, tahu-tahu sudah tua saja. 


"Lho? Adel kok lo bisa bareng sama Mira sama Gilang?" 
Kayla menatap Adel penuh tanya. 


"Maaf ya kita telat." Mira duduk bersama Gilang. Begitu juga 
Adel dan Raihan. "Cerita nya panjang deh. Acara nya udah 
mulai?" tanya Mira. 


Kayla menggeleng. "Jam delapan nanti. Paling nunggu 
kumpul semua," ujar Kayla. 


"Lho, Raihan?" Kayla tersadar bahwa ada Raihan di samping 
Adel. "Kok sama Adel? Atau...?" 


"Iya. Ini calon istri aku yang pernah aku bilang ke kamu 
waktu itu," ujar Raihan. 


"Kalian udah saling kenal?" tanya Dea. 


"Dia temen SD gue, De. Yakali kaga kenal," kekeh Kayla 
masih agak tak percaya. Memang, dunia tak selebar daun 
kelor. 


"Dunia sempit ye," ujar Tyo. 

"Sempit. Sampe gak mampu nampung lagi anak," ujar Windi 
membuat Tyo mengerut. "Maksud kamu? Mau punya anak 
lagi?" 

"Teu ah. Teu jadi," (Gak ah. Gak jadi) ujar Windi. 


"Udah tau si Tyo lemot. Lo ngomong kode-kode an anjir!" 
ujar Dea. 


"Udah-udah. Gue aus. Mau ambil minum dulu," ujar Mira 
hendak bangkit, namun di tahan oleh Gilang. 


"Biar aku aja. Kamu duduk sini," ujar Gilang. 


"Gak papa. Tuh, minum nya juga di situ!" Mira menunjuk 
meja yang berisi gelas-gelas sirup. 


Gilang menghela nafas. "Jangan lama-lama, ya. Aku liatin 
dari sini," 


Mira tak menjawab, dia hanya mengangguk lalu berjalan ke 
arah meja yang berisi kan gelas-gelas sirup tersebut. 


"Yailah, Lang. Lu ke si Mira kek ke bocil aje njir!" ujar Tyo. 
"Dia udah gede, masih aja lu pantau." 


"Posesif dia," ujar Rio. 
"Berisik," ketus Gilang. 


"EVAN!" panggil Kayla sukses membuat yang mempunyai 
nama menoleh. "Sini!" Kayla melambaikan tangan nya. 


"Lha, itu Kakev? Ajigile, udah ada gandengan aja dia. 
Padahal dulu dia dingin beut," ujar Dea tak percaya. 


"Siapa, By?" tanya Iqbal kepada Kayla. 


"Temen SMA. Nama nya Evan. Dia kating sekaligus ketua 
esksul basket dulu," jawab Kayla. 


“Siap H 

"HALA?!" pekik Mira langsung memeluk perempuan yang 
dia panggil 'Hala' itu. "Aish, lo kemana aja? Kok gak ada 
kabar? Gue kangen," ujar Mira menguraikan pelukan nya. 


Perempuan itu terkekeh. "Ada. Gue kan kerja, Mir." 


Mira mengangguk. Dia melirik laki-laki di samping Athala. 
Bertapa terkejut nya Mira ketika tahu siapa laki-laki di 
samping Athala. 


Tak banyak bicara, Mira duduk di samping Gilang. "Udah 
minum nya?" tanya Gilang yang di balas anggukan oleh 
Mira. 


"Tunggu. Mira kenal Athala?" tanya Dea. 


"Kenal. Dia bestie gue waktu SMP sampe SMA. Tapi hilang 
kabar gitu aja. Kampret emang lu Tha!" ujar Mira. 


Athala terkekeh. "Ya maap. Gue juga sibuk banget," ujar 
Athala. 


"Kakev sama Athala suami istri?" tanya Adel. 
Evan mengangguk. "Iya. Dia istri gue," 


Tyo menggelengkan kepala nya tak percaya. "Sumpah. Ini 
kenapa begini. Tadi si Adel. Sekarang si Evan. Sumpah ye 
pala gue puyeng!" ujar Tyo. 


Semua tertawa. Kecuali Mira dan Evan. Mereka saling 
bertukar pandangan. Baik Mira maupun Evan saling 
pandang dengan tatapan sulit di artikan. 


"Kalian udah nikah lama? Kok gak ngundang?" tanya Dea. 
"Jahat banget. Padahal kan kita mau liat," 


"Eum, udah ada satu tahun. Kita nikah gak di Jakarta. Lagian 
yang dateng juga keluarga doang. Gak undang banyak 
orang," ujar Athala. 


"Gila satu tahun! Gak kira-kira lu, Kak. Masa kita gak di 
undang," ujar Kayla. 


Evan hanya terkekeh. "Gue lupa, Kay. Kalau inget juga gue 
undang," ujar Evan. 


"Parah sih," ujar Adel menggelengkan kepala nya tak 
percaya, namun mata nya tak sengaja melihat seseorang 
yang dia kenal. "Juana!" panggil Adel. 


Orang yang bernama Juana itu menoleh. "Adel?" Dia 
langsung berjalan menghampiri meja. 


"Ih gila makin cantik aje lo, Ju," ujar Dea. "Duduk-duduk. 
Sendirian aja lo?" ujar nya lagi. 


"Suami gue lagi tugas di Australi. Jadi gak bisa ikut," jawab 
Juana. 


Mereka semua mengangguk. "Jadi alumni SMA Dirgantara 
disini cuman Mira, Athala, Rio, sama Iqbal?" tanya Kayla. 


"Sisanya SMA Permata? Eum, gak nyangka banget gue," ujar 
Kayla yang dia angguki Dea. 


"Bener banget. Eh tapi, gue kek inget sesuatu deh," ujar 
Dea. Mata nya melirik ke arah Mira dan Evan bergantian. 


"Apa liat-liat?" tanya Mira. 


"Garang amat, Bu. PMS?" ujar Dea mengundang tawa seisi 
meja. 


Satu meja memang muat untuk lima belas orang. Meja 
panjang dan juga kursi panjang membuat mereka duduk 
bersama. Sungguh berasa sekali kekeluargaan nya. 


Mira mendengus sebal. Dalam hati dia bersyukur Dea tidak 
bilang apa-apa. Mira yakin Dea tahu kalau Evan itu mantan 
Mira. Namun, Dea juga tahu bahwa sedari tadi Gilang 
memperhatikan Mira. Membuat nya mengurungkan niat 
untuk berbicara. 


"Selamat malam semua!" seru pembawa acara di atas 
podium. 


"Selamat malam!" ujar mereka serempak. 


"Waktu sudah menunjukkan pukul delapan malam. Acara 
malam ini kita mulai dengan kata sambutan dari kepala 
sekolah SMA Permata, di susul oleh kepala sekolah SMA 
Dirgantara," 


"Acara selanjut nya adalah makan makan. Setelah itu 
barulah acara bebas. Acara bebas adalah acara dimana kita 
salam jumpa dengan kawan lama." Pembawa acara itu 
membernarkan kertas yang dia baca. 


"Acara ini selesai pukul sebelas malam. Agar tidak 
membuang waktu, tempat dan waktu dipersilahkan." 


KKK 


10 part lagi ending 
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"Langsung pulang aja atau gimana?" 


Acara sudah selesai setengah jam yang lalu. Namun Mira 
masih sibuk mencari sesuatu di dalam tas nya. Entah apa 
yang dia cari, Gilang pun tak tahu. 


"Handphone aku kok gak ada ya, Bang? Abang liat gak?" 
tanya Mira dengan mata terus mencari di dalam tas nya. 


"Lha, tadi kamu yang mainin, kok nanya ke aku?" ujar 
Gilang. 


"Aish, kayak nya ketinggalan di sana. Aku ambil dulu deh," 
ujar Mira. 


"Biar aku aja. Kamu tunggu sini," 


Mira menggeleng. "Gak berani nunggu parkiran. Udah ah, 
aku aja gak papa. Lagian kamu gak tau aku terakhir 
nyimpen dimana." 


"Yaudah, aku tunggu disini. Cepetan ya. Kalau ada apa-apa, 
panggil aku," ujar Gilang. 


Mira mengangguk. Lalu berjalan masuk lagi ke taman Kafe. 
Mata nya terus menyisir kesegala arah. Dia berusaha 
mengingat dimana terakhir dia mengenakan ponsel itu. 


"Oh iya. Gue coba cari di meja tadi ajalah," ujar Mira. Kaki 
nya melangkah mendekat ke arah meja yang tadi dia 
duduki. 


"Permisi, Mas. Saya mau amb " Mira menghentikan ucapan 
nya ketika orang itu membalikkan badan nya. "E-Evan?" 


Laki-laki itu terkekeh dan tersenyum. "Mau ngambil apa, 
Ra?" tanya Evan ramah. 


"Eum, hp gue ketinggalan. Ada disini gak?" ujar Mira sedikit 
gugup. 


Gugup Man kalau ngemeng sama mantan! 


"Ini bukan?" Evan mengangkat ponsel berwarna hitam itu ke 
atas. "Tadi ada di atas meja, gue ambil aja. Mau di kasih ke 
panitia, eh lo udah kesini," kekeh Evan. 


Mira mengangguk dan tersenyum lega. Untung saja tidak 
hilang. "Makasih, ya. Kalau gak ada lo pasti hp gue udah 
ilang," ujar Mira sambil mengambil hp nya. 


"Sama-sama. Lo mau pulang?" ujar Evan. 
"Iya. Btw si Hala nya kemana?" 
"Tadi ada urusan sama temen nya. Gue suruh tunggu disini," 


Mira hanya mengangguk. "Kalau gitu gue duluan ya, Van." 
Mira menoleh saat tangan nya di tarik oleh Evan. "Ken " 


"Sampai Jumpa," 


aaa 


"Serius lo, Ra?!" ujar Kayla kaget. "Gila-gila. Jantung aman 
kan?" 


Walaupun usia mereka sudah tidak muda, tapi percaya deh 
kalau sudah kumpul seperti ini, jiwa muda nya kembali 
bangkit. Girls time tidak hanya untuk anak remaja. Tapi 
untuk Ibu-Ibu juga penting! 


Minggu ini mereka sedang kumpul di rumah Mira. Anak-anak 
mereka sibuk entah kemana, begitu juga suami mereka. 
Fiks, girls time minggu ini benar-benar penghibahan! 


Bukan, bukan gibah tetangga, akan tetapi bergibah tentang 
Kemarin acara reuni yang barakhir bertemu mantan. 


Memang mantan sangat meresahkan ya Bund. 


"Terus lo jawab apa?" tanya Dea yang mulai penasaran, 
walau awal nya tak tertarik. 


"Ya gue kaget, Iha. Gue diem dulu terus gue ngangguk aja, 
sambil bilang 'sampai jumpa juga, Van' dah gitu gue balik 
langsung," ujar Mira. 


Windi mendesah pelan. "Dan penonton pun kecewa," ujar 
nya membuat mereka menoleh. 


"Kok kecewa?" beo Kayla. 


"Gue kira bakalan ada CLBK. Ailah gak seru lo, Mir!" ujar 
Windi. 


"Oon kumat. Dahlah, jan di temenin," ujar Dea kesal. Masa 
CLBK? Ya gak mungkin lah! Emang si Windi ada-ada aja. 


"Eh si Adel udah kesini?" tanya Kayla. 


"Belum, Iha! Orang ini masih jam sembilan. Nanti pasti 
kesini. Kata nya sih mau nentuin tanggal nikah," ujar Mira. 


"Idih, tau dari mana lo?" 


"Kan semalem dia bilang ke Abang. Ya gue tau lah," ujar 
Mira. 


"Pantes aja sih kalau si Adel bilang nya ke Gilang dulu. 
Orang dari kecil ngintil sama Gilang," ucap Windi. 


"Emang iya, Ra?" tanya Dea membuat Mira menangguk. 
"Kok si Windi tau?" 


"SMP dulu kan si Windi satu komplek sama Adel. Dulu Adel 
tinggal di rumah Gilang," 


"Gila pagi-pagi udah pada gibah aja, girls!" seru Adel. Dia 
duduk di samping Mira. Dia melepaskan tas selempang nya, 
lalu mengelurkan sesuatu yang berada di dalam tas nya. 


"Nih. Model undangan nya kayak gini, bagus kan?" Adel 
menunjukkan kartu undangan berwarna biru tua. 


"Bagus. Siapa yang pilihin?" Dea membolak-balik kartu 
undangan tersebut. Bagus, kesan nya sederhana. Namun 
indah. 


"Gue sama Aihan lah. Tadi nya mau yang warna putih. 
Cuman jelek. Gak ada yang bagus," 


"Mahal gak?" tanya Windi penasaran. Biasa nya sih kalau 
kartu undangan bagus gini suka mahal. 


Adel tampak menimang berpikir. Lalu setelah nya 
mengangguk. "Lumayan juga. Eum, kalau gak salah satu 
nya tujuh ribu." 


"Eh buset. Malah meng. Dikasih, nanti juga di buang!" ujar 
Windi. 


"Yaiya lah oon. Yakali di simpen!" ujar Kayla gemas. 


"Kapan tanggal nya? Kok udah bikin aja tanpa ngasih tau?" 
ujar Dea. 


"Bang Gilang sama Mira aja yang tau. Bunda sama Ayah 
mendadak mau ke luar negri. Lama lagi. Balik nya nanti 
sehari sebelum gue nikah," ujar Adel. 


"Jadi yaudah gue kenalin Aihan sama mereka. Ternyata Ayah 
sama Bunda udah punya tanggal buat kita nikah. Pantesan 
aja nanya tanggal lahir Aihan ke gue. Padahal buat nentuin 
tanggal." 


"Ilah, padahal gue mau request biar nikah nya besok!" seru 
Windi. 

"Mana bisa, bego. Lu pikir nikah manusia kek nikahin 
kambing apa?" kesal Dea. 


"Jadi, kapan lu nikah?" tanya Mira yang sudah jengah 
dengan perdebatan antara Dea dan Windi. 


"Dua minggu lagi. Aihan kesini sama gue mau ngajakin 
kalian fitting baju bareng-bareng. Bisa?" ujar Adel. 


"Ngedadak itu mah Jupri! Kan noh si Bicil juga kudu diajak," 
ucap Windi. 


"Nah. Bener. Eh tapi kalau besok senin. Gue ada urusan di 
Kantor. Anak-anak juga sekolah," ujar Mira. 


Seketika hening. Benar juga. Bila sekarang hari juga mulai 
siang. Tak mungkin, di tambah cuaca mendung. Semua 
terperanjat kaget saat Mira memekik. 


"Ah, gue inget! Si Atha kan WO! Kalau soal itu lo serahin 
sama dia." 


"Nah iya. Gampang. Tapi fitting baju gimana?" ujar Adel. 


"Biar Juana aja. Kan dia punya butik tuh. Kita atur jadwal aja 
sama dia. Soal anak-anak mah gampang. Minta ukuran baju 
mereka, terus suruh Juana bikin," ujar Kayla. 


"Good, kalau gitu gue lega deh. Btw menurut lo bagusan 
apa konsep nya?" tanya Adel. 


"White and gold. Bagus ye kan. Eh tapi kartu undangan lo 
biru. Sky blue aja kalau gitu. Bagus kan?" ujar Mira memberi 
masukkan. 


"Lu biru-biru kaya apaan aja. Udah bagusan tadi juga tadi. 
Putih sama emas. Beuhh," ujar Windi. 


"Heh, yang mau nikah si Adel. Kenapa lu yang ribet!" 


"Kudu bagus, Del. Jangan malu-malu in. Nikah seumur hidup 
sekali. Kudu bagus!" ucap Windi. "Dan satu lagi. Makanan 
nya kudu enak dan banyak." 


"Hilih. Ngemeng aje lu mau minta makan!" Dea menoyor 
kepala Windi kesal. Tak habis pikir. Kenapa ya, Windi dari 
dulu hingga sekarang pikiran nya cetek banget? 


Ada yang mau angkut Windi jadi emak kalian? 
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"Mau yang kaya gimana, Lang?" Mira menunjukkan baju 
batik yang ada di hadapan nya satu persatu kepada Gilang. 


Ya, tadi pegawai Juana telah mengantarkan baju pesanan 
mereka. Jadi, acara pertama saat akad nikah dan resepsi 
pertama mereka sekeluarga akan memakai baju sama. 


Namun, setelah itu mereka akan berganti baju lagi 
mengenakan baju yang berbeda. Kali ini baju nya couple 
masing-masing pasangan dan juga anak nya. 


"Keluarga gue mau pake batik yang ini aja deh," ujar Dea 
sambil mengangkat baju batik yang dia pegang ke udara. 


"Bagus kan, Yo? Yang ini aja ya?" Dea melirik Rio yang 
sedang duduk di samping nya. 


Rio mengangguk. "Terserah kamu aja. Aku ngikut," jawab 
nya sambil mengelus rambut Dea. 


"Kita yang ini aja, Bal? Bagus kan?" Kayla membolak-balik 
baju yang dia pegang. Lalu menunjukkan nya kepada Iqbal. 


"Iya. Ngikut aja," sahut Iqbal. 


"Kita mau yang mana, Win?" tanya Tyo sambil melihat 
banyak tumpukan baju batik di hadapan nya. 


"Ini aja, gimana? Warna nya juga bagus." Windi memilih 
baju batik berwarna hijau tua, sangat tua. "Nanti aku bilang 
ke Juana biar bikinin yang kecil buat Wati," 


Tyo mengangguk. "Terserah kamu aja. Aku ikut," 


"Kita mau yang mana, Lang? tanya Mira kepada Gilang yang 
asik bermain hp nya. Mata nya tak henti memperhatikan 
tumpuk kan baju di depan nya. 


Gilang melirik, "Apa aja. Aku ikut," jawab nya singkat lalu 
fokus lagi ke hp. 


"Ini aja ini. Bagus kan?" Mira memperlihatkan batik 
berwarna hitam itu. Bagus, bahan nya juga tampak dingin. 
Tak panas. 


"Iya, Ra. Aku ikut aja. Terserah kamu mau yang mana." 


Mira mengagguk. "Udah? Kita pisahin kalau gitu. Nanti 
telpon Juana biar dia bawa balik lagi ini baju. Dan bilang 
sama pesenan kita," ujar Mira. 


"Biar gue aja. Nanti gue telpon Juana," ujar Kayla. 
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"Assalamualaikum," ujar Mira dan Meza bersamaan. Meza 
menatap pintu besar di depan nya. Mewah. Rumah di depan 
nya sangat lah mewah. Tapi, Meza tak tahu ini rumah siapa. 


"Ini rumah siapa sih, Mi?" Meza melirik Mira penuh tanya. 
"Temen, Mami." 


"Waalaikumsalam!" suara seorang berteriak dari dalam 
rumah. Tak lama keluar seorang Wanita cantik dengan 
senyum ramah. 


"Eh, Mira. Ayok masuk!" ujar Wanita itu. Mira dan Meza pun 
mengangguk, lalu masuk ke dalam rumah mewah itu. Meza 
menggeleng kagum. Gila, rumah nya mewah banget! 


"Duduk dulu. Gue buatin minum," ujar Wanita itu lalu 
berlalu pergi. 


"Tante tadi siapa namanya, Mi?" Meza mendaratkan bokong 
nya di sofa empuk itu. 


"Athala. Kamu panggil Tante Hala aja," jawab Mira ikut 
duduk di samping Meza. 


"Eh ada lo, Ra." Laki-laki dengan pakaian santai datang 
menghampiri Mira dan Meza. Dia duduk di kursi tunggal. 
"Anak lo?" tanya nya sambil melirik Meza. 


Mira mengangguk. "Iya, Van. Namanya Meza. Meza, dia Om 
Evan," ujar Mira memperkenalkan. 


"Meza, Om." Meza menyalami tangan Evan dengan sopan. 
"Saya Evan," ujar nya. 


"Ada apa, Ra?" tanya Evan. 


"Itu, ada perlu sama Hala," jawab Mira sekena nya. Jujur, dia 
masih canggung jika harus berbicara dengan laki-laki di 
hadapan nya ini. 


"Sekarang Hala nya mana?" 
"Lagi buatin minum," 


Tak ada lagi percakapan dari mereka. Namun diam-diam 
Meza heran. Tumben sekali Momy nya itu berbicara agak 
canggung? 


"Di minum dulu." Athala meletak kan empat gelas berisi teh 
hangat manis itu. Lalu duduk di sofa sebrang Evan. 


"Padahal gak usah repot-repot, Hal," ujar Mira di barengi 
oleh kekehan kecil membuat Evan yang tadi memperhatikan 


nya menjadi terus memperhatikan nya. 
"Gak papa. Kan jarang-jarang juga lo kesini," ujar Athala. 


Tiba-tiba terdengar tangisan bayi membuat Athala buru- 
buru berlari kecil menuju kamar yang terletak dengan ruang 
tamu. 


"Udah bangun, sayang?" Evan berjalan menghampiri Athala 
yang menggendong bayi laki-laki. 


"Sini Papa gendong," ujar Evan lalu mengambil alih bayi 
tersebut menjadi di pangkuan nya. 


"Anak lo, Tha?" tanya Mira saat Athala sudah duduk kembali 
ke tempat semula. Di susul Evan yang duduk di samping 
nya. 


Athala mengangguk sebagai jawaban. 


"Cowok cewek? Mau dong gendong," ujar Mira yang 
langsung di balas oleh Evan. "Nih, kalau mau gendong." 
Evan memberikan bayi tersebut kepada Mira. 


"Ih gemes!" Meza menguyel-uyel pipi bayi laki-laki tersebut. 
"Nama nya siapa, Tan?" tanya Meza. 


"Namanya Haikal," jawab Athala. 


"Mata nya sama kayak lo, ya, Tha." Mira menggendong 
Haikal penuh kasih sayang. Dia tersenyum lembut ketika 
tersenyum kecil. 


"Ganteng banget, ya." Meza mencubit kedua pipi Haikal 
gemas. 


Hingga tak terasa mereka larut dalam percakapan ringan. 
Mira sampai lupa tujuan nya kesini itu untuk apa. 


"Oh iya, gue lupa kan," ujar Mira sambil menepuk kening 
nya pelan. Haikal sekarang tengah di gendong oleh Evan. 


"Kenapa?" tanya Athala. 
"Lo bisa rancangin buat resepsi Adel, gak?" 


Athala mengangguk. Dia sudah tau kalau Adel akan 
menikah. Tapi dia tidak tahu kalau Wedding Orgenaizer nya 
adalah dia sendiri. 


"Boleh. Tema nya?" ujar Athala membuat Mira mengeluarkan 
secarik kertas lalu memberikan nya kepada Athala. 


"Udah gue catet semua. Lo tinggal jalanin aja. Kalau baju 
udah urusan Juana," ucap Mira. 


Mendadak? Tentu saja. Tapi asal kalian tahu, Athala adalah 
seorang Wedding Orgenaizer yang lumayan besar. Pegawai 
nya juga banyak. Mau mendadak mau tidak. Dia pasti siap. 


Maka jangan heran bila rumah nya besar. Evan yang 
berprofesi sebagai Dokter. Sebenar nya Athala juga dokter. 
Cuman, dia juga Wedding Orgenaizer karena perusahaan itu 
adalah warisan dari Kakek nya dulu. 


Kebayang sekaya apa mereka? 


"Eum, ok. Tiga hari beres, kok. Gedung nya juga gue yang 
siapin?" ujar Athala. 


Mira mengangguk. "Iya. Gue serahin semua sama lo. Kalau 
baju udah ada Juana." 


"Kalau gitu gue pulang, ya? Kapan-kapan main ke rumah," 
ujar Mira bangkit dari duduk di susul oleh Meza. 


Athala dan Evan pun ikut berdiri. "Gak mau main dulu?" 
tanya Athala. 


"Dari tadi udah main, Hal. Udah sore juga. Gue sama Meza 
balik ya," ujar Mira yang di angguki oleh Athala. 


"Hati-hati. Maaf gak bisa anter," ucap Athala tak enak. 


"Gue bawa mobil, kok. Van, gue duluan ya." Mira melirik 
Evan sekilas. Evan mengangguk sopan, "Iya. Hati-hati." 


"Meza pulang ya, Tante. Om," ucap Meza lalu menyalami 
tangan Athala dan Evan. 


"Assalamualaikum," ucap Mira dan Meza bersamaan. Mereka 
berjalan menuju pintu utama yang di ikuti oleh Athala dan 
Evan. 


"Waalaikumsalam. Hati-hati, ya!" 


Mira dan Meza pun mengangguk. Tak lama mobil Mira pun 
melintas. Athala melirik Evan yang terus memperhatikan 
mobil Mira yang mulai menjauh. 


"Masuk, yuk!" ajak Athala yang di angguki Evan. Namun ada 
yang aneh yang Athala rasakan. Seperti... ah, sudah lah. 
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"Serius?!" Dira tersenyum senang. "Asikkkk, ajang cari 
cowok ini mah! Semoga aja kebanyakan good looking!" 


"Bego, Tante Adel mau adain acara syukuran. Kok lo malah 
mau cari jodoh?!" Meza menggelepak tangan Dira. Bisa-bisa 
nya dia mencari jodoh saat acara syukuran seperti ini. 


"Gak papa kali aja ada yang sreg sama gue," sahut Dira 
acuh. 


Meza menjitak kepala Dira. "Songong ye. Sekarang 
ngomong sama gue pake lo gue. Dulu aje aku kamu," ujar 
Meza misuh-misuh. 


"Emang gitu, Kak. Si Dira di sekolah juga ngomong lo gue. 
Mana ada aku kamu," ujar Naya ikut nimbrung. 


Dira mendelik kesal. "Suka-suka saya dong! Hidup-hidup 
saya anda yang reot!" 


"Repot setan!" semprot Meza kesal. Kenapa sekarang Dira 
sangat menyebalkan? Sepertinya predikat anak penurut 
akan hilang dari Dira saat ini juga! 


"Berisik anying!" Tiwi jadi ikut sewot. 


"Dih, sewot lo. Dah ah. Keluar aja ayok. Kita ke dapur minta 
makan. Gue laper ini," ujar Meza. 


Ya, mereka: Meza, Tiwi, Dira, Naya, sedang berada di rumah 
Adel sore ini. Tujuan nya akan menginap karena besok 
adalah hari dimana adel menikah. 


"Untung aje si Wati kaga ikut ye. Kalau ikut pasti ribet," 
ucap Dira membayangkan. 


"Jangan di tanya. Pasti ribet. Tuh bocah kan pitik-pitik 
menghanyutkan." Meza mengangguk setuju. 


"Heh, lu pada ngomongin adik gue kek gak ada Kakak nya 
aja anjir!" kesal Tiwi membuat ketiga nya tertawa. 


Tiba-tiba pintu di buka, menampak kan seorang laki-laki 
berbalut baju koko putih, celana hitam dan juga peci hitam. 
"Assalamualaikum," ucap nya. 


"Waalaikumsalam," jawab mereka berempat serentak. 
"Papa ngapain kesini?" tanya Tiwi. 

"Minta makan! Ya mau ikut syukuran lah," sewot Tyo. 
"Dih ngegas. Btw Papi mana, om?" tanya Meza. 


Tyo menaikan bahu nya. "Gak tau. Tadi Mira sama yang lain 
ada di kamar sebelah. Kamu liat aja," ujar Tyo. 


"Yaudah. Naya mau ikut gak?" tawar Meza mendapat 
jawaban gelengan dari Yana. "Enggak. Naya disini aja," 


Meza bangkit dari duduk lalu berjalan keluar pintu. "Maaf 
atuh, Mang. Awak badag oge malah cicing di dinya," (Maaf 
dong, Om. Badan besar juga malah diem di situ] ujar Meza 
dengan logat sunda nya. 


Tyo yang sama sekali bukan orang sunda mengerenyitkan 
dahi nya berlipat. Sedangkan Naya yang paham karena 
walaupun Kayla bukan orang sunda, tapi dia diam di 
Indramayu saat kecil. 


Tentu Naya paham karena dulu saat SD dia sekolah di 
Indramayu. 


"Ngomong apa sih?" Tyo menatap Naya yang sedang 
tertawa. "Lo kenapa ketawa? Paham?" 


Naya yang masih tertawa mengangguk. 


"Ssstt, jangan di kasih tau, Nay. Udah ah. Meza mau 
nyamperin Mami!" 


Meze berjalan keluar kamar. Namun langkah nya saat di 
ruang tamu lantai dua ada Cakra tengah duduk bersama 
dengan.... Farren? 


"Farren?" panggil Meza memastikan. Tak hanya Farren, 
Cakra pun ikut menoleh. 


Tubuh Farren menegang. "Meza?" Farren berkata gugup. 
Mata nya menatap Meza waspada. 


"Kenapa lo sama dia ada di sini?" Meza menyebut dia sambil 
melirik ke arah Cakra. 


"Gue s" 


"Kebetulan aja," potong Farren cepat lalu menatap Cakra 
tajam. 


Meza tak menghiraukan itu. Dia hanya mengangguk. "Sama 
siapa lo kesini?" 


"Kan Papa gue kenal baik keluarga ini," bukan Farren yang 
menjawab. Tapi Cakra. Laki-laki itu menjawab dengan nada 
santai. 


"Gue gak nanya lo." Meza menjawab ketus. 


Cakra terkekeh. Masih sama. Lucu. "Gak pa-pa, dong. Yang 
penting gue ganteng," ujar nya ngawur. 


"Ngawur bego!" Farren menoyor kepala Cakra kesal. Sok 
cakep emang. 


"Dah ah." Meza mengabaikan mereka. Lalu masuk kedalam 
ruangan yang benar terdapat ibu-ibu rempong di dalam nya. 


"Eh emak-emak rempong ngapain pada disini?" Meza duduk 
diatas sofa merah itu. Lalu mengambil toples berisi kue 
brownis kering kesukaan Meza. 


"Songong banget lo nyebut gue emak-emak!" Dea 
mendengus sebal. Masih muda gini di bilang emak-emak. 
Masih 35 tahun nih! 


35 ITU EMANG UDAH EMAK-EMAK, WOYY!! 


"Suka-suka, Uwa aja. Uwa paling benar." Meza lebih baik 
mengalah. Bagaimana pun melawan emak-emak akan selalu 
kalah. 


"Sejak kapan kamu manggil Dea, Uwa? Biasa nya Tante," 
tanya Kayla. 


Meza menaikan bahu nya acuh. Dia mengunyah brownis 
kering nya. "Kan emang iya. Uwa lebih tua dari Mami. Uwa 
Rio juga kan Kakak nya Papi, jadi gak papa kan Mi kalau 
Meza manggil Uwa?" ujar Meza yang tertuju kepada Mira. 


"Iya. Gak papa. Tapi kan mereka bukan orang sunda, Meza. 
Kalau sama sodara Mami yang di Bogor, kamu boleh panggil 
itu. Tapi kan Papi kamu Jawa." Mengingat Rio dan Gilang 
berasal dari Solo membuat Meza kembali berpikir. Benar 
juga. 


"Kalau orang Jawa itu Pakdeh bukan sih?" 


"Iya. Pakdeh sama Budeh. Masa kamu mau manggil Dea 
pake sebutan itu." Kayla terkekeh. 


"Eh gak pa-pa. Uwa Dea orang sunda kan, Wa?" Meza melirik 
Dea meminta jawaban. 


Dengan mantan Dea mengangguk. "Iya. Kan Uwa orang 
Cikarang. Orang Sunda. Sunda tulen!" ujar Dea. 


"Yaudah lah gak pa-pa. Bagus juga panggilan itu." Meza 
meletakkan kembali toples itu diatas meja. Dia meminum 
segelas sirup rasa jeruk yang tersedia. 


"Kamu suka banget sama yang berbau Sunda ya, Za?" Windi 
yang sedari tadi diam kini bertanya. Membuat Meza yang 
habis minum mengangguk. "Suka. Suka banget malahan," 
ujar Meza. 


"Kenapa?" tanya Kayla. "Papi kamu kan orang Jawa Tengah. 
Otomatis kamu juga. Kok malah suka Sunda?" 


Meza menggeleng tak tahu. "Meza gak tau. Tapi tiap Meza 
ke Bogor bawaan nya itu nyaman banget. Sejuk. Dingin. 
Adem. Apalagi rumah Mami yang di Bogor deket 
pegunungan. Meza betah disana," ujar Meza terus terang. 


"Tante Adel nya kemana? Kok gak ada." Meza menatap 
sekeliling ruangan dengan intens. Hanya cat putih yang 
menghiasi dinding. 


"Ngerem di kamar lah. Dia gak mau kemana-mana," ujar 
Windi. 


"Lha? Kenapa?" tanya Meza. 


"Emang gitu harus nya. Diem-diem. Cukup satu minggu dia 
keluyuran. Satu minggu sampai hari H gak boleh kemana- 
mana," jelas Kayla terus terang. Tahu betul adat Jawa yang 
Adel kenakan. "Kudu nya empat puluh hari. Tapi dia sibuk. 
Jadi cuman seminggu." 


"Papi kemana Mi?" tanya Meza. 

"Ada di bawah," sahut Mira. 

"Gak Mami susulin?" 

Mira menggeleng lesuh. Dia menghela nafas pendek. "Tadi 
aja pas Papi kamu ngantet kesini pinggang Mami di rangkul 
gitu. Dia bilang jangan keluar banyak laki-laki," ujar Mira. 


"Masih aja posesif. Mami gak risih?" ujar Meza. 


"Ya mau gimana lagi, Za. Udah dari dulu Gilang gitu. Mau 
gimana lagi?" ujar Dea yang tahu betul hubungan Mira dan 
Gilang sedari dulu. 


"Namanya juga cinta sama takdir, Za. Kalau gak gitu juga 
Mami kamu pasti ogah," ujar Kayla. 


daa 
asik tante adel mo nikah 
menuju ending saya deg' an kak... 


makasih sudah membaca Keluarga Bobrok jangan 
lupa rekomendasiin sama temen-temen kalian juga 
hehe. btw mampir ke cerita aku yang lain yaaaa, ga 
kalah seru sama yang ini kok 
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Hari yang di tunggu kini tiba. Hari yang di nanti Kini datang. 
Melepas masa lajang bukan lah hal yang ringan. Banyak 
tanggung jawab yang harus di tanggung. Harus lebih 
dewasa dan juga mandiri. Tidak boleh bergantung kepada 
orang tua. 


Membina rumah tangga adalah cobaan sesungguh nya 
dalam hidup. Gonjang-ganjing kehidupan akan lebih terasa. 
Tidak gampang harus saling paham satu sama lain. Tidak 
gampang untung saling mengalah. Terkadang saat pacaran 
pun masih banyak hal kecil yang memicu keributan. Padahal 
belum tentu yang sekarang jadi pacar nya adalah jodoh nya. 


Duduk depan meja rias dengan gelisah. Adelia. Perempun 
berusia 34 tahun itu menatap diri nya di kaca. Di usia segitu 
dia baru menikah. Bukan karena tak laku. Tapi emang belum 
mau dan belum bisa. 


Tangan yang berwarna sawo matang itu kini di hiasi hena 
putih. Wajah polos nya kini di hiasi oleh make-up. Perasaan 
baru kemarin dia duduk di bangku SMA, tapi sekarang 
sudah menikah saja. 


"Ngelamun terus lo." 


Adelia terkesiap. Dia menatap wanita di depan nya kesal. 
"Apa sih Ra. Bikin kaget aja!" ujar nya. 


"Grogi ya Del?" tanya Athala. "Gak usah grogi. Yang ijab 
kabul kan si Raihan. Bukan lo." 


"Alay lo," cibir Mira. Memang definisi teman laknat 
sesungguh nya. 


Adelia menghembuskan nafas nya pelan. "Gue deg-degan," 
ujar nya jujur. Kedua tangan nya saling bertautan. Dia 
memejamkan mata nya sebentar. 


"Gak usah deg-degan gitu. Ayo turun! Udah di tunggu sama 
yang lain," ujar Mira. 


aaa 


"Gimana para saksi, sah??" ujar Penghulu yang masih 
menjabat tangan Raihan. 


"SAAHHH!!!" seru mereka bersamaan. 


Adelia benafas lega. Setelah membaca doa, ritual tukar 
cincin di mulai. Itu semua tak luput dari tatapan semua 
orang. Diam-diam Meza tersenyum manis. Dia senang. 
Sangat senang. 


"Senyum Neng?" 


Meza menoleh. Dia memutar bola mata nya malas. "Ngapain 
sih," ujar Meza. 


"Judes amat." 


"Farren, udah deh. Gue lagi seneng. Jangan ngadi-ngadi!" 
kesal Meza hendak pergi namun di tahan Farren. 


"Yang lain ada gandengan. Lo aja yang gak ada. Sama gue 
aja yu?" 


daaa 
"Selamat ya, Del. Gue seneng banget lo udah nikah aja." 


Juana dan Alfi suami nya memberi selamat atas pernikahan 
Adelia. 


"Makasih," jawab Adelia pelan. Dia masih tidak menyangka 
kalau hari ini dia sudah resmi menjadi istri. 


Juana dan Alfi suami nya pun pergi. Kini giliran Rio dan Dea 
yang berada di hadapan Adel. Rio dan Dea tampak serasi. 
Rio dengan tuxedo hitam dan Dea dengan dress hitam 
selutut. 


"Kenapa cemberut gitu?" tanya Rio saat berada di hadapan 
Adelia. "Kamu gak seneng?" 


Dengan cepat Adelia menggeleng. "Enggak, Kak. Cuman 
gak nyangka aja," ujar nya sambil tersenyum simpul. 


"Alay banget lo," itu suara Dea. "Pake acaran gak nyangka 
segala!" ujar nya lagi. 


"Apasi lo. Untung acara. Kalau kaga gue tendang!" 

"Bacot lu ah." Rio dan Dea pun bersalaman. Lalu turun dari 
panggung. Kini berganti. Giliran Tyo, Windi, Iqbal, dan juga 
Kayla. Mereka juga sama serasi nya. 


"Acieee yang udah nikah!" seloroh Tyo. Cowok bobrok 
dengan tuxedo merah bata itu terkekeh. "Cepet-cepet 
punya bayi, ya. Gak sabar gue punya ponakan!" ujar nya. 


"Apasih!" Adelia tersipu malu. 
"Doain aja, Bang." Raihan terkekeh. 


Tyo mengangguk lalu bersalaman. "Samawa ye. Gue nitip si 
curut nih. Kalau bandel hukum aja di kamar," ujar Tyo 
kepada Raihan. 


"Sialan," umpat Adelia pelan. 


"Buruan!" kata Igbal. "Gua tendang juga lo!" 


"Aww atut," ujar Tyo. Dia melirik Windi. "Ayo salaman. Kita 
makan. Aku laper," kata nya lagi tanpa malu. 


"Malu-maluin aje lo ah. Sono gue mo salaman!" Windi 
mendorong tubuh besar Tyo hingga Tyo terhuyung ke depan. 


"Samawa ya, beb. Semoga cepet dapet momongan," ucap 
Windi seraya menyalami tangan Raihan dan Adelia 
bergantian. 


"Makasi," ujar Adelia dan Raihan bersamaan. 


Kini giliran Igbal dan Kayla. "Samawa," kata Igbal singkat. 
Dia menyalami tangan Raihan dan juga Adelia. Lalu turun 
dari panggung terlebih dahulu. 


"Singkat amat si kambing," gumam Kayla. Dia tersenyum 
hangat kepada Adelia dan Raihan. "Samawa kalian. Semoga 
cepet dapet momongan. Eum... Han, gue nitip Adel ya? Jaga 
dia," kata Kayla. 


Raihan mengangguk. "Pasti," kata Raihan mantap. 


Kayla menyalami Raihan lalu Adelia. Dia memeluk Adelia. 
"Jaga diri. Sekarang ada Raihan. Lo udah jadi istri. Turutin 
apa kata suami," ujar Kayla kepada Adelia. 


"Pasti, Kay. Makasi," balas Adelia. 


"Sama-sama. Gue turun dulu," setelah mengatakan itu Kayla 
pun turun. Tampak banyak sekali tamu yang memberi 
ucapan selamat. Mulai dari teman bisnis Raihan hingga 
teman pekerjaan Adelia. Mengobrol sebentar. Lalu turun. 
Terus saja begitu. Tamu pun sudah tak ada lagi yang 
bersalaman. 


"Kenapa?" tanya Raihan. Mereka berdua duduk di atas kursi 
merah itu. "Kok diem terus?" 


"Mira sama Bang Gilang kemana ya? Kok gak keliatan?" 
bukan nya menjawab. Adelia malah balik bertanya. 


Dahi Raihan mengerut. "Kamu gak tau? Mereka tadi izin gak 
tau kemana. Aku juga bingung. Mereka keluar gedung gitu 
aja," ujar Raihan membuat Adelia terdiam. 


aaa 


"Sakit ih!" Mira berusaha memberotak. Namun cekalan 
Gilang lebih kuat. "GILANG SAKIT BEGO!" sentak Mira 
membuat langkah Gilang dan Mira terhenti. 


"Apa?" Mira menatap wajah Gilang yang sedang menatap 
wajah nya tanpa ekspresi. "Kamu tuh ke " 


"Kamu yang kenapa!" sentak Gilang memotong ucapan 
Mira. "Kalau gak ada aku kamu mau ngapain sama cowok 
tadi, hah?!" tanya Gilang. Dada nya naik turun marah. 


Mira terdiam. "Tadi tem " 


"Temen? Atau mantan kamu hm?" Lagi-lagi Mira terdiam. 
Pertanyaan Gilang benar-benar membuat dirinya bungkam. 


Ardian sahabat SMP dan juga SMA Mira. Dulu pas sekolah 
mereka sempat di kabar kan pacaran. Padahal tidak. Sifat 
Ardian yang humble cocok dengan Mira yang sangat mudah 
bergaul. 


Ardian hadir di acara pernikahan Adelia dan Raihan. Karena 
udah lama gak ketemu, jadi deh ada acara pelukan. Tapi 
belum sempet, Gilang udah narik Mira duluan keluar. Pas 


ketemu Raihan yang kaya nya abis dari kamar mandi. Jadi 
pamit keluar. 


"Kamu pikir bagus peluk-pelukan gitu? Kamu udah punya 
suami Ra! Inget!" ujar Gilang terdengar marah. 


"Harus nya kamu mikir!" kata Gilang lagi. "Ini tempat umum. 
Ada aku! Apa jangan-jangan di luar sana kamu juga gitu? 
Suka peluk-peluk cowok?" tuduh Gilang. 


Mira membulat kan mata nya sempurna. Dia menggeleng 
kuat. "Mana ada ih!" bantah Mira. 


"Kamu pikir aku percaya?" tanya Gilang datar. "Aku peduli 
gitu?" 


"Dengerin dul " 


"Aku gak nyangka sama kamu Ra," ujar Gilang parau. Dia 
menatap Mira kecewa. "Kam " 


"Gilang," panggil Mira lembut. "Aku bisa jel " 


"Kalau gini mending kita udahan aja. Percuma kalau cuman 
aku yang jaga hati," ujar Gilang membuat Mira terdiam. 


aaa 


besok udah puasa lagii:)) 
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"Selamat Adel," Athala dengan baju batik berwarna merah 
tersenyum sumeringah. Di samping nya ada Evan yang 
menggendong Haikal anak nya. 


"Samawa ya. Ih gak nyangka banget udah nikah aja!" ujar 
Athala lalu bersalaman. Dia memeluk Adelia. "Selamat ya 
Del," kata nya lagi. 


"Iya. Makasi ya," balas Adelia lalu menguraikan pelukan nya. 
"Itu anak lo Hal?" Adelia melihat anak kecil yang di gendong 
Evan. 


Athala mengangguk. "Iya. Nama nya Haikal," jawab Athala. 


"Aaaaa lucu nya. Sini Tante gendong sayang." Adelia hendak 
mengambil Haikal dari gendongan Evan, namun Haikal 
malah menangis. 


"EHHHHH!!! KOK NANGIS???" ujar Adelia panik. 


Haikal terus menangis lalu di gendong Athala. "Dia takut 
kali liat lo di make-up gitu. Gue turun dulu ya," ujar Athala 
lalu turun membawa Haikal. 


"Selamat. Samawa ya," kata Evan lalu menyalami Adelia dan 
Raihan bergantian. "Gue turun dulu," pamit nya lalu turun. 


"HEYOO TANTE CANTIK!!!" teriak Rivan naik ke atas 
panggung. Tak hanya sendiri. Di belakang ada Meza, Gevan, 
Keon, Naya, Dira, Toren, dan juga Wati. 


"Berisik syiton!" Meza menoyor kepala Rivan karena kini 
menjadi pusat perhatian. 


"BANG AJO! POTO IN KITA-KITA DULU DONG!" tak 
mempedulikan para sepupu nya yang sudah mengumpat. 
Dia melambaikan tangan nya kepada Bang Ajo photografer 
pernikahan Adelia. 


"Anjing si Rivan," umpat Gevan. 


"Malu-maluin aja kambing," kini giliran Keon yang 
mengumpat. 


"Mati aje lo Bang," Toren medelik ke arah Rivan. Sedangkan 
para perempuan hanya bisa menunduk malu. Termasuk Tiwi 
dan Wati. Sebobrok-bobrok nya mereka. Tak berani jika 
sudah seperti ini. 


"SIAP VAN!" balas Bang Ajo sedikit berteriak juga. Dia 
berjalan ke arah panggung. Mengarahkan lensa kamera nya. 


"Ayo baris!" ujar Rivan. Lalu mereka pun berbaris. Dengan 
posisi: sebelah kiri ada Gevan, Keon, Naya, Wati, lalu 
Raihan. Sebelah kanan samping Adelia ada Meza, Rivan, 
Tiwi, Dira, dan juga Toren. 


Mereka terseyum saat Bang Ajo memberi aba-aba. Sampai 
lima foto. Baru mereka selesai. 


"Selamat ya Aunty, Adel," ujar Dira senang. 


"Udah nikah jan lupain keponakan Tante yang cantik 
melebihi Selena Gomez ini," ujar Meza dengan PD nya. 


Ngomong-ngomong soal Meza. Kali ini dia pake baju batik 
sama bawahan nya rok bermotif batik juga. Rok nya itu span 
banget. Sampe Meza yang biasa nya jalan langkah nya 
gede. Harus kecil. Mana pake hels lagi! 


"Kamu cantik kalau dandan kaya cewek gini," ujar Adelia. 
"Coba aja kalau tiap hari gini." 


"Nah betul. Dia cewek tapi dandanan kek laki!" celetuk 
Rivan. 


"Tante Adel yang paling caeum. Udah deh. Kan Tante tau 
Meza gak suka pake rok!" ujar Meza mendegus kesal. 


"Biasaain dong. Nanti juga terbiasa," ujar Raihan. 


"Ah, enakan pake celana." Meza tersenyum kikuk. Karena ini 
pertama kali nya dia berinteraksi dengan Raihan yang kini 
sudah menjadi Om nya. 


"Lo LLI 


"Ngomong mulu! Aku laper tau. Buruan napa!" sungut Wati 
kesal memotong ucapan Rivan. 


"Ilah. Makan aja lo bacil!" 


"Dari kita semua. Keponakan Tante. Mau ngucapin samawa. 
Cepet punya momongan ya." Keon dengan cepat berkata. 
Mewakili para sepupu nya. 


"Makasi sayang," ujar Adelia. Lalu dengan cepat Raihan 
menambahi, "makasih ya," kata nya. 


Mereka serentak mengangguk. Lalu mereka bersalaman dan 
turun. Berbeda dengan yang lain. Meza berjalan ke stand es- 
Krim. Dia mengambil satu cup es-krim rasa vanila dengan 
choco chip. 


"Sendirian aja Neng." Meza menoleh lalu memutar bola 
matanya malas. 


"Apa sih," 


"Ikut gue yuk, Za!" Farren laki-laki itu mengajak Meza. 
"Mau kemana?" tanya Meza. 


"Ikut aja ayo," ujar Farren. Dia menarik tangan kanan Meza 
yang tidak memegang es-krim. Entah kemana tujuan nya. 
Meza hanya mengikuti saja. 


"Kok kelu " 


Meza menutup mulut nya. Es-krim yang sudah dia pegang 
pun Kkini terjatuh. Dia melihat perempuan yang duduk di 
sebrang gedung. Itu Mira. Mami nya. 


"Za " Farren mengerenyit ketika Meza berlari kesebrang 
gedung. Dia melirik ke sebrang sana. Ada seorang 
perempuan yang entah siapa. Farren pun tak kenal. 


Meza terus berlari hingga sampai sebrang jalan sana. Meza 
duduk bersimpuh. "Mami," panggil Meza. "Mami ken " 


"Mami gak papa, Za." Mira yang sedari tadi menangis kini 
tersenyum. Dia mengusap air mata nya. "Kam " 


"Mi," potong Meza. "Mami kenapa? Kenapa Mami nangis? 
Tadi kemana? Udah ngucapin selamat sama Tante Adel?" 
tanya Meza, menuntut. 


YA TUHAN! Mira hampir saja lupa. Dia menggeleng. "Belum," 
katanya jujur. 


"Mami ngapain nangis di pinggir gedung gini? Papi jug " 


"Papi udah pulang. Mending kita masuk," kata Mira 
mendadak dingin. 


aaa 


"Kita pulang ayo." Mira bangkit dari duduk nya. 
"Kok cepet bang " 
"Gue ada kerjaan." 


Dea yang ucapan nya di potong pun mengerutkan dahi nya. 
"Lo ken " 


"Gevan. Meza. Mami pulang duluan. Kalau masih mau di 
sini, gak apa. Mami pulang." Mira keluar ruangan. Ruangan 
itu adalah ruangan private. Hanya kerabat dekat saja yang 
ada di sana. 


"Mami mu kenapa, Za?" tanya Tyo. "Gak biasa nya dia gitu," 
ujar Tyo. 


Meza menaikan bahu nya tak tahu. "Enggak tau, Om. Tadi 
pas di luar nangis," ujar Meza membuat semua orang yang 
ada di ruangan itu membulatkan mata nya. 


"Kok nangis? Siapa yang buat Mami nangis?" tanya Gevan. 


"Gak tau ih. Meza tanya kenapa malah gak jawab," ujar 
Meza. 


"Sorry, eum... sebelum nya ada masalah atau gimana?" 
tanya Athala. "Soal nya Mira gak biasa nya diem gitu. Dari 
dulu, kalau ada masalah baru diem," ujar Athala. 


"Nah iya. Si kampret Gilang juga kemana lagi?" ujar Rio. "Lo 
liat tuh curut satu gak?" tanya nya kepada Tyo. 


"Gue gak liat. Tadi gue makan," ujar Tyo. 
"Otak lo makan mulu," kata Igbal. 


"Gue laper ngab. Makanya gue makan," ujar Tyo membalas. 


"Jadi Mira kenapa?" kini Kayla yang bersuara. "Gue takut 
nya ada apa-apa," ujar nya lagi. 


"Mana acara nya masih lama," ujar Windi. 
"Btw si Juana kemana?" tanya Kayla. "Kok ngilang?" 
"Ada di sana. Ketemu temen nya tadi." 


Kayla mengangguk. Dia mengambil ponsel nya yang 
bergetar. 


Mira: Kay, gue sama Gilang mau pisah 


aaa 


BAYY AHH 
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"Aku bodoh kalau lepas kamu gitu aja. Nyatanya, sekuat 


apapun alam misahin, tapi ada cinta yang nyatuin kita, Ra." 
Gilang Alvaro. 


Kalian tahu rasa nya putus cinta gak sih? Pernah kan pasti? 


Mira diam di kamar nya sendiri. Sejak Gilang mengatakan, 
"kalau gini mending pisah aja," itu tuh bukan sakit lagi, tapi 
perih banget. 


Kalian tau reflek gak sih? Sama, Mira juga gitu. Dia tuh 
reflek banget mau meluk temen nya. Apalagi udah lama gak 
ketemu. Pasti temu kangen itu ada! 


"Gue janda dong?" monolog Mira. Dia menatap kosong 
kearah depan. Lalu melirik kasur, tempat di mana Gilang 
tidur. 


"Lang, lu tinggalin gua nih cerita nya?" tanya Mira ke arah 
kasur yang sering Gilang tiduri itu. Memang gila! 


Mira mengusap pelan sprei kasur itu dengan nafas gusar. 
"Padahal kan gue cuman reflek. Masa gitu aja minta cerai?" 


Kayla Aulia: Lo dimana? 


Satu pesan masuk kedalam ponsel Mira. Dengan malas, dia 
pun membuka pesan tersebut. Ternyata Kayla. 


Mira: rumah lah 


Kayla Aulia: Sewot amat u! Angkat telpon gue. 


Kayla pun menelpon Mira. Dengan SANGAT malas pun Mira 
mengangkat telpon tersebut. Ini si Kayla kaga tau gua lagi 
sedih apa ya? batin Mira misuh-misuh. 


"Apa sih? Gue lagi gak mood. Jangan aneh-aneh, lo!" ujar 
Mira. Jujur aja guys, pengen nangis tapi gak bisa. 


"Lo beneran c-cerai sama Gilang?" 


"Tau ah! Lu mah malah ngomongin dia! Gak like setan." Mira 
mengumpat kasar. Please, mau anak remaja maupun Ibu- 
Ibu, kalau kesel pasti ngumpat. 


"Lo jangan prank gu " 


"MANA ADA GUE NGE-PRANK LO KAYLA!!" teriak Mira. Dia 
mematikan sambungan telpon nya. Tak memikirkan Kayla 
yang di sebrang sana misuh-misuh. Mending Mira tidur saja! 


KKK 


"Gila, ini hadiah lu buat dia, Lang?" Tyo menatap mobil 
ranger rover keluaran baru berwarna putih itu. "Iya, kenapa 
emang?" tanya Gilang. 


"Mobil ma-mahal ini, Lang," ujar Rio kini menatap mobil itu 
dengan tatapan kosong. "Lo punya duit dari mana njir?!" 


"Gue kerja. Nabung. Udah gue rencanain dari lama. Kaga 
usah lebay lu pada." 


Depan rumah Tyo, mobil ranger rover berwarna putih itu 
terpakir. Katanya, Gilang memberikan hadiah itu buat 
aniverserry dia sama Mira yang ke 18 tahun. 


"Lo tega bener sampe minta cere," kata Kayla. "Tiati di 
aminin malaikat lewat mampus lo!" 


"Mana ada. Gue bercanda. Dalem hati gue istigfar beberapa 
kali. Gue gak sungguh-sungguh," ujar Gilang. 


"Tapi gak seharus nya minta cere juga curut!" ujar Dea. Dia 
juga sudah kaget karena mendengar Mira dan Gilang akan 
cerai. Padahal cuman boongan! 


"Udah lah. Semua nya udah siap kan? Si Meza sama Gevan 
udah disana?" tanya Gilang. 


Di halaman rumah Tyo sudah banyak orang. Ada keluarga 
Arion alias Rio, keluarga Iqbal, keluarga Tyo, Keluarga 
Athala, Adelia dan juga keluarga Juana. 


Iya, sengaja Gilang yang undang. 
"Udah. Ayo berangkat." 


aaa 


"Bang, gua kaga tega liat Mami mewek gitu anjrit!" ujar 
Meza. 


"Lu pikir gue tega? Kaga lah! Tapi ini tuh misi dari Ndoro 
Gilang Alvaro. Kita harus jalanin sesuai rencana!" ujar 
Gevan. 


Mereka berdua di suruh Gilang untuk memantau situasi 
rumah. Awal nya mereka menolak. Tapi denger Daddy nya 
bilang: "Gak mau, duit jajan potong sebulan!" 


Kejam macam bapak tiri! 


"LU masuk sana! Lu kan cewek, tenangin Mama kek!" titah 
Gevan kepada sang Adik. 


"Kok H 


"Gak mau. Duit jajan di potong sebulan!" ujar Gevan 
menirukan ucapan Gilang saat menyuruh nya di telpon tadi. 


"Sial," umpat Meza. "Kamar Mami gelap. Eh kamar Mami 
kedap suara gak sih?" ujar Meza. Mereka berdua sedang 
berdiri di samping kamar Mira. 


Gevan mengangguk. "Kedap suara. Emang kenapa?" 
"Ya syuk " 


Pintu utama terbuka. Membuat Gevan dan Meza 
mengalihkan pandangan nya. Di lihat nya Gilang yang 
berdiri paling depan membawa kue berjalan menghampiri 
nya. 


"Kayak enak tuh kue," celetuk Meza membuat Gilang 
menatap nya tajam. "Pegang. Papi mau masuk. Nanti masuk 
gitu kalau udah Papi kasih aba-aba," ujar Gilang yang di 
angguki Meza. 


Cklek! 


Suasana gelap. Keadaan kamar begitu kacau. Gilang 
menyalakan saklar lampu. Lalu melirik ke atas kasur, ada 
Mira yang juga menatap nya. 


"Gilang," sebut Mira. 


Tatapan Gilang masih datar. Dalam hati ingin rasa nya 
tertawa ngakak melihat keadaan Mira. Dia berjalan 
menghampiri Mira. 


"Kam H 


"Ngapain nangis?" tanya Gilang datar. “Jangan sok 
tersakiti." Mira meneguk ludah nya kasar. Dia sadar, bahwa 


di sini dia yang salah. 
"Bagun!" ujar Gilang. 


Mira pun bangun. Kini posisi mereka saling berhadapan. 
Mata mereka saling menatap satu sama lain. Seolah 
menyalurkan kerinduan. Menang, walaupun sehari saja tak 
bertemu, tapi tetap saja ada rindu. 


"M-Maafin aku," lirih Mira. Pandangan nya tak lepas dari 
Gilang. "Aku " 


"Sadar lo salah?" sarkas Gilang dingin. 


Lagi, Mira meneguk ludah nya kasar. Demi apapun, Mira 
takut. Walaupun sering cekcok, tapi kalau sampe gini 
apalagi minta cerai kaya kemarin gak pernah! 


"Maaf," ujar Mira. 
"Hm." 
Mira menghela nafas. "Kita ce " 


"Siapa bilang?" Mira kaget saat Meza masuk membawa kue 
di susul beberapa orang di belakang nya. 


Mata Mira beralih kepada Gilang, "maksud nya ap " 


"Happy Aniv yang ke 18, Ra. Makasih udah jadi Ibu dari 
anak-anak aku. Makasih udah ada selalu di samping aku. 
Makasih udah nerima aku apa ada nya," ujar Gilang sangat 
tulus. 


"Tap I 


Tanpa mendengar ucapan Mira, Gilang memeluk Mira erat 
mengecup pucuk kepala Mira dengan sayang. Mengelus 


lembut surai hitam dengan lembut. 
"Jangan nangis," ujar Gilang. 


"M-Maksud nya a-apa," kata Mira di sela tangisan nya. Dia 
masih belum melepas pelukan itu. Jujur, rasa takut pasti 
ada. "Kita gak ce " 


"Sssttt, kita gak cerai, Ra. Kemarin aku cuman prank kamu. 
Kita gak cerai. Dan gak akan pernah cerai. Aku bukan laki- 
laki bodoh yang lepasin cewek sesabar kamu." 


Riuh tepuk tangan menggema di kamar. Dea bahkan sampai 
gigit jari. Melihat aksi uwu itu membuat jiwa iri nya 
memberontak! 


"Kenapa?" tanya Rio. 


Dea menoleh lalu menatap Rio dengan pandangan berkaca- 
kaca. "Baper, Yo. Gak ku " 


"Jangan kaya anak kecil kamu." Rio merangkul Dea lalu 
mengelus lembut rambut Dea. Dia mendekat kan wajah nya, 
berbisik, "buat nunjukin cinta gak harus romantis, sayang," 
ujar Rio dengan suara berat nya membuat pipi Dea panas. 


"Make u wish dong, Pi, Mi. Tiup lilin nya ya!" ujar Meza 
menyodorkan kue yang sudah di hiasi lilin yang menyala 
itu. 


Mira dan Gilang pun mereggangkan pelukan nya. "Jangan 
nangis lagi ya, sayang. Aku gak mungkin pisah sama kamu. 
Kamu tau, aku cinta banget sama kamu." 


KKK 


Setelah acara tiup lilin, makan kue, ucapan selamat, dan 
juga pemberian kado tadi, mereka berkumpul di halaman 
rumah Mira. 


"Belum makan ya?" tanya Gilang yang di angguki Mira. "Kan 
gak laper. Boro-boro mikiran makan," ujar Mira jujur. 


"Segitu takut nya kamu cerai sama aku?" 


"PD gile!" ujar Mira kesal. "Ya kaget aja gitu. Tiba-tiba," ujar 
Mira masih tak percaya. 


Gilang terkekeh. "Aku gak mung " 


"Yang aniv jan uwu mulu dong! Iri nih gue," celetuk Windi. 
"Mau liat gue kejang-kejang karena tak kuasa menahan 
uwu?" ujar Windi hiperbola. 


“Iri aje lu, Doy. Udah diem-diem aje lu." Dea tiba-tiba 
menyeletuk. 


"Meza mau tanya dong," ujar Meza membuat semua 
pandangan kini terarah kepada nya. 


"Apa?" tanya Dea. 


"18 bukan waktu yang sebentar. Kalian mau berbagi cerita 
sama kita-kita gak kisah remaja kalian?" ujar Meza. 


"Maksud nya?" tanya Kayla tak mengerti. 


"Kalian para ibu-ibu itu saudara tau gimana? Kok keliatan 
deket banget?" tanya Rivan. 


Akhir nya mereka paham. "Lo jelasin duluan De," ujar Mira. 


Dea mengangguk. “Gue, Kayla, Adel, Windi sama Juana itu 
temen satu sekolah. Kita emang temen deket. Nah kita juga 


satu sekolah sama Kakev, Tyo, Gilang. Kita tuh dulu gak 
saling kenal. Tau sebatas nama aja. Gak tau, mungkin jodoh 
atau apa, kita di pertemukan lagi di satu kuliah dan jurusan 
yang sama." 


"Kalau Mira sama Athala satu sekolah nya. Kita juga satu 
sekolah sama Rio dan Iqbal. Kita juga sama. Gak kenal 
deket. Cuman tau nama aja. So, karena di Bekasi cuman ada 
satu kampus dan itu mengharuskan kita buat kuliah di situ. 
Dan gak ya, kita ketemu karena suatu organisasi di kampus. 
Karena sering rapat atau kumpul, fyi aja pasti ada yang 
baper. Ya jadi gitu." 


Bagai anak TK yang sedang mendengar guru nya 
mendongeng. Semua anak-anak mendengarkan nya dengan 
hikmat dan juga seksama. 


Walau tak secara rinci sampai Mira pacaran dll. Tapi meraka 
seperti nya cukup paham sampai sini. 


"Panjang tapi penuh makna," ujar Keon. 


"Perlu kalian ketahui. Di setiap keluarga itu gak semua nya 
bakalan tetep harmonis. Pasti ada lika liku masalah yang 
tanpa kalian sadari itu semua adalah cara Tuhan menguji 
keseriusan kalian," ujar Rio. 


"Apapun masalah kalian. Hanya satu, kalian hanya perlu 
ingat Tuhan. Percaya, Tuhan menguji kalian karena Tuhan 
sayang sama kalian." Athala menambahi. 


"Harus susah kalau mau bahagia," ujar Windi. 
"Harus perih dulu biar seneng," ujar Kayla. 


"Hidup itu kayak cuaca. Bisa di prediksi tapi gak bisa di 
tentui," ujar Adelia. 


"Jangan ambil keputusan ketika kalian sedang emosi," ujar 
Juana. 


"Keluarga adalah rumah. Pulang lah jika kamu lelah. 
Ceritalah jika ada keluh kesah," ujar Mira. 


KKK 


IHHH UDAH END 


makasii banyak loh ya udah mau baca. yg udah vote. 
yg udh share. makasii bnyk 


masih ada extra chapter buat kalian. so, jan di hps 
dulu yaa cerita ini. sambil tunggu extra chapter, 
baca cerita aku yg lainnya yaaa. babay! 


Bagian 47 


Kaki Meza menginjak di SMA Padjajaran. Hari ini adalah hari 
Senin, dia berangkat sendiri tanpa di temani para sepupu 
laknat nya itu. 


"Kiww! Cewek!" 


Meza menolehkan kepala nya lalu menghampiri laki-laki itu. 
"Apa lo? Mau gue sleding?" tanya Meza sambil tersenyum 
miring. 


"Ngeri amat lo, Za." Jo mengendik ngeri. "Belum apa-apa 
udah mati duluan gua," ujar Jo. 


Meza tertawa lalu duduk di samping Jo. "Tumben sendiri? Si 
Nico sama si Rama pada kemana?" tanya Meza heran. 


"Godain cewek di koridor dia." 
"Kok lo enggak ikut?" tanya Meza. 


Jo menggeleng. "Gue gak mau godain cewek," ujar Jo 
membuat kening Meza berkerut. "Kenapa? Tum " 


"Kan cewek yang mau gue godain ada di sini. Ngapain gue 
kesana?" ujar Jo dengan kekehan halus nya. 


Perlakuan kecil seperti itu mampu membuat Meza diam. 
Tidak biasa nya Meza seperti ini, apa mungkin.... Meza 
menggelengkan kepala nya, menepis pikiran buruk itu. 


"Bisa aja lo Joni!" Meza tertawa sambil memukul bahu Jo 
dengan keras, berusaha melupakan pikiran buruk nya. 


"Heh, nama gue Jonathan! Bukan Joni!" Jo mendengkus 
sebal. 


"Iya. Joni. Bagus tuh Joni. Gampang gue buat inget nya," 
ujar Meza. 


Jo memutar bola mata nya malas. "Ngewuduk lo sono. Ganti- 
ganti nama orang!" ujar Jo kesal. "Gue ganti juga nama lo 
lama-lama." 


"Mau dong Bang di ganti," ujar Meza lalu tertawa ngakak. 
Dia memegangi perutnya yang keram. 


"Zamet." Meza berhenti tertawa ketika mendengar sebutan 
itu. Dia memelototkan mata nya. "Kok Zamet sih anjing?!" 
ujar Meza tak terima. 


"Mezamet!" kini giliran Jo yang tertawa. Pikiran nya 
membayangkan jika Meza mengenakan baju catur dan 
membawa motor mber! 


Emang Jo itu meresahkan Bund! 


"Anjim lo ah! Yang bagusan dikit kek ngasih nama!" ujar 
Meza kesal. Apa-apaan Zamet? Meza bahkan tak pernah 
memakai baju catur! 


Tawa Jo mereda. Lalu menatap Meza lekat. "Ada panggilan 
yang bagus. Sangat bagus buat lo," ujar Jo membuat 
senyum Meza merekah. 


"Apa?" 
"Sayang." 


aaa 


"GEVAN! KEMBALIIN MONYET!!" 


Meza dan Gevan berlari mengelilingi kursi ruang tamu. Meza 
yang mengejar Gevan dengan alasan makanan nya di ambil 
oleh makhluk menyebalkan satu itu. 


"Gue minta dikit elah!" Gevan berlari sambil memakan 
cemilan Meza. Tentu saja itu membuat Meza marah seketika. 


"BALIK " 
BRUK! 


"AW!!" Gevan terjatuh karena menabrak tubuh Gilang. Tak 
hanya Gevan, makanan nya pun ikut terjatuh juga. 


"Anjing pantat gue tepos ini." Gevan mengelus pantat nya 
yang sakit, dia menatap makanan itu nanar. Sudah hasil 
mencuri! Jatuh pula. 


"Papi ap " 


Gevan menggantungkan ucapan nya saat mendongak, dia 
mentap wajah Gilang yang datar dan juga dingin. Gevan 
meneguk saliva nya susah payah, lalu bangkit. 


"Apa?" tanya Gilang dingin. 


Gevan yang takut hanya menggaruk tekuk nya yang tak 
gatal. "A-Anu, Pi," ujar Gevan gugup. 


"Answer me," ujar Gilang bersedakap dada. Mata nya 
menatap Gevan tajam. "Umur kamu berapa saat ini?" tanya 
Gilang. 


"D-Delapan belas, Pi," jawab Gevan was-was. 


Jangan pipis, Van. Lo gak bakal ngapa-ngapain lo kok! 


"Pantas untuk lari-lari?" Gilang menaikan sebelah alis nya, 
mata nya kini bergantian menatap Meza yang berdiri di 
belakang Gevan. 


"Are you oke?" tanya Gilang yang di angguki oleh Meza. 
"Oke, Dad," jawab Meza yang tak kalah takut nya dengan 
Gevan. 


"Come hare!" Gilang menggerakkan tangan nya agar Meza 
berjalan ke arah nya. "Sini Meza Febrianti," ujar Gilang saat 
Meza tak kunjung mendekat. 


Meza menggerakkan jari kaki nya karena takut. Demi 
sempak nya Bang Gevan! Gue takut banget monyet! batin 
Meza takut. 


"Ngapain lari-lari, hm?" tanya Gilang saat melihat Meza kini 
sudah berada di samping Gevan. "Kali " 


"Please, jangan ngomong 'hm' nanti kalau Meza baper 
bahaya, Pi," ujar Meza memelas. 


Gilang menatap Meza tajam. Apa? Baper? Masa sama Ayah 
sendiri baper?! 


Geblek nih bocah! Eh astagfirullah, dia kan anak lu Gilang! 
batin Gilang. 


"Answer me guestion, Son!" ujar Gilang kepada Gevan. 
"Kenapa lari-lari? Kalian biasa jatuh nanti. Kalau Mami kamu 
tau gimana? Nanti Papi yang kena marah." 


"Si Meza ngejar Gevan, pi," ujar Gevan. 


"Titah saha maneh nyokot dahareun urang? Geus nyaho eta 
th anu urang! Kalakah di dahar!" ujar Meza kesal. 


(Suruh siapa lo ngambil makanan gue? Udah tau itu punya 
gue! Malah lo makan lagi!! 


Baik Gilang maupun Gevan mengerejapkan mata nya tak 
paham sama sekali. Apa yang Meza katakan tadi. 


"Tuh pan bengeut na pengo kitu! Pasti da teu ngarti nya? 
Karunya teuing! Makana belajar atuh bahasa sunda t h abeh 
teu kos jelema pengo kitu!" ujar Meza. 


[Nah kan muka nya kayak orang bego begitu! Pasti enggak 
paham ya? Kasian amat! Makan nya belajar Bahasa sunda 
biar gak kayak orang bego!] 


Setelah berkata itu Meza tertawa kencang karena semakin 
melihat raut wajah tak paham ke dua orang di depan nya 
itu. 


"Ngebacot apaan sih lu?" tanya Gevan. 


"angan pake bahasa sunda, Meza! Papi enggak ngerti!" 
Gilang mendekus kesal karena merasa seperti orang bodoh. 


"Tau lo. Bahasa Indonesia aja napa sih?! Sombong amat!" 


Meza menghentikan tawa nya. "Maraneh duaan meni jore!" 
ujar Meza. 


[Kalian berdua sangat jelek!] 
"Artinya?" tanya Gilang. 


"Kalian berdua sangat pintar dan juga jenius," jawab Meza 
berbohong namun membuat kening Gilang berkerut. 
"Perasaan tadi bahasa sunda nya dikit? Kok pas di artiin 
panjang?" heran Gilang. 


"Ngibulin kita ya lo?" tuduh Gevan. 


Meza menggeleng cepat, dalam hati dia ingin sekali salto 
karena tak kuasa menahan bengek. "Bener lah! Mana ada 
bohong sih?" ujar Meza. 


"Tumben muji," cibir Gilang. 


"Kali-kali. Udah ah, Meza mau ke kamar aja!" Meza 
melangkah kan kaki nya menuju kamar, namun baru sampai 
tangga pijakan ke dua, dia membalikkan badan nya. 
"Beresin ya, bang. Kan itu bekas Abang!" ujar Meza lalu 
berlari menuju kamar nya. 


Tak ingin mendengarkan Gevan yang kesal. Meza buru-buru 
berlari ke dalam kamar lalu mengunci pintu nya rapat-rapat. 


"YA ALLAH, GUE BENGEK!!" Meza berteriak lalu tertawa 
ngakak sampai guling-guling di atas kasur. Untung saja 
kamar nya ini kedap suara. 


aaa 


"Mami mau berhenti kerja? Kenapa?" tanya Meza. 


Kini Gilang, Mira, Gevan, dan juga Meza sedang berkumpul 
di ruang tengah hanya untuk mengobrol singkat saja. Sudah 
lama juga. 


"Ada sepupu Mami yang atur. Mami juga capek," ujar Mira. 


"Mami yang capek apa di paksa berhenti sama Papi?" sindir 
Gevan membuat Gilang menatap Gevan datar. 


"Opsi kedua sangat lah tepat," ujar Mira membuat Gilang 
menghela nafas nya pelan. "Aku enggak mau kamu 
kecapekan, Ra. Selagi aku bisa kerja, kenapa enggak?" ujar 
Gilang. 


"Sweet banget kayak ketek si Gevan!" celetuk Meza. 
"Di mana-mana kalau ketek asem bodoh!" ketus Gevan. 


Meza dan Mira tertawa, entah kenapa humor mereka 
sangatlah receh. Sedangkan Gilang dan Gevan menatap ke 
dua nya datar. 


"Aduh, perut Mami sakit, Za." Mira memegangi perut nya 
yang sakit karena tertawa. 


"Humor gue sebatas 'ketek asem bodoh!' doang help," ujar 
Meza menirukan kata-kata Gevan. 


"Ra," panggil Gilang membuat Mira menoleh dan berhenti 
tertawa. "Kenapa Bang?" tanya Mira. 


"Aku sekarang bisa bahasa sunda, dong," ujar Gilang sedikit 
bangga karena bisa bahasa sunda. 


"Oh ya? Coba dong, aku mau denger." Mira menatap Gilang 
senang. 


"Maneh meuni jore!" ujar Gilang dengan bangga nya karena 
bisa bahasa sunda. "Kenapa?" tanya Gilang bingung saat 
melihat wajah Mira yang datar dan memerah menahan 
kesal. 


"Kamu kenapa sih?" tanya Gilang. 


"Kok kamu bilang aku jelek?" tanya Mira. "Aku tau aku jelek! 
Kamu enggak usah bilang!" ujar Mira kesal. 


Kening Gilang berkerut. "Jelek? Lah, bukan itu arti nya 
sayang, kok malah jelek sih?" heran Gilang. 


"Kamu tadi bilang aku jelek! Kamu nyebelin banget!" Mira 
bangkit lalu membalikkan badan nya dan berjalan menuju 


Kamar nya. 
BRAK! 


Gilang menutup mata nya saat mendengar Mira 
membanting pintu. Mata nya terbuka lalu menatap tempat 
duduk yang tadi Gevan dan Meza duduki, namun nihil, dua 
curut hedon itu sudah tidak ada di tempat nya. 


"GEVAN! MEZA! UANG JAJAN KALIAN PAPI POTONG SELAMA 
TIGA BULAN!!" teriak Gilang dengan kesal. Kurang ajar 
sekali ke dua anak nya itu. 


Gilang mengelus dada nya sabar. "Astagfirullah, untung 
anak." 


aaa 


dear meza cantik, kenapa kamu ga ada akhlak 
banget 


Bagian 48 


Sebelum baca pastiin udah follow urang sama vote 
juga yaa 

daa 

"Bukan fakboi. Cuman gue belum nemu yang sreg aja." 
Rivan Alderon. 

daa 

"Mau beli apa lagi, sih La? Ini udah banyak banget," ujar 


Rivan. Tangan nya menenteng papper bag berwarna warni 
itu. 


"Mau beli sepatu dulu. Kamu ikutin aku aja ayo. Jangan 
banyak omong!" Lala melanjutkan langkah nya ke toko 
sepatu brand ternama di dalam mall itu. 


Rivan berdecak kesal. "Masih cem-ceman juga! Gue 
tinggalin defeat lo La!" gerutu Rivan. 


Tiga jam sudah Rivan dan Lala berbelanja ke mall. Kini Rivan 
berniat mengantarkan Lala pulang. Sudah, dia tidak kuat 
untuk berbelanja dengan gadis yang menurut nya super 
ribet itu lagi. 

"Makan dulu dong, Van. Aku laper ih!" ujar Lala cemberut. 
"Di rumah aje napa sih." 

"Mau di resto. Kan mau sama kamu." 


"Mau sama gue atau duit gue?" tanya Rivan lalu melirik ke 
arah Lala sekilas. "Kasian Mama lo udah masak. Sayang 


kalau enggak lo makan nanti." 
Lala diam. Tak lagi menyahuti. 


Butuh waktu beberapa menit dari mall ke rumah Lala. 
Untung saja jalanan kali ini tidak macet, jadi dengan cepat 
Rivan bisa terbebas dari gadis yang super merepotkan itu 
lagi. 


Rivan dan Lala turun bersamaan. Rivan berjalan ke 
belakang mobil hendak membuka bagasi dan juga 
mengambil papper bag Lala itu. 


"Kamu mau langsung pulang? Engga mam " 


"Makasi, La. Tpi gue engga minat, dan gue harap ini hari 
terakhir kita ketemu." 


daaa 
"Heh dadar gulung!" 


Rivan menolehkan kepala nya saat Rio memanggil diri nya 
dengan sebutan Dadar gulung. "My name is Rivan Alderon. 
Bukan dadar gulung!" ujar Rivan. 


"Yang mana aja sama. Yang penting pas di panggil noleh." 
"Papa mau ngapain sih ke kamar Rivan?" 


Rio duduk atas kasur Rivan. "Rumah Papa ini. Bebas dong 
mau kemana aja?" ujar Rio membuat Rivan memutar bola 
mata nya malas. 


"Apaan banget sih, Pa," ujar Rivan lalu berjalan 
menghampiri Rio. "Tumben banget ke sini?" tanya Rivan. 


"Papa mau ngomong serius sama kamu," ujar Rio. 


Kening Rivan berkerut. "Ngomong apa sih, Pa? Jangan sok 
misterius gitu deh!" ujar Rivan. 


"Tadi ada cewek kamu kesini." 
"Siapa?" 
"Papa enggak tahu. Tapi ada yang Papa kenal satu," ujar Rio. 


"Satu? Maksud Papa apaan sih? Otak boba Rivan ndak 
sampe ini!" ujar Rivan kesal karena menurut nya Rio terlalu 
berbelit-belit. 


Rio menghela nafas, lalu menatap sang anak sulung intens. 
Kadang Rio tidak menyangka bahwa anak nya sudah 
sebesar ini sekarang, perasaan dulu masih dia gendong dan 
dia gantikan popok. 


"Kamu udah besar ya, Van?" ujar Rio sambil tersenyum 
tulus. "Perasaan baru kemarin kamu bisa ngomong, 
sekarang udah mau kuliah aja," ujar Rio lagi. 


"Papa kenapa sih, Pa? Jangan bikin Rivan pusing dong!" 
"Kamu sudah punya pacar?" 


Dengan semangat 45 Rivan mengangguk cepat. "Udah 
dong! Masa ganteng gini jomblo!" ujar Rivan bangga. 


"Berapa?" 


"Hah?" Rivan melongo saat mendengar respon dari Rio. 
Berapa kata nya? Kok kesan nya kayak Rivan itu fakboi 
banget gitu ya!! 


Tapi kan emang iya Rivan bodoh! 


"Papa tau kamu punya pacar banyak," ujar Rio. 


"Jangan solimah dong, Pa! Rivan setia boy gini di bilang 
pacar nya banyak. Kejam amat!" 


"Papa serius Rivan Alderon," ujar Rio serius. "Punya pacar 
berapa kamu?" tanya Rio. 


Rivan menggaruk tekuk nya yang tak gatal. Masa gue harus 
jujur bilang 3 sih njeng! batin Rivan. 


"Answer me." 

"Rivan has three girlfriends, Pa," jawab Rivan jujur. 
"You crazy boy?" 

"No, Daddy. Rivan masih ganteng dan normal!" 


Rio menghembuskan nafas nya pelan. "Kenapa banyak 
begitu?" tanya Rio kepada Rivan. 


"Ya selagi bisa banyak kenapa harus satu sih, Pa? Lagian 
mereka fine-fine aja tuh. Enggak protes," ujar Rivan. 


"Mulut dan hati berbeda, Rivan." 
"Maksud Papa?" 


LU BEGO APA BEGIMANE SIH, VAN?! YA ALLAH CAPEK GUE 
PUNYA ANAK KAYAK LU!! 


Sayang nya Rio hanya bisa mengumpati Rivan dalam hati. 


"Di mulut mereka bisa saja bilang tidak apa-apa. Tapi di 
hati? Kamu enggak tahu kan?" ujar Rio membuat Rivan 
terdiam. 


"Kamu enggak inget punya adik sama sepupu kamu hampir 
perempuan semua nya? Kamu tidak takut jika Karma mu 


akan mengalir kepada mereka?" tanya Rio. 


"Kamu itu paling tua di antara semua nya Rivan. Harus nya 
kamu memberikan contoh baik kepada mereka. Papa tidak 
melarang kamu untuk berpacaran sama siapapun, tidak. 
Tapi setidak nya satu saja yang kamu pacari." 


"Pernah tidak kamu berfikir posisi mereka sekarang ada di 
kamu?" tanya Rio membuat Rivan menggeleng. "Papa juga 
dulu sama seperti kamu Rivan. Tapi tidak untuk berpacaran, 
hanya saja dekat sebagai teman," ujar Rio. 


TEMEN TAPI LO BAPERIN!! 
"Tapi, Pa, Rivan bel " 


"Nemu yang pas?" potong Rio. "Kamu kalau sedang belanja 
baju, terus selalu bilang tidak pas akan terus saja mencari. 
Tapi, jika kamu memilih satu mau pas atau tidak pasti kamu 
akan berhenti mencari." 


Rivan mencoba mencerna perkataan Rio secara perlahan. 
Sebagai seorang Ayah tentu saja Rio akan menasehati jika 
anak nya salah arah, bagaimana pun Rivan, dia tetap anak 
nya. 


"Sama hal nya kamu. Jika kamu terus mencari yang pas 
maka tidak akan bertemu. Tapi jika kamu memilih satu 
diantara mereka, maka akan selesai. Mau cocok atau pun 
tidak, itu urusan belakangan." 


aaa 
"Kamu habis dari mana?" 


Rio menutup pintu kamar nya lalu berjalan menghampiri 
Dea yang sedang memakai skincare nya itu. 


"Kamu pake apa?" alih-alih menjawab, Rio malah balik 
bertanya. 


"Skincare dong. Trus apalagi?" 


"Kira aku apa," ujar Rio yang langsung di balas cepat oleh 
Dea. "Jadi, Kamu habis darimana tadi?" ujar Dea mengulang 
pertanyaan nya. 


"Kamar Rivan." 


Kening Dea berkerut. "Ngapain kamu kesana? Enggak biasa 
nya kamu," 


"Pacar dia banyak. Jadi aku nasehatin aja." 


"Banyak nya itu, berapa?" tanya Dea sambil membereskan 
peralatan skincare nya dengan rapi lalu dia simpan ke 
tempat asal nya. 


"Kata nya pacar 3, gebetan 5, cem-ceman 4, ttm 7," ujar Rio 
mengingat apa yang di katakan Rivan pada akhir nya. 


"Eh buset, banyak amat!" ujar Dea. 


Rio mengangguk. "Makan nya aku nasehatin. Takut nya 
makin banyak dan mengoleksi banyak perempuan kan 
bahaya," ujar Rio. 


"Kayak yang sendiri nya enggak gitu aja," cibir Dea. 


"Pacar boleh banyak, tapi tetep, istri cuman satu yaitu 
kamu," ujar Rio. 


aaa 


Entah kenapa aku suka banget sama karakter: Meza 
& juga Rivan di sini. Bukan apa-apa sih, cuman kayak 


mereka tuh tipe-tipe remaja yang tidak terlalu 
memusingkan masa depan. Asal sekarang bisa 
makan & minum mereka sudah berpikir bahwa itu 
anugrah. 


Baca cerita aku yang lainnya. Karena cerita ini udah 
mau selesaiii 


Ada Meza, Nicholas, sama Athala. Series yang 
lainnya nyusul. Aku beresin satu-satu dulu hehe. 


Follow : 

Miraadeliaa 

Follow Instagram: 
miraadeliaa 

mira 

meza.febriani 
Follow juga Sportify: 
Miraadeliaa 

Follow Pinterest: 


Miraadeliaa 


Yang mau tau visual Meza sama yang lainnya baca 
cerita yaaaa 


See you 


Bagian 49 


Abis ini ada satu ekstra part lagii. Dan habis itu 
udah. 


aaa 


Dingin adalah sifat yang menunjukkan bahwa ada 
hati yang harus gue jaga. Bukan sombong, tapi gue 
enggak mau bikin orang yang gue suka sakit hati 
Keon Putra Nugraha. 


aaa 


"Mau makan enggak?" tanya Keon. 
"Aku enggak laper," ujar Nassya. 


"Kamu belum makan pasti dari pagi. Makan dulu ayo," ujar 
Keon sabar menghadapi Nassya yang susah makan. 


Entah kabar baik atau buruk buat kalian yang suka/bucin 
nya Keon, tapi Keon sama Nassya ini pacaran. Baru-baru 
juga sih, kalian jangan uwuphobia ya! 


"Aku eng " 


"Sayang, makan dulu," potong Keon cepat. "Nanti kamu 
sakit," ujar Keon penuh perhatian kepada Nassya. Kadang 
Nassya heran, kenapa sifat Keon di luar dan bersama nya 
sangat bertolak belakang? Kalau lagi berdua sama Nassya 
baik dan manis nya minta ampun! 


Nassya menggeleng membuat Keon menatap nya tajam. 
"Nurut sekali, bisa gak sih? Gak usah ngebantah." ujar Keon 
dingin. 


"Tap H 


"Aku pulang." Keon bangkit sambil mengambil jaket dan 
kunci motor nya. Saat hendak berjalan, tangan nya di tahan 
oleh Nassya. Tak bicara, Keon hanya menatap Nassya datar 
dan dingin. 


Dasar kutub! 
"Jangan pulang," rengek Nassya dengan mata berkaca-kaca. 


"Makan," ujar Keon masih dengan nada dingin dan datar itu. 
Bukan apa-apa, dia hanya takut jika Nassya sakit. Lebay? 
Bukan lebay, ini bentuk sayang Keon ke Nassya. 


"Aku engga laper," Keon membulatkan mata nya ketika 
melihat Nassya menangis. Dia kelabakan di tempat, refleks 
Keon memeluk Nassya. 


"Jangan nangis dong," ujar Keon lalu menyandarkan kepala 
Nassya pada dada bidang nya. 


"A-Aku gak mau makan," ujar Nassya sambil terisak kecil. 
Keon menghembuskan nafas nya lalu mengelus rambut 
Nassya penuh sayang. "Tapi jangan nangis. Masa nangis 
sih?" 


“Jangan pulang," ujar Nassya. 


"Ini udah sore, sayang. Aku mau pulang, mau belajar." Keon 
mencoba memberi pengertian kepada Nassya pelan-pelan. 


Keon melepaskan pelukan nya lalu mengusap air mata 
Nassya. "Kamu kenapa? Kok tiba-tiba nangis, hm?" tanya 
Keon. 


Nassya menggeleng. 


Tapi, yang namanya Keon tidak mudah percaya. Dia seperti 
ada yang janggal. Tapi... apa ya? 


Perasaan gue kaga buat salah. Tapi kok Nassya mendadak 
cengeng sama manja ya? batin Keon. 


"Keon," panggil Nassya membuat Keon mengerejapkan mata 
nya lucu. "Ah, iya. Kenapa sayang?" tanya Keon. 


"Perut aku sakit." Nassya kembali menangis membuat Keon 
kembali memeluk nya. "Kenapa si? Makan dong bi " 


Keon menghentikan ucapan nya saat mengingat sesuatu. 
"Kamu PMS ya?" tanya Keon yang langsung di angguki oleh 
Nassya. 


"Bilang dong." Keon terkekeh lalu menguraikan pelukan 
nya. "Mau apa, hm?" tanya Keon sambil tersenyum geli. 


Nassya berdecak. "Kamu mah ngedelek!" ujar Nassya 
cemberut. 


"Aku enggak ngeledek. Kamu mau apa? Biar aku beliin." 


"Mau seblak sama boba," jawab Nassya cepat. Keon terkekeh 
melihat sifat Nassya yang ke kanak-kanakan dan lucu itu. 
"Iya. Kamu tunggu sini ya. Aku beliin," ujar Keon. 


aaa 


"KEON IHHHHH!!! LO PACARAN SAMA KAK NASSYA 
BENER????" 


Meza datang dengan rusuh ke dalam kamar Keon. Pasal nya 
dari berita yang Meza dengar, Keon berpacaran dengan 
Nassya. Apakah tidak salah? 


"Kenapa?" tanya Keon. 


"APA NYA YANG KENAPA SIH?! LO PACARAN SAMA 
NASSYA???" Meza menatap Keon kesal. Bukan nya 
menjawab, malah balik nanya! 


"Dia Kakak kelas lo. Yang sopan!" tegur Keon. 
"Nye. Gue nanya! Lo pac " 


"Iya! Puas lo? Pulang sana lo. Ganggu gue aja!" ujar Keon 
lalu kembali membaca buku nya, tak memperdulikan Meza 
yang diam mematung di sana. 


"Lo g-gak salah kan?" tanya Meza membuat Keon bergumam 
singkat. 


BRAK! 


"OMG! DEMI JANDA LO PACARAN SAMA SI NASSYA??!" Meza 
menggebrak pintu kamar Keon kencang. Demi janda 
kembang! Keon sudah gila memacari Nassya?? 


"Setan!" umpat Keon pelan. "Jangan berisik tolol. Gua lagi 
belajar!" sentak Keon kesal. 


"Ih gila? Gue gak mimpi kan? Lo pacaran sama si Nassya? 
Heh Kliwon! Lo kerasukan apaan pacaran sama si Nassya?" 
tanya Meza masih tak percaya dengan berita ini. 


Keon menutup buku nya kasar, lalu berjalan menghampiri 
Meza yang sedang berdiri di depan pintu kamar nya itu. 


"Gak usah berisik bisa gak?" tanya Keon datar. "Kalau 
cuman mau bikin rusuh mending pulang!" usir Keon kejam. 


Meza menggeleng. "Lo yang bener aja dong pacaran sama " 


"Terserah gue lah. Emang kenapa sih? Lo kalau engga suka 
sama dia jangan libatin gue." Keon menjeda ucapan nya. "Lo 


gak usah ngatur hidup gue! Paham Meza Febriani?" 


Meza menatap Keon bengis. Dengan tangan yang dilipat di 
dada, dia berkata, "Keon Putra Nugraha yang gue hormati. 
Lo engga tahu siapa keluarga Nassya sebenar nya," ujar 
Meza. 


"Maksud lo?" Kening Keon berkerut berlipat-lipat. "Keluarga 
apa maksud lo? Jangan sok misterius deh!" ujar Keon. 


Meza tersenyum misterius. "Lo gak tahu kan?" tanya Meza 
sambil menaikan dagu nya angkuh. "Lo gak bisa nilai dia 
baik dari covernya aja, tanpa tau asal-usul nya," ujar Meza. 


Keon semakin tidak mengerti dengan ucapan Meza. "Jangan 
berbelit-belit deh lo!" ujar Keon geram. "Buang-buang waktu 
aja!" 


"Apa yang lo mau tau dari seorang Nassya Victorya Aregas?" 
tanya Meza dengan senyum miring nya tercetak. 


"Aregas?" beo Keon. Dia kaget saat Nassya menyebutkan 
marga itu. Setahu Keon, Nassya tidak memiliki marga. Tapi, 
kenapa Meza menyebutkan nama itu tadi? Apa maksud 
nya? 


Meza mengangguk lalu menepuk bahu Keon berkali-kali. 
Sungguh, dia tidak menyangka bahwa Keon akan 
berpacaran dengan perempuan bermuka dua seperti 
Nassya. 


"Aregas. Lo tau marga itu." Meza tersenyum lalu pergi dari 
pintu kamar Keon begitu saja. 


Sedangkan Keon masih berusaha mencerna ucapan Meza 
tadi. Apa maksud nya? 


Kenapa marga Aregas macam tak asing di telinga nya? 
kak 

Aku suka banget ngasih yang geregett 
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Bagian 50 
AKKKKKK SAYA TAK SIAP KAK 
FOLLOW SAMA VOTE DULU YA MY BEBS 
kak 
"PAPAAAA!!!" 
"Bangsat," umpat Tyo kaget. Menatap Wati yang sedang 
berlari menuju nya dengan datar. "Berisik keriting!" ujar Tyo 


kesal. 


Sedangkan ke kiwil alias Wati kriting cuman nyengir aja, 
berasa enggak ada salah sama sekali. 


"Tik Tok an yuk!" ajak Wati. 


"Idih. Lo pikir gue apaan? Goyang-goyang depan kamera. 
Ogah banget," ujar Tyo kembali memainkan ponsel nya. 


"Naon sih? Tibang joged hungkul!" ujar Wati. 
(Apasih? Cuman joget doang!! 


"Lo ngomong apa sih?" Tyo mengerukan kening nya. 
"Ngomong apa lo barusan?" 


Wati berdecak sebal. "Hayu atuh urang tik tok an! Sakali 
doang da, moal hayang ngajakan deui engke mah," ujar 
Wati. 


(Ayo dong kita tik tok an! Sekali doang, gak akan mau 
ngajakin lagi nanti mah] 


"Sekali lagi ngomong sunda, gue coret lo dari KK!" ujar Tyo 
kesal. 


"Kakak Wati kan Tiwi sama Tilo. Maksud nya kumaha?" tanya 
Wati tak paham. 


(Gimana?! 


"Kartu keluarga bodoh!" Tilo tiba-tiba datang dari arah 
belakang sambil membaca cemilan nya lalu duduk di 
samping Tyo. "Mau?" tawar nya. 


Tyo pun mengangguk, saat hendak mengambil, buru-buru 
Tilo menjaukan nya lalu memeletkan lidah nya. 


"Beli sendiri!" ujar Tilo lalu lari sambil tertawa. 
"Sial H" 
"TIWI!!!" 


Tyo dan Wati menoleh. Selanjutnya mereka tertawa melihat 
kepala Tilo yang basah terkena susu. 


"Monyet lo, Tiw!" umpat Tilo kesal karena diri nya basah 
kuyup. Cemilan nya kini sudah tumpah ke lantai karena 
menabrak Tiwi tadi. 


"Lo yang nabrak que setan!" 


Tyo berhenti tertawa lalu menghampiri kedua nya. "Udah 
jangan berantem. Kamu mandi sana," ujar Tyo kepada Tilo. 
"Kamu bersihin bekas susu nya, jangan lupa pel juga. Biar 
Mama kamu gak marah-marah." 


Setelah memberi nasihat kepada kedua anak nya lalu Tyo 
berjalan kembali ke ruang tengah dan duduk. 


"Ngapain masih di sini?" tanya Tyo. 


"Minta duit dong. Mau main aja sama si Yayang!" ujar Wati 
sambil menyodorkan tangan kanan nya ke hadapan Tyo. 


"Duit mulu!" Tyo mendegus sebal. 


"Kan Papa itu Ayah aku. Yaiya lah minta ke Papa. Masa ke 
Om Rizky?" ujar Wati. 


Kening Tyo berkerut. "Siapa Om Rizky? Temenan sama Om- 
Om lo?" todong Tyo. 


"Bukan," 
"Terus?" 


"Mantan pacar Mama. Ah, udah mana bur PAPA MAU 
KEMANA IH?!" Wati menatap kesal Tyo yang sudah lari ke 
halaman rumah. 


"Punya Bapak gada akhlak banget sih!" gumam Wati. 


aaa 


"Kok bengkok?!" Wati berdecak sebal, sedari tadi di 
memotong rumput yang tak kunjung rapih dan juga rata itu. 


"Andai ada salon buat rumput, gue salonin lo, Nah!" 


Nah? Iya, nama pohon bongsai punya Windi namanya 
Markonah. Bagus kan? Iya dong! Windi gitu Iho! 


"Yang | H 


Windi menolehkan kepala nya, ada Tyo yang berjalan kearah 
nya dengan tatapan sulit di artikan. "Apa? Tumben belum 
mandi?" ujar Windi. 


"Males banget. Tadi pagi kan udah," ujar Tyo. 
"Dih jorok! Mandi sana lu!" 
"Mandiin dong!" ujar Tyo sengaja menggoda Windi. 


"Gila aje lo," ujar Windi. “Dasar anak beruk lo, Yo!" umpat 
Windi dalam hati kesal. 


"Yaudah, gak mau mandi," ujar Tyo. 
"Mandi Tyo. Nanti bau asem!" 


"Mana ada, sayang. Aku tiap hari wangi tuh." Tyo mencium 
baju nya yang tak bau sama sekali. 


Iya, Windi cuman bercanda doang biar Tyo mau mandi. 


"Bau, Yo." Windi masih sibuk memotong pohon bongsai nya 
tak kunjung rapih itu. 


"Tapi kamu mau aja tuh tidur sama aku," ujar Tyo masih saja 
menggoda Windi. "Kamu bohong ya, Yang?" todong Tyo 
mendekatkan wajah nya. 


Windi berdecak sebal lalu menoleh ke arah kiri, jantung nya 
berdegub kencang saat wajah tampan suami nya sangat 
dekat, hingga hidung mereka bersentuhan. 


"Cantik," ujar Tyo sambil tersenyum jahil. 
"A-Apa nya yang cantik?" tanya Windi dengan gugup. 


"Tuh, pohon bongsai nya udah rapih. Jadi cantik." Tyo 
menunjuk pohon bongsai yang ada di samping Windi. 


"Sialan lo!" Windi mendorong kening Tyo dengan telenjuk 
nya kesal. Di kira mau bilang Windi yang cantik, tahu nya 


pohon! 
Jual Tyo di Shoppe laku gak ya kira-kira?? 


Tyo ngakak saat melihat wajah Windi yang kesal dan juga 
malu. "Kamu juga cantik, Win," ujar Tyo. 


"Kan cewek," sahut Windi sambil menyisir daun-daun pohon 
bongsai tersebut. 


"Lah, tadi yang minta di puji siapa coba?" 
"Mana ada. Monyet ragunan kali!" 
"Oh, jadi kamu monyet ragunan?" 


Windi memukul kesal bahu Tyo. "Lo Kingkong!" sembur 
Windi kesal. 


"Kingkong sama Monyet pacaran bisa gak ya?" ujar Tyo 
random. 


"Enggak lah," ujar Windi. "Mana mau monyet sama 
kingkong dekil kayak lo." 


"Ada yang mau," ujar Tyo. 
"Siapa?" 


"Windi Mayang, kan?" Tyo memiringkan wajah nya. "Dia mau 
Kok sama aku," ujar Tyo dengan wajah menyebalkan nya. 


"Lo pake pelet kali. Makanya dia mau!" ujar Windi menatap 
Tyo sambil merunduk. 


Dengan cepat, Tyo menaikan kembali kepala nya. "Mana ada 
gue main pelet. Emang dasar nya aja gue ganteng. Makan 
nya Windi mau," ujar Tyo dengan PD nya. 


"Hilih. Muka lo dulu jelek tuh!" ujar Windi. 
"Dulu iya. Tapi... semenjak kecelakaan pesawat itu...." 


Refleks Windi menolehkan kepalannya, menunggu Tyo 
melanjutkan ucapan nya. 


"Kenapa?" tanya Windi saat Tyo masih saja diam. "Kok gak 
per" 


"MUKA GUE KETUKER SAMA ORANG BULE! HAHAHAH!!" 


Tyo tertawa ngakak membuat Windi mengepalkan tangan 
nya kuat-kuat. Sudah di anggap sungguhan, si kampret 
malah bercanda! 


"ALVINO TYONARANDO. MALAM INI LO TIDUR DI LUAR 
KINGKONG!!" teriak Windi. 


Windi menghembuskan nafas nya kasar. mengelus dada 
sabar menghadapi laki-laki yang bobrok nya nudzubillah itu. 


"Dosa ape gue sama emak gue dulu sampe punya laki kayak 
si Tyo," ujar Windi. "Udah jelek, nyebelin, mana bobr " 


"Tapi server gue memuaskan kalau, Yang!" 


Windi mendongakkan kepala nya, dan saat itu juga air 
tumpah ke wajah nya hingga membuat Windi berbatuk dan 
kembali merunduk. 


"TYO!! DASAR SUAMI KURANG AJAR LO MONYET!!!" 


aaa 


Mungkin ini ekstra chapter terpendek yang pernah 
aku tulis. Kalian tahu bahwa dalam tahap revisi ini 
banyak yang berbeda. Aku ucapin banyak terima 


kasih kepada kalian yang sudah membaca cerita ini 
dari awal sampai akhir. 


Jujur terharu bisa sampe 12k lebih yang baca. Aku 
seneng bangettttt! 


Makasih yang udah kasih vote, yang udah rekomen 
cerita aku pada teman-teman kalian 


Aku mohon maaf apabila masih ada kesalahan 
walaupun di TAHAP REVISI ini. Semoga di cerita- 
cerita aku yang lainnya bisa lebih baik lagi. Amin, 
Amin, Amin 


Kita ketemu lagi di cerita Meza yaa!! Kita liat kisah 
QUEEN PADJAJARAN TEAM ituu. Rada sad vibes 
campur humor gitu sihh, tapi baca ajaaa. 
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